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BAHASA DALAM SASTRA
BAHASA

| Banyak Seorang

Oleh SALOMO SIMANUNGKALIT

enjelang setahun'hari
i\ /I tsunami memberon-.

' A dong Aceh pada 26 De-
sember nantj, yang langsung
menjulang dalam ingatan saya
ialah pidato Pramoedya Ananta -
Toer tepat di hari lahirnya yang
kedelapan puluh. Judul pidato -

" tanpa teks pujangga Indonesia
modern terdepan ini dalam pes-
ta sederhana di Taman Ismail
Marzuki, Minggu, 6 Februari
2005 itu: Tsunami Aceh dan
Indonesia di Masa Depan.

* Pram percaya Aceh akan
bangkit kembali karena kebera-

_nian rakyatnya yang khas. Ke- -
beranian rakyat Aceh adalah ke-
beranian individu. Keberanian
rakyat Indonesia dari suku-suku
lain adalah keberanian kelom-
pok. ”Itu yang membedakan
Aceh dengan daerah-daerah la-
in,” katanya.

Bagian pidato Pramoedya
yang paling menggetarkan, se-

-bagaimana tekanan suara bari-

‘tonnya yang selalu membuat
pendeng tergetar, adalah
ini: "Dalam hal watak dan ke-
beranian, saya mengatakan di
Aceh banyak seorang, sementara

di Jawa dan daerah lain banyak

. orang?”

" ta kawan saya yang menggolong-

mat-kalimat yang bertenaga.

" ta-kata asing ke dalam tulisan"

e et SR S5 B 307 4 TEN T £n LT a7 BT T AR S S A S TR S0 a3 S R R

" "Menggetarkan, terutama pa-
da bagian banyak seorang. Ini.
autentik dari seorang Pram,” ka-

kan P:zamoedya dan sedikit sas-
trawan lita ke dalam masyara-
kat bahasa yang kewarganega-
raannya adaiah kata. Golongan
ini bergulat dengan kata dan si-
ntaksis untuk mendapatkan
ungkapan-ungkapun dan kali-

Banyak seorarg. Itulah inovasi
bahasa Pram menggambarkan
watak khas rakyat Aceh yang
membuat mereka mampu me-
lalui dan bertahan pada ma-
sa-masa paling sulit sekali pun.
Menggali dari kosakata bahasa -
sendiri, tidak terjerumus seperti
banyak kaum terpelajar Jakarta -
memindahkan begitu saja ka-

atau omongan mereka, Fram
memperkaya semantika dengan
‘menyenggol rambu-rambu tata
bahesa. ... o
...Banyak adalah numeralia tak-
tentu. Kelas kata ini kaprah di- . .
ikuti oleh nomina. Orang adalah
salah ‘satu nomina itu. Jadi, ba-" |
nyak orang merupakan ungkap- -

Rt R ST 130 S e e T T TG e SR 1 2



an lazim. Reproduksmya tak ter-

hitung, dalam naskah maupun -
dalam ujaran, Tak ada kejutan di

‘sana. Ia hariya mengatakan se-

kumpulan orang yang jumlah-
nya tak dapat dipastikan oleh si
pelapor.

Seorang adalah frasa nume-
ralia, dibentuk oleh gabungan
numeralia pokok se- yang berarti
‘satu’ dan nomina orang. Pram
dalam banyak seorang memin-
dahkan kelas kata seorang dari
(frasa) numeralia ke wilayah
nomina. Maka, jadilah banyak
seorang yang langsung memba-
wa ingatan kolektif kita kepada
banyak individu. Namun, tam-
paknva bunyak seorang lebih
bertenaga ketimbang bdnyak
individu terutama bila disan-
dingkan dengan banyak orang
dalam kalimat seperti "di Aceh
banyak seorang, di Jawa banyak
orang”.

Dalam sajak Solitude, penyair
Sutardji Calzoum Bachri pernah
melakukan eksperimen'sema-

dahkelaskan dari normna kaad-
jektiva: '

yang paling mawar v v

yang paling duri -~
yang paling sayap

- yang paling bumi -
yang paling pisau. .

Banyak seorang. Bagannana
bisa? Ini paradoks! -

Aha, berkenaan dengan kata .
barat ini tak elok rasanya bila
kita tak menoleh pada inovator
bahasa yang tak kalah usahanya.
Parakitri T Simbolon dalam Ba-
tas Nalar: Rasionalitas dan Pe-
rilaku Manusia (terjemahannya

.atas buku Within Reason: Re-

tionality and Human Behavior
karya Donald B Calne) mem-
perkenalkan sulawan sebagai
terjemahan paradox, yang ada-
lah ‘a statement containing two
opposite ideas that make it seem.
impossible or unlikely, although
it is probably true’.

Ia mencari padanan paradoks
dari kosakata bahasa Indonesia

. dan imbuhan Sanskerta yang su-

dah lama berterima di dalam ba-

. hasa-bahasa Nusantara. Sulawan
. terdiri dari imbuhan su- dan ka-
cam itu, Kata-kata mawar; durz, ‘

sayap, bumi, dan pisau ia pin- .

ta dasar lawan. Awalan Sansker-
ta su- dalam sulawan sama mak-
nanya dengan su- dalam sunya-
ta.

Banyuk seorang: sulawankah?

Kpmpas,9 Desember 2005



BAHASA ASING- PELAJARAN

Belajar Bahasa /-

‘Selama Penerbangan SIA

KOTA ~— Mulal bulan Desember 2005, Singapore Airlines
(SIA) membuka peluang bagi penumpangnya mempelajari 22
{'bahasa selama penerbangan, lewat program'pelajaran s
bahasa Berlitz World Traveler. Program belajar ‘bahasa integ-
* akHif tersebut terpasang di Kriswerld, sistem hiburan daldm

*“penerbangan Singapore Alrlines. Pilthan bahasa yang bisa-

dipelajari pun bertambah sejak Berlitz World Traveler dilun-
curkan pada Juni 2005, Penumpang bisa mempelajari .
bahasa Korea, Vietnam, Thai, Indonesia, Turki, Tamil, Arab,
Hindl. Melayu, Tagalog, dan Belanda. Dan dapat pula mem-
perlancar kemampuan berbahasa Inggris, Perancis, Jerman,
Spanyol, Italia, Yunani, Rusia, Portugis, Mandarin, Kanton,

" dan Jepang. "Program pelajaran bahasa ini sangat populer

di kalangan penumpang, di segala usia dan di segala kelas -
penerbangan. Menciptakan peluang untuk belajar sesuatu
selama penerbangan berarti menyediakan pilihan produktif

. bagi penumpang yang menginginkan sesuatu yang lebih,”

kata Senior Vice resident, product & Services Singapore
Airlines, Yap Kim Wah. (*/ink) -

Warta Kota,7 Desember 2005
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BAHASA FHILIPINA

Negara tanpa Identitas Bahasa

. MELIHAT dari dekat "ilipina seperti -
menyaksikan potret nege-i tanpa
.identitas. Betapa tidak, sulit sekali
menemukan produk yang benar-
benar asli (genuine) dari negara ini.
Pertama, dari segi bahasa.

Kedua dari kultur. Dari segi
bahasa, betul mereka menjadikan
bahasa Tagalog sebagai bahasa
resmi negara. Tetapi pada
praktiknya, nasib bahasa yang
masih serumpun dengan bahasa
Melayu ini seperti anak tiri.

. Orang-orang Filipina
sepertinya lebih suka
menggunakan bahasa Inggris
,yang sama sekali tidak berakar
padabudayg;mercka Hal itu bisa
dilihat dengan begitu maraknya

penggunaan kata Inggris dalam

keseharian.

Sedangkan Tagalog palmg— :
paling digunakan untuk
percakapan antarmereka.’
Nasibnya tidak lebih seperti
bahasa daerah Vesaya, Cebuano
(kalau di Indonesia, bahasa

Sunda, dan sebagainya).

Jelas sckali tidak ada
kebanggaan orang Filipina
terhadap bahasa Tagalog. Alhasil,
bahasa tersebut sama sekali tidak
berkembang di masyarakat.

Alih-alih mau menjadikan

bahasa sebagai pengetahuan,
boleh jadi orang Filipina tengah

42" Filipina

berusaha mengubur bahasanya
?md‘ lm@;a tanyakan orang
‘Tilipina, apaBahasa Tagalognya

_gila, misalrya. Mereka pasti akan

berpikir keras dulu sebelum bisa
menjawab.

« Memang di satu sisi, dengan
berkiblat pada bahasa Inggris
yang sudah jadi bahasa
internasional nomor satu itu
mungkin ada untungnya.

Setidaknya dalam pergaulan
internasional mereka akan lebih
mudah beradaptasi.

Toh pada kenyataannya, negara
ini tetap saja miskin. Kalah dari
negara-negara lain yang tetap
percaya diri dengan bahasa
aslinya.

Begitu pun dari segi budaya
Mereka seperti kacang lupa
kulitnya. Lihat saja umat muslim
di sana. Status mereka hanya
warga kelas dua.

Padahal mereka jUﬁa bagian
penting dalam sejarah bangsa ;.
tersebut. Tetapi entah mengapa
seperti coba dlhapuskan A

Kemudiattdalam penggiinte an-
nama, hamplr“gemua orang "
Filipina menggunakan nama
Spanyol, bangsa yang dulu
menjajah mereka. Saya tidak tahu
apakah ini yang dinamakan
asimilasi kebablasan atau apa.

Yang pasti negeri ini memang
seperti tidak percaya diri.

@ Achmad Maulana/R-4

Media Indonesia,6 Desember 2005
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,3;. @ dalamsal&ll\ﬂsgb : w g Ned ‘
ang’ memiliki‘paSanganitetapiaMeny i
iR ﬁise%ut‘dengan paéanggan teré’:iat‘?‘l tilgh ésh’ﬁ'gaﬁi*l(atg'
~teradat memang sesuatu yang: baru’ Blasan “beﬂ;ﬁk slepetﬁ;xtﬂ By
ldisebut]uga pasangan kata yang lazimatau gk'arpan‘; iomatikchl
-~ Dalam berbahasa peniggunaan Kata ax{?glse‘iiasangah erin kitadft
 tefnukan. Persoglannifa adalaiapakahikatdyang berpasanigan it
=tepatdngunakanatauﬁdak.'ﬁdak;ax‘ang uldl&ﬁmehemhkinj:'épg ]
* gunaannya yang tidakitepat. Misalijya, } afas’ﬁ‘§a.<hanyé‘“,' fielain'd
i kan';"‘bukan ‘hariya’; ‘melainikan! sering kitasténukart:
~tulisan atau dalam ujaran. ‘Padahal; pasangan/itif tidak cermafs‘?ﬁ
Contoh berikut merupakan ketidakcermatan" penullsd"ya‘ (1)
Bapgunan tersebut tidak héinya didiami 5-10 tahury safa; ‘melainkan m'i‘
“kalau ‘bisa’sampal puluhan tahune: (2); Periimahan's ‘ebéixyal(‘ti 0001tz
unititubukan hanya dipéruntukkan bagl pegawa 5éu( te("a}? MA
(syarakat umum pun bisa membeli: Di dalani Kalitat confoR Bar A
terdapat pemiakaian pabingani kata/tidak'Raf ";?,ﬁ\ela‘.f' ik
" mentara itu, di dalamk'\hmatkedua, pasangankata itu adalah u-
"kan hanya’, ‘tetapi®.i i A Wik
Kehdakcermatannya ter)adlkarena'kesalahan pefggiinaan pilihan
kata. “Tidak hanya'sdipasangkan dengan‘tetapi fuga’. Iika imula
-dengan ‘bukan hanya’, pasangan katanya’ diikd ¥melainkart; jug
' Perhatikan perbaikan kalimat contoh pertama: (1a) Bangunan tersebitt ¥
“tidak hanya didiami 5-10 tahun| tetapi juga kala bisa: sampai i puluhan ~*
“tahun, Sementara itu, ‘bukan hanya’, ‘melainkanjuga’ berlaku dalam/ «
contohyangIangsungdukuholehnonnna Mlsalnya, dalarh undang-**
undang itwbukan hanya guriryang diatut, melainkan juga dosen;i=:""
‘Pada contoh (1) terdapat )ui pasangan 1a1 yang dianggap musih
bazxr, y1itu *hanya’;'saja’iBaik ’hanya! maupun’ sa;a"menuqum
“yang sama. Oleh karena itu; salah satu
ditiadakan. Apakah akart kita gunakan ‘hany#;atat
Selanjutnya, kalimat contoh F’ engandungpasangan “bukanh
_ nya’,‘tetapi’. Jika penulisnya'lebih termat lagi, ipasangan yang: dl-J
- guriakan adalah ‘tidak hanya’, ’ﬁztapx juga’,;Perbaikannya adalah:
., Pérumahan sebanyak 4,000 unit ity tidak hanyqdiperuntukkan bag1
pegawai negeri, tetapx juga bagi magyer R
¥ Ada pasanganlamyangpengg apn aseringﬁdakcennar Y fusd
. pasangan ‘baik’ ‘maupun’. Pasar:%n ersebtit tidak'jardng merijadi®.”
‘ "baik’ ‘ataupun’, ‘baik’ ‘dan’ Ha]é&fd pat dilihat dalam contoh ben-

~kut: (3) Baik pemerintah ataupufi sigasta akan membangun peru--+
¥ mahan bagi kalangan menengah aly; (4)Jalan itu tertutup untuk
bemem'\ra, baik untuk kendaraaiftimum dan kendaraan pribadi.-~ -~
Dari sudut makna, ‘baik’ ‘maupun’ mengandung makna perluasan,
(Lumulanf) ‘Lain halnya dengan: atau(pdn)’>yang mengandungn
makna’ pemlhhan (alternatif). Oleh karena’ifu, pasangan "baxk’
ataupun‘*dan segi makna, menunbulkan kerancuan. ‘Sementaraitu,

pasangan ‘“/baik/ ‘dan”’ merupakan kemubaznran Tanpa=



ta 'bank’ kata; ’dan sudah mengandung maxna
bR \’ - "-'hv.:'~‘ o m\ .=
] ,apqt dxlakukan dengan tiga carai(34). Bmk
T et sta akafi hembang pei‘mﬂahanba.gnka,-&»,
@ anganmenenga keb ah; (3b) Peineriritah 1 danwastiakalimer:
i bangun perumahan bagi] langanmenengahléb‘awah' (3b)-Peme:
. rintah ahu(pun)éwﬁs kaftmemnban; nperuma.‘lanbagikélaf\ga :
" nienengak ke bawahi ‘Cara.yang terakhir dilakukan apabil -
gyang dikehendak{ adalah‘makx’\a alternatif: *5¢ )
" "Sementaraitd;boritoh ka p\,igt_,(‘i),diapafp_tﬂ. perb ikidenga
pilihan: (4a) Jalary iipauntuk sementdira; baik bagiken:
i -umum maupun bagi kéndaraan’ pnbédl (4)}&151\ tute:tu 1p
-’ sementara bagx endar;aan,umdm dmkendara*&tipn‘badu -
a i @ Abidul Gaffar Rirskhani, Pusat B asa

it o

Media Indonesia,? Desember 2005
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BAHASA INDONESIA-KAJIAN

Telaah Bahasa
dan Linguistik -

Kumpulan tulisan iri meng-
uraikan linguistik, suatu disiplin
ilmu yang mengkaji bahasa. De-
ngan pendekatan nontradisional,
terutama dalam penyampaian-
nya yang lebih bersifat ensik-
lopedis, buku yang terbagi dalam
tiga bagian ini memberikan
gambaran umum, aspek serta
analisis tentang bahasa, Bagian
pertama menguraikan pengenal-
an aspek-aspek bahasa. Hari-
murti Kridalaksana, misalnya,
menampilkan pembezhasan ten-
tang sistem dan struktur bahasa,
serta metode dan pendekatan
dalam linguistik. Pembahasan
‘'oleh sejumlah penulis lain,
menjelaskan tentang aksara dan
ejaan, serta aspek-aspek bahasa,
yaitu kognilif, fisiologis, dan so-
sial.

. Bagian selanjutnya menjelas-
kan analisis-analisis bahasa,
yang di dalamnya memuat urai-
an mengenai wacana, pragmatik,
semantik, sintaksis, leksikon,
morfologi, dan fonologi. Pada
bagian terakhir diuraikan tipo-
logi bahasa dan bahasa-bahasa
di dunia, seperti rumpun bahasa
di Asia Pasifik. Sejumlah to-

koh-tokoh linguistik abad ke-20

-dibalias, séperti Ferdinand de
Saussure dan Noam Chomsky.
Juga disertakan berbagai kajian
lmg'ulstlk, seperti kajian terapan
dan interdisiplin, serta evolusi
bahasa. (YOG/LITBANG Kompas)

Pesona
Bahasa

tangkah Aval
: ,-r-lemamrm i.mau.snk

. Kushartanti
Untung Yuwono :
Mul(:nm RM'I'Lmdcr ¢

i 2 Judul Pesona Bahasa, Langkah
Awal Memaharni Linguistik

# Penyunting: Kushartanti, Untung :

- Yuwono, Multamia RMT Lauder 3
@ Penerbit: Gramedna Pustaka
- Utama. -

¢ Cetakan: 2005

. 0 Tebal Xvi + 273 halaman :

Kompas,11 Desember 2005
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BAHASA INDONESIA—KEPENGARANG-AN , SAYEMBARA
PEMASARAN DAN LOMBA BACA PUISI SE JATENG
. S ) . . .o
Juaranya Didopinasi
— Y- B . i 1At ik /
nuwgn’;n %1- - _r)nefs o
‘| PURBALINGGA (KR) - Dewan Kese- _Umum17finalis. "~ " L
‘nian Kabupaten Purbalingga sukses _ Menurut Bupati Purbalingga Drs H
menyelenggar: """ Peluncuran Triyono Budi Sasongko MSi, kegiatan in
Kumpalan Puisi 4 Penyair, masing-mas- ; merupakan gjang menjalin kerja sama
ing Haryono Soekiran, Hamidoh A-dur- . antarseniman yang ada di eks-karesiden-
T8 e Edi Romadhon dan Lukman Su- an Banyumas. Selain itu Ia juga meng:
_yanto, di Pendopo Dipokusumo, Purba- ungkapkan bahwa lomba seperti ini dapat
‘lingga, Minggu (25/12). Disebut sukses  menge: , seniman lokal kepada ma-
karens bulcu tersebut menjadi bacaan wa-. * syirakat lokal'ith sendiri. Pasainya naif
- jib peserta Lomba Baca Puisi se Jateng  sekali orang lokal tidak tahu seniman di
yang dilangsungkan-pula disitu, Aki~. dgerahnya. . 10 U vl
batnya, sedikitnya 25 peserta lombadari . Pada babak final Minggu kemarin, de-
tingkat SD, 65 peserta lomba tingkat’® wan jurl yang terdiri Drs Bambang.
SMP/MTs, dan 124 peserta tingkat Widyatmoko (do-sen Asdrafi Yogyakarta),
SLTA/Mahasiswa/Umm saling berebut °  Lukman Suyanto SH (ketua Dewan Kese-
mendapatkan buku seharga Rp 10 ribuan *  nian Kabupaten Brebes), Suroto S Toto
jtw.- - - o Lo (reniman Purworejo), Heri Priyatno SPd
“Lomba ini memang mewa- (Banjarnegara) dan Edi Romadhon (seni-
jibkan seluruh peserta memba- man Banyumas) menentukan juara kate-
cakan salahsatu puisi yang ada gori SD juara I- juara harapan I, yalni
-di buku tersebut. Sehingga Rizki Indah, Medina, Lazuardi, Tri
.uang pendaftaran Rp 15 ribu Wahyuningsih, Sekar A, HusnariA. *
pun sudah termasuk .unfuk Pada katégori SLTP keluar sebagai
-mendapatkan 1 buku kumpu- juara I-juara harapan III Distya NP, Beti
lan puisi Bisa Baca Puisi 4 Liliani, Lidwina, Marlinda,
Penyair. T o Mugit PE,*dan Rizki- Moti.
Acara ini juga untuk meme- untuk kategori SL-
-riahkan Ultah Kabupaten Pur- | TA/Mahasiswa/Umum juara I-
balingga yang ke-175. Behkan juara harapan " III ialah
karena lomba ini tingkat Luthfiana LD, Ami, Griyan Y,
g:m Gubetr:lll‘:r Jateng me‘t;: Krisdianti, P;i;.n Kusuma W,
_beri dana untuk pemenang Nerneng Khaij o -
tal Rp 5 juta, dan dari Bupati Peluncuran buku puisi akan
Purbalingga Rp 8 juta. dibagi di tiga daerah. Setelah
'Ini merupakan lomba baca Purbalin, nantinya / akan
_puisi dengan hadiah terbesar bergilir di Brebes, dan Purwo-
‘selama ini di Jateng” ﬁipar kerto. Karena selain lomba ba-
Haryono Soekiran, tua ca puisi adalah peluncuran an-
Panitia yang juga salah satu ' tologi puisi, maka 4 penyair
penyair ternama di Purba- yang ada aailllmg m.embatz
lingga 163 pada KK terus terang, "/ v uisinya masing-masing us
~ Babak &nyisﬂmn dilaksanakan Ming- ﬁ:mba- Ini menjadi tontonan
'gu (18/12), pada kategori SD diikuti peser- torsendiri diluar lomba yang
‘ta sejumlah 25 orang, SLTP 65 orang dan ?emyatamenankminatsedjk-
kategori SLTA/-Mahasiswa/Umum se- itnya 400 penonton dan peserta
banyak 124 peserta. Untuk babak final, lomba untuk khidmat meny-|
kategori SD diambil 12 fi.alis, SLTP 16 fi- mak kata-kata puisi mereka.
nalis, dan kategori SLTA/Mahasiswa/- ~ (Ero)-o
Kedaulatan Rakyat,28 Desember 2005
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Gender Jender Lapuan

Oleh SALOM (0] SIMANUNGKALI T

ur, saya punya rekan yang
mendaku tertungkus | umus
dalam urusan jender. *Ter- .

" tungkus lumus bagaimana?” ta-
‘nya Sur. Sampai ke sikap pribadi

dan tindakan sehari-hari, seka-

.dar bahasan dalam slmpsn, atau
‘omongan belaka? .

‘Wah, sampai sejauh mana, sa-

“ya belum periksa sebab haram .

hukumnya memasuki ruang pri-
badi seseorang. Saya bukan
pengikut paham ketok pintu!

Begini, kata Sur menyederha-
nakan, Zoemrotin itu saya go:
longkan penyayang lmgkungan.
Dia berdisiplin tak mengguna
kan deterjen buat mencuci baju. -
“Melap tangan jangan pernah 3
melihat saya pakai tisu,” kata -
Sur yang inklinasinya lebih pada
tetek bengek—Ulil Abshar-Ab-
dalla pernah bercanda menyebut
padanan Inggrisnya: asthma bre-
ast—keseimbangan bumi dan
lingkungannya ketimbang urus-
an laki-laki dan perempuar.

Lo, jender itu urusan laki-laki *
dan perempuan, to? Bukankah
penggerak dan penerusnya ha- -
nya menjelajahi hal-hal terkait
dengan perempuan semata? Ka-
laupun laki-laki dilibatkan, nis- .
cayalah itii mgnyangkut ¢ senggol-
annya dengan perempuan. Ter- -
paksalah saya bertanya begitu
sebab pernah kena damprat

. Mbak Pur;, rekan tadi, setelah .
-menyampaikan kabar gembira

bahwa Prof Sudjoko dari Ban- .
dung menawarkan lapuan seba-
gai padanan jender. Lapuan itu
singkatan: laki-laki dan perem-
pudn.

”Hei, jender itu tak sekadar
laki-laki dan perempuan!” kata
Mbak Pur seraya menatap sava
lurus sekacamata kuda pandang-
annya tentang banyak hal..”"Ka-

~ udik ke hilir, dari denotasi ke '

Jxan Jender sudah ke mana-ma-
na”
. ‘Tentu saja saya hanya meng-

" alihkan omongannya ke bentuk

tulisan sebab setakat itu, saya
tidak tahu Mbak Pur menulis
JENDER yang dilafalkannya se-
bagai Jender ataukah gender.

* ”Sejauh mana.pun rambahan
kajlan jender yang kau sebut,” -
kata saya mencoba mengurai be-
nang kusut pikirannya, "pada .
mulanya jender atau yang di ka-
mus-kamus Inggris ditulis seba-
gai gender adalah ihwal laki-laki,

; perempuan, laki-laki yang kepe-

rempuanan, atau perempuan-
yeng kelaki-lakian. Dan lapuan
.yang ditawarkan Prof Sudjoko. -:

tidak sekadar akronim bunyx—bu-‘
nyian seperti marak dalam Orde -
Baru untuk mengaburkan mak-
.. dengan baik melalui pengajaran

na, tapi sekali sebut'semua un--

sur yang terdapat dalam jender- f'

tercakup dan terliput”

Jadi, jender yang semula .ad'a- e

~ lah lapuan lalu diberi muatan -
macam-macam hingga dikenal. -

- sebagai jender yang sekarang di- . .
" loporan pada Mbak Pur dan ka-. *

~ ‘pahami kaum feminis, nusalnya,
mestinya-dapat disepantarkan ~
dengan lapuan dalam beragam . 2
_ ranah tadi. Pemadanan itu de-
“'ngan kata lain kita dahului dari
hulu, maknanva mengalir dari-

-konotasi, dalam relasn 1-1 apple".
to apple. '
Sam,kanbsaya,takmene— W

" rima lapuan sebagai padanan " -
Jender bukan karena kurang ke-

ren, bukan karena akronim, tapi
terutama sebab orang paham
dulu gender yang di sana se-
belum ia tiba pada lapuan yang

" di sini. Usaha itu hanya men-

cangkok belaka, katanya. Konsep
yang dikandung kata itu tetap
dari sana, bukan?

BAHASA INDONESIA-LAFAL

Tapi, Sam, bukankah bemtJe-
nis, akar serabut, akar tunggang,’.

. yang dulu diperkenalkan Komisi"

Istilah di tahun-tahun pertama =
Indonesia Merdeka: 'sebagai pa- :
danan density, ﬁbrous root,.
taproot konsepnya memang lahn'
-di sana tapi sekarang kita pakai -
sebagai istilah ilmu dalam ba-

- hasa kita dengan, menurut Ignas -

Kleden dalam artikelnya bebe-
rapa tahun lalu, presisi yang me-
ngagumkan? Orang dulu kok le-
bﬂ; buak dari orang sekarang,
ya?. .
A a yang membuat Komxsx ’

lsulah berhasil dengan berat je-

nis, akar tunggang,: akar serabut,
hukum permintaan dan penawa- .

- ran, pangkat dan akar dalam'il- , -
- muhitung, dan masih banyak
“yang lain? AT

k Kuncmya, meriﬁrut Ignas, is-
tilah itu dunasyarakatkan dulu "

-dan buku-buku daras dari tlng-

~kat SD sampai perguruan tinggi..

Di situ ada proses umpan balik
yang berakhir pada: 1§hlah-mh- -

, "lah itu diterima.

‘Pertanyaannya, adakah kepe- .
wan-kawan yang tertungkus lu- -

:.,_mus dalam telaah jender me-

yiarkan lapuan sejak di bangku

L “fkuhah buku-buku daras, sampai -
'laporan-lapora.n dikoran?. . ..

Tak t=hulah. Saya sendiri tak

‘ -berharap bahwa masih ada ke

.. peloporan dari kawan segenerasl

. sebab, misalnya, masih. banyak

/' saja teman Mbak Pur yang me-.
ributi penulisan kata yang me- -
reka ucapkan JENDER sebagax
Jender Mereka lebih suka me- .-
nulisnya: gender. Kenapa tak -
melafalkannya sebagai GENDER
saja kalau demikian menyalm
. nya‘?
Gender itu gamelan Jawa, ka-
tanya. Dasar Mbak Pur!

Kompas,BO Desember 2005
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BAHASA INDONESIA=MORFOLOGI

Kata Katanya Kala

i tahun kedua pemerintahannya nanti, Presiden RI
D Susilo Bambang Yudhono berkata akan bertindak

tegas! Kata-kata ini diucapkannya, mungkin sebagai
pengakuan jujur dan positif, karena begitu tulus dan berani ‘
mengakui kelemahannya sendiri yang setahunan lalu ka-
tanya bersikap kurang tegas. . 1Ry N

Kata dalam berkata-kata, sebagai unsur bahasa yang di-

ucapkan atau ditulis itu, me- ¥ : sk
rupakan perwujudan kesatu- : '
an perasaan dan pikiran
yang dapat digunakan da-
lam berbahasa. Nyaris se-
mua orang bisa omong -
dan suka berkata-ka-
ta. Kadar dan
nilai kata
omongannya
biasanya
menjadi stan-
dar seseorang
perihal sejauh ma-
na dan sedalam apa
maksud dan tujuan tin-
dakannya nanti,
- Siapa pun yang men-
jadi pimpinan tentu saja
kata-katanya menjadi pa-
tokan dan kebijakan arah
suatu sikap dan tindak-
an. "Katanya kita harus begitu... katanya jangan begini.” -
Begitulah kira-kira edaran informasi berdasarkan kekuatan’
kata "katanya”. ' Wi
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- Jadi, selama setahunan suntuk ini, rakyat yang berjuta--
juta itu tidak tuli. Mereka mendengarkan sekali kata-kata _ .
segala pimpinan yang'ada. Katanya negeri | ini akan dlbawa
-aman nyaman, makmur subur, kaya, jaya, juga keren dan -
beken. Pokoknya, selama setahunan lalu terlalu banyak
kata-kata bermakna j Jan,u tel'plel tetapl mung—ujungnya be-
lum jelas tuntas, i o »
© Kata-kata berdasarkan ”kat ya” rupanya m°mad1 serbuk )
_pemicu ledakan unjuk rasa. Meski jarang tuntutan barisan™
pendemo tulen dan bayaran itu diladeni dan dxtepatl tetapi
gejolak barisan "sakit hati” gara-gara janji "katanya” sungguh"
‘mengganggu orang-orang yang mau merasakan hawa udara
adem tenteram. -

Menjelang hawa tahun 2005 kelar belasan h.m lagi, ta— e
hu-tahu munctl pernyataan dari Presiden Yudhoyono bahwa
dirinya mau main tegas, tidak umbar janji-janji model kam-.: -
panye kuno itu. Kontan banyak hati rakyat mekar bugar "
penuh harapan kontan, betapa tahun 2006 nanti akan ter--*
jadi ketegasan sikap dan tindakan sesuai ucapan kata-kata,

_Tahun 2006 yang masuk tahun pemenntahan tahun ke=
dua SBY-JK. Pemerintah aan main tegas lugas’ dan tekan"”’
gas agar tuntas karena pembangunan negeri yang rada s .
tengah kacau karena kicau janji dan kata-kata. .-

Memasuki pekan tutup buku pemerintahan 2005, _]amak
dan layak bagi mereka yang merayakan“ﬁan Natal sudah’ 7!
bersiap-sjap menyambut harj raya ini, bukan untuk berpesm

_natalan, pl semangat berupaya menemukan dan membina’ E
rasa dam i yang katanya masih ada. Begitulah kata katanya.s :
- (RUDY BADIL, Wartawan, Tinggal di Jakartd) .

———e

i
i
A

Kompas,21 Desember 2005




- — o ———— i ——— — ———— ——— —t~ -

12

BAHASA INDONESIA-MORFOLOGI
n—""—‘z —— IR P

' asa

,_/,, e e

519

[3

Sapardl lljoko Dam_nno'

kelkan, tentu saja. Mungkin an-
tara lain karena ‘tulah penderita

tiap saat térjadi. Dalam suasana

jengkel karena kena macet itu coba-
" lah menoleh ke tep; jalan, ke tulisan

yang dicoretkan dengan tertib atau

mall, apotek, toko, optik, rumah, dan
hari semakin warna-warni u]udnya

dang bertamasya; itu salah satu tak-
- tik untuk mengurangi risiko darah
tinggi—dengan syarat bahwa berta-

gembiraan.

“Tampak di sebelah Kiri ada Optlk
Anu yang bertetangga dengan Apo-
tek Anu. Mengapa buken optek, )
mengapa bukan apotik? Apakah bu--
nyi tek dan tik berbeda, atau sama?
Tetapi mengapa ejaannya berbeda? *
Atau salah satu keliru? Yang mana
yang benar? Belum juga terjawab -
pertanyaan itu, muncul optical. Ba-
hasa konon pada dasamya ‘dicipta-
kan unfuk dilisankan karena meri-

» pakan serangkaian butiyi yang jika

Tamasya
Bahasa

y emacetan jalar. sangat mef.jeng- I
* {ingkapkan makna. Itulah mungcin

; - (atau tentu?) sebabnya mengapa tu- ,
‘lisan di sepanjang pinggir jalan Suka,

penyakit jantung meningkat di kota~-

_kota besar. Di kota kecil tetapi padat
seperti Depok, kemacetan di satu-sa- ' :
tunya jalan besar boleh dikatakan se-

_seenaknya di depan warung, bengkel, -
segala jenis bangunan yang semakin

_ Dan bayangkan saja bahwa Aada se- .

nya-tanhya dianggap sa]a sebagal ke- .

dirangkai menjelma bahasa—meng—

menyediakan tomasya yang bisa me-
longgarkan ketegangan. Meniindah- >

kan bunyi ke aksara memerlukan’ se- *‘_ :

dikit “pengetahuan” dan banyak.

“kemauan baik.” Tetapi, kalau ke-... -

duanya tidak ada, ya tidak apa-apa: -

* Di masa sulit ini mobil berjejer di--
tawarkan di pinggir jalan, hampir se-
muanya di jual dan tidak ada yang
dijual. Kita tidak pedull lagi pada

" proses mengalihkan bunyi menjadi

aksara, jadi untuk apa membeda-be-

" dakan kata depan dan awalan? Toh

'bunymya sama, dan lebih penting la-
gi, toh yang membaca memahami. .
maknanya can tidak memasalahkan-
nya. Proses yang terjadi dalam benak
kita tentunya adalah melisankan dan
tidak mengeja. Demikianlah maka
dikontrakan dan di kontrakan bisa
lebih menghibur ketimbang dikon-
trakkan; yang keliru bisa menimbul-
.kan kemarahan atau kegehan—pllih
- 8aja yang kedua. -

& m‘lhmasya semacam itu semalun me-"
ny&angkan jika yang kita baca ada-" -

“lah
kat‘.

(a?
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yang‘

.. m
dekét? ’

,dengan

. bahasa

sumber-

;nya, Ti-
" banal
- bengkel mobil

di sepanjang jalan;

. tentunya mereka yang

bertugas manulis di papan

" atau kain tidak pernah, dan

- juga tidak begitu perlu, me-"
 mikirkan asal-usul kata yang
- dicoretkannya. Ada berapa

“versi” untuk shockbreaker

_ yang pernah Anda lihat? Be--: -

berapa bengkel menyadari

pentingnya ejaan, dan karena -

sadar pentingnya mengguna-
kan bahasa sendiri menulis "

" minyak pelumas untuk oil. Te--
* tapi giliran si penulis mengan-
dalkan pendengarannya, mun- |
¢ cullah olie, oli, olye, dan entah -

.. apa lagi. Dalam kasus.ini, dan- -
. beberapa kasus lain, bahasa
~ sumber yang berbeda (Inggris ;

+Belanda) juga menyumbang~

kan “kekayaan" ejaan.Dan - . ;
" untuk, sermce, kata yang maha '

+ Penting dalam kegiatan per-”

; diciptakan kata cer- J-j

' vzce, serbzs, servies, serpis di- -

samping pemeliharaan. Diban-. -

ding bidang lain, Pel‘bengkelan
‘mobil menyajikan permainan ..

/ejaaii yang mungkin palmg in- -

.spiratif (sic!)..

Tetapi tidak jugalah. Untuk""
memenuhi kebutuhan kita akan 3
photo-copy, tampak tamasya - ;:-‘
ejaan yang juga mengasyikkan: -
fotokopi, foto-copy, photo-kopz,
dan entah apa lagi. Namun, .
yang tidak usah kita
usahakan pelafal-
annya adalah
Jhoto-copy ka-
rena pasti
mengalami ke- -
sulitan meng-
atur aliran udara -
yang keluar dari jalan napas S
melalui bagian-bagian mulut kita. . :
Itu semua gara-gara kita mengubah ¢

|- bunyi menjadi aksara lalu melisan-'*

'7

+7kannya lagi. &ba saja melafalkan' &
m . w PeT :

Koran Tempo,26 Besember 2005
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tara lain, ialah bahwa kata da- |
Jam bentuk masa lampau dipa- »
kai dalam kalizhat yang meng-
gambarkan masa depan, atau
ini: dxpakaLuntuk melukiskan -
kejadian miinggu lalu; B
‘Nah, sekarang saya melxhat
minat-orang Indonesia untuk

besar dan perhatian khudus di-
arahkan kepada akhiran Inggris
agar bentuk suatu kata jadi be-
nar secara tata bchasa, Secara
_khusus perhatian para pengguna
" bahasa Indonesia diarahkan ke-
pada bentuk jamak agar jum-
lahnya tak perlu diperdebatkan
lagi. Dengan demikian akhiran s
ditambah sebagai akhiran pada
kata-kata berida untuk meng-
gambarkan bentuk Jamak. Ha:
‘nya sa\]a, ‘s-jamak ini tidak di-
pasang pada kata serapan dari
bahasa Inggris, melainkan pada
‘kata yang asli Indonesia! Maka
lahlrlah;kata aneh seperti- -

“ temans yang merupakan bentuk

‘Indonesid'baru: Bukan teman-te-
man atau para teman, tetapi
temans: Ini sungguh lain dan- »
pada‘yangalam.

.~Dapat diperlnrakan bahwa ka- |
:m barii séperti ini berbau keren
dan Thodern dalam telinga pe-

memperbaiki keadaan ini sangat -

e ———ere. e

bahwa kata dalam bentuk masa, L

heran ika Anda pada suatu saat
membaca bahwa ada sekian ba-

|- nyak magjids di Jawa-sekarang,

atau bahwa kiai-kiai di Indone-
sia masih menggunakan kitab
kunings. Bagi saya, penulisan se-’
perti itu menggangu, tapi tetap
bisa dibela karena muncul di
tengah-tengah tulisan berbahasa
Inggris,

Kata temans tadi barangkali

: terutama tidak muncul dalam .,

teks-teks para Indonesianis, tapi .

_lebih teépatnya dalam percakap-

~an (lisan maupun tertulis) se~: .

hari-hari‘orang Indonesia sen- .

diri. Dan s-jamak ini jelas tidak -

berfungsi dengan baik. Meski -

begitu, orang ternyata suka me-
makainya dan pasti susah dihi-

" langkan jika sudah membiasa,
* Tugas kita mémang tidak untuk

!
(
4
|

‘Jamak dari teman dalam bahasa-

{ berusaha menghilangkannya,

. tapi lebih tepat berusaha me-
mandang ke depan dan mera-
malkan masa depan bahasa In-
don&la dari contoh ganjil ini.
Jika kita perklrakan semangat
orang Indonesia untuk mene-

'"rapkan tata bahasa Inggris pada

" “kosa kata Indonesia tetap ber- .
“lanjut, maka kita tidak bakal

" perlu menunggu lama akan ke-

- temu keganjilan kebahasaan lagi.

‘Bagaimana, misalnya, jika para
‘pengguna--atau penggunas un-

Kompas,2 Desewber 2005

: tukmengxkuhamskerentadl— .
bahasa Indonesia mulai mene::

-rapkan, perubahan kata kerja sé-

_suai dengan masa- mem;mt pola

” ‘:Inggns?"‘

Kata’ menyanyz mxsalnya, da-
. larn bahasa Inggris 1 berubah s se-

. ‘bagai berikul: sing, sang, sung:.

Apakah ini (jika lidah-lidah ket 7
peleset sedikit) berarti bahwa . .
nyanyt akan menglkutl pola se=,"
1.bagai berikut ini: nyany;, nanya,
nonya? Ataukah bahwa kata du- -
duk akan mengambil bentukuu

BAH A b A
Nyanyz Nanya Nonya

OIeh ANDRE M OMLER ‘ . nuturnya. Sebetulnya bentuk ja-

BETTRES : * . mak Inggris yang ditempelkan

; aIam kolom bahasa ini_ -~ pada kosa kata Indonesia pernah

penuhs pernah menyesal- . : terlihat sebelumnya, terutama
’ ? kan dan mempertanyakan ‘. - dalam' tulisan para Indonesianis,
- suatu kebiasaan bahasa yang se- - . yang menyuguhkan peneli:
. makin memusingkan di Indone-"  tiannyad dalam bahasa Inggris.

- sia, Kebiasaan itu ialah peng- * Ketika para cendekiawan ini
gunaan kata sérapan‘(terutama. membumbui tulisan Inggris me- =
dari bahasa Iniggris) yahg belum . reka dengan bebérapa kata dari -
disesuaikan'bentuk tata bahasa- Nusantara, bentuk jamak Inggris
nya. Hasil dari kebiasaan itu, an- | serirg kali dipakai. Maka, jangan

dudukydidik, dadak?-Mulai : ' f

- menjadi’ mulat, milai, malai?;

" Tidak saja kedengaran aneh,
sebaglan dari kata-kata baru ini -
juga sudah memiliki arti ‘sendiri .
dalam bahasa Indonesia. Pola ' .

" kata kerja teratur dalam bahasa -

Inggris juga tidak dengan baik
dapat diterapkan dalam bahasa -
Indonesia: "Saya duduked (du~ -
-duk) di sana kemarin”. Laglpula,
_sama sekali tidak perlu sébab .
'bahasa Indonesia sudah dibekali
-dengan sejumlah kata dan cara .
untuk melukiskan keadaan yang
berbeda-beda sesuai dengan ma-
sa ataupun jumlah,
Kesimpulannya kira-kira apa?
Pertana, sistem tata bahasa

_suatu bahasa tidak dapat dia-
- lihkan dengan begitu saja kepa-

‘da bahasa lain. Kedua, meng-
hindari kata serapan sering kali
berarti menghindari masalah

dan kekeliruan. Ketiga, bahasa
Indonesia sendiri memang su--
dah cukup lengkap untuk segala -

* hal kebahasaan. Keempat, kalau-

pun terasa kurang lengkap, ya- -
kinlah bahwa ia dapat d:lengkapl
dengan cara dari dalam negeri: -
Penulis Baru Saja Menyelesaikan
Kamus Swedia-Indonesia, Tinggal di -
/ " Landskrong, Swedia

] sz

oo sunean )

(-
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PUTU SETIA

-t

,Amarahnya Meluap

ARENA protesnya tidak di-

tanggapi, amarahnya meluap,

ia merusak lzantor kepala Jesa

itu.” Kalimat ini pernah mun-

cul di berbagai koran dan ma-
jalah, termasuk di media ini. Kenapa
amarah? Kenapa bukan marah? Ru-
panya, para wartawan sangat taat
pada kamus. Dalam Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia (KBBI) terbitan Ba-
lai Pustaka, kata amarah dirujuk ke
marah. Saya sudah mengecek ke le-
bih dari lima kamus, termasuk ka-
mus susunan W.J.S. Purwadarmin-
ta dan kamus kontemporernya Peter
Salim. Isinya sama saja, kata amarah
disamakan dengan marah, tanpa ada
penjelasan sedikit pun.

Dengan demikian, semua kamus ti-
dak konsisten dalam pemakaian awal-
an "a”. Sebab, kata amoral dalam
KBBI diartikan tidak bermoral, asusi-
la diartikan tidak susila. Dalam ka-
mus Peter Salim, hampir sama, kata
amoral diartikan tidak punya moral,
tetapi dalam kamus ini kata asusila
tidak muncul. Bahkan di kamus Pur-
wadarminta, kata asusila dan amoral
tidak ada sama sekali.

Kenapa kata marah itu menjadi sa-
ngat istimewa sehingga bentukan
baru, amarah, menjadi sama artinya?
Apa dasar penrikiran itu?

Kita memang tidak mengenal awal-
an "a”. Ini pengaruh bahasa Sansker-
ta. Awalan "a” menjelaskan bahwa
kata yang di belakangnya punya arti
yang bertolak belakang. Seperti da-
lam kata amoral dan asusila, yang
sudah muncul dalam KBBL Namun,
kata marah dan moral bukan dari
Sanskerta. Moral berasal dari bahasa
Latin yang berarti kebiasaan yang
baik. Lawan katanya adalah immo-
ral, namun kamus lebih condong me-
makai amoral. mengacu ke awalan "a”

versi Sanskerta. Adapun susila, ben-
tukan itu adalah campuran dari San-
skerta dan Jawa Kuno (Kawi). Dalam
Sanskerta, yang ada sila, yang berarti
tingkah laku. Kata depan "su” adalah
khas Jawa Kuno, yang berarti "baik”.
Jadi, susila adalah tingkah laku yang
baik.

Ada beberapa kata Sanskerta yang
sudah lazim dipakai di sini, baik yang
sudah berbentuk "a” maupun asli-
nya, namun belum masuk dalam ka-
mus. Misalnya ahimsa, awidya, anan-
ta, acintya. Himsa artinya menyakiti,
ditambah "a” menjadi "tidak menya-
kiti”. Widya berarti penge-
tahuan, awidye menjadi
tidak punya pengetahu-
an. Meski kata widya
belum muncul da-
lam kamus, kata
widyaiswara  su-
dah muncul, yang
diartikan sebagai
guru, pendidik,
atau pengajar. Ini
tak salah, walaupun
arti yang sebenar-
nya jika mengacu pa-
da bahasa Sansker-
ta adalah seseorang yang
memberikan ilmu pengeta-
huan kepada orang lain. Tidak ha-
rus orang itu berprofesi sebagai guru.
Dalam kamus juga sudah ditemui kata
widyawisata, yang artinya kunjungan
untuk menambah ilmu pengetahuan.

Mirip awalan "a” adalah awalan
mir”. "Nir” selain berasal dari San-
skerta juga dipakai dalam bahasa
Kawi. "Nir"” berarti berlawanan, teta-
pi tidak bertolak belakang. Sudah ada
beberapa serapan dalam bahasa Indo-
nesia untuk kata yang berawalan "nir”
ini, misalnya, nirlaba, nirmala, nirak-
sara. Yayasan adalah lembaga nirlaba, .-



16

i tidak mencari untung. Tetapi bukan
mencari rugi. Kalau ada yayasan yang
mencari kerugian, lebih tetap disebut
alaba, bukan nirlaba.

Begitu pula kata wana, yang artinya
hutan. Ditambah "nir” menjadi nir-
wana. Apa artinya? Dalam kitab-kitab
Hindu (baik yang berbahasa Sanskerta
maupun Kawi), wana tidak berarti hu-
tan secara kasatmata, tetapi seseorang
yang menuju ke tempat sepi dan su-
nyi untuk melatih pengendalian diri,
misalnya melakukan tapa, semadi,
dan lain-lainnya, lalu meninggalkan
hiruk-pikuk dunia. Nirwana menjadi
sebaliknya, seseorang yang
menuju ke tempat yang
penuh hiburan. Secara
salah kaprah, nirwana
lalu diartikan sur-

ga, padahal konsep

_,Sansls__erta maupim _
' Kawi saat ini menjadi’ e
hahasa yang "mati”; - bt

na. KBBI terjebak

bllkall Iagl bahasa dalam salah kaprah
: pergalllall . itu. Pemakaian kata
. -

nirwana yang tepat,
va, seperti Bakrie Nir-
wana Resort, kawasan
wisata gemerlap di Bali, tem-

pat orang bersenang-senang dan
(mungkin) berjudi serta mabuk, yang
jauh dari gambaran surga dalam
Hindu.

Bahasa Sanskertamaupun Kawisaat
ini menjadi bahasa yang "mati”, bukan
lagi bahasa pergaulan. Ia banyak dipe-
lajari karena berkaitan dengan agama
Hindu. Karena serapannya dalam ba-
hasa Indonesia cukup banyak—apala-
gi jika ditambah dengan nama-nama
gedung—nanti akan saya sambung so-
rotan ini dengan penuh amarah (suka
hati). [

Tempo,25 Desember 2005
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tanggapi, amarahnya me-

luap, ia merusak kantor ke-
pala desa itu.” Kalimat ini pernah
muncul di berbagai koran dan maja-
lah, termasuk di media ini. Kenapa
amarah? Kenapa bukan marah? Ru-
panya, para wartawan sangat taat pa-
da kamus. Dalam Kamus Besar Baha-
sa Indonesia (KBBI) terbitan Balai
Pustaka, kata amarah dirujuk ke ma-
rah. Saya sudah mengecek ke lebih
dari lima kamus, termasuk kamus su-
sunan W.J.S. Purwadarminta dan ka-
mus kontemporernya Peter Salim, Isi-
nya sama-saja, kala amarah disama-
kan dengan marah, tanpa ada penje-
lasan sedikit pun.

Dengan demikian, semua kamus ti-
dak konsisten dalam pemakaian
awalan “a”. Sebab, kata amoral da-
lam KBBI diartikan tidak bermoral,
asusila diartikan tidak susila. Dalam
kamus Peter Salim, hampir sama, ka-
ta amoral diartikan tidak punya mo-
ral, tapi dalam kamus ini kata asusila
tidak muncul. Bahkan di kamus Pur-

(4 Karena protesnya tidak di-

tidak ada sama sekali.

wadarminta, kata asusila dan amoral

A SRR S TRV B SRS I DS IS TA NIRRT

Bahasa!

marahnya
Meluap

| nya arti yang bertolak belakang. Se-
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Kenapa kata marah itu menjadi
sangat istimewa sehingga bentukan
baru, amarah, menjadi sama artinya?
Apa dasar pemikiran itu?

Kita memang tidak mengenal
awalan “a”. Ini pengaruh bahasa
Sanskerta. Awalan “a” menjelaskan .
bahwa kata yang di belakangnya pu- |

perti dalam kata amoral dan asasila,
yang sudah muncul di dalam KBBI.
Namun, kata imarah dan moral bu-
kan dari Sanskerta. Moral berasal
dari bahasa Latin yang berarti kebia-
saan yang baik. Lawan katanya ada-
lah immoral, tapi kamus lebih con-
dong memakai amoral, mengacu ke
awalan “a” versi Sanskerta. Adapun
susila adalah bentukan campuran
dari Sanskerta dan Jawa Kuno (Ka-
wi). Dalam Sanskerta, ada sila, vang
berarti tingkah laku. Kata depan
“su” adalah khas Jawa Kuno, yang
berarti “baik”. Jadi susile adalah
tingkah laku yang baik.

Ada beberapa kata Sanskerta yang
sudah lazim dipakai di sini, baik -
yang sudah berawalan “a” maupun®
aslinya, tapi belum masuk kamus.

el Hm:ﬂﬂfﬂmﬂk‘-i

/
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:Misalnya ahimsa, awidya, ananta,
dan acintya. Himsa artinya menya-
kiti, ditambah “a” menjadi “tidak
menyakiti”. Widya berarti pengeta-
huan, awidya menjadi tidak punya
pengetahuan. Meski kata widya be-
lum muncul dalam kamus, kata wi-
dyaiswara sudah muncul, yang diar-
tikan sebagai guru, pendidik, atau

- pengajar. li tak salah, walaupun ar-
ti yang seberarnya iika mengacu pa-
da bahasa Sanskerta adalah seseo-
rang yang memberikan ilmu penge-
tahuan kepada orang lain. Tidak ha-
rus orang itu berprofesi sebagai gu-
ru. Dalam kamus juga sudah ditemui
kata ridyawisata, yang artinya kun-
jungan untuk menambah ilmu pe-
ngetahuan.

Mirip awalan “a” adalah awalan
“nir”. “Nir”, selain berasal dari
Sanskerta, dipakai dalz.n bahasa
Kawi. “Nir” berarti berlawanan ta-
pi tidak bertolak belakang. Sudah
ada beberapa serapan dalam bahasa
Indones.a untuk kata yang berawal-
an “nir” ini, misalnya nirlaba, nir-
mala, dan niraksara. Yayasan ada-
lah lembaga nirlaba, tidak'mencari
untung, tapi bukan menecari rugi.
Kalau ada yavasan yang mencari
kerugian, lebih tetap disebut alaba,
bukan nirlaba. B

Begitu pula kata wana, yang arti-s-~

\

nya hutan. Ditambah “nir” menjadi
nirwara. Apa artinya? Dalam kitab-
kitab Hindu (baik yang berbahasa
Sanskerta maupun Kawi), wana ti-
dak berarti hutan secara kasatmata,

- melainkan seseorang yang menuju ke

tempat sepi dan sunyi untuk melatih
pengendalian diri, misalnya melaku-
kan tapa dan semadi, lalu mening-
galkan hiruk-pikuk dunia. Nirwana
menjadi sebaliknya, seseorang yang
menuju ke tempat yang penuh hibur-
an. Secara salah kaprah, nirwana la-
lu diartikan surga, padahal konsep
surga dalam Hindu tidaklah seperti
yang dimaksudkan oleh istilah nir-
wana. KBBI terjebak dalam salah
kaprah itu. Pemakaian kata nirwana
yang tepat, ya, seperti Bakiie Nirwa-
na Resort, kawasan wisata gemerlap
di Bali, tempat orang bersenang-se-
nang dan (mungkin) berjudi serta
mabuk, yang jauh dari gambaran
surga dalam Hindu. -

Bahasa Sanskerta dan Kawi saat

ini menjadi bahasa yang “mati”, bu-

kan lagi bahasa pergaulan. Ia ba-
nyak dipelajari karena berkaitan de-
ngan agama Hindu. Karena serap-
annya dalam bahasa Indonesia cu-

_kup banyak—apalagi jika ditambah

dengan nama-nama gedung—nanti
“akan saya sarmbung sorotan ini de-
ngan penuh amarah (suka hati).e

Koran Tempo,19 Desember 2005
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BAHASA INDONESIA-PELAJARAN
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BAHASAINDONESIA -~ 7
Degradasi Kualitas ™ .+ 53% >

Tak dapat dimungkiri, dewasa inl pendidikan dan pengajaran Bahasa -
Indonesia mengalami penurunan kualitas; Baik karena kualitas pendidikan,
guru, pola pengajaran 'atau‘sltuaslfdaﬁ*kéndlsl lingkungan pendidikan yang' -
kurang mendukung. - L ‘ , e
Sungguh ironis, di tengah-tengah globalisasi dan kemajuan teknologi, pen-
didikan dan pengajaran bahasa Indonesia malah mengalami penurunan. ,
Apakah itu berarti kepedulian bangsa Indonesia terhadap bahasanya sendiri
sudah pudar? Saya harap tidak. Karena saya lihat masih ada beberapa orang
yang masih peduli terhadap salah kaprah dalam Bahasa Indonesia. .
Tapi, di mana ada masalah, pasti ada jalan keluamya. Saya harap begitu . k
_pula dengan masalah penurunan vualitas berbahasa.-Menurut pengalaman
saya, saat SD, guru-guru Bahasa Indonesia belum mengalami kesulitan besar ;
dalam mengajar, karena masih tahep dasar. Oi SMP, ‘mulai terdapat guru-guru -
yang kurang peduli. Di SMA, semakin sedikit saya temukan guru Bahasa - "
indonesia yang benar-benar menguasai bidangnya. Biasanya mereka hanya
asal mengajer tanpa peduli hasiinya. =~~~ .~ " ° oLy
Tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar siswa memiliki -
pemahaman Bahasa Indonesia yang balk dengan keterampilan berbahasa
‘yang balk pula. Bagaimana bisa kualitas berbahasa bagus jika yang memberi
_pengajaran sgja tidak menguasai bldangnya? *** - S
- - Untuk menjadi pengajar Bahasa Indonesia yang balk, diharapkan pengajar’
tersebut mahir berbahasa, memillki pengetahuan berbahasa vang luas, dan -
tentunya harus memiliki pemahaman budaya. Sedangkan, yang saya lihatdi -
Indonesia masih kekurangan tenaga pengajar Bahasa indonesia yang benar-
benar menguasai bidangnya, baik dalam pengetahuan Bahasa Indonesia, . .~
_maupun cara mengajar. St T e
'Seorang pengajar yang menguasal kemampuan berbahasa Indonesia tidak |
- akan berhasil jika ia tidak dapat menyampaikannya dengan benar. Kegagalan
,dalam pengajatan kebanyakan karena cara mengajar yang kurang komu-~ -
nikatif.-Di Indonesia, masih banyak pengajeranyang berpola pengajar aktif, - -

. siswa yang pasif. Jika seperti itu, kapan siswa dapat kesempatan memprak-
tikkan hasll belajar Bahasa Indonesianya? Pola pendidikan seperti Ini dapat '
memengaruhi pola berplkir siswa hingga dewasa. Saat dewasa, ia kurang
dapat mengungkapkan pendapatnya. Dengan memberi kesempatan siswa

~ untuk aktif serta dalam pengajaran, dapat memotivasi siswa mempraktikka
kemampuan-dan keterampilan berbahasanya. N o

Selain faktor pengajar, masih ada faktor lain yang tidak mendukung. )

Contohnya lingkungan pendidikan yang kurang memadal. Banyak gedurg .

sekolah yang tidak memungkinkan dipakal. Yapi karena kurangnya dana, reno-
_ vasipun tertunda sampai akhirnya timbul korban. Tentu hal tersebut sampai -

ny:mbuat siswa enggan belagjar. , v . o

*3elain itu, jumliah siswa dalam satu kelas teralu banyak, sehingga tidak.

semua siswa dapat terkontrol oleh guru. Banyaknya slswa yang harus dikon-. °

trot mengakibatkan guru hanya memperhatikan nilal dari tes-tes yang . :

diberikan, bukan melihat dari proses belajar siswa. Padahal, komponen ter- " ;
penting dalam pengajaran adalah proses siswa tersebut dalam memahami

dan menerapkan apa yang dipelajarinys. . __g%b.

v
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Hasil pengajaran yang kurang fnemuaskan banyak ménimbulkan anggapan
bahwa pengajar yang gagal tersebut hanya memakan gaji buta. Sebenamya,. ;, .

" anggapan tersebut tidak sepenuhnya salah, karena tidak sedikit pengajar - -

yang hanya asal mengajartanpa peduli apakah hasil pengajarannya berhasil .

atau tidak. Untuk memperbaikinya, saya harap pemerintah lebih ketat dalam .
menyeleksi pengajar yang akan terjun ke lapangan. - R

—_ C R B . Aska lswarani

Mahasiswa Fikom Unpad

Republika,19 Desember 2005
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Bahasa Indonesia di Televisi -

.. 2T SR

Kian Memprihatinkan

PADANG Kepala Pusat
Bahasa Departemen Pendidik-
an Nasional Dr Dendy Sugono
menilai pemakaian bahasa In-
donesia dalam dunia pertele-
visian di Tanah Air Kini kian
memnprihatinkan. -

.*Banyak di antara mereka
(stasiun televisi, Red) meng-
gunakan istilah bahasa asing

dalam mata acaranya. Bah-

kan, siaran yang ditayangkan
cenderung tidak taat asas dan
aturan bahasa Indonesia yang
baku," katanya di Padang, Se-
mn (19/ 12).

. Jika kondisi ini terus dibi-
arkan maka televisi tidak lagi
menjadi media pembelajaran
bahasa Indonesia bagi masya-
rakat, tetapi sebaliknya ikut

meminggirkan bahasa nasio-
ral ini. Dendy memberi contoh
tentang (ayangan sinetron dan

pembawa acara hiburan di te-

levisi swasta nasional, yang
cenderung menggunakan ba
hasa Jakarta. Hal itu berarti
lokalitas ibukota menjadi acu-
an bagi pemakaian bahasa di
Tanah Air, "Kami sudah men-
datangi sejumlah stasiun tele-
visi swasta nasional guna me-
lakukan penjajakan terkait
penggunaan bahasa Indonesia.
Namun upaya tersebut masih
sebatas peninjauan, karena ka-
mi tidak memiliki dusar hu-
kum untuk menertibkan,” ka-
tanya.

Pihaknya juga sudah me-
nyampaikan kepada pemilik

ot

A

stasiun televisi swasta nasid-

nal mengenai mata acara yang
menmiliki kelemahan menda-
sar dalam penggunaan bahasa
Indonesia. Jika  bahasa Ipdo- :
nesia yang dicitrakan televisi.

buruk, maka secara persuasif

' masyarakat juga diajak untuk;
“berbahasa yang buruk pula; .,
Tugas untuk menjaga dan’

menghargai bahasa nasional

bukan hanya tugas pemerin--
tah semata, tetapi juga pihak.
swasta, termasuk media mas- -

sa yang memiliki andil besar
terhadap perkembangan.ba-

hasa. "Kita memerlukan’ada- -
nya gerakan dan kesadaran
semua pihak untuk melestari-

kan bahasa Indonesia," ujar
Dendy. (Ant/A-16)

Suara Pembaharuan,19 Desenber 2005

(PUSAT BAHASA)
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BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN

Perlu’l’erba‘l&"‘
Pengalaran Bahasa
: SISTEM pe ngaja'an dan"pe kan
‘ bahasa In onesla dari waktu kewaktu‘
! tidak kunjuhg bérubah: Pola'yang’
*kohstan dan tidak dtnamis membuat:

7a!ami perkbmbangaﬁ‘ g
- Seperti peﬁgafaran‘dl;seko!ah lan-r
jutan dan menengah yang ﬁdak dlper-
1 hatikan cara pen"rapann ya. -
: . Masalgh inf, péndaMya mendapat
_ perhallan dad. pemeﬁntah Jika tidek,
dikhaatirkan’ bahasa Indonesla se-
makin terpuruk.
Kurangnyarasa nas!onalnsme pada
; pelajar menyebabkan kurang peduli

"ﬁg’ﬁ B TRHonE
!eY) 'ferhjﬁifapbahasa asing.
31“9ballsas! pad& generast
m“ﬁda elali menimblken suatu pemi-’
‘rin pahiva, sesedrang dapat dika-
“takan telah mengikuf globalisasi bila!
mereka menggunakan: ‘bahasa astng
‘dalam pergaularn; sehari-haﬁ SN,
¢ Pémerintah Harencana membual
R U Kebahasaanyang mengatur fen-
.tangbahasa Indonesia, Saya berharap
‘dalam RUU itu'juga memuat gégasan
ftentang pola’ pengajaran:dan, pendl~
‘dikan bahasa fidones(a yarig baru.-.
&.%Tanpa'adajperaturan yang jeias dan
tegastentang penggunaan bahasa In<
:donesa, dipastikan tidak akan meng-
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alaml ‘petkemba-
ngan. Pemeﬁntah

s‘dapat membu- !
at suatu kurikulum'
bpencﬁdikan dan

-lentang HUU Ken
akandisusun rink ‘semogaada -
perkemhang%m &%" ‘ran 3
Am "qi‘ -3 i

atinangor. Nawa, B@rat

Media Indonesia,22 Desember 2005
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA LAIN

Bahasa!

AYU UTAMI

Neraca

IKA tak hanya ekonomi negara
yang memiliki neraca perdagang-
an tapi juga bahasa, niscaya per-
bandingan ekspor dan impor kata
kita amat menyedihkan. Tentu,
apa itu "kita” (yaitu Indonesia) perlu
dibatasi (yaitu disederhanakan). Kata-
kanlah bahwa Indonesia mencakup
bahasa Indonesia, plus Melayu, serta
bahasa-bahasa lokal lain di Nusantara
ini. Marilah kita membuka kamus ba-
hasa Inggris yang standar dan melihat
apa yang telah kita ekspor di sana.

Di depan saya ada kamus Inggris
The Penguin. Secara sambil lalu saya
menemukan sekitar sebelas kata yang
berasal dari—sayangnya mereka sebut
sebagai—Melayu, bukan Indonesia.
Tapi, anggaplah Melayu itu Indonesia
juga. Kecuali bagi kata-kata yang tak
digunakan di wilayah, hmm..., NKRI
tercinta ini, semisal "jiran” (tetang-
ga) atau "ibu pejabat” (markas besar).
Jika "ibu pejabat” berarti kantor pu-
sat, kita bisa pasti itu orang Malaysia
punya bahasa!

Sebuahmasukanyang membahagia-
kan saya. Kata junk, bukan yang ber-
arti sampah dan bukan pula pemben-
tuk junky yang buruk makna itu,
melainkan junk yang berarti peirahu
bercadik, diambil dari bahasa Portu-
gis junco. Portugis mengambilnya da-
ri Jawa kuno jong atau jung. Kita bisa
berkeras bahwa itu sumbangan Indo-
nesia kepada bahasa Eropa, sebab tak
ada Jawa yang bukan Indonesia ke-
cuali di Suriname, Sayangnya, kata
jong sendiri, meski ada di buku sejarah
sekolah dasar, tidak tercatat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Saya bahagia karena kata junk me-

rujuk pada hasil budaya. Perahu ada-
lah hasil sejenis pcradaban. Dari,
katakanlah, sebelas kata yang saya
bayangkan sambil lalu, sepuluhnya
adalah kata benda. Selain gong, kris,
batik, sisanya adalah kata benda
yang merujuk bukan pada produk
kerja dan pemikiran, melainkan pada
benda-bendu alam: bamboo, paddy-
jield, agar-agar, orangutan, anoa (kita
mungkin sudah lupa binatang apa
ini). Inilah kata benda konkret yang
merujuk pada hal-hal ekso-
tis yang berhubungan de-
ngan alam dan budaya.
Beberapa di antara-
nya, seperti jong

dan anoa atau
babirusa, nyaris
punah dari ka-

musmaupunda-

ri alam kita. Ki-

ta membiarkan

Neraca bahasa _.

. kita menumukkan
tak hanya defisit, tetapi
juga memperlihatkan =
bahwa ekspor kata kita

me:_'eka Runah,
Whaweoll  masih bergantung
RO pada hahan baku_

merujuk pada sesu- s
atu yang abstrak dan
konseptual dibandingkan
dengan kata benda abstrak

maupun kategori kata kerja, sifat,
ataupun keterangan, maka Indonesia
punya setidaknya satu sumbangan,
vaitu kata kerja "amuk"”. Seperti junk,
amok atau amuck diterima Inggris le-
wat Portugis, yang menyebutnya se-
bagai "amuco”—barangkali sebuah
keistimewaan bangsa Melayu yang,
seperti gunung api, tenang dan damai
dalam waktu panjang namun suka

mentah i
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mengamuk secara berkala.

Tapi saya sedih karena satu-satunya
sumbangan dalam kategori kata yang
seharusnya bisa lebih konseptual jus-
tru tidak konseptual sama sekali. Bah-
kan bisa dianggap menunjukkan bah-
wa masyarakat Melayu (nah, kali ini
saya menggunakan Melayu, bukan In-
donesia, untuk membagi sifat) kurang
mampu menyeiesaikan pertentangan
dengan negosiasi.

Neraca bahasa kita menunjukkan

tak hanya defisit, tetapi juga
memperlihatkan bahwa
ekspor kata kita masih
bergantung pada ba-

han baku mentah.
Untunglah ada

sektor pariwisa-

ta yang memba- -

wa keluar cen-

dera mata. Tapi
ke mana, misal-
=1 nya, sektor obat
tradisional kita
yang konon he-
bat itu?
Saya berada di
sebuah kota Eropa
dan melihat bus umum
lewat dengan iklan obat di
dindingnya: ANGINA. Nah!
Ini pasti obat masuk angin. Sebab,
gambarnya orang mengurut dada se-
pertiterkena anginduduk. Dan "masuk
angin” adalah konsep yang teramat
Indonesia. Akhirnya kita mengekspor
juga konsep "masuk angin”.
Sayangnya, dalam bahasa meieka
telah masuk kata Latin "angina” yang

jadi berarti sakit tenggorokan.
a

Tempo, 18 Desember 2005
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA

Ay Dt

‘memiliki neraca perdagangan tapi ju-

ga bahasa, niscaya perbandingan eks-- -

‘por dan imoor kata kita amat menye-
dihkan. Tentu, apa itu "kita” (yaitu Indone-
sia) perlu dibatasi (yaitu disederhanakan).

‘Katakanlah bahwa Indonesia mencakup.

e 4+ e e

ike tak hanya ekonomi negara yang

bahasa Indonesia, plus Melayu, serta baha-.

sa-bahasa lokal lain di Nusantara ini. Ma-

.rilah kita membuka kamus bahasa Inggris

yang standar dan melihat apa yan telal
kita ekspor di sana. S :

. Di depan saya ada kamus Inggris The
Penguin. Secara sambi! lalu saya menemu-
kan sebelas kata yang berasal dari—sa-
yangnya mereka sebut sebagai—Melayu,
bukan Indonesia.

Tapi anggaplah

Melayu itu Indone-

sia juga. Kecuali

bagi kata-kata

yang tak digunakan

di wilayah, hmmm,

NKRI tercinta ini,

.semisal "jiran” (te-
.tangga) atau "ibu

. pejabat” (markas
-besar). Jika "ibu pe--

jabat" berarti kan-
tor pusat; kita bisa
pasti itu orang Ma-
laysia punya baha-
sal o

.. Sebuah masukan -
' yang membahagia-

kan saya. Kata
junk, bukan yang
berarti sampah dan
_bukan pula pem-
bentuk junky yang
buruk makna itu,
“melainkan junk

LAIN

sang berarti perahu
bercadik, diambil
dari bahasa Poriu-
gis, junco. Portugis
mengambilnya dari

- Jawa kuno jong

‘atau jung. Kita bisa
berkeras bahwa itu

- sumbangan Indone-

sia kepada bahasa
Eropa, sebab tak
ada Jawa yang bu-
kan Indonesia ke-
cuali di Suriname.
Sayangnya, kata
jong sendiri, meski

- ‘ada di buku sejarah sekolah dasar, tidak

tercatat dalain Kamus Besar Bahasa Indo-
Saya bahagia karena kata junk merujuk
pada hasil budaya. Perahu adalah hasil se-
jenis peradaban. Dari, katakanlah, sebelas
kata yang saya bayangkan sambil lalu, se-
puluhnya adalah kata benda. Selain gong,
kris, dan batik, sisanya adalah kata benda
yang merujuk bukan pada praduk kerja
dan pemikiran, melainkan pada benda= *
benda alam: bamboo, paddyfield, agar-
agay, orangutan, dan anoa (kita mungkin -

~ sudah lupa binatang apa ini). Inilah kata

benda konkret yang merujuk pada hal-hal
eksotis yang berhubungan dengan alam
dan budaya. Beberapa di antaranya, seper-

~ ti jong dan anoa atau babirusa, nyaris pu-

nahdaﬁkamusmaupundarialamkita..

- Kita membiarkan mereka punah.

Jika lata berasumsi bahwa kata benda

- konkret kurang merujuk pada sesuatu

yang abstrak dan konseptual dibanding-
kan dengan kata benda abstrak maupun

- katcgori kata kerja, sifat, ataupun kete-

rangan, maka Indoncsia punya setidalalya
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Koran Tempo,12 Desember
2005

27

 safu sumbangan, yaitu kata kerja "amuk". ;

Seperti junk, amok atau amuck diterima

Inggris lewat Portugis, yang menyebutnya

sebagai amuco—barangkali sebuah keisti-

~ . mewaan bangsa
Melayu yang, se-

_ perti gunung api,’
tenang dan da-
mai dalam vaktu
panjang namun
suka mengamuk
secara berkala.

Tapi saya sedih
kavena satu-satu-
nya sumbangan
dalam kategori

rusnya bisa lebih
konseptual justru
tidak konseptual
sama sekali. Bah-
kan bisa diang-
gap menunjuk-
kan bahwa ma-
syarakat Melayu
(nah, kali ini saya
menggunakan
Melayu, bukan
Indonesia, untuk
membagi sifat)
kurang mampu
menyelesaikan
pertentangan de-
ngan negosiasi.

kita menunjuk- .
kan tak hanya
defisit, tetapi ju-
ga memperlihat-

. kan bahwa eks-
por kata kita ma-
sih bergantung

mentah. Untung-
lah ada sektor
pariwisata yang
membawa keluar cendera mata. Tapi ke
mana, misalnya, sektor obat tradisional ki-
ta vang konon hebat itu?

Saya berada di sebuah kota Eropa dan
melinat bus umum lewat dengan iklan -
obat di dindingnya: ANGINA. Nah! Ini
pasti obat masuk angin. Sebab, gambarnya
orang mengurut dada seperti terkena
angin duduk. Dan "masuk angin” adalah
konsep yang teramat Indonesia. Akhirnya
kita mengekspor juga konsep "masuk
angin", Sayangnya, dalam bahasa mereka
telah masuk kata Latin angina yang jadi

berarti sesak napas kejang dada. e

kata yang seha- -

Neraca bahasa

pada bahan baku
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\ Hasif Amiri

» eralnt—raklt ke hulu, Air benak. Ada
» udang;: Badai pasti. Tong kosong. Tak

*ada rotan, Tak ada gading. Habis raa- .-

nis,
Dalam wujud kalimat, sebuab klise
gampang dikenali. Jika separuh kalimat

disebut, separuh sisanya langsung bisa di-

tebak. Dalam wujud yang lebih ringkas—
frase atau kata—seketikalah ia tampak da-
lam keseluruhannya: unsur yang dimaksud
untuk mengesankan meski ternyata hanya
membosankan. Sebuah

klise memang bisa me-

mudahkan orang me-
. nyampaikan dan me-

mahami maksud, seka-
* ligus seakan bergaya

dengan ungkapan yang

berkuntum warna. Te-

tapi kuntum yang dipe-

tik dan disuntingkan

itu sebetulnya sudah

layu, tak punya lagi
. kesegaran dan keha-

_ruman, bahkan mung-

_ kin sudah renyuk, dan

-busuk. Adapun prinsip’

‘pemakm klise tetap sa-

ja: “Kalau bisa tinggal

mencomot, kenapa

mesti repot mencari?”.

. Ya, apa salahnya

menggunakan klise? -

Apa dosanya membu-

buhkan (sebutlah) “se-

moga” di akhir risalah,

menyisipkan “bibirnya

padat merekah” di ko-

lom gosip, “laris ma-

nis” dalam tinjauan

'buku, atau “selamat ja- PR

lan...” d} ujung obxtua—
ri? Tentu—salah dan
dosa itu—banyak.
Salah satu yang ter-
penting: klise mengem-
bangbialkkan kemalas-

. an dalam laku berpikir

‘i dan berbahasa, lalu

melumpuhkan dua ke-
mampuan itu pelan-pe-
lan. Penulis yang malas
merumuskan pikiran-
nya dalam rangkaian °

. kata yang segar dan

bernas, pembaca yang
tak membiasakan diri
menikmati daya rang-
sang dan daya gugah

bahasa, sesungguhnya tengah asyik mera-

yakan kebebalan. Hadirnya sebuah klise,
yakni perulangan sepotong ungkapan un-
tuk kesekian ribu/juta kali, membuat ke-
mungkinan penciptaan melalui bahasa se-
jenak berhenti. Dan jika yang sejenak itu
demikian sering terjadi dalam sebuah ba-

hasa, para penggunanya niscaya teraincam .

bahaya kehilangan cara yang cerdas dan

otentik untuk menyatakan diri. Mereka ja- -
diterlatihdanakantangkassekg_limenim. '

apa saja yang umum berlaku.
Dalam paragraf pembuka di atas, peng-

" galan sejumlah klise itu hampir semua
berasal dari khazanah peribahasa. Itu bu- :

kan kebetulan. Peribahasa yang anonim -
(sebagaimana sastra yang bertanda ta-
ngan) adalah pohon tempat berkembang-
nya bunga-hunga kata yang cemerlang. Ia
menyampaikan segugus gagasan melalui
kiasan. Tetapi kiasan, sesegar apa pun pa-
da mulanya, akan lapuk j juga setelah begi-
tu sering digunakan.
Seperti halnya sepatah
kata akan terasa hi- .
lang nmlma dan tmg-

gitmisanimime g
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g ga_l bLm}ri jika djujar_ SETNmSIT ISR AT TRR )
kan berulang-ulang, I
demikian pun sebuah i
kalimat, pun dalam . -
bentuk tertulis. Riwa-
yat sebuah klise adalah
kisah perjalanan kata-
kata menjadi aus aki-
bat pemakaian terus-

_ menerus, kisah mekar
hingga luruhnya sege- .
rumbul bunga menjadi
seonggok sampah yang
perlu disapu segera.

Ah, tapi jangan-ja-
ngan kita tak bisa se-
penuhnya membebas-
kan diri dari klise--
apalagi, misalnya, keti-
ka berada di bawah
kuasa yang tak bisa di-

_ganggu gugat bernama
tenggat. Bahasa, bagai-
manapun, terdiri atas
pelbagai pengulangan
sejumlah besar unsur-
nya (di samping sede-
ret panjang variasi,
tentu). Karena itu; ba-
rangkali ada baiknya
kita tak berdiri terlalu
tegang menghadapi te-
baran klise yang ba-
gaikan virus flu di se-
kitar kita. Seraya
memperkuat kekebal-
an diri terhadap se-
rangannya, dengan ba-
nyak menghirup baha-
sa yang segar dari kar-
ya-karya tulis terbaik
dari segala penjuru, ki-
ta mungkin bisa juga
YHermain-main dengan

klise, bersikap sadar sekaligus ironis di ha-
dapannya. Dengan demikian, jika “buruk
muka”, cukuplah “cermin dijual atau dihi-
bahkan” saja. Sebab, seperti kata sebuah
klise, bukankah masing-masing orang dan
setiap hal selalu punya sisi lebih dan ku-
rangnya sendiri-sendiri? Ingat saja, misal- |
nya, pesan pendek dari sebuah nomor tak |
dikenal ini (08151963x0cx): “Cinta itu buta,
tapi ternyata pintar juga memijit dan ber- -
main piano.” @

Koran Tempo,5 Desember 2005



BAHASA INDONESIA-PERIBAHASA

Bahasa!

Hasif Amini

Ah, Klise

ERAKIT-RAKIT ke hulu. Air
beriak. Ada udang Badai pasti.
Tong kosong. Tak ade vtan. Lak
ada gading. Habis mams.

Dalam wujud kalimat, sebuah klise
gampang dikenali. Jika sepa: uh ka-
limat disebut, separuh sisanya lang-
sung bisa ditebak. Dalam wujud yang
lebih ringkas—frase atau kata -seke-
tikalah ia tampak dalam keseluruh-
annya: unsur yang dimaksud untuk
mengesankan meski ternyata hanya
membosankan. Sebuah klise memang
bisa memudahkan orang menyampai-
kan dan memahami maksud, sekali-
gus seakan bergaya dengan ungkapan
yang berkuntum warna. Tetapi kun-
tum yang dipetik dan disuntingkan
itu sebetulnya sudah layu, tak punya
lagi kesegaran dan keharuman, bah-
kan mungkin sudah renyuk, dan bu-
suk. Adapun prinsip pemakai klise
tetap saja: "Kalau bisa tinggal menco-
mot, kenapa mesti repot mencari?”

Ya, apa salahnya menggunakan
klise? Apa dosanya membubuhkan (se-
butlah) "semoga” di akhir risalah, me-
nyisipkan "bibirnya padat merekah”
di kolom gosip, "laris manis” dalam
tinjauan buku, atau “selamat jalan.. "
di ujung obituari? Tentu- salah dan
dosa itu—banyak.

Salah satu yang terpentiug: klise
mengembangbiakkan kemalasan da-
lam laku berpikir dan berbahasa,
lalu melumpuhkan dua kemampran
itu pelan-pelan. Penulis yang malas
merumuskan pikirannya dalani rang-
kaian kata yang segar dan bernas,
pembaca yang tak membiasakan diri
menikmati daya rangsang dan dayu

gugah bahasa, sesungguhnya tengah -

asyik merayakan kebebalan. Hadir-
nya sebuah klise, yakni perulangan
sepotong ungkapan untuk kesekian
ribu/juta kali, membuat kemungkin-
an penciptaan melalui bahasa sejenak
berhenti. Dar jika yang sejenak itu
denikian sering terjadi dalam sebuah
bahasa, maka para penggunanya nis-
caya terancam bahaya kehilangan
cara yang cerdas dan otentik untuk
menyatakan diri. Mereka jadi terlatih !
dan akan tangkas sekali me-
niru apa saja yang umum
berlaku.

Dalam paragraf
pembuka di atas,
penggalan se-
jumlah klise itu
hampir semua
berasal dari
khazanah
peribahasa. Itu
bukan kebetul-
an. Peribahasa
yanganonim (se-
bagaimana sas-
tra yang bertanda
tangan) adalah po-
hon tempat berkem-
bangnya bunga-bunga
kata yang cemerlang. Ia me-
nyampaikan segugus gagasan me-
lalui kiasan, Tetapi kiasan, sesegar apa
pun pada mulanya, akan lapuk juga
setelah begitu sering digunakan. Se-
perti halnya sepatah kata akan terasa
hilang makna dan tinggal bunyi jika
diujarkan berulang-ulang, demikian
pun sebuah kalimat, pun dalam ben-
tuk tertulis. Riwayat sebuah Kklise

V. Hadirya' ; ©
" sebuah klise, yakni
. perulangan sepotong
~ ungkapan untuk kesekian
 ribu/juta kali, membuat
~ kemungkinan penciptaan
_melalui bahasa sejenak
. herhenti. .

adalah kisah perjalanan kata-kata
menjadi aus akibat pemakaian terus-
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menerus, kisah mekar hingga luruhnya
segerumbul bunga menjadi seonggok
sampah yang perlu disapu segera.

Ah, tapi jangan-jangan kita tak bisa
sepenuhnya membebaskan diri dari
klise—apalagi, misalnya, ketika ber-
ada di bawah kuasa yang tak bisa di-
ganggu gugat bernama tenggat. Baha-
sa, bagaimanapun, terdiri atas pelbagai
pengulangan sejumlah besar unsur-
unsurnya (di samping sederet panjang

variasi, tentu). Karena itu, ba-
rangkali ada baiknya kita

tak berdiri terlalu te-

'\ gang menghadapi te-

baran klise yang

bagaikan virus flu

di sekitar kita.

Seraya memper-

kuat kekebalan

diri  terhadap

serangannya,

dengan banyak

menghirup ba-

hasa yang segar

dari karya-karya

tulis terbaik dari

segala penjuru, kita

mungkin bisa juga

bermain-main  dengan

klise, bersikap sadar sekali-

gus ironis di hadapannya. Dengan
demikian, jika "buruk muka”, cukup-
lah "cermin dijual atau dihibahkan”
saja. Sebab, seperti kata sebuah klise,
bukankah masing-masing orang dan
setiap hal selalu punya sisi lebih dan
kurangnya sendiri-sendiri? Ingat saja,
misalnya, pesan pendek dari sebuah
nomor tak dikenal ini (0815196xxxx):
"Cinta itu buta, tapi ternyata pintar
juga memijit dan bermain piano”. =

Tempo,11 Desember 2005
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BAHASA INDONESIA-PRAGAATIK

..,. Ul asan Bahasa»a Gl

. v .
.f.z~u R

i g ,‘. B
n‘
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" NGKAPAN lucu atauv'
jenaka dalam surat ka
bar, juga di tempat-tem-
Pat lainnya, kini serasa semakin
'mudahiditemukan. Misalnyasaja-
i:dalam-kolom-pojok sebnah ka-
ran berbunyi,‘Tunjangan cair,
vanggotadewan dapat Rp60juta.’
»"Keltngan, mkval Pnpua ngchh ora
ya’F Gear (e v ]
1.7t Tuturan antarteman kos beri-
t kut)ugnbenmphkasqenaka ‘Hei,
anjing Kamu ya!’ ‘Ha...ha.. kamu
i~babunya anjing! Jadi kamu itu-
r:cumanbabuku, ye...ee!’' Bagaima-
: nabentuk keba
‘ nmaram ini dijelaskan?;. .
“st:: Bahasa bertautan erat dengan
jpemakainya. Demikian juga, ba-
asamemiliki relasi dekai dcngan
kebudayaan ‘yang men]adl wa-
dahnya, «Maka impl asinya, da-
¢ lam setiap prakhk berbahasa se-
‘gala’sesuatii yang bertautan de:jv:
‘ngan ‘hasyarakat dan kebudaya-
an haruslah cermat d|perhltung-
skan:! v
‘.tKexth Allan, lmguls ternama,y
ményatakan being cooperative: is.
1 being polite. Dengan bekerjasama; (
"secara bai ik: dalam berbahasa, o

_pemakamya

ke

asaan jenaka se-.‘ x

ku'ran

 nya men,adl bonaflde sxfamya

Orang memang’
harus memerhati-
kan prinsip kerjasa-
ma dan aneka mak-
simnyauntukdapat
bertutur ' - wajar.
‘Orang’juga harus
memper‘xitungkan“
prms ikesantunan":
berb sa.dengan peranti maksim-

. .nya, agar. wu]ud tuturannya diang-

gap santun:: o

- Selain’ memerhahkan keduanya, |

. érang bertutur juga mesti memper-
“timbangkan ‘peringkat jarak sosial,
permgkat status sosial, dan pering-
 kat kedudukan tindak tutur: Ketiga
: * halitu dalam pragmatikalazim dise-
,but parametef praginatika.
lomiunikasi normal juga lazim-
’nyamemerhat:kansemngwaktu dan'
etfing tempatnya. Orang Jawa me-
n'gatakan, empanpapan. Maksudnya, -
‘tepat perhitungan - onteks situasi
dan lmgkungannya Bertutur sapa
. wajar- harus juga ‘tepat pertimbang-
anperingkat kedudukan tmdak tu-
tumya« PRI &
Mlsalnyasa)aseorangdoscnyang
sedang ngobrol di sebuah warung -
‘bakso dengan .temannya, ‘sémesti-:"
inya: ‘membedakan

‘genre bahasa’yang %

.dipakainya dengan .
genre bahasa saar
dia berbicdra dalam
forum . kuliah di.,
kampusriya.. Kedu-,

Pragmatika;

bolehsama. Kalau disamakan, pasti-"
lah wujud tuturan ity tidak tepat-
karena tidak memenulu ukuran .
pragmatika. ..
. Pertlmbangan pcnngkat kedudu-
kan tindak tutur yang tepal, akan
menentukan keberhasilan bertutur
seseorang. Akan tetapi, wujud keje-
nakaan atau kelucuan yang hadir
dalam aktivitas. berbahasa, juga.
dalam media-media massa, terjadl
lantaran ukuran.pragmatika ‘dis-
impangkan atau dllangbar den-
gan sengaja.
~ Ambil.ah conmhbentuk;ena- :
ka pertama, ‘Tunjangan. canr,.
anggotadewandapatRp60juta.’s
“*Kelingan rakyat Papua-ngelih ¢ om g
ya?' Jika dicermati, tuturan itu”
jena dkahan akarenahadirpaday
 kontteks sekarang, yakiti datam
sctrmgwaktusaatorangdlsnbuk-
kan oleh kabar sensitif tunJang-4
“an'dewan yang mélahgl AR
Sementara itu; ferdayat‘fakta»
kelaparan‘mengenkandiPapua.
Di luar konteks. itu,;tuturan:
tersebut tidak ]enakaJadl, keti-+
*-dak-bonafide-anjawaban itulah®
_yang mcndatangkan kelucuan.”
‘“tKemudian, tuturan’antarte--
mankosyangsédangs&llngko— 2
nxol}.)ercanda,’ g x_'an ing ﬁy.}

Yka Tanggapan yang dlsamp it
“'kan ‘sama sekali tidaK bonafid

_sifatnya. Wajarnya,, tanggapan‘ -
" jtubernuansamarah;Dapat pus;

+
raﬁ?d‘x’angga y'santun’dalam ma-'*; dukan peringKkat tin-"

o grakainya Untuk bertutur wajar-"
wa;ar saja, orang juga harus bekerja:
;isama; engan sesamanya. Dengan.

"begl u,-qrang lain menganggapnya -
sanhin'. Di'mana;sja, orang seolah..  Media Indon esia
_harusberusahasantunagartuturan- o

liah di kampus’ sama sekali tidak

dak tutur‘forum itgo*
brol makan bakso dan“forum ku-'

la merupakan pembaliKanums:. :
-patan serupa. @ DrR Kun)ana
Rahardi, MHum"-. " - ..

,30 Desember 2005
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BAHASA INDONESIA=-PRAGMATIS (KINESIKA)

% Ulasish BaHaga) g
Oleh Dr R Kunjana Rahardi, M Hum 2

Bias-Bias

T R AR S S e
: dh nes e ey |_RRRES whe B s w0l g
. Ukuran Kinesika:
o B ,>~I , ..:.‘ : »""4\‘:‘&@;,\‘ ; f:';‘.:-':'vf'f'_ 8
“T) ERNAHKAH Anda memerhatikan kelaziman orang Jawa dan
. | =~ Sunda di daerah-daerah, yang cenderung menunduk-nunduk

. é;lseﬁﬁabé*éélamén"dsr)g’arfé’ranshétg???édaténgm.éﬁgﬁéh
&&fii‘nxez Petani-petani Stnda dan Jawa, juga‘lazim merendahkan
{dirimnereka dengan serta-merta dudrik berjongkok: di pematang sa=

'wah, begitu pejabat desa atau petugas g.n
P et et e RN RE T o
[ berbahasa dengan memerantikan kinesika atau isyarat-isya=|
‘rat tubuh demikiar ini sesungguhnya dapat dijelaskan dengandyg
‘mensibudaya. Dalam hal yang disebut pertama, adalah nuansa keso,
‘pansantunan yang menjadi penentu-kinesika. Adapun dalam, hal
kedua, dimensi feoalitas masa silam yang merjadi penentuny )
' Budaya Jawa dan Sunda, sekalipun kedgapfa tidak persis sama,
cenderung menempatkan orang-o:ang baru sebagai s0sok-50s0k
yang harus dihormati. Maka sekalipun mereka lebih tinggi status’

sosialnya, kepada orang-orang baru yang datang menghampiri,,

lorang-orang baru yang Jdatang bertamu, nuansa penghormatan dan
'penghargaan itu pasti akan segera diberikan kepada'mereka, © ¢
(' Terhadap orang-orang baru, dipastikan ‘orang-orang Jawa dan
Sindaakar menggunakan bssayangsopan by berstatus!

tinggi, bahasa tataran krama, yangftujuan pokoknya ialz
‘mengharga e e
F;i?ﬁgk_)_ug}}kel_a'zixri'anrdanke,bi_,asaah):rano erjalan lama, yang dilak:
E"@nj&l_c?ap‘t'urur,v.-ten'm:un, yang berdimensi varisan feodal masa silam .
iseperti disebutkan di depan, dipastikan bakal membentuk kinesikay

e e 3 S b R e e 5 i e 30 B LI DI T 1 S M S L i Dl e R e B

S A L B e S B i R R L I S
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liranwakunv#‘iw&?; ~"*" :
Eggljardr'jelassekali mxfguqﬁ itfud: kiriesi g .

gmgguhnya berdifnensi budaya! Diabemda dalam wadahbudaya
“fe’rtenmyangferpa&lkuat-kuatdalambenakparapelakubuc}ayantu.,

“Rasa horma 5ada ‘orang-orang tua, kepada orang—orang yan,
ﬁ)elum terlampay kepdikenal‘ kegpadg orang yang betstatp%; al lebe
Hnggl:’ mif»rupp Keb ya .ng adz. dalait a"é?jqi_@at

‘bahasa Indonési :
.. Bilamana s chE:’ Andé’beranﬁaei‘aau pandang dengan mere
astilah Anda'dikatakan sebagai orang yang tidak tahu so;:aa\u‘.seba-7
i s0sok tidak bertata kratna. Terhadap sosok-5osok yang harus dicy
ormah,‘.bindahai'us‘dengan settd-meftamentundukkan a,geseq,
tkalisaja,Andabolehmelemparkanpandanganmmkepa memka.,
Hampit sepanjang ‘Waktu, Anda harus sedapat mungku?

h’lseairahd anbaw:,. ‘?‘ﬂ‘??“{,_,, Kfa“"‘

';m_zfe&mtm amomgsud D Lk rpengar

i 3%3‘% 13
gunggilkes

dan kebiasam'ya;\g dicerap, dari, budaya masyarakat
tentu seja-tidak-banyak: ‘et%ga%fesnasn ant

lam wahana‘budaya Barat tidak sepen _
kesantunan alain W ia budaya Indonesia,} R s
4 Sayarig batwa hasilhasil penelitian Budaya dan idnesika 'yangi
ciihuat olehbanyak peneliti 'dox'les:a,  Walaupun penehlihnjtu‘d:la
Jukan'dalam keran ka akademis, banyak yang masxh serpaling :%
dalam*kerangka teon ‘biidaya Barat. *** "~ - '

Media Indonesia,10 Desember 2005
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Pengubah SuarakeTeks
Berba5|s Bahasa Indone5|a |

JAKARTA - Masyarakat
Indonesia kini sudah dapat
menikmati pemanfaatan tek-
nologi automatic speech recog-
nition (ASR) yang mampu me-
nerjemalikan dan mengubah

suara (bahasa lisan) ke dalam .

bentuk teks dan sebaliknya.
Namun, jumlah basis data
(data base) suara dalam baha-
sa Indonesia yang tersedia sa-
at ini masih sangat minim.

- Hal itu dikatakan Sakria-
ni Sakti (28), salah seorang
pembicara dalam "Internatio-
nal Conference on Speech Da-
tabases and Assessment
Oriental Cocosda 2005" yang
dilangsungkan di Gedung II
Badan Pengkajian dan Pene-
rapan Teknologi (BPPT) Ja-
karta, belum lama ini.

Ide yang dikembangkan
peneliti wanita lulusan Insti-
tut Teknologi Bandung (ITB)

Jurusan Informatika tahun ,
" seminar itu, komputer terle-

1999 ini terletak pada peman-
faatan pengubah bahasa lisan
berbasis bahasa Indonesia ke

-dalam bentuk teks dengan
~memam‘aatkan ASR bagi me-

reka yang memiliki keterba-

-tasan mendengar (tuli) dan

berbtceara.(bisu).

‘Menurut Sakti, hasil kar-

]O -¢2-0

yanya berbentuk perangkat
lunak. Perangkat lunak yang
dijalankan melalui komputer
ini dapat membantu penderi-
ta bisu-tuli berkomunikasi
dengan orang lain.

Caranya, penderita bisu-
tuli berkata-kata dengan cara
mengetik apa yang ingin di-
ucapkan pada komputer. Ke-
mudian, komputer yang se-
dang menjalankan perangkat
lunak buatannya akan me-
nerjemahkan teks bahasa itu
ke dalarn bentuk ucapan kata-
kata.

Sebaliknya, bunyi ucapan
lawan bicare mampu diterje-
mahkan komputer ke dalam
bentuk teks yang muncul di
layar komputer dan dapat di-
baca pihak lainnya. -

Agar komputer dapat be-
kerja seperti yang diharap-
kan, menarut Sakti yang dite-
mui Pembaruan di sela-sela

bih dahulu mengalami pem-
belajaran untuk mengenali
setiap kata dan kalimat. Pro-
ses pembelajaran ini berlang-
sung sesuai dengan perintah
(command) dan data yang di-
miliki program perangkat lu-
nak yang dibuat.

Data suara itu dimasuk-
kan (entry) ke dalam data ba-
se program dengan bantuan
200 relawan (speakers). "Kare-
na Keterbatasan waktu, saat
iri setiap orang baru berhasil
mengumpulkan 100 kalimat
yang artinya sebanyak 20 ri-
bu kata," katanya.

Keterbatasan bank data
ini pernah dicoba dengan me-

‘tode substitusi dari nahasa

Inggris, namun metode ini ti-
dak akurat. Metode pun di-
ganti dengan cara insertion
yang hanya meminjam baha-
sa Inggris untuk mengisi ke-
kosongan data bahasa Indo-
nesia. Metode ini memiliki
tingkat ketelitian 87,91 per-
sen. o

Menurut Sakti, perangkat
lunak buatannya ini akan di-
kembangkan salah satu per-

‘usahaan telekomunikasi ter-

kemuka di Jepang, tempat-
nya saat ini bekerja, pada ber-
bagai aplikasi teknologi.
"Yang sedang dikembangkan
saat ini, bagaimana menge-
mudikan kendaraan dengan
suara. Ke depan, semua pe.-
alatan elektronik dapat diak-
tifkan melalui suara." kata-
nya. (Y-8) .

Suara Pembaharuan,10 Desember 2005
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BAHASA INDONESIA ~TATA BAHASA

BAHASA
Eznstem

Oleh SALOMO S
SIJVIANUNGKALI T

ebentar lagi Tahun Emstem

akan berlalu. Tahun Emste_-,

A _J in? Tentu saja sebab

UNESCO, yang mengerti bagai- -
" Jakarta, Siapa yang melaporkan

mana merayakan seabad Relati-
vitas Khusus, pada November
2003 melantik 2005 sebagai
Warsa Fisika. - -
Di Indonesia penetapan itu t1-
dak memasyarakat sebab tak sa-

tu pun media yang paham men-

dentangkan kabar gembira ini
ke Sabang sampai Merauke: Tak
ada liputan mengenai Bern di
Swiss tempat Einstein bekerja
sebagai pegawai Kantor Paten
dan menulis r:salah tentang di-
namika kelistrikan benda ber-

~muatan yang bergerak, Zur Elek-

trodynamik bewegter Korper. Ri-.
salah yang mengandung dua
prinsip Relativitas- Khusus.itu -
disiarkan oleh jurnal bersahala, .
Annalen der Physik, pada tahun
1905. ‘

Di mandala Ero pa dan Ame-
rika, Warsa Fisika dirayakan

tanpa jeda oleh segenap lapisan -
masyarakat. Di Paris awal tahun -

ini digelar tanya jawab menge-

-nai tsunami, yang waktu itu ba-

ru menggempur.Aceh dan Nias,
serta aspek fisikanya kepada -

murid SD di ruang terbuka se- -

“buah pusat belan,]a.

R NI

Di Indonesia Penerbit K'PG{
menerjemahkan karya Albert
Einstein:untuk awam, Relativi-

. tas: Teori Khusus dan Umum.

November lalu LIPI mengun-
dang pemenang Nobel Fisika
Douglas Dean Osheroff hadir di_

apa yang terjadi pada suhu nol

_mutlak yang telah diceramah-

kannya di sana?
Sudahlah! Saya mau mengajak

- penggemar buhasa sepintas ber-

kenalan dengan aspek penting
Relativitas' Khusus, Pada mula-
nya adalah debat di kalangan-ka-
mi juri pemilihan surat kabar - .
berbahasa Indonesia terbaik,

yang diadakan Pusat Bahasa Ok-:

tober lali, mengenai pengguna- :
an kata sekdar. - . ,
Seorang kawan bertanya se-.
Jjauh mana ketelitian berbahasa -
diperiksa dalam pemilihan ini.
Ia mencontohkan kebijakan re-
daksi sebuah surat kabar yang
membedakan penggunaan seki-
tar untuk tempat dan sekira un-;
tuk waktu saat melaporkan se- -
buah peristiwa: sekitar Mangga- .
rai, sekira pukul empat. .
Subagian teman juri memper-
tan dari mana datangnya .

sekira. Quw, kata kawan tadi, itu -
.analogi dari tiap-tiap menjadi se--
tiap. Diskusi berkembang ke -
mana-mana, tapi buntu mem- ' ,«
perlihatkan kepanggahan grama- -

[
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tikal rekayasa se:ira.

Saya tak mau terlibat dalam
bab itu sebab heran mengapa
ada saja kawan yang masih ber-+

nafsu memisah-misahkan ruang

dan waktu dalam zaman yang
serba relativistik kuantum ini,

konsep fisika yang baru di awal
abad 20 mengenai waktu. "
Dengan merujuk pada penyi-
dikan elektrodinamika Maxwell
dan transformasi Lorentz yang
melibatkan laju cahaya di rmang
vakum, Einstein dalam Relati-
vitas Khusus memperlihatkan

bahwa konsep waktu dalam me--

kanika klasik sebagai besaran

yang mutlak tidak lagi memadai. '

«”There.is no absolute (indepen- -
dent of the space of reference)
relation in space, and no absolute
relation in time between two
events, but there is an absolutc
(independent of the space of re-
Jerence) relation in space and ti-
me, as will appear in the sequel,”
tulis Einstein dalam The Mea- .
nmg of Relativity.

‘Jadi, jikd ruang dan waktu da—'

lam masa prarelativitas adalah -
besaran yang terpisah, sekarang
ruang (tentu saja bérdimensi ti- -
ga) dan waktu harus dianggap -
sebagai-koordinat peristiwa da- -
lam suatu kontinum empat-di-

menst. Dengan kata lain, tempat
dan waktu tidak lagi dapat di-
pisah-pisahkan ketika kita me-;
merikan suatu kejadian: di se-::.
putar Manggarai sekitar pukul
empat; pada sebuah kapal di s:- :

: _ .. ang hari. :
Yang muncul di benak saya tcn-
tu saja peran sentral laju cahaya
di ruang vakum melahirkan - -,

- Konsep waktu Emstem tldak '

- terbatas pada urusan fisika, apa-,
. lagi fisika teori saja. Setiap.orang
. yang mau berbicara atau ber-. -, .
. wacana tentang waktu tidak lagl
.. dapat mengabaikan gagasan be- -

sar mahafisikawan ini, termasuk

. ahli bahasa yang menyusun bus: .

ku Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia.
Dalam edisi ketlganya yang

' diterbitkan Balai Pustaka ;.

(2000), Tata Bahasa Baku Ba-w »
hasa Indonesia masih berpan- o
dangan prarelativitas. Di hala-
man 295 peran semantis pre-. .
posisi sebagai penanda hubung-
an temnpat dipisahkan dari pe-

‘nanda hubungan waktu, Yang .

didaftarkan sebagai penanda hu-
bungan tempat: di ke, dari, . i,
hingga, sampai, antara, pada..””
Penanda hubungan waktu: pada,.
hingga, sampai, sejak, sememak,
meryelang .

~ Barangkali Larus ada peru

- nulis:"antara pukul dua dan’ em-,
-pat menjelang Semarang pohsx
- tak menemukan jejak....

Kompss,21 Desember 2005



TOEFL Terapkan
Metode Tes Baru

pakan metode baru untuk penilaian
kemampuan bahasa Inggris sebagai
bahasa asing, akan diperke-
nalkan di Indonesia pada
2006 mendatang. ''Kami
akan memperkenalkan -
metode baru itu di Indone-
sia dan negara-negara

Asia Tenggara iainnya,"

PRINCETON — TOZFL-IBT, yang meru-

ot e e v e et ST T S OEERRER TR

BAHAS}! INDONFSIA -SOAL,UJIAN Dsb

“kata Kepala Educational Testing Service,
Kurt Landgraf di Princeton, New Jersey.
ETS yang berpusat di Princeton terse-
but merupakan institusi yang menyusun
TOEFL (Test of English as a Foreign
Language) dan TOEIC (Test of English for
International Communication), metode
tes bahasa Inggris yang telah digunakan
jutaan orang di seluruh dunia.
TOEFL/TOEIC IBT (Internet-Basic Test)
merupakan penyempurnaan dari metode
yang sudah digunakan saat ini. Diban-
dingkan dengan sistem lama, ada
sejumlah perbedaan dalam
TOEFL/TOEIC BT, di antara-
nya dalam skala, jenis-enis
soal, dan metoda wawan-
cara untuk.menilai kemam-
puan berbicara. m ant

Republika,14 Desember 2005
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BAHASA INGGRIS

RAGAM

Belajar lahasa Asmg

Seorang teman mengatakan bahwa
dirinya belum pernah mengikuti les -
bahasa Inggris seumur hidupnya. '
. Padahal, les-bahasa Inggris meru-
pakan hal yang sangat jamak dila- -
.kukan oleh.siswa di Indonesia. Ken-
dati demikian, dlia mampu berbi-
cara dan menulis dalam bahasa -
Inggris dengan baik. Ternyata dia
-menemukan.cara lain yang cukup
efektlf

(e deede oot o
ILA selama ini untuk belajar baha-
sa asing orang lebih condong -

mengikuti kursus, kemampuan -

berbahasa asing sebenarnya da-
" patjuga dlkembangkan dengan :

cara benkut R :
l Buku. Mulallah dengan membaca buku
' bahasa asing pada tahap yang paling mu-':
- dah, seperti. buku anak-anak. Dari sini peng
‘etahuan kosa kata akan bertambah dan se-

makin mengenal bentuk kalimat maupun e

penggunaan kosa kata yang tepat. ' -

; Secara perlahan. mulailah beranjak ke bu- : h “
- ku yang lebih berat dan lebih tebal. Bila Anda:" ... -
.tidak tahu arti sebuah kata, carilah di kamus,

Jangan pernah merasa malas untuk

‘ melakukannya. Bila sudah terblasa secara per-

.-lahan Anda dapat menghafal kosa katd baru
yang dltemul .

2 Film Manfaatkan ﬂlm-frlm lepas berbahasa '
aslng—khususnya bahasa Inggris—yang ada

;. di televisi. Usahakan untuk tidak membaca _
o steks terjemahannya, sebaliknya pusatkan -
*.." perhatian untuk mendengarkan percakapan

. .:»yang teriadi. Dari sint Anda dapat melatih ©

'!

kemampuan pendengaran (fistening); me- .

*‘ngetahui cara pengucapan yang baik dan
mendapatkan kosa kata baru H Tl

' Begltu pula halnya bila meme[ajan bahasa

' - ‘asing yang lain. Tidak seperti film- berbahasa

Inggris yang banyak disiarkan televns:, Anda. -

'f&apat menyewa VCD/DVD atau menonton L

1 siara televus; asing. wn

3. Pergaulan Jangan pernah takut
untuk mempraktikkannya, terutama
pada teman mancanegara yang . .
berasal dari negara yang bahasanya
sedang Anda pelajari. Cara ini paling , .

" . efektif karena secara langsung Anda

(B

: é

dapat melatih kemampuan bahasa asmg
sehingga kemampuan bahasa Anda pun
akan mentngkat secara’ scgmflkan T

A 3

““Anda juga dapat memanfaatkan chattlng
rooms di internet, yang membuat interaksi; -
. dengan orang dari belahan lain. di. dunla men-
 jadi seraakin mudah. Interaksi’ secira maya ini

sedikit banyak juga akan memngkatkan "";Q LY

kemampuan bahasa asing Anda v

4 Menulis, Salah satu cara untuk menglnga
.-~ bentuk kalimat berikut kosa katanya aclalah
-'dengan melatih menggunakannya dalam» j'j;.
kehidupan senari-hari. Selain melalgi per- .
_cakapan, Anda dapat melatihnya dengan =

. menulls. Mulailah dengan menulis:jurna)’

pribadi atau sekadar mencatat JaQWal nar f~f
“an, Perlahan, tingkatkan menjadl tulisari
vang lebih panjang, seperti‘esal. - i ' <
’ ‘a ADT

Kompas,24 Desewber 2005

" KOMPAS:/. KI.ASIKA /
Sabtu, 24 Desember 2005‘
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BAHASA INGGRIS

‘Meningkat, Minat Belajar

Bahasa In

' “‘BOJONEGORO- Kaum ibu
dan remaja putri di Bojonego-

-ro, Jawa Timur, ingin meng-

ubah kehidupannya. Mereka

* berupaya meningkatkan kua-

litss dirinya di tengah kesulit-
an ekonomi yang melilit salah
satu daerah miskin di Jawa
Timur itu. Salah satu cara
yang mereka tempuh jalah de-

-ngan mengikuti pendidikan

bahasa Inggris-dan pelatihan
komputer.
" Kuatnya keinginan untuk
mengubah nasib itu terlihat
di tempat pelatitian yang terle-
tak di Desa Samengko, Bojo-
negoro, Jumat (2/'11). Bebera-
pa remaja putri tampak de-
ngan .tekun mengikuti pela-
jaran bahasa Inggris.

~Saya senang belajar di si-
ni. Pendidikan di sini gratis
dan tidak banyak belajar tata
bahasa. Kami lebih banyak be-
lajar ber-cakap-cakap dalam
bahasa asing,” kata Siti Fati-
, siswa kelas 3 Madrasah -

‘Tsanawiah.

Program pendidikan gr--
tis itu dikelola Lembaga Swa-
daya Masyarakat (LSM) Garis
Tepi dan didukung bantuan
dana dari FxxonMobil, per-
usahaan minyak dan gas yang
berpusat di Amerika Serikat.
ExxonMobil dan Garis Tepi
sejak beberapa bulan sebe-
lumnya telah merancang kegi- .
atan khusus untuk kaum jbu
dan anak-anak perempuai.
Kegiatan itu mereka beri na-
ma Program Inisiatif Pendi-
dikan untuk Perempuan dan
Anak Perempuan.

Menjawab pertanyaan
wartawan, Direktur LSM Ga-

Suara

ris Tepi Imam Suhadak men-
jelaskan dirinya merasa ter-
panggil untuk meningkatkan
kualitas masyarakat Bejone-
goro. Salah satu penyebab ke-
miskinan yang melanda Bojo-
negoro ialah buruknya kete-
rampilan warga setempat. Ti-
dak heran jika banyak warga
Bojonegero yang menjadi Te-
naga Kerja Wanita (TKW) di
luar negeri. Tidak sedikit pula
warga Bojonegoro yang men-
jadi pelacur di Timika, Papua,
dan beberapa daerah lainnya
di Indonesia. "Kami sangat ya-
kin jika kaum perempuan ter-
didik maka masyarakat Bojo-
negoro akan lebih maju.

Kebetulan usulan prog-
ram kami ini sama dengan ke-
inginan ExxonMobil vang ju-
ga ptnya perhatian besar pa-
da upaya peningkatan kuali-
tas pendidikan perempuan,
"kata Imam.

Pendapat senada dikemu-
kakan General Manager
ExxonMobil di Inaonesia Pe-
ter Colema. Menurutnya,
mendidik perempuan dan
anak anak perempuan sama
artinya dengan mendidik satu
generasi."Kami yakin dengan
membantu pendidikan kaum
perempuan dan anak perem-
puan, kami dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi di In-
donesia," katanya.

Sedangkan, Deva.Rach-
man dari ExxonMobil yang di-
temui di lokasi pelatihan me-
nyebutkan bantuan yang di-
berikan merupakan komit-
men merexa pada kaum pe-
rempuan di Bojonegoro. Ia ju-
ga mengakui bahwa bantuan

ggris di Bojonegoro

V,\ 7—,-/[’&/?\‘5’.

dana bagi program pendidik-
an di Bojonegoro tidak ‘lepas

dari kegiatan perusahaan itu

di Bojonegoro. "Perusahaan
ExxonMobil di Amerika me-

mang punya program kegiat-

an untuk mendukung berba-

gai kegiatan pemberdayaan

masyarakat di wilayah kegiat-

annya. Di Indonesia, Exxon-

Mobil memiliki kegiatan di

Aceh dan Bojonegoro," tam-

bahnya.

Membeludak

Dalam pengamatan Pem-
baruan, minat remaja putri
Bojonegoro untuk meningkat-
kan kemampuan bahasa Ing-
grisnya memang sangat Kuat.
Jumat (2/11) pagi, dua puluh
remaja putri yang sebagian di
antaranya mengenakan pakai-
an pramuka dan berjilbab te-
lah duduk di kursinya ma-
sing-masing.

Merek: masuk ke ruang
belajar sekitar pukul 10.00
WIB dan berakhir pukul 11.00
WIB. “Setelah kursus, mereka
sekolah di sekolahnya ma-
sing-masing. Nanti sore akan
ada kelas lagi bagi ibu-ibu,"
ujar Imam. i

Dia mengaku nyaris kewa-
lahan menerima keinginan ka-
um ibu dan remaja putri yang
ingin belajar bahasa Inggris
dan komputer, Dalam catatan-
nya, saat ini terdapat 80 peser-
ta kursus bahasa Inggris dan
40 peserta pelatihan komputer.
Lebih dari 100 warga Bojonego-
ro lainnya harus menanti sela-
ma tiga bulan, sebelum meng-
ikuti pelatihan. (A-14)

Pembaharuan,3 Desember 2005
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"ru dan mahasiswa
- langsung hingga Kamis (8/12) dan dihuka Sekda’
DIY Ir Bambang SP MSc atasnama Gubernur -

' UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBAHASA ~

¢  YOGYA (KR) - Banyak guru Bahasa Inggris
sudah mulai berubah dalam mengajar di kelas.

Persaingan dengan tempat-tempat kursus yang
lebih kreatif, membuat tidak sedikit guru Bahasa
berinovasi dengan kreativitas yang mem-

buat siswa mudah-dan senang belgjar bahasa.
KBK (Kurikulum Berbasis Kompebensx)

dilakukan,

engan

. hal ini tentu lebih mudah
.- Presiden Teflin Prof Suwarsih Madya’ PhD,
mengemukaknn hal tersebut kepada wartawan: warsih,
- usai pembukaan the 53rd International Teflin- -
s8a diterapkan sejek dini teta aﬁu .dengan tanpa me- *

R English as a Foreign Language in Indo-
nesia’).Conference 2005: Multilingual Education
in Indonesia, Issues and Concerns, Selasa (6/12).
Konferensi yang diikuti pealiti, pakar, dosen, gu-

DIY Sri Sultan HBX.
.Konferensi dengan agenda ut,ama Taempersen-
) tamkandanmengmformamkannasﬂ hasil peneli-
tian dan melaksanakan workshop ini dilaksana-
“kan déngan tujuan pengembangan profesi dan
profesionalisme guru bahasa, membangun dan
mengembangkan jaringan, tukar menukar bahan
ajar, joint research dan lainnya. Diharapkan de-
ngan kegiatan ini akan bisa dilakukan tukar me-
nukar wawasan diharap akan bisa dikembaug-
kan metode yang
pengajaran Bahasa

“Dalam hal ini antara kelas sekolahdantempat.

kursus memang terkendala oleh jumlah anak di-

-dik karena jika di kursus mungkin hanya 20 anak
Ja 'ASMAakanmerasalebxhtakutsalahbelmardan

‘namun di kelas cenderung lebih besar. Namun se-

benarnya- untuk memngkatlmn kemampuan ber-

dari 14 negara tersebut ber-.

bermanfaat bagi pengembangan )

rgekolah Perlu Terapkan Language Day'

bahasa, ‘hal ini bxsa pula diantisipasi dengaxrpel

bagai cara seperti yangz dilakukan Stella Duce

Yogya dengan membagi 2 kelas ketika sedang

_berpraktik. Atau menerapkan language day se-*

erti yang aktif dilakukan SMP Soedirman Ja- ;
Ea.rta atau mungkin juga model lain seperti di
Kabupaten Batang yang mengajarkan dengan '

membawa hasil panen atau yang lain,’tergan-
tung tema pelajaran bahasanya,” tambah Su- -

- Tentu saja, tandas Su‘wamxh, hal seperh ini bi-
ninggalkan bahasa nasional Bahasa Indonesia ‘"

KBK Bahasa Jawa, bisa saja dibiasakan

‘dan bahasa ibu. Jika di Juwa Tengah yang ada’

Selasa-Jumat semua berbahasa Inggris, Senin-- -

Kamis berbahasa Indonesia dan Rabu-Sabtu ber-

bahasa Jawa. Dengan model demikian menurut |

Presiden Teflin, pelajaran bahasa termasuk ba-
hasa asing tidak hanya teori. “Mungkin ini perlu
dilakukan sejak SD, sesuai dengan ketentuan- -

nya. Yang paling pentmg, jangan merasa bersa- ¢

ingan dengan baiiasa daerah dan Bahasa'Indo-
nesia. Kita tetap harus berapresiasi dengan ba-
hasa ibu dan juga Bahasa Nasional untuk'me-
ngembangkan kepribadian nasional,® tandaanya. '
Diakui memang tidak serta hal ini semudah |
merabalik tangan. Namun dalam belajar bahasa "
yang p enting dipikirkan guru, adalah [
membuatanaidldlk senang dan kerasan di ke-;
las, belx;ayomx, tidak stres dandll:emuchal:;ﬂa sul])xe-a
mencoba. “Dan sangat penting dipahami
lajer bahasa itu ada language ego. Artinya; anak !

pada anak SMP. o ., (Fey)x

Kedaulatan Rakyat,7 Desember 2005
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“Rendala U

. YOGYA (KR) - Anifno masyarakat untuk be-
lgjar bahasa asing cukup tmggx. Tapi tidak diim-
bangi dgn_gan kedisiplinan dari peserta didik.

didikan bahasa asing pada KR Jumat (23/12) se-

cara te .

Humas Smile Group Yogyakarta, Sullamul
Huda SS mengatakan, tingginya animo masya-
rakat untuk belajar bahasa asing yang tidak di-
imbangi dengan kedisiplinan menjadikan hasil

_yang diperoleh tidak bisa maksimal. Bahkan pi-
hak leni! sudah berusaha mengatasi persoal-
an itu dengan menyediakan tenaga-tenaga

ajar

ga strategi-strategi untuk menguasai
“Meskipun animo masyarakat untuk belejar

bahasa .asing sudch cukup tinggi. Tapi hasil

yang diperoleh belum bisa maksimal. Untuk
mengatasi persoalan itu selain metode pembela-

ngaja kami perkuat. Dengan begitu seldin

" RENDAHNYA KEDISIPLINAN

g

mmfedm Selain itu peserta &dpﬂ‘:njtgl: Inggris

engal
jaran dibuat menarik, riset and developmer;‘taﬁ
yang diperoleh bisa maks:mal, diharapkan siswa ‘

1asaan Bahasa Asing
Vg S YR T T

'ggl KR rgengatakan,.animto ﬁasyarakatun%g
ajar Bahasa Inggris saat ini cukup bagus. Be--
ﬁnﬁ!&t TK, SD,

- berapa kelas yang dibuka mulai

Akibatnya penguasaan bahasa asing menjadi ti- - SMP, SMA sampai mahasiswa, cukup banyak

dak maksimal. Padahal untuk menghadapi per- peminatnya. Begitu juga dengan program kst of

‘saingan dalam dunia kerja yang semakin kom- English As A Foreign Language (TOEFL) yang

petitif s3lain gelar kesarjanaan, kemampuan dinamakan pregram TOEFL Preparation Course

me i bahasa asinz mutlak diperlukan. Hal (TPC). . Coe

itu dikemukakan oleh pengelola lembaga pen-  Khusus untuk program TPC ﬁm akan di-*
ang

didik selama 60 jam atau lebih dua bu-!
lazi. Dibimbing oleh tutor lokal yang berpengala-
man, peserta diharapkan bisa meningkatkan .
pengetahuan dalam hal Grammar and Written(
Expression. Selain itu, peserta akan mendapat-
kan kecakapan dan kecepatan Reading Compre-

-hension sekaligus Engayaan kosakata. Dan-

yang lebih penting lagi, peserta akan dibekali ,
strategi dalam menjawab Bogl ujian Bahasa

. ol e |
Peserta yang mengikuti program TPC, jelas :
Retno, biasanya adalah iswa atau sarjana .
yang ingin meningkatkan skor TOEFL guna ke-
pentingan melanjutkan sekolah atau melamar
gaken:iaan. “Peserta yang berminat mendaftar,
iasanya szor TOEFL aw: adalah kurang
dari 400. Dengan menem program ini di-
harapkai bisa meningkat menjadi 460 sampai
600,” jelasnyva. = 3 IR

/bisa termotivasi intuk bélgjar,” katanya. .t .- Ditambahkan Rétno; keberhasilan peninglét-
yrHalisenada juya dikemuksaksn oleh Retno’Pa--+an TOEFL seseordng tergaritutig bhnm?‘akhr i
.fiularsil, staf Lembaga Pedidiken Bahasa Irig-"'yiirig di antaranya'adalah faktor ring yahrbe--
gris Intensive English Course (IEC) Yogya, kepa- lajar itu sendiri. Vo T (e84

Kecaulatan Rakyat,?26 Desember 2005
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BAHASA INGGRIS-BRAILE
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Australia Sumbang

Buku Braile Bahasa
Inggris

BANDUNG — Australia Direct Aid dari

Kedutaan Besar Australia dan Yayasan , .

Wyata Guna memberikan bantuan 240 -
ribu jilid buku Bahasg Inggris untuk - -
SLTP, kepada SLB A dan sekolah ter-
padu yang ada di indonesia. Menurut -
Senior Research Officer Direct Aid Pro-
gram Kedutaan Besar Australia, AW
Imanuel, pihaknya memberikan bantuan
senilal Rp 127 juta. Sementara, dari Ya-

yasan Wyata Guna memberikan bantuan

senilal Rp 30 juta sehingga total nilai

Republika,15 LCesembex

,Rabu (14/12). SRR o

seluruh bulsu Braile Bahasa Inggris itu
sebesar Rp 157 juta.

.*'Bantuan dalam bentuk buku Braile.
Bahasa Inggris itu, baru pertama kami . .~
berikan pada Indonesla, biasanya kaml

- memberikan bantuan dalam bentuk in-

frastruktur,” katanya usai menyerahkan

-bantuan buku Bahasa Inggris itu secara -

simbolik ke empat daerah di lndonesia, :

Menurut Ketu‘é Yayasan Penyatun R
Wyata Guna, Sri Soedarsono, bantuan
dari Australia diberihan sebesar Rp 124

- juta. Selama ini, kata dia, buku- Bahasa

Inggris braile untuk SLTP dan SMA tidak
ada, tapi untuk kuligh memang sudah
ada. Jadi, kata dia, buku Bahasa Inggris
akan digunakan sebagal materi SMP
kelas 1, 2, dan 3. mkie

2005
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BAHASA INGGRIS=-PELA JARAN

Banyak Guru Bahasa Inggrls

' YOGYA (ER) - Rendahnya
ﬁ:]nguasaan Bsahasa Inggris di

dﬁ‘ngan pelajar-mahasiswa,
_t semata-mata karena :
soalan metode atau kunlmreu;

* menggjat saja. Namun ditenga-

_rai juga akibat masih banyak-
Bahasa Inggris de-.

e nya guru
: g:jlama dalam meng-

ot e
men, engan koordinasi
British Council.

““Harus dinkui, para guru be-
Jun maksimal dalam mengajar.

Untuk itu, kreativitas guru Ba-

hasa Inggris dituntut maksimal m:
dalam hal ini., Guru Bahasa
diharap antusias danx

Inggris
gea tidak mengem--- kreatif”; tambah'Bustami.
gkan.dengan materi . ainm-riankatakan, » pembelgarann

wSﬂ ntara:anak didikssekavn.BahasanInggris masth::

tu dinamis belajar ba-
hasa bmk ‘dengan buku, film

--atad j Juga praktlk di mancane-
Hal tersebut d1kemukakan ;

ketua ‘dan’ sekretaris panitia

.- Konferensi Internasional Teflin -

ke-53 Dr Bustami Subhan dan
Dra-Hj RA Noer. Doddy Irma-
- wati MHum dalam pertemuan
pers di ruang rektorat Universi-
tas Ahmad Dahlan (UAD), Sab-
- tu(312).
Untuk tahun 2005 Konferen-

| si Internasional Teflin diseleng-_

dengan tuan rumah
UAD dan diselenggarckan di
Sahid Raya Hotel Selasa-Kamm

6-8/12)
) rt.i dikaakan Noer'
,.8éminar dengan tema.
Multdmgual Education in In-

donesia: Issues and Concerns
', diikuti sekitar 400
9 negara selalx;e Indoneaia. Se-
‘minar dengan keynote g
. .pakar: Bahasa Inggris,

Mongolia, Smgapura, Austra-
. lia; AS, I, , Thailand, Ma-
laysia 'India. Selair itu menu-
n¢Irma, mas_:h ada utusan be-

dad .

eaker . menjadi ajang
an- peserta

Pulverness juga diikuti pakai' g
gur‘\:ilaosen dari Iran,

ditingkatkan mengingat pen-
Ma peran bahasa interna-
di era global
"“Tidak mmgherankan, seka-
rang Bahasa Inggris masih
menjadi momok  bagi’ siswa,
bankan tidak sedikit NEM Ba-

“hasa Inggris yang 4 ke bawah.

Sehingga sekalipun sekarang
sudah ada peningkatan, tapi
kualitas proses pembelajaran
tetap harus dipacu,” sebutnya.
‘Noer Dody Irmawati merg-

akui, konferensi ini diharapkan
akan memberikan mas
masukan baru dalam pembela-
jaran Bahasa Inggris yang bisa
dipetik negara manapun. Bagi
Indonesia, masukan-masukan
baik dalam metode mengajar,
Frosea belajar menggjar dan

akan bisa diadopsi un-
tuk masuk. dalam
P Ronforensi dibarapkan akan

erensi

pemb&a]an bagi
ususnya guw/dosen, -
peneliti dan siapapun yang con-
cern dalam perbaikan pen-
didikan.

“Tanpa pembekalan yang
baik, akan sulit atau kurang bi-
sa mengadopsi tcknik-teknik

i ulum

Kedaulatan Rakyat,5

AYUBA(

rtme Lama

Er ore. Mok pembekalan untuk
menjadi ajang peningkatan’
mutu SDM pembelajaran Ba-
hasa (Ilgg is, sudah gmlal ba-
nyak » tambahnya.’ -

Ketua anitia " konferensi:
. Bahasa Inggris

b e
a-dan sebagai- a
g-harus dikuasaf. ‘secaras
E}?bal dmelnruhm dmua,»me'?g'a-“"

gangat-pen ghmng ' Ter+2
masuk di Indonesia,. Bahasa -
-Inggris untuk pelbagai bidang
seperti sains, teknologx, komu-
nikasi, politik, ekonomi, perda- -
Perbankian ”efan mmbudet‘l’fli

‘mixf

diperlukan. - ! .

ot i
“Dalam iptek, tanpa pengua-~
saan Bahasa Inggris maka
didikan akan ‘tertinggal atau
bahkan terisolasi,” sebutnya
Dengan kedudukan: Bahnsa
Inggris sebagai salaallx ‘satu
sarana penting yang dipergu-
nakan dalam komunikasi,
menurut Bustami.dan’ Noer
Doddy, tidak jarang juga akan
mempen 4 i l;ese uruhaﬁ :
ada sebagai conto!
aspek gaya Untuk "dapat
menjaga keutuhan aspek bu-
daya menurutnya perlu diada-
kan suatu kegiatan yang arah-
nya meniandt;sipa? dan meles-
ya bangsa yang
telah ada tersebu
" (Fsy)-s

Desember 2005
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BAHASA JEPANG

Universitas Darma Persada
Gelar Ujian Bahasa Jepang

The Japan Foundation be-
" kerjasama_dengan The Japan
Education Exchanges and Ser-
vices menyelenggarakan ujian
2 kemampuan Bahasa Jepang -
‘(Nihongo Noryoku Shiken).
Ujian ini menjadi standar pe-
i nilaian ‘internasional kemam-
§ puan berbahsa Jepang. Pada
4 penyelenggaraan tahun ini,
ujian dilaksanakan di bebera-
pa kota besar, antara lain Ja-
karta, Bandung, Yogyalarta,
Surabaya, Bali, Padang, dan

Medan.
Di wilayah Jakarta, ujian berlangsung di Universitas Darma Persada (Unsada), The Ja-

pan Foundation, dan SMA Negeri 81, pada 4 Desember lalu. Jumlah peserta ujian di Un-
sada mencapai 3.025 orang, meningkat 525 orang dibanding tahun lalu. “Hal ini me-
nandakan animo masyarakat untuk belajar bahasa Jepang meningkat,” kata Ir. Ismadiji
Hadisumarto, salah satu penyelenggara ujian dari Perhimpunan Alumm Jepang. Pelaksa-
naan ujian-serupa rutin dilakukan sejak tahun 1984.e

Koran Tempo,31 Desember 2005
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1.333 Orang Ikuti Tes Kemamp

Berbahasa Jepang

BANDUNG - Sebanyak
1.333 orang yang terdiri atas
mahasiswa dan pelajar dari
berbagai universitas maupun
lembaga kursus bahasa Je-
pang, di Kota Bandung Jawa
Barat (Jabar), Minggu (4/12),
mengikuti tes kemampuan

_Bahasa Jepang atau Nihongo
Noryoku Shiken, di Universi-
.tas Widyatama. Tes bertaraf
internasional ini juga dilaksa-

nakan secara serentak di selu-

ruh dunia..

Ketua Pelaksana Ujian Ni-
hongo Noryoku Shiken. Dr.
Agus Suherman Suryadimul-
ya mengatakan tes yang rutin
digelar setiap tahunnya ini su-
dah berjalan sekitar 21 tahun.
Adapun tujuan dari tes terse-
but untuk mengukur kemam-
puan seseorang dalam bidang
bahasa Jepang. "Ini juga seba-
gai prasyarat wajib untuk be-
kerja atau belajar di Jepang
terutama bekerja di perusa-
haan Jepang di Indonesia,” tu-
turnya di Bandung, Minggu
4/12). -

Lebih lunjut ia menjelas-
kan tes dilaksanakan oleh The

_Japan Foundation bekerja sa-
ma dengan The Centre For Ja-
panese Studies Universitas
Padjadjoeran dan Universitas
Widyatama. Sedangkan segala
ketentuan, seperti pembuatan
soal, pemeriksaan jawaban,
dilakukan oleh The Japan
Foundaation. "Pengumuman
kelulusan biasanya dilaksana-
kan sekitar Februari meda-
tang,” ujar Agus.
Menurutnya, penilaian
“dalam tes tersebut terdiri atas

Suara Pembaharuan,5 Desember 2005

huruf/vocabularies bahasa
Jepang termasuk menulis,
mendengar, dan membaca ser-
ta tata bahasa. Sementara tes
kemampuan ini dibagi dalam
4 level, mulai level 4 (evel te-

rendah) sampal level 1 (leve}.-

tertinggl).

Kriteria dalam setiap le-:
velnya, yaitu level satu dapat.

menguasai 2.000 kanji (huruf
Jepang)-10.000 kata, level 2 me-
nguasai 1.000 kanji- 6.000 kata,
level 3 menguasai 300 kanji-
1.500 kata, dan level 4, me-
nguasai 100 kanji- 800 kata. Le-
vel 1 diikuti oleh 38 orang, le-

vel 2, 75 orang, level 8, 515

orang, dan level 4, 505 orang.

“Tes kemampuan bahasa
Jepang selama ini tidak dila-
kukan oleh suatu lembaga
atau institusi, tetapi hanya di-
lakukan oleh The Japan Foun-
dation,” ungkapnya.

Hasil ujian- ini, kata Agus
merupaian cerminan kemam-
puan seseorang dalam bidang
bahasa Jepang. Kelak bagi pe-
serta yang lulus akan diberi
sertifikat. Sertifikat ini seba-
gai jaminun kemampuan sese-
orang dalam berbahasa Je-
pang. :
Selain itu, sebagai prasya-
rat bagi seseorang yang hen-
dak melanjutkan studi ke jen-
jang yang lebih tinggi di Je-
pang serta dapat mempermu-
dah dalam melamar pekerjaan
di perusahaan atau lembaga
Jepang. .

“Dari pengalaman tahun
1alu, sekitar 80 persen dari se-
Juruh jumlab peserta lulus,”
ujar Agus. (ADI/W-8)
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BAHASA JEPANG

- Ujian Xemampuan'Bahasa Jepang

T HE Japan Foundation bekeria sama dengan The Japan Education "
. M Exchanges and Services telah melaksanakan ujian kemampuap :
gerbahasa Jepang (Nihongo Noryoku Shiken) tingkat intemasional: di:

8 negara dan 89 kota di seluruh dunia. Penyelenggaraan di Indonesla, -
khususnya- wilayaﬁ Jabodetabek :bertempat di kampus Ut.iversitas :
‘Darma Pyisada, The Japan Foundation, dan SMAN 81 Jakarla Tmur. 4 -
.Desember.lalu. Jumiah: peserta ujian se-Jabodetabek mencapai 3.025 A
‘orang yang terdiri dari berbz 3ai tingkatan. Ujian kemampuan bamahasa .
Jepang ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian berdasarkan stand k
internasional atas kemampuan berbahasa Jepang. (RO/H-5) ;

Media Indonesia,8 Desember 2005
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BUTA HURUF
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Buta Aksara Berpengaruh

MSe%&g thadap, HDI

~BATAM — Mendxk as
Bambang Sudibyo menya-
takan rendahnya indeks
pembangunan manusia (Hu-
man Development Index,
. HDI) Indonesia tak terlepas
dari masih besarnya jumlah
penduduk buta aksara di ne-
geri ini. Badan Pusat Statis-
tik (BPS) mencatat tak ku-
rang dari 15,04 juta pendu-
duk Indonesia sia di atas 10
tahun (9,07 persen) belum
‘ mampu membaca dan me-
nulis. Ini menempatkan HDI
Indonesia di peringkat 111
- dari 175 negara di dunia.

. Peringkat HDI, kata Bam-~
bang, dianalisis berdasarkan
tiga kriteria, yakni kesehat-

. an (usia harapan hidup),
. ekonomi (pendapatan per
kapita penduduk), dan pen-
didikan."Dua per tiga total
penilaian atas kriteria pen-

- didikan didasarkan atas
~jumlah penduduk buta ak-
, sara. Jika masih tinggi buta

" aksaranya, praktis penilaian -

- atas pendidikan jadi ren-
R{déh.” tutur Mendiknas, pe-
9. n]alu, di Batam.

dofesia masih jauh bérada
#hawah Malaysia (61),
,ailand (73), Filipina (84),

~ Iféngan peringkat 111,In- .

Vietnam (108). Menurut
Bambang, salah satu alasan
Vietnam unggul ketimbang
Indonesia adalah lantaran

‘jumlah penduduk buta hu-

rufnya yang lebih sedikit.

" Pemerintah, kata Bam-
bang, menargetkan menekan
angka buta huruf menjadi
hanya lima persen pada 2009
atau 8,35 juta penduduk,
mengacu millenium deve-
lopment goats Perserikatan

- Bangsa-bangsa (PBB). Ini

berarti, sebanvak 1,67 juta
penduduk paling tidak haius
dapat dientaskan dari buta
aksara setiap tahunnya.
Hanya saja, lanjut dia, le-
wat dana yang dianggarkan
dari APBN, saat ini peme-
rintah baru dapat mengen-
taskan sekitar 150 ribu buta
aksara per tahun. Diharap-
kan pada 2006 bisa mening-
kat menjadi 420 ribu orang.
Sedikit menoleh ke bela-
kang, menurut Bambang,
sempat terjadi perlambatan

pembangunan pendidikan:

dan pertumbuhan ekonomi
dalam sembilan tahun ter-
akhir akibat hiruk pikuk
politik Indonesia di penghu-
jung 1990-an yang pada gi-

ya a melahirkan orde re-
formasi.
“Berkat refon'nam 1m, klta

.melakukan lompatan kuan-

tum dalam kehidupan poli-
tik, meski itu harus dibayar
mahal dengan sempat me-
lambatnya . pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan
pendidikan dalam beberapa
saat,” tutur dia.
D1 masa mendatang, Bam:
bang memperkirakan sektor

pendidikan akan menyum--

bang angka signifikan pada
PDB seiring meningkatnya
anggaran pendidikan- di

_APBN dan APBD. Pada

2006, anggaran pendidikan
mencapai delapan' persen
APBN dan akan diting-
katkan menjadi 20 persen
pada 2009.

Jika ditambah partisipasi
masyarakat, hitung-hitung-
an Bambang, sebanyak tu-
juh hingga sembilan persen
rezeki nasional kelak akan

" berasal dari sektor pendidik-~

an pada akhir 2009. “Ini
menjadikan economic driven
by education,” tutur dia. Se-
bagai imbasnya, secara tidak
langsung, ini akan merang-
sang percepatan pemberan-
tasan buta aksara. ®imy

Republika,29 Desember 2005
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Bupati Karanganyar Terbaik
dalam Berantas Buta Aksara

- PURBALINGGA (KR) - Sedik'tnya 3,6 juta penduduk Jawa
Tengah saat ini musih menyandang predikat buta aksara.
Masing-masing, 3 juta lebih anak usia 10 tahun dan sekitar 598
ribu penduduk usia 15 sampai hingga 44 tahun. “Agar warga Ja-

teng terbebas dari buta aksara pada tahun 2008 nanti, Pemprop
Jateng mencanangkan Gerakan Desa Tuntas Buta Aksara,” Wakil
Gubernur Jateng Ali Mufidz menuturkan, pada puncak per-
ingatah Hari Aksara Internasional (HAID ke 40 tahun 2005 yang
dipusatkan di Alun-alun Purbalingga, Sabtu (3/12).

~Dalam pencanangan ini Wagub juga memberikan penghargaan
kepada Bupati Karanganyar Hj Rina Iriani Sri Ratnaningsih SPd
MHum sebagai bupati yanz terbaik dalam memberantas buta ak-
gara dan menggerakan pendidikan luar sekolah. -

Disamping itu penghargaan juga diberikan kepada tutor,
Kelompolp( belajar (kejar), PKBM (Pusat Kcgiatan Belajar
Masyarakat), dan LPK (Lembaga Pendidikan Keterampilan) ter-
baik se Jateng yang ikut memberikan andil dalam pemberan-
tasan buta aksara dan pendidikan luar sekolah (PL3).

“Pemberantasan buta aksara sangat penting karena buta ak-
sara sumber kebodohan yang menjadikan seseorang hidup terbe-

_ lakang dan miskin, Para penyandang buta aksara ini kurang opti-
mal bahkan tidak berdaya dalam mengakses pembangunan.
Indikator buta aksara juga dinilai penting karena menjadi salah
satu poin dalam pengukurar. Human Development Index (HDI),”
ujar Alli Mufidz. : :

" Untuk menyukseskan Gerakan Desa Tuntas Buta Aksara, Ali
Mufidz mengajak kepada para bupati/weikota untuk menyosiali-
sasikan program pemberantasan buta aksara kepada masyara-
kat, serta menyebarluaskan informasi dan pesan-pesan program
pemberantasan buta aksara yang simpatik, menarik dan mengge-

. litik melalui berbagai media komunikasi. |

Wagub juga mengajak untuk membentuk forum komunikasi
dan menggalang kemitraan dengan berbagai pihak sehingga
perencanaan dan pelaksanaan Ger Desa Tuntas Buta

- Aksara dapat berjalan terpadu.  JXRy f—f T -o¢ .

“Kepada Bupati dan walikcta agar menginstruksikan camat
dan kepala desa/lurah untuk segera melakukan pendataan se-
cara cermat terhadap penduduk yang masih buta aksara,” Ali
menegaskan. : : :

. Wagub meminta pula agar setiap kabupaten/kota untuk meng-
alokasikan dana APBD dalam mendukung gerakan Desa Tuntas

- Buta Aksara. Pemprop, lanjut Wagub, pada tahap awal ini telah
memberikan bantuan stimulan Rp 26,25 juta untuk setiap kabu-
paten dan Rp 14,69 juta untugli kota, -

rbaik .

. Sementara itu penghargaan gubernur kepada berbagai unsur
yang telah peduli dalam membantu pelaksanaan pendidikan luar
sekolah diberikan kepada Wien Kurniati sebagai tutor terbaik
dari Kelompok Belajar (Kejar) Keaksaraan Fungsional (KF)
“‘Cagar Ilmu’ Desa Candigaron, Kecamatan Sumowono Semarang.

. Kemudian Kejar KF ‘Ngudi Kaweruh’, Desa Trengguli, keca-
matan Jenawi, Karanganyar penyelenggara Kejar KF terbaik,
Slamet SPd (Kejar Paket A setara SO ‘Melati Indah’ Desa Rimpak

annE P et P R e minnEn
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BUTA HURUF

Buta Huruf .
Terbanyak cii

‘Kutai Kartanegara tidak
pernah melaporkan
alokasi dana pemberan-
tasan buta huruf,

. SAMARINDA — Jumlah buta
huruf (tidak bisa baca) di Pro-
vinsi Kalimantan Timur cukup
ironis. Pasalnya, penderita buta
aksara itu ternyata terbanyak di
Kutai Kartanegara —kabupaten
terkaya nasional atau dengan
APBD Rp 3 triliun— ketimbang
13 kabupaten/kota lainnya di
provinsi ini.

“"Memang data yang kami mi-
liki menunjukkan bahwa buta.
aksara atau buta huruf terba-
nyak disutai Kartanegara se-

banyak 16.712 orang dari selu- -

ruh penyandang buta huruf di
Kaltim mencapai 78.301 jiwa,”
kata Kepala Dinas Pendidikan
Nasional (Diknas) Pemrov Kal-
tim, Syafruddin, ketika dikonfir-
masi di Samarinda, Kamis
(1/12).

Ia menilai, angka buta huruf
itu cukup ironis apabila melihat
bahwa Kutai Kartanegara ada-
lah salah satu kabupaten terka-
ya di Indonesia dengan APBD
mencapai sekitar Rp 3 triliun per
tahun. Padahal, lanjutnya, Indo-
nesia termasuk negara yang me-
nandatangani kesepakatan pem-

Republika,2 Desember 2005

berantasan buta huruf dunia di
Dakar pada tahun 2000.

Salah satu kesepakatan itu,
katanya, yaitu menurunkan ang-
ka buta huruf yang jumlahnya
mencapai 15 juta orang sebesar
50 persen hiugga pada 2015,

Pemprov Kaltim sendiri, me-
nurut Syafruddin, telah menca-
nangkan pemberantasan buta
huruf sejak lama. Untuk itu me-
reka telah menginstruksikan pe-
merintah kabupaten/kota agar
mengalokasikan dana guna
mendukung nrogram dunia ter-
sebut.

“"Dari 13 kabupaten/kota di
Provinsi Kaltim, ternyata dari
data yang ada pada kami, tiga

daerah yaitu Kabupaten Kutai |

Karetanegara, Kabupaten Kutai
Barat, dan Kabupaten Malinau,
tidak melaporkan alokasi dana
untuk pemberantasan buta
huruf,” papar Syafruddin.
Dari 2,7 juta jiwa warga Kali-
mantan Timur, sedikitnya 78.301
orang menderita buta huruf atau
tidak bisa membaca dan menulis,
yang tersebar di 13 kabupa-
ten/kota. “Meskipun Kaltim telah
lama memprogramkan pembe-
rantasan buta' huruf, namun
karena keterbatasan dana, maka
masih terdapat sebanyak 78.301
orang penyandang buta huruf,”
katanya.
. Mengenai program pembel an-
tasan buta huruf sesuai kesepa-
katan Dakar, maka Kaltim ha-

Kabupaten Terkaya

rus mampu menuruitkan angka
buta huruf sebesar 50 persen
dari jumlah 78.301 orang, atau
menjadi sebanyak 39.150 orang.
“Jadi setiap tahunnya Kaltim
harus dapat memberantas buta
huruf sebanyak 4.350 orang,”
katanya.

Namun pada kenyataannya
Kaltim hanya mampu menu-
runkan angka buta huruf setiap
vahunnya sekitar 1.000 orang.
Hal itu karena keterbatasan da-
na yang tersedia untuk program
tersebut dari anggaran penda-
patan belanja negara (APBN).

Syafruddin menjelaskan bah-

- wa dari 4.350 ofang yang ter-

catat mengalami buta huruf dan
mengalami penurunan sekitar
1.000 orang per tahun, maka pe-
merintah harus menyediakan
dana atau mengalokasikan dana
program pemberantasan seba-
nyak 3.350 orang per tahun.
Sedangkan kabupaten yang
mengalokasikan dana terbesar
untuk program pemberantasan
buta huruf tersebut, menurut
dia, adalah Kabupaten Kutai Ti-
mur Rp 990 juta, dengan jumlah

" penyandang buta huruf seba-
“nyak 6.363 orang. ”tharapkan

program pemberantasan buta
hurvf di Kaltim mendapat du-

. kungan dana sehingga target pa-

da 2015 dapat tercapai, sesuai
kesepakatan Dakar,” ujar Sya-
fruddin berharap. At
M ant
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ISTILAH DAN UNGKAPAN

pakem: pedoman, cerita wayang"
yang asli
" klasik: mempuryai nilai tinggi
dan diakui, sebagai tolok ukur
. dinamis: penuh semangat, mu-:
dah menyesuaikan keadaan ,
Contoh: Hanya saja, setiap da-‘

lang ‘yang merdapat giliran tampil”
mesk| disajikan dengan menggu-
nakan pakem klasik dituntut mampu
membuat pementasan berlangsung
diramis dan menarik (dalam berita
Panggung, halaman 12)

R g e,

(KR)-k

Kedaulatan Bekyat,9 Desember 2005
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interaksi: hal saling melakukan aksi, mempengaruhi, antarhubung-

an :
Contoh: Dalam kegiatan ini interaksi yang terjadi sangatiah kuat, pi-
hak pemberi bisa merasakan betapa berhargarya barang yang
diberikan walaupun mungkin tidak begltu berharga bagi mereka

| (dalam Masalah Kita, halaman 1)’ (KR)k

% | . <

Kedaulatan Rakyat,1% Desember 2005

Contoh: ... sasaran ﬁnalnya adalah eliminasi kejahatan sehmg
ga masyarakat tidak perlu merasa was-was dan takut takut
(dalam tajuk rencana, halaman 12)

sinyal: tanda, isyarat

Contoh: Di sisi lain, peristiwa tersebut memberi sinyal agar kl-
ta berhati-hati (da]a.m tajuk rencana, halaman 12) (KR)-k

Kedaulatan Rakyat 15 Desember 2C05

aplikasi: penerapan, penggunaan

sarana: syarat, upaya, alat mencapai tujuan

promosi: perkenalan, sosialisasi, untuk memajukan usaha dagang

Contoh: Dalam aplikasi di lapangan, pénggunaan website dan email
melalui internet telah merupakan sarana penting untuk promosi .... (dalam

artikel Tazbir SH MHum, halaman 12) (KR)k

o

standar: ukuran terfentu yang dipakai sebagai patokan
ditanggapl: diperhatikan, direspons dengan sungguh-sungguh
kalangan: lingkaran, lingkungan
*Contoh: Usulan kenaikan standar nilai Unas setiap tahun ditanggapi
‘beragam oleh kalangan pelajar (da!an laporan Kaca, halaman 13)

TN (KR

AT ey T e

Kedaulatan Rakyat,20 Desember 2005

Kedaulatan Rakyat 17 Desember 2005
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sarasehan: pertemuan untuk membahas ‘
.| suatu pendapat para ahli . ' dilaksanakan Jumat (30/12) malam mulai
- macapat: kegiatan membaca puisi Jawa pukul 20.00 (berita dalam rubrik Panggung,
yang dinyanyikan . halaman 14) : ik
« Contoh: Dia menambahkan, untuk acara - % PIEA TR re 3o (KRYg;

iyl

AL S

sarasehan budaya Jawa dan macapat akan:

Ke daulatan Rakyat,28 Desember 2005

7 - = s : : — = =
»--n.féladan: contoh, patut ditiru Contch: Hari Ibu adalah peringatan yaf’ig di |¢
* diteladani: yang patut dicontoh dalamnya mengingatkan pada kita tentang kaum

Contoh: Bagaimana potret ibu yang bisa kita ibu dalam dimensi lain (dalam tajuk rencana, hala-
teladani? (dalam tajuk rencana, halaman 12) man 12) r i
. " 'dimensi: ukuran, matra g (KR)-k
Kedaulatan Rakyat,22 Desember 2005
KosakKata ®» dbe

moneter: berhubungan dengan uang : variasi: lain dari yang bia : i i
Contoh: Ketika krisis nioneter melanda Indo- - cam LSl ySTol 8]  bemacam.ma

nesia, semua warga dari semua agama mera- _ Contoh: Mainan anak dari tahun ke tahun se-
sakan a)knbatnya. (dalam Tajuk Rencana hala- lalu berkembang dari variasi ber?tul?da'r:uf%r?ge:

man 12 ‘ sinya. (dalam rubrik Joglo, halaman 15) (KR)-0

Kedaulatan Rakyat,24 Desember 2005
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kompehnsl' kemampuan rnenguasal |

sertifikas|: tanda yang dapat digunakan sebagai bulcﬂ

Contoh: Uji kompetensi guru dan sertifikasi guru yang dalam waktu
singkat akan disahkan menjadi undang-undang (dalam artikel L Rishe
Pumama dewi, halaman 10) - (KR)g

L | e ™ 3 Lo : .

Kedaulatnn Rakyat 2 Desember 2005

Kosakatzv 0% 3

+ ‘perhelatan: pesta, kenduri atau selamatan - .
I COn:ol; Perhelatan er Para Senlman (]udu! benta Panggung. ha—
aman 14 .

kontingen: romhc.ngan (blasanya dlpaka[ untuk olahraga pramuka
pasukan militer, dsb) yang dicirim untuk bergabung dengan kelompok
‘ laln, atau dikirim untuk bertanding . :
'| .- Contoh: Kontingen Pemkot chya Juara Umum “(judul berlla
Panggung. halaman 14) . - (KR)-m

Kedaulatan Rakyat 3 Desembpr 2005

—_—

lmmmmmlwmgﬁﬂﬂmm
kontemporer: dewasa ini, pada waktu yang sama i
jejaring: memiliki akses, jala atau alatpenangka dsb '
Contoh: Di sisi lain, kompams musik kontemporer dari Solo, I
Wayang Sadra, menambahkan, dalam dunia musik kontem-
porer, Solo memang memiliki jejaring yang kuat dan luas (dalam
berita Panggung, halaman 14) (KR)-g

Palal — 4l - -~ e

Kedaulatan Rakyat 5 Desember 2005

&,ﬂ

urgensl keharusan yang mendesak, hal yang .. Contoh: Urgensi dari sanksi ini adalah dana yang
penlmg il ,’Q i / T dlperoleh dapat digunakan untuk rehabilitasi kawa- | )

sanksi: tindakan hukuman t MR - san hutan yang stoknya sudah berkurang (dalam ar-

rahabllltasl pemulihan atau oerbaikan ' - tikel Agus Affianto, halaman 10) = CLU(KRMg |

YRR R T T

Kedaulatan Rakyat 6 Desember2005

kompetisi: persaingan, pertandirgan untuk merebut kejuaraan

interaksi: hal saling melakukun aksi, berhubunga.n

kesetaraan: kesejajaran, kesamaan

Contoh: Kompetisi yang sehat, interaksi budavn, dan kesetaraan |.
para peserta IJSO yang terbina di dalamnya diharapkan bisa mem-
berikan bekal nilai-nilai dan pengalaman berharga... (dalam artikel
Asep Purnama Bahtiar, halaman 10) (KR)-k

s ey g 2y
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Kedaulatan Rakyat,7 Desember 2005
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ta uang asing. Perjanjian untuk mengadakan saling tukar-menu-
kar mata uang asing pada waktu yang ditentukan dan dengan ni-
lai transaksi yang disepakati. . ;

- Foreign Exchange Gain or Loss = Kerugian atau keuntu-
ngan akibat pertukaran valuta asing. Sejumlah selisih yang tim-
. bul akibat adanya pertukaran anE:ra dua jenis valuta asing seba-
gaimana yang tercantum dalam laporan keuangan yang dis

pada periodé dimana perubahan tersebut terjadi. S

"t

SeGu-T]

- Management Audit = Tindakan mengevaluasi terhadap presta-
si kerja munajemen dalam kaitannya dengan kondisi lingkungan pe-
ri:e;ahaan, pengambilan keputusan serta hasil keputusan yang diper-
0. 4 € g ¥ . i1 X
- Managenent by Exception = Pemanfaatan suatu penyimpa--
ngan dari pelaksanaan standar yang ditetapkan oleh pimpinan peru-
sahaan sebagai suatu pedoman dalam mengambil tindakan koreksi.

-

Kedaulatzn Rakyat.l14 Desember 2005
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- Gross Purchases = Pembelian bruto. Total pembelian ba-
rang dagangan sebelum dikurangi berbagai potongan dari pi-
hak penjual, seperti potongan pembelian, pajak pembelian, dil.

- Gross Sales = Penjualan bruto. Total penjualan barang se-
belum dikurangi potongan yang diberikan kepada pembeli ser-
ta pengurangan lainnya.

- Entry Permit = Izin masuk. Ketentuan yang memuat ten-
tang izin bagi seseorang untuk masuk ke suatu negara, La-
Lva:mya adalah exit permit yang biasanya dikenakan sejumlah

iaya. . ;

- Entry Value = Nilai masuk. Harga perolehan atas peng-
gantian sebagian aktiva tetap yang mengalami kcrusakan,
yeng dilakukan sebagai tambahan nilai pada prakiraan aktiva
tetap yang bersangkutan dan bukan digolongkan sebagai bia-
ya tahun berjalan.

- Land Reclamation = Reklamasi tanah. Suatu metode un-
tuk membuka atau mengubah daerah rawa-rawa menjadi
daerah atau lahan pertanian yang subur.

- - Lapping = Salah satu bentuk penipnan yang dapat di-
lakukan oleh oknum pekerja, yakni dengan jalan menang-
guhkan pencatatan uang yang diterima sesuai dengan waktu
_pelaksanaannya. Pencatatan penerimaan uang tersebut baru
- dilakukan'setelah diselingi oleh pencatatan penerima. ~

seft

_Kedaulatan Rakvat.12 Desember 2005

CGLOSARIUMIE] BIS)

e v

- Defaced Check = Cek yang cacat. Suatu cek yang cacat akibat"
adanya perubahan tulisan dan lain-lain yang menimbulkan kecuri-
gaan pihak bank, sehingga tidak bersedia melakukan pembayaran.

- Defalcation = Kecurangan. Tindakan kecurangan terhadap akti:
va perusahaan untuk kepentingan pribadi. 3

"~ ]

Kedaulatan Rakyat,26 bééémbe?”ébos
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- Foreign Exchange Contract = Kontrak tukar menukar
uang asing. Perjanjian untuk mengadakan saling tukar-menukar
mata uang asing pada waktu yang ditentukan dan dengan nilai
transaksi yang disepakati, Mot

- Foreign Exchange Gain or Loss = Kerugian atau keuntu-
ngan akibat pertukaran valuta ¢sing. Sejumlah selisih yang timbul
akibat adanya vertukaran antara dua jenis valuta asing seba-

mata:

gaimana yang tercantum dalam laporan keuangan yang élisusun

pada periode dimana perubahan tersebut terjadi. = - .0

Fravrrnie® »

Kedsulatan HRakyat,? Desember 2005
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LINGUISTIK

| TEORI LINGUISTIK ..
Strukturalis -
Tetap. Perlu -

JAKARTA, KOMPAS — Pan-
dangan strukturalis, yang da-
.sar-dasarnya diletakkan oleh Fer-
dinand'de Saussure (1857-1913),
dirasakan tetap perlu.‘Bagaima-
napun, mempelajari post-struk-
turalis: tanpa menguasai . struk-
turalis akan terjadi kepincangan.
- ‘Hal {tu dikemukakan pakar li-
‘nguistik, Harimurti Kridalaksana,
‘dalam peluncuirkan bukunya ber--
judul ‘Mongin-Ferdinand de Sau-
ssure" (1857-1913); Peletak’ Dasar-
Strukturalisme dan. Linguistik
Modern, - - di - Jakarta, = Jumat
23/12); = et

Strukturalisme ialah cara pan-
‘dang yang menekankan pada per-
sepsi dan deskripsi tentang struk-
i tur. -Bahwasanya alam semesta
terjadi dari relasi dan bukan ben-
da,'Sistem - terjadi. dari ting-
kat-tingkat struktur dan pada tiap
tingkat terdapat unsur yang ber-

g A L

SUIET T Tt SNt T B L LA T S T 2R

kontras serta berkombinasi guna
membentuk satuan lebih tinggi.-

| Untuk ity; tujuan linguistik ialah:

mencari sistem dari - kenyataan:
yang konkret. Ajaran: tersebut:
nienjadi dasar ‘dari ' pendekatan
strukturalis, e,
Pemikiran de Saussure menii--
liki pengaruh yang besar dan lias.”
Kuliah-kuliah Saussure yang ke-:
mudian dibukukan oleh para mu-
ridnya telah meletakkan prinsip

: -prinsip teori tentang bahasa dan:

menyediakan kerangka bagi;li-
nguistik: modern.' Pendekatan.
,sh'ttll‘lftu'xialis juga men(xlingaruhi'
antropologi 'seperti ‘pada_katya-:
seperti- térhadap: Rorhati: .Jacob=:
son, dan dekonstruksi-Derrida.i it

Toeti Heraty Noerhadi ‘dalam-
orasinyd mengatakan, secard ti-*
dak kentara merhang telah terjadi
pergeseran dari perspektif struk--

. turalis. ke. post-strukturalis''dan
setengah - - langkah ~lagi ' ke

post-modernisme: . yang "~ akan
membuka gerbang untuk kajian’
budaya popular. Namun, oleh de

Do 30 1l 2k 20031550 BARAAS 083 $5 10 S 141 A MO T b i AR IR TN I NS

Saussure telah -ditemukan. me--

‘todelogi linguistik struktural yang

dapat diterapkan pada gejala bu--
daya secara lebih luas. OINE) :

Kompas,24 Desember 2005
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KOMIK,EPACAAN

Mengikuti ‘Perjalanan
'Komik’ di Indonesia
JIKA hanya membaca judul buku [E : A
bercover ‘gelap’ ini, orang akan bisa terke-
coh. Bahkan mungkin emoh untuk ke- [
mudian membuka apalagi membeli. Mem-
bayangkan buku ini hanya berisi ‘hujatan’
ketika anak-anak sekarang lebih menge-
nal Batman daripada Gatotkaca, mung-
kin yang akan terbayang.
Memang tak bisa diingkari bila fakta,
‘;le;'ita-ceﬁtad?donesia tidaali bisg menjadi
nguasa’ di negeri sendiri, Sehingga [
menjadi wajar bila anak-anak sekarang [
sudah semakin tidak mengenal Gatot-
kaca, Lutung Kasarung dan lainnya di- %
nya. Namun membaca buku ini, kita be- [
tul-betul kecele karena ticak menda-
patkan secara lugas hal itu.
Tetapi jangan keburu kecewa. Buku ini justru mem-
ikan referensi yang sungguh sangat da'am mengenai
rjalanan komik di negeri ini. Polemik pro-kontra mem-
komik juga diungkap dengan melihat aspek sosiolo-
gis dan antropologis masyarakat kita. Di satu sisi komik
di masa dekade 60-an seringkali ‘diharamkan’ bagi ka-
langan tertentu — terlebih bagi anak-anak — karena d;-
anggap tidak mendidik. Namun bagi kalargan lain,
komik ini — bagi anak-anak — dirasakan cukup efektif
untuk belajar membaca. Dengan disertai gambar-gam-
bar, anak akan belajar membaca. e
Ini dalam ungkapan penulis karena, di Indonesia
anggapan komik adalah buat anak-aaak’ telah menjadi

perangkap ganda. il bl ¥ Dar Gatotkaca Hingga Batman: |

Aldbat wajah ganda: =0 o
ditentang karena di- :Penulis - ¢ Himat Darmawan' %
anggap picisan, ti- E bt 24 Orakel, Yocya &8 7
dak mendidik dan Ej-rmz;. i3 Sgnagcs ]
dikhawatirkan me- SEESEEIEE Sl
nimbulkan kemalasan. Namua seba- [
l.ikn&g.;l pembela komik ingin meman-
faa media ini bagi ‘anak-anak dan
kelas rendahan’ (belum serius membaca
buku), dalam pandangan Hikmat Dar-
mawan telah menghalargi evolusi komik
untuk menjadi dewasa (hal 78). :
Mungkin inilah yang menyebabkan
komik dengan cerita Indonesia menjadi
langka dan ironisnya, juga kurang disu-
ka. Limpahan komik impor sekarang
yang sangat luar biasa itulah yang mem-
buat anak-anak (jika mengasumsikan komik adalah un-
~tuk anak) jauh dengan kisah-kisah legenda made-in
Indonesia. Padahal cerita-cerita rakyat yang dikomikkan
dan penuh dengan ajaran budi pekerti sungguh sebuah
cara yang menarik untuk dilakukan.
Jika di awal mungkin ‘kecewa’ karena buku ini tidak
seperti diharapkan, namun setelah membuka helai demi
helai halaman di dalamnya, kita akan dibuat terpukau.
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Pasalnya, buku ini mencoba mengupas be-.
1agam gagesan mik dari masa ke mass, tra-
disi komik di Indonesia dan perbandingan de-
ngan komik luar negeri, hingga’ riuhnya‘
komik-komik underground akhir-akhir ini.
Sehingga buku kecil ini sesungguh-
nya merupakan referensi dan ca~
tatan perj komik di negeri ini. :
Sungguh luar biasa. : L
_Komik adalah kreativitas. Sebagai -
penikmat komik. sejak kecil, saya
ﬁda};panahmenyangsﬂmnbetapakreaj:vitasdanimgji- ?

politik untuk sikan program dengan mem-
buat komik. Common Ground Indonesia (CGDN dan Partai
‘ AmanatNésional(PAN)adalahsalahsamdiantaranya.
Cmnatenwsaia,bagaimanakitamembacakomﬂ:m= : ‘
but, menjadi rahasia Karena pesan-pesan politik 1
(multikulturalisme) yang dibuat dengan bahasa seder- :
hana (kasus serial Mad -CGJ) telah menimbulkan
salah paham dan akhirnya ditarik dari peredaran (hal

] Sebagaisebuahin'eaﬁvitas,komﬂ(takhanyamenjadi
' media cerita. Tapi komik: alat imajinasi dan alat

dari sebugh karya rugi jika mele-
watkan buku yang buah referensi luar
biasaini.Ok - . '

 (Annisa, penikmat komik)

Kedaulatan Rakyat,11 Desember 2005
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KALAU ada orang yang mengungkapkan bahwa tradisi
seni gambar tutur bernama komﬁatang dari luar itu tidak
salah, Sebab memang komik bukanlah lahir di Indonesia. Ity
‘dapat dilihat dari istilahnya, komik sangat tidak mengin-
donesia. Apabila tradisi tutur gambar ini lahir, berkembang,
“dan mengurat akar di Indonesia, tentu bukan komil: na-
manya. Seperti seni tutur gambar yang berkembang di
Jepang. Di negara Sakura terdapat tradisi tutur gamoar
yang kuat karakter kultur lokalnya. Ekspresi seni tutur gam-
bar tersebut disebut dengan manga. Manga sebenarnya tidak
berbeda dengan komik yang berkembang di Eropa, kemudian
populer karena mampu memikat pembacanya di hampir selu-
ruh belahan bumi ini. . L
-Secara literer, komik berkembang pesat di Eropa. Penyik-
saan Santo Erasmus terjadi kira-kira pada 1460. Konon
karya tersebut populer saat itu. Kemudian William Hogart
menghasilkan karya berjudul A Harlof’s Progress yang diter-
bitkan tahun 1731, Karya-karya tersebut ditengarai sebagai
bagian sejarah pada tahapan awal perkembangan komik.
- Rudolf Topper yang dikenal sebagai Bapak Komik modern
menggambar cerita gambar yang satiris sejak pertengahan -
_tahun 1800. Dalam ceritanya, ia menggunakan kartun dan
- panel-panel pembatas, serta menyelaraskan kata-kata de-
ngan gambar, sehingga satu sama lain saling mendukung,
' Bentuk karyanya disebut-sebut yang pertama di Eropa.
" Sekali lagi, untuk meminati, mencintai, mengapresiasi,
dan mengobarkan semangat tertentu, kita tidak usah mem-
- persoalkan tradisi tersebut datangnya dari mana. Alasan
itepat untuk turut serta menjadi bagian dari penangkar tra-
disi itu harus kita alamatkan pada azas kemanfaatan, .
- Apakah seni tutur gambar berguna bagi perkembangan sosial
- di, masyarakat? Landasan langkah untuk mengambil
prakarsa-prakarsa terletak pada azas tersebut. Ini sebangun
. dengan yang dikemukakan komikus Oyas Sujiwo dari Ajaib
Studio Bandung, Katanya, dalam mencipta atau membuat
komik, ia sangat menjunjung tinggi azas manfaat. Komik se-
banyak mungkin mesti bisa memberi sesuatu ke pemba-
canya. Baik gambar, cerita, dan annya sampai dengan
efek lanjutannya setelah membaca (perubahan sikap sampai
~ dengan tingkah laku menjadi lebih baik),

Apalagi dalam realitasnya, di tengah-tengah kehidupan *

ruang keluarga. Ia mudah ditemui di kamar-kamar anak"
- atau remaja berusia pelajar dan mahasiswa. Sayangnya, "
komik-komik yang menguasai dunia baca kita banyak datang
dari Eropa dan Jepang. Karya-karya tersebut diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia. Sementara komik-komik yang
lahir dan diciptakan oleh komikus kita Jjarang dijumpai,
kalaupun ada jumlahnya jauh di bawah komih-komik ter-
Jjemahan, Pun demikian kita tak boleh menutup mata, dalam
beberapa catatan perkembangan perkomikan di Indonesia,
sebenarnya sudah dimulai semenjak tahun 1930-an. Ketika
itu muncul komik Put On karya Khowangie dimuat pada

J:!.'.:nnﬁr.z:x::az:::m::ﬂ::.‘;.um::.:::mm:mwn: 52 TS 0T N 50 AL SLATEN SnSiT tus

Menggagas Kampung
Komik di Y

::-}!ﬂ e e Ntk

o] "g}ggﬁgyxawmwxmmmm

AT TR I R

bermasyarakat, komik telah membanjiri kita. Komik hadir dj * °
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gyakarta

surat kabar Sinpo. Booming komik di Indonesia terasa pada
tahun 1970-an, meskipun sebelumnya telah muncul juga
karya berjudul Kapten Yani yang diterbitkan tahun 1960. i
Kreatornya Taguan Hardjo menggerakkan produksi komik di.
Medan tahun 1950-an. Kejayaan komik di Indonesia semakin
nampak dengan munculnya komik-komik silat seperti’ Si -
Buta dari Gua Hantu karya Ganesh TH, dan Jaka Sembung
oleh Djair Warni. Di tengah-tengah derasnya komik silat
muncullah tokoh-tokoh hero ' Indonesia seperti Gundala i
Putra Petir, Godam, Kapten M Iar, dan lain-lain, :
Periode komik Indonesia baru menemukan bentuknya de-
ngan ditandai hadirnya ‘Caroq’; ‘Kapten Bandung’, ‘Garda’,
dan ‘Anatur’. Komik-kemik tersebut lahir bersamaan dengan
penggarapan yang tidak hanya dieksekusi' seorang raja.
Karya-karya tersebut menganut sistem barat dengan meng-
gunakan nama komunitas atau brand studionya. Sejalan
dengan perkembangan itu, terdapat Qomik Nasional (QN)
dan Apotik Komik Yogyakarta. Setelah itu, muncnllah studio-
studio baru Sraten, Majik, Ajaib, dan lain-lain, Sedangkan pa-
da era 2000-an, lahirlah komik Duawarna karya Alfi, dan Ju-
ga komik karya Jang Emgqi. Di luar itu, beberapa karya komik
yang diciptakan komikus Indonesia juga lahir, |
. Jejak-jejak perkembangan komik yang lahir dan dibuat
Bleh orang Indonesia bisa kita telusuri, Oleh karena itu, tidak
ada salahnya beberapa karya yang lahir di Indonesia dengan
kandungan lokalnya bisa diapresiasi sebagai bagian dari se-
jarah perliembangan komik di tanah air., Sementara ini, itu-
lah yang bisa kita sebut sebagai komik - Indonesia. Asalkan
komii tersebut dibuat oleh orang Indonesia dan berakar dari
kultur lokal di Indonesia itulah komik Indonesia. . = .- .
- Langkah selanjutnya, kalau kita mau mendorong eksisten-
si komik mendapat tempat di tengah-tengah masyarakat,
salah satu upaya yang bisa kita tempuh adalah menggagas’
dan mendirikan kampung komik di suatu kawasan wilayah -
Yogyakarta, Model pendirian kampung komik tersebut bisa’
mencontoh pada desa-desa yang dijadikan sebagai sentra in-
dustri kecil atau pusat kegiatan seni seperti Kasongan, |
Pundong (gerabah), Pucung (kerajinan patung primitif),
Kotagede (perak), Nitikan (perkakas aluminium), Tamansari |
(batik), Sayidan (kerajinan batok kelapa), Jambu (plekat dan il
piala) dan lain-lain. Di situ terdapat relasi yang rhelahirkan
suasana kerja di bidang garapnya dan aktivitas mereka sa-
ling menggerakkan dalam mewujudkan suasana kampung.
beridentitas tertentu, sesuai dengan geliat yang ada di kam- *
pung masing-masing. Ada yang disebut sebagai kampung
-seni kriya perak, batik, gerabah, kerajinan batok kelapa,
plakat-piala, dan lain-lain, | o FHEA [
Untuk mentasbihkan kampung menjadi kampung komik |
juga bisa menoleh pada sebuah kawasan kampung .
Dempetsari, Desa Krajankulon, Kaliwungu, Kendal.",
Walaupun kampurg itu sendiri (barangkali) belum: juga dise-
but sebagai kampung kartun, tetapi aktivitas beberapa pe-
muda mengkreasi karya kartun melahirkan ikon kampung
mereka sebagai kampung kartun. Anak-anak muda yang ter-J

=
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¢ gabung dalar Kelonmipék Kartunis Kaliwungu (Kokkang)1
me]ahirkan semangat berkartun, Beberapa anggotanya be-
éhggantungkan pekerjaannya pada dunia seni kartun
- ini.; Hebatnya lagi, sebagaimiana dilansir sebuah majalah |
1bukota, sejumlah keluarga kemudian mendevotasikan diri ¥
iisebagai kartunis; Kartu.a mereka jadikan sebagai lapangan
~keqa. Mereka mampu ‘meyakinkan masyarakat bahwa kar-
utun bisa; ‘menghidupi. Keyakinan yang dexmkmn 1tu
g elahxrkan -ipaya ke arah regenerasi. - -
!': Mereka telah’ merancang regenerasi kartunis di dusun
Plersebut. Melalui aktivites-aktivitas berkartun, selain uta-

v,~ ‘Wz\ I

kampung komik maupun masyarakat luar

‘manys. “membuat . kartun, mereka melalui sanggarnya,
(Kokkang) juga memberikan pelatihan-pelatihan
aktivis komunitas Kolkan, Iimya untuk mem- |
bekahnnak anak di'sifa dengan ketrampilan menggambar -
ﬂan médmibuat teks kartun. Dari keseriusan dan partisipasi
n;_m'ekﬁfkampuug jtu berhasil membawa harim nama‘*
Indon‘ esid daland percaturan kompetisi ‘atau festival kartun di-
'tingka* diinia; Bahkan sebagian dari mereka menjadi lang-.
“ganan pemenang dalam lomba-lomba dan kompetisi kartun-
‘;Aang dlseldgggarakan di Jepang, Amerlka Senkat, Korea,

‘ma tinggzal di Kampung omegatan dan’
nN' tiprayanitKarenanya;:sebagian masyarakat kemudian |
'menyebut kam ung-kampung tercebut sebagai kampung |’
seniman. Nah, kawasan itu bisa dija alternatif untuk {'
.merintis dafi kemudian membangun témpat penan aran
Jereativitas komik. Kalau tidak tersedia kawasen pada
'kampung tersgbut, bisa‘mencar’ pilihan lainaya di sekitar .-
B e apega Coreo B Saogaan,
i ‘perkampungen pingan, !
; Gamelari:Bugisan, Tamansiswa, dan lain-lain layak pula di-
- jadikan’ | alternatif kampung komik. Alasannya, kawasaq-,
. kawasan yang belakengan disebut memiliki potensi karena

: Dalam peta’ semmanberdommh t sedemt na-| -
sémmaan:kam .Fa

. banyak ditinggali mahamswa aeau seniman yang memiliki
mlg:g ey ?p& b 'k ko ik?
enarnya, bagaimana gam aran. kampung m
dam di kam maq ung itu terdapat sanggar seni komile.
+Sanggar tersebut dikelola oleh para komikus se|
.diskusi, transfer ilmir untuk kepentingan regenerasi, dan stu-
- dio kreatif. Sanggar bisa dijadikan pusat informasi, Dijadikan
-tempat untuk memberikan layanan atas kebutuhan warga .
ang hendak. |
informasi mengenai kampung komik tersebut. Di':

bisa dijadikan. sebagax tempat
i.menggagas dan mencipta komik.

Kalau pungankonukbzsad:wujudkan maka suatu
 saat tempat itu akan menjadi jujugan’ bagi para pen-
cari kreator komik. Ada di antaramereka yang datang untuk
melakukan studi dan mencari ilmu. Ye a.ng
datang dari koran, me,]a]ah. penerbitan buku,
haan-perusahaan yang" membutuhkan
untuk suatu keperluan juga akan berdatangan. ke kampung.
itu. Mereka akan mendapatkan pexwelesamn apabxla mereka
mendatang; kampung komik. -,

Sedangkan secara fisik: kampung konnk'bxsa dﬂihat dari
‘Earfoma kekomikannya., Bayangannya, Degitu. ‘masuk’

wasan kampung komik, ada ucapan 'selamat ‘datang di.
; kampung komik, masuk gang-gangnya dihiasi: dialog dar. |
 gam| bar yang menyapa, menuntin ké arah puisat ak- -
tivitas untuk menemui para komikua yang mencurahkan:;
hidupnya untuk komik: Tentunya juga: lengkap’ dengah’se- |
mua jenis jasa layanan yang bisa diakses* dan dibeli dleh
masyarakat. Si

ruang

3 samping itu, sanggar ju;

begitu masuk kampurig komik seti- ;

tnya,

:ap orang bisa terlayani kebutuhannya daii alat sampai kur-:
‘sus membuat komik. Sepertinya, merintis dan kemudian
mendirikan kam Xung komik merupakan hal yang mustahil.’ ‘
Tetapi, bukan tidak mungkin yang sepertinya mustahil itu
menjadi kenyataan. Kita tunggu saja respon para komikus, -
pecinta, peminat dan pemerhatl komik uintuk meladem tanta~
ngan inil O-m

%) Penikmat komik dan alumnus Jurusan Pendulzkan

éahasa dan Seni, Umversztas Sarjanawiyata Tamansiswa -

(UST) Yogyakarta

Kedaulatan Rakyat, 4 Desember 2005

a, mereka
n perusa-

A—:‘l' ~f'r-

o e e e e e et — d— — — = i e i — —— —— ——— . —— — — —— — " S f —— — " o

<.

Ay <ps

T ‘ !



63

KOMPOSISI

Kiat Praktis Menulis

Cerita Fikst

{
BANYAK orang ingin menulis cerita fiksi de-
ngan baik. Namun, mereka mungkin tidak tahu
bagaimana caranya. Memang, menulis fiksi
bukanlah perkara mudah. Kegiatan ini membu-
tuhkan ketekunan ekstra sehingga bagi seba-
gian orang, menulis cerita fiksi seringkali hanya
menjadi sekadar keinginan dan tidak pernah di-

wujudkan.

Melalui buku yang khususnya ditujukan bagi

remaja ini, Marion Dane Bauer selaku penulis
-fiksi profesional berbagai dan kiat-
kiat praktis dalam menciptakan cerita. Menu-
rutnya,” manusia pada dasarnya adalah
makhluk pencerita. Kita masing-masing mem-
punyai cerita untuk diungkapkan, tak peduli
kita penulis profesional atau bukan. Hal ini bisa
menjadi modal jika kita ingin menuangkannya
dalam bentuk tulisan. ‘

. Belajar menulis cerita yany bagus untuk

. pembaca yang mungkin tak akan pernah kita
temui adalah hal yang sulit. Namuu, ia juga
memotivasi jika menulis cerita merupakan
pekerjaan yang menyenangkan. Kegiatan ini
bisa melenturkan otot mental kita, membuat
gta merasa bersemangat dan bangga akan diri

ita, _‘ ‘

‘Buku ini berisi langkah-langkah untulk mem-
buat cerita fiksi, dimulai dengan pembahasan
mengenai ide. Pada dasarnya, inti setiap cerita

" adalah ide tentang perjuaagan seseorang untuk
| mewujudkan sesuatu. Seringkali ide tidak

Het wvy

5 "
g Pk

muncul tiba-tiba tetapi memerlukan waktu.

buku ini juga

tuk menciptakan tokoh yang akan hidup di hati
anya. Kebanyakan tokoh berawal di be-
nak penulis dengan rupa awal yang sederhana’
atau hanya tampak kulit lJuarnya saja. Untuk
menghidupkannya, kita harus mengenal mere-
ka dengan baik. )
Ada beberapa teknik untuk menghidupkan

toloh cerita, salah satunya mela-
lui percakapan khayalan dengan-
nya. Kita bisa mengajukan berba-

.

gai pertanyaan pada sang tokoh

‘untuk mengetahui informasi me-

ngenai dirinya. Langkah selan-

jutnya adalah memutuskan di

mana cerita akan berakhir.

~ Marion menggambarkan bah-

wa mulai menulis cerita tanpa

memikirkan akhirnya lebih dulu

sama saja dengan memulai per-

jalanan tanpa memutuskan tem-

pat tujuannya. Mengetahui akhir

cerita bisa membantu menemu-

kan dengan tepat di mana cerita

itu harus dimulai. Hal ini akan

menentukan apa yang ingin di- . 1
t:j'»:hijolkan kepada pembaca sejak awal hingga

ir. {

Tahapan berikutnya adalah merencanakan
susunan alur cerita. Marion menunjukkan bah-
wa ada rumus atau pola tertentu dalam alur.
cerita fiksi. Salah satunya adalah ketegangan
aksi yang dilakukan tokoh cerita akan terus
meningkat. Setiap aksinya harus lebih keras -
atau lebih sulit daripada sebelumnya. Setelah '
rencana susunan alur ini selesai, langkah ter-
akhir adalah memilih sudut pandang cerita. * -

Meskipun khusus ditujukan bagi remaja,
pantas dibaca oleh semua orang
o :

yang ingin terampil menulis ceri- *

Karena itu, Marion mengusulkan untuk mem-
beli buku kecil yang mudah dibawa ke mana-
mana. Saat kita mendapatkan ide, catat di buku
itu tanpa mencemaskan apakah ide tersebut
baik atau buruk. .
Setelah cukup banyak ide terkumpul, tugas

ta fiksi. Teknik-teknik praktie -
yang disajikan secara runtut di
| dalamnya bisa membantu para
1 penulis pemula dalam menulis
| cerita fiksi. Di sepanjang buku.
| ini, penulis juga menyer :

selanjutnya adalah memilih ide yang paling : - '
l_aajk. Kita _harus memilih ide yang terus k§t.a 4 ﬁiﬁwm?émg Lpen\;.l:‘i:-‘ 3
ingat dan L_nt.a anggap penting. Jika ide cerita itu .| an tersebut dalam pembuatali i
tidak penting bagi kita, kita tidak bisa berharap %] cerita sehingga membantu pem-
para pembaca akan menganggapnya penting. ‘| baca memahami maksudnya de-
Saat kita selesai memilih ide terbaik, kita telah ngan baik. Di samping itu, buku
memiliki awal sebuah cerita. . ini juga membahas bagaimana "'
Kita harus menciptakan tokoh. Cerita yang proses yang harus dijalani untuk

bagus bisa gagal atau berhasil karena tokob-
tokohnya. Semua penulis fiksi perlu belajar un-

‘| menjadi penulis profesional se-"
| cara culcup mendetail. | 7
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" Satu-satunya kelemahan yang
menggangglradalah ada beberapa kalimat yang
sukar dipahami. Beberapa paragraf juga ku-

‘rang pedu susunan antar tnya. Hal ini
m  terjadi karena proses penerjemahan

teliti. amundemﬂnan,secarake-'

seluruhan uku ini tetap patut dibaca oleh
mereka yang' tertarik dengan dunia penulisan
filsi, Buku ini bisa memotivasi kita untuk terus
menulis dengan lebih baik dan leblh giat lagi.

Jadi, selanmt menulis!! El-g
Fino K,Mahas:smSasbu

Indonasra UGM, Fak: Il'mu Budaya UGM, Jlf,

Nusantara no 1 Bulaksumur Yogyakarta 6528.

Kedaulatan Rakyat,11 Desember 2005
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SLEMAN (KR)- Mmat mem-
baca dan menulis di kalangan
mahasiswa sekarang ini masih

" sangat minim. Kalau dibuat ra-

mahasiswa hanya satu maha-
siswa saja yang menekuni hobi
,untuk mengasah kemampuan
' intelektual itu. Karena itu, bu-
daya membaca dan menulis’ per-
lu dxtmgkatkan di kalangan ma-

n Den:nkmn dikatakan oleh
s-;_ ‘Presidium Mishbah Cultural
V"‘Studxes Center (CSC) Yogya-
" karta, Eri Sumarwan, di sela
:; acara sarasehan dengan tema
.- Bermain Kata di Media Massa,
: di aula BEM Rema Universitas
_Negeri Yogyakarta (UNY), Senin
"(12/12), Sarasehan .organisasi
independen yang mewadahi ma-
.hasiswa yang' memiliki hobi
_ ‘membaca dan menulis ini di-

‘meningkatkan kemampuan .
. menulis_di ‘kalangan anggo-
.;tanya. “Pertemuan geperti ini
. rutin kami gelar sambil diskusi
Jantar . anggota, bagaimana

" ta-rata perbandingan, dari 10.

" adakan sebagai upaya untuk -

MEMBACA

" Minim, Minat Baca-Tulis Mahasiswa

menuhs yangba:k katanya»
Menurut Eri, minimnya mi-
nat baca dan menulis di kala-

ngan mahasiswa ini menjadi:

perhatian  tersendiri - dari
}Vhshbah EISIEB D:harapkan ka-
angan m iswa yang ingin
meningkatkan. . kemamgpuan

menulmnya bisa bergabung..
Saat ini, anggota Mishbah baru

sekitar 15 orang dari berbagai

Sebenarnya, lanjut Eri, untuk
merubah perilaku mahasiswa
menjadi tekun menulis ini gam-
pang-gampang susah. Pasalnya,
sebagian besar mahasiswa su-
dah terbentuk polanya sejak

.yang memxhkl koxmhnen sama’

akan bisa meningkatkan ke-'
mampuan menulis di kala.nganf
mahasiswa. Bahkan, mma inm.

.sudah banyak anggota yang

ngirimkan berbagai artlkel ke

‘beberapa media cetak yang ada.-:

Hasilnya cukup menggembl-
rakan, banyak karya anggota.!
Mishbah yang ditayahgkan it
berbagai media. Tentunya ini -
merupakan kebanggaan . ter-,:
sendiri dan membawa optimis .
antar anggotanya. “Ke. depan .-
kami memiliki program mk
mengumpulkan semua, a
anggota dan kami bawa ke salah ;
satu penerbit untuk dxper- .

tambah Efi. -

SMA, dimana hobi membaca banyak,”

dan meaulis jarang ditekuni.’
“Pada dasarnya pola membaca '

dan menulis yang minim ini su-
dah terbentuk sejak SMA, hing-
ga akhirnya terbawa sampai ku-

liah,” jelasnya.

Bergabung dengan. Mishbah

MSC diharapkan mahasiswa

sedxlut demi sedikit ukan
merubah pola tersebut. Terus

berdiskusi dengan orang-orang -

Jika sudah ada penerblt yang
berminat, hasil dari penjualan
karya ini akan dipakai untuk. ..

. program .° selanjutnya . yaitu

mendirikan pendidikan gratis..,

- untuk masyarakat. Tergantung .
.nanti berapa dana yang dimili- .

ki, akan dipakai untuk mengab- -
& pada masyarakat dengan .
menyediakan pendxdnkan
gratis. P e 2 T

Koran Tempo,14 Desember 2005
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MEMBACA

M]mm Kebiasaan Membaca
Clptakan Problem Serius -

BANTUL (K'R) Pendidxkau d1 Indonesxa terkendala karena ke-
bxasaan membaca masyarakat di negeri ini belum memuaskan.
kebiasaan membaca membuat sulit mengharap anak
bangsa dapat cerdas mengakses informasi xhenggunakan ologi
;ggnam. Dalam angka panjang, sltuasi )m mencxptakan pmblem

- Direktur Amencan Comer UMY Endro D Ha
‘ng! emukakAn hal térsebut kepada wartawan di ruang’ ken'ﬁnya,
Rabu (7/12).'Hal tersebut dikemukakan terkait disel
seminar 'Membangun Masyaakat Membaca di Era Informasi' yang
diselenggarakan Unit Kegiatan Mahesiswa Student English Activity
dan American Corner, UMY, Kamis (8/12). Seminar,akan meng-
‘hadirkan Damén Anderson dari Regional Enghsh Language Focus
Kedutaan AS dan Endro D HatmantoSPd. .

. Problém yang akan dihadapi menurut Endro di an genera-
si mendatang hdak akan dapat meningkatkan skill dan kemampuan
mereka menjadi knowledge worker atau pekerja berpengetahuan.

Akhimya, bangsa ini akan gagal dalam n:eraih ke daya
saing dibandingkan dengan bangsa-bangsa lain. divide atau
terjadinya jurang informasi akan melanda bangsa kita. Berhadapan
dengan bangsa yang lebih maju akan semakin membuat bangsa ini

dengan -bangsa tersebut,”
kaﬁ’garhdamlsnﬁ?‘:;ad:peamdangdim?formasi Endmhﬁx‘engngat-
agar pendidikan mengambil peran aktif untuk mengak:
1tualisasikan sebuah visi

masyarakat membaca. Hanya'

membangun masyaraka
‘d-ganusahainilah,wbumya.kxtaalmn membangun literasi
| yang lain seperti literasi ilma pengetahuan, literasi ekonomi, literasi
Iteknologi, literasi multikultural danhterasilain -dapat diguna-

kan untuk membuat dunia memadx lebih baik dan mening&z‘am,

“kualitas h:dup manusia.”

Kedaulatan Rakjyat..,8 Desember 2005
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MINAT BACA

Memban
Baca

revat .

o

SEBUAH simpulan menarik untuk para orang-
tua dan pendidik disampaikan oleh Mary Leon-
hardt (1997) bahwa yang terpenting untuk anak-
anak kita adalah membaca banyak buku sehingga
mereka mempunyai pandangan hidup yang seim-
bang. Penting untuk mengajari anak-anak ke-
mampuan membaca daripada kemampuan menon-
ton video. Gejala umum yang terjadi pads anak-
anak kita adalah membaca hanya hal-hal yaag di-

- tugaskan kepadanya oleh guru, bahkan yang ditu-

gaskan oleh guru pun banyak kali tidak dilakukan.
Leonhardt yang kesehariannya sebagai pendidik
itu menunjuk, jika anak sekolah dasar atau remaja
tidak suka membaca, hal itu pasti karena orangtua
mereka tidak suka membaca, atau orangtua mere-'
ka tidak mendongeng ketika masih kanak-kanak,
mereka tidak mempunyai koleksi bacaan.

Untuk konteks Indonesia nmsxgalln{ma ditambah-
kan lagi sebuah persoalan yang tidak kalah gerius-
nya - kemampuan membaca anak-
anak kita. Menurit survei, kemampuan membaca
anak-anak Indonesia sangat rendah. Sekitar 37,5
persen hanya bisa membaca tanpa bisa menang-
kap maknanya. Ada 24,8 persen yang hanya bisa
mengaitkan teks yang dibaca dengan satu infor-
masi pengetahuan. Artinya, masih banyak anak
yang tidak mempunyai bekal hidup untuk bisa be-
lajar mandiri karena kemampuannya untuk me-
nyerap pengetahuan me!alui bahan bacaan masih
rendah. Guru-guru mereka pun tidak mencoba
mendorong anak-anak menjelajahi dunia bacaan
selain buku pelajaran.

Upaya untuk mengasah kemampuan membaca
anak-anak kita mesti dimuiai dengan pembiasaan

membaca terlebih dahulu. Apa yang bisa dilaku- .

kan oleh para orangtua dan guru terhadap situasi
tersebut? Pertama, keteladanan orangtua, Cara

. yang paling efektif untuk mengajari sekaligus

membiasakan membaca
adalah dengan contoh.
Anak-anak kita belajar
lewat teladan orang lain, meniru yang dilakukan
oleh orang yang lebih dewasa atau orang-orang
yang diseganinya. Dalam hal membaca, tidak ada
hal yang lebih mengena di mata anak-anak kita
selain sejak dini menyaksikan aktivitas orangtua-
nya banyak membaca di rumah.

Kendala utama yang mengemuka di banyak ke-
luarga adalah televisi. Media tersebut menyan-

ak

.

ak-an

LVt po=

mi acara. Televisi dikeluhkan merampas kesem-
patan membaca bagi anak-anak, tentu saja anak-
anak tidak akan membaca kalau orangtuanya sen-
diri juga lebih suka menonton. Banyak menonton
teve tidak perlu dihentikan, kalau ternyata juga
banyak membaca. Jadi, biarkan anak-anak ba-
nyak menonton televisi dan banyak membaca bu-
ku. Tindakan bermati raga para orangtua adalah
mau menahan diri tidak menonton televisi pada
banyak waktu, dan mengalihkan kegiatan di ru-
ang keluarga dengan membaca. Perlu menyedia-
kan waktu untuk membaca, membaca tidak ha-
nya sebagai pengantar tidur adalah sebuah upaya
mengikis anggapan umum bahwa membaca ada-
lah al.tivitas tidak produktif, berkonotasi mengan-
tuk, dax tidak lebih dilakukan menjelang tidur.
Kedua, keteladanan guru. Sebagai proses pendi-
dikan, yang diingat oleh anak-anak kita dalam
jangka panjang adalah yang dilakukan oleh gu-
runya, bukan yang diajarkan. Isi pelajaran bisa
dilupakan oleh para murid, tetapi kebiasaan-ke-
biasaan para guru yang mengesankanlah yang
tertinggal di ingatan. Betapa penting keteladanan
guru dalam membentuk habits membaca para
siswanya. Guru yang terus-menerus membaca
buku mutakhir akan berimbas pada materi yaug .
‘dikembangkan untuk sis-
wa-siswanya. = Sebuah
pengalaman nyata penu-
lis temukan di kelas, beberapa siswa memilih guru
pembimbing karya tulis ilmiah hanya karena me-
lihat bahwa guru tersebut di kantor kerjanya ber-
deret-deret buku dan displai bacaan. Siswa pun
menilai guru tersebut sebagai guru yang luas pe-
ngetahuannya. Guru yang bacaannya telah out of
date, sepanjang segala abzd itu-itu saja, berarti ti-
dak ada upaya mengikuti konteks zamannya. Jika
guru menjadi sharing hidup bagi siswa-siswanya,
maka dalam hal kebiasaan membaca piin mesti di-
tampakkan. Seorang guru yang mengusung tum-
pukan buku-bukunya ke kelas pertama-tama ber-
kaitan dengan materi ajarnya, pun demi pamer
(dalam arti yang positif) kepada siswanya tentang
pentingnya buka dalam membedah sebuah ma-
salah

Ketiga, menyediakan bacaan. Tuntutan selan-
Jjutnya adalah ketersediaan bacaan di rumah, apa-
pun wujudnya. Banyak keluarga yang melanggan
koran, majalah, atau tabloid, bahkan tidak hanya
satu judul untuk masing-masing anggota keluarga

2R G S S A S R R S S L

dera seluruh keluarga untuk memelototi acara de- gy ek b
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" dengan tingkatan umur yang berbeda dan minat

yang berbeda-beda pula. Ketersediaan buku di ru-

mah juga tidak harus secara tiba-tiba. Secara per-

lahan, rak buku yang tersedia di ramgh diisi bu-

ku-buku yang dibeli dengan sengaja untuk bacaan
siapapun anggota keluarga. Berkait dengan pe-
nyediaan bacaan, banyak yang berdalih bahwa
soal minat baca m t memang sudah ting-
gi, hanya daya beli masyrrakat terhadap bacaan-
-lah yang rendah. Apa artinya begitu menggebu
.ingin membaca, sementara secara pribadi tidak
cukup mampu menyediakan diri membeli bacaan-
‘bacaan? Kalau mau jujur, persoalannya bukan &;

* da daya beli, tetapi “gaya beli” masyarakat, Se
gﬁynahll:k urusan jajazéi'tfau makan-makan yang
al ukan primer, dengan gampang mengelu--
arkan uang berpuluh-puluh ribu rupiah. Akan
tetapi, untuk buku seharga duapulihan ribu saja,
banyak orang tidak rela untuk mengeluarkan
- uang dari kantongnya, o .
Penyediaan bacaan di sekolah berkait dengan

meskipun masih sebatas se-.

. miliki perpustakaan,
-bagai kelengkapan lembaga, atau demi penilaian ' -

akreditasi. Secara fungsional banyak perpusta-

kaan sekolah belum dimanfaatkan secara optimal,

 fungsi perpustakaan. Hampir setiap sekolah nie-

bahkan tidak lebih sebgggil“golilgka;% buku deggg ‘
ruangan yang pengap, ) ukunya .
perriah bzrbagmpgah dari tahun ke tahun, kecuali

tumpukan buku droping dari pemerintah. Para;’

guru tidak menjadikan perpustakaan sebagai ba-:
sis pembelajaran. Guru belum mendorong siswa!
untuk terpaksa ke perpustakdan untuk meme-

nuhi keingintahuan akan materi pel m;mAlgg! :

garan belanja untuk operasional seko
lum menempatkan penambahan koleksi bulcu se-'
ﬁaptahunsebagaipﬁoﬁtasa&nﬁng.v v A

. Keempat, menyediakan aktivitas yang merang-.

sang minat baca. Mengharapkan keteladanan.

oranit:a dan guru dalam hal membaca dapat ber-.
sifat kebetulan, bagaimanapun bukanlah sebuah,

‘sishemyangbisatexjadipadamemka semua. Jika,

sebagian oranytua atau guru tidak mampu mem-.
berikan teladan karena keterbatasannya, maka.
secara bersama-sama E;(ilgnpat dlhdaadlrltmn aktivitas
yang memunglnnkan papun dapa melakukan-
nya. Sehingga, anak atau siswa yang tidak berte-

mu dengan orangtua yang gemar maix‘haca, tohju--.

ga terbangkitkan minat bacanya. Q- |
*) St Kartono, Guru SMA Kolese De Britto dan
Anggota Presidium Gerakan Pe tan

masyaraka
Minat Baca - GPMB, Propinsi DI Yogyakarta.

Redaulatan Rakyat,27 Desember 2005
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'T(ualnzuéw-t~w
i Terjemahan i
'Mas1h Buruk

: JAKARTA KOMPAS — Kua-.

PENERJEMAHAN

BAHASA -

litas penex:]emahan Indonesna
masih tergolong rendah. Di sam-.

ping itu, penerjemeh di Indonesxa
menghadapx kendala sosial, yakni -
belum sepenuhnya disadari oleh

‘masyarakat sebagai sebuah pro-
‘ fesi yang strategis.

Kualitas penerjemahan yang

~rendah itu terutama disebabkan

kurangnya pembinaan dan belum

" ada standardisasi kualitas. Ada-;

pun kendala sosial datang dari’
masyarakat pemakai yang masih®

g remeh peran pener-"

5-3emah. “”Masyarakat . "“pemakai-

cendemng mengabaikan aspek*

"kualitas terjemahan demx meng-

hindari upah yang terla!u tinggi,
atau demi penerbitan suatu buku

[ yang laris di pasaran. Untuk me- .

nanggulangi kendala sosial, kita.
harus menanggulangi dulu ken-

| dala kualitas,” katu Benny Hoedo-

ro Hoed, Ketua Umum Himpun-
an Penerjemah Indonesia (HPD,
dalam seminar tentang penerje-

' mahap di Jakarta, Senin (5/12).

Seminar yang diadakan bersa-’
ma Akademi Jakarta dan HPI itu
juga menghadirkan Ed; Sedyawa-
ti dari Pusat Penelitian Kema-
syarakatan dan Budaya Univer-
sitas Indonesia, Ketua HPI Alfons
Taryadi, dan Deputi Sekretaris
Wakil Presiden Bidang Adminis-
trasi Henry Soelistyo Budi."

Alfons sepakat bahwa pemhg- '

Xkatan kualitas terjemahan harus
melalui peningkatan kualitas pa-
ra penerjemahnya. Terkait de-
ngan itu, kata Alfons, para pe-

neljemah sendiri perlu memo- .

tivasi diri untuk selalu belajar
tanpa henti, agar siap memenuhi
peran penting yang meieka em-
ban dengan berorientasi pada ke-
unggulan profesional dan inte-.
gritas moral-intelektual. @AM '

Kompas,7 Desember 2005
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Oleh ALFONS TARYADI

. nak panah itu melesat dan
‘ A;rexer_lancap tepat di titik

' ngah sasarannya. Begitu-
lah gambaran yang sering ter-
kilas di pikiran saya jika ingin
menerapkan satu di antara tiga

kriteria yang diajukan oleh Mil- -

dred L Larson untuk menilai

suatu terjemahan: ketepatan.
Dalam perbandingan dengan

ketepatan anak panah itu, suatu

. terjemahan yang dapat menam-

pilkan padanan ideomatis dalam

" bahasa tujuan boleh dikata sa-

f

ngat tepat sasaran sehingga

. mendapat nilai tertinggi. Kesu-

litan kita jalah mengukur ting-

" kat ketidaktepatan suatu terje-

mahan. Seberapa tidak tepatkah
terjemahan yang bak anak pa-
nah melenceng jauh dari sasar-
an, atau bahkan melesat ke arah
yang bertentangan?

Persoalan ini akan tampak je-
lag dalam contoh-contoh berikut

ini. ¢

- Jika "A book about chivalry”
(yang artinya ialah sebuah buku
tentang kekesatriaan) diterje-
mahkan menjadi "Sebuah buku
‘tentang kerendahan hati,” kita
dapat mengatakan terjemahan
tersebut tidak tepat. Namun, ji-
ka teriemahannya adalah "Sebu-

I'\ Jo~es L\& 2%
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PENERJEMAHAN

*_berada dalam keseimbang-

an
# yang benar: karakter moral

bangsa Amerika berada dalam
ketidakpastian oo
+ the attack was aimed at
Gary Adams
* serangan itu dilakukar. oleh
Gerry Adams .
. # yang benar: serangan di-
jukan kepada Gerry Adams
+ who came in the way of the
- the movement
* yang ikut serta dalam ge-

# yang benar: yang meng-
hambat gerakan
+ charges for which he was
acquitted :
“*tuduhan-tuduhan yang
achirnya dia akui
# yang benar: atas tuduh-
an-tuduhan ia dinyatakan tidal:
bersalah oleh pengadilan
+ he became established in a
small mosque called El Salam
*ia mendirikan sebuah mesjid

kecil yang disebut El Salam

- ahbuku tentang kavaleri”, tepat-

. kah kita menyebuf terjemahan

“ftu’tidak tepat? Dalam pandang-
_~an saya, ungkapan tidak tepat

terlalu lunak untuk jenis kesa-
lahan sepert itu. - o
... Dibawah ini sejumlah contoh

- terjemahan yang malknanya me-

nyimpang jauh dari makna teks
dalam bahasa sumber, bahkan
ada yang bertentangan sama se-

kali dengannya. :

“+ the moral character of Ame-

rica hangs in'the balance
Kompas,16' Desember 2005

# yang benar: ia tinggal di
sebuah mesjid yang disebut El
Salam .

+One of the first communiques
" {ssued by the movement

- *Salah satu komunitas yang

_pertama kali diisukan oleh ge- .

rakan tersebut

# yang benar: Salah satu ko- "

munike pertama yang dikeluar-
kan oleh... )
+This is a far cry from jus-

" tifying acts of terrorism

" *Inilah teriakan dari jauh

yang membenarkan aksi-aksi te-

rorisme

# yang benar: Ini jauh dari
membenarkan aksi-aksi teroris-
me :

+ it is not unreasonable to
view public violence as perfor-
mance as well.

TNy [T

han yang NgaW;lr

* tidak masuk akal meman-
dang kekerasan publik sebagai’
tontonan. :

# yang benar: adalali masuk
akal memandang... . '

~ + the building’s employees had
been machine-gunned as ...

*para pegawai gedung diberi
senjata otomatis ketika... .

# yang benar: seandainya
para pegawai gedung itu dibe-
roridong senapan mesin... '

+When Timothy McVeigh was
sentenced to death’on August °

1997

*Ketika Timothy McVeigh di-

_hukum mati pada 14 Agustus =
11997

. # yang benar: Ketika Ti-
mothy Mc Veigh dijatuhi hu- -
kuman mati...

Dari beberapa contoh di atas
tampak bahwa kesalahan-kesa-

~ lahan mutlak tersebut ibarat

anak panah yang bukan hanya
tidak tepat sasaran, melainkan
melesat jauh darinya, bahkan
ada yang meluncur ke arah yang
bertentangan. :

Saya sepakat untuk tak me-
nyebut terjemahan semacam itu
jelek, suatu kata yang biasa di-
pakai untuk menggambarkan se-
suatu yang melanggar rasa ke-

indahan. Untuk terjemahan se- |

macam itu, sebutan yang lebih

tepat adalah ngawur, meski kata
itu tidak punya dering ilmiah. " -

Setidaknya, kata tersebut me- *
nunjukkan tingkat kesalahan

suatu terjemahan yang lebih fa-

tal untuk kasus chivalry (kava-
ler) daripada sekadar kesalahan

"tidak tepat”untuk kasus seperti .

chivalry (kerendahan hati). .~

- Penulis Seorang .

. Penerjemah
Tinggal di Jakarta
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BUDAYA TRADISIONAL

;JAKARTA KOMPAS - Perlu’

-$uatu mekanisme untuk menjaga

- integritas - karya-karya pengeta-
huan tradisional asli. Ini agar

;penduduk asli mampu melindu- .

' ngi warisan ' kebudayaannya serta

» mehgawasi produk komersial da- -

-ti kebudayaannya. Tanpa perlin-
dungan " hukum, u'adlm-h'adlsx
.folklor asli akan punah..

‘Cita Clt:ramnda, konsulmn hak

{'kekayaan intelektual (HKID), me-
‘ngémukakan bahwa'perlindung-

“an hukum tersebut akan meng-
halangi evolusi folklor yang krea-
tif:dan spiritiial. “Dalam upaya
perlindungan folklor, perlu diper-

'luas konsep hak moral suatu kar-

.yapada hubungan kesukuan yang

dimiliki ; individu-individu dari .

;masya.rakat -asli” papar Cita pada ;
sunposmm tentang budaya tra- -

* dividu dan hak mo:
artis,. Hak moral untuk melin-" -
dungi folklor meliputi hak untuk
‘_mergawasl pengumuman, perta- :

. Tradisi dan kepercayaan
. Pada hari pertama sunposmm
_berSama

A

DONGENG

dlsxonal terkaxt dengan HKI .

20-21 Desember, di Jakarta, -

Hak moral yang dilekatkan pa- -
da suatu suku, kata Cita, dapat‘
cipta in-
' seorang

disejajarkan dengan

/penyebaran_suatu karya
(termasuk perubahan dan peng-

- ambilannya  -dari masyarakat),
mengasosiasikan nama artis atan
, mulaldanbanyaktnhk. Ay

suku terhadap suatu karya; dan

mencegah . penya]ahgunaan, pe. -

rusakan suatukarya.

yang - djselenggarakan

2i¢h Ditjen HKT, Ditjen Nilai Bu»
_'daya, Sem, dan Fllm, serta Hun-:

Kompas,22 Desember 2005

- punan Indonesna unt%‘k ember-
dayaan Pengetahuan ‘dany- Eks-

presi Budaya Tradisional, sastra

wan Putu Wijaya dan’ komposer
Suka Hardjana: menyorot: hu-.
bungan seni- dengan’tradisi’ dan
kepercayaan.. Ménurut Putu, tra-.
disi dan kepercayaan merupakan
referensi yang tak‘pernah ke-

tinggalan campurtangan’ dalam

memetakan sebuahkarya seni..

* Pertautan itu, kata Putu, muncul

dari beberapa-arah dan’ blsa dl-

"Sebagai- sumber; . tradlsr.dan

kepercayaan ‘:lebih= aman/ kalau’

"+ didekati danjlwanya. Pendekatan,
~ fisik memang; membuat hasnlnya
atraktif dan eksotlk, xnamun an-
jugd banyak|

i
t
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DONGENG

Memhentuk Karakter Anak

.Kota. Warta Kota

Seni mendongeng, yang merupakan warisan
.budaya . bangsa, kini banyak ditinggalkan.
Padahal dongeng adalah salah satu media efek- -

tif membentuk karakter anak, karena pisa di-

tanamkan budi luhur dan santun sejak dini.

-:.-"Sayangnya budaya mendongeng telah dlﬁng
galkan. diganti budaya media visual yang kadang-
‘Kadang justru merusak akhlak -anak,” kata
‘Direktur Nilai Budaya, Seni dan Film, Kementerian

. Kebudayaan dan Pariwisata, Dr Lutfi, Hadiarto,-

“lsal membuka lomba dongeng dan pennainan

tradjsional di Samarinda, Kamis (20/12).
“Ia’ menambahkan bahwa’ berbagal konﬂlk

‘dan kerusuhan bisa jadi akibat karakter seba- .

'glzn besar orang yang tidak mau mengalah dan
tidak menghargai orang lain. Menurut dia, don-
geng menjadi pembelajaran awal ténténg nilai-
nilal hidup luhur yang diberikan pdda geuerasi
_muda sejak kecil, sehingga tertanam rasa saling
. menghormati antara sesama dalam berbagai
- kehidupan sehari-hari.
. . "Sayangnya budaya luhur bangsa bempa don-
geng. int ditinggalkan, bahkan tidak banyak orang

~ tuamendongeng untuk anaknya,” ujarnya. Padahal,
katanya, melalui dongeng orang tua juga bisa
mendekatkan hubungan anak dengan ayah-ibunya,
sehingga mereka lebth menghormati orangtuanya.
Kemajuan zaman yang terus bergerak, teruta-
ma bidang teknologi informasi yang begitu cepat,
-membuat seni mendongeng terus digeser, teruta-
ma di kawasan perkotaan, sehingga tidak jarang

para generast muda lebih tertarik pada budayas

dan cerita asing melalui media elektronik. .
<" "Para orangtianya juga asytk sendiri, dan

; memblarkan anaknya memﬁlh media yang dia
" suka untuk mendapat cerita,” katanya. Dla’

mencontohkan, sering terjadi kerusuhan antara
pemaln sepak bola dan antarpendukung kare-
na salah satu pthak tidak menerima kekalahan

* “Ini terjadi karena masing-masing individu .
kurang dibekali mental untuk Jujur, adil, dan
menjunjung sportivitas,” katanya. Dengan kon- -
disi itu, 1a mengajak seluruh. - lapisan masyara- ,
kat untuk kembali menekuni dan membu-

"dayakan - warisan leluhur bangsa berupa :do--
ngeng sebagal salah satu sumbangsih bagi pe-

nguatan mental anak bangsa. (Ant/ink)

Warta Kota,31 Desember 2005
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PENGHARGAAN KEBUDAYAAN

Sebuah T radlsz Baru dz FIB

A DA tradisi baru di | m
: \ Fakultas Ilmu .
Pengetahuan Budaya
(FIB), Universitas Indonesia.
Dalam acara Dies Natalis ke-65,
yang berlangsung di aula FIB,
Ul, Depok, kemarin, untuk
pertama kalinya, diberikan
penghargaan kebudayaan
kepada pelaku seni Indonesia,
yakni Hanafi yang dikenal
sebagai seorang pelukis
abstrak, dan Sofyan Za'id,
penutur cerita tradisi lisan
Betawi.

“Tujuan utama diadakannya
pemberian penghargaan ini
adalah untuk
memasyarakatkan misi fakultas
(FIB), menumbuhkan tradisi
menghargai dedikasi dan
konsistensi kesenian dan
kebudayaan yang telah
ditunjukkan oleh para pelaku
seni masa kini dan seni warisan
budaya,” ungkap Ketua Panitia
Pelaksana Dies Natalis,
Adrianus LG Woworuntu
dalam acara yang dihadiri
antara lain, mantan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan
Prof Dr Fuad Hassan, pengajar
di FIB, seperti Benny H Hoed,
Riris K Toha Sarumpaet,
Maman S Mahayana, serta
mahasiswa FIB.-

Mengapa Hanafi dan Sofyan
Za'id yang menerima ‘
penghargaan? Prof Dr Toety
Heraty Noerhadi selaku salah
satu anggota tim pengarah,

‘dalam pidato

. pertanggungjawaban
mengungkapkan, patut diakui

- peristiwa ini merupakan suatu
yang terpuji, dan juga melibatkan
dua senjman yang sangat patut
menerima penghargaan ini.
Hanafi, sebagai pelukis karya
abstrak, dan Sofyan Za'id,
. penutur centa, dapat disebut

e
.S}k

. IMEDWMA\’A

PENGHARGAAN Pelukis Hanati (kanan) dan penutur lisan Sofyan
Za'id memegang trofi penghargaan kebudayaan dari Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia.
penghargaan ini adaiah langkah
awal dalam memulai tradisi ~ * |
untuk menunjukkan peran serta
FIB dalam mendorong
perkembangan kesenian sebagai
bagian pentmb kebudayaan
Indonesia,” ujar Ida.

Pere.mian monumen

Usai acara penghargaan, para
undangan 'digiring” ke halaman"
FIB. Mereka bersama-sama .
menyaksikan persgmian
monumen bertajuk Luka karya
Hanafi. Didahului dengan
performing art yang dilakukan
oleh seorang seniman, monumen
yang semula diselubungi kain
putih itu terbuka. Monumen itu
berupa sebtiah kotak beton
dengan tiga plester luka -
berukuran 4,4 m X 4,2 m, terbuat .
dari besi berwarna keemasan.
“Monumen itu mgm memberi .
“objek” sebagai tanda untuk
mencapai kehidupan yang lebih
baik,” ungkap Hanafi kepada

Media. '

Menurutnya, k‘!ryanya yang

seni warisan budaya.

la inengungkapkan, terpilihnya
dua seniman itu setelah melalui
kriteria yang diterapkan yang
telah disusun oleh sebuah tim.
Kriteria tersebut adalah dedikasi,
konsistensi, keunikan, inovasi,
dan potensi dalam
pengembangan kebudayaan.

Motivasi pemberian
penghargaan ini, katanya,
dikembalikan pada peneguhan
identitas dan eksistensi FIB.
“ldentitas dengan mendudukan -
perbedaan dengan fakultas lain di
UL Eksistensi adalah
kehadirannya autentik, baik

cakrawala maupun cakupannya,”

ungkapnya. Rancananya acara
pemberian penghargaan ini akan
diberikan dua tahun sekali.

Hanafi dan Sofyan Za'id dalam

- kesempatan itu menerima

penghargaan berupa trofi Farya
pematung ternama Indonesia,
Irantine Karyadi, dan diserahkan
oleh Dekan FIB, Ida Sundari
Husen “Kama berharap

‘mewakili seni kontemporer dan
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. yang ekrab disapa Bang Za'id

" memberikan perhatian
' Bang Zaid juga sempat

.yang penuh dengan dakwah,

* terithami dari plester itu ingin

mengungkapkan bahwa saat ini

. sering terjadi luka di tengah

masyarakat. “Luka terjadi di -
mana-mana. Tsunami Aceh,
tragedi bom, dan teror. Nah,
monumen ini ingin menata
kembali lul:a dengan membaca
kembali kesalahan dan
kebodohan laku manusia.”

Dalam kesempatan itu, Hanafi
yang telah puluhan kali

" menggelar pameran baik di
- dalam maupun luar negeri

mengungkapkan rasa bangganya

. mendapatkar penghargaan
" tersebut.

Sementara itu, Sofyan Za'id
yang dikenal sebagai tukang
cerita bergaya Betawi
mengatakan, dia merasa terharu
karena masih ada pihak yang
kepadanya. Dalam acara itu,

membawakan syahibul hikayat .

tetapi dikemas dalam nuansa
komedi yang kental.
@ Eri Anugerah/*/H-3

Media Indonesia,9 Desember 2005
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jKEBUDAYAAN MELAYU

Perlu Kemauan untuk Menggall

tif berpxsah.” kata Abdul Razak.Ia .

TANJUNG PINANG, KOM-
PAS .~ Identitas kebudayaan
Melayu sebenarnya belumlah pu-
nah, hanya saja sudah jarang
muncul, Bagaimana mencarinya,
tenti memerlukan kemauan dan
‘kerja keras untuk menggalinya
kembali. ' Upaya mendapatkan
kembali "mustika” itu tidak ha-

- nya menuntut kepedulian ma-

syarakat, budayawan, dan ilmu-
wan, tetapi juga harus didukung
aparat pemerintah.
. “Saya sangat optimistis karena
mustika itu sudah ada di tanah
ini, tinggal mencungkilnya. Ma-.
salahnya, adakah kemauan untuk
mencungkilnya? Inj adalah gawe
besar. Masalah identitas adalah
kerja besar karena ada suasana
batin orang Kepulauan Riau,” ka-
ta budayawan Riau,~Dr Yusmar
Yusuf, dalam dialog budaya ber-
tajuk "Mencari Identitas Budaya
Melayu Kepulauan Riau” di Ge-
dung Aisyah Sulaiman, Tanjung
Pinang, Jumat (2/12).

Selain Yusmar Yusuf, dialog
budaya yang merupakan rang-
kaian acara Bintan ‘Arts Festival
IV ini juga menghadirkan Prof Dr
Hasanuddin WS, dosen Univer-
sitas Negeri Padang, serta Abdul
_Razak, Ketua Lembaga Adat Me-
layu " Tanjung Pinang sebagai
pemblcara.

Abdul Razak memaparkan, sa--
at ini kita'harus merajut kembali
kebudayaan yang diti

masyarakatnya. Berbicara masa-

lah Melayu, menurut dia, tidak
bisa bicara Melayu dalam arti
sebagai Melayu Kepulauan Riau
"karena terminologi - mengenai
Melayu sendiri sangat besar. = -
_ "Menilik kondisi politik, ¢ dulu
Riau adalah satu, tetapi kini telah
berdiri Provinsi Kepulauan Riau,
Namun, kita tidak berpisah de-
ngan Riau (daratan) dalam hal
budaya, walau secara administra-
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juga mengkhawatirkan tidak

munculnya budaya Melayu dalam-

masyarakat sehari-hari di kawa-
san ini.
Hasanuddin mencoba meru-

muskan apa yang disebut Melayu. .

Ia mengatakan, ada tiga hal yang
identik dengan Melayy,. yakni
Melayu itu Islam, berbahasa Me-

layu, dan soal pewarisan budaya.

Dalam konteks pewarisan bu-
daya, ia berharap agar model pe-
warisan nilai-nilai Pancasiia yang
agak dlpaksakan melalui P4 ja-
ngan sampai terjadi pada pewa-
risan nilai-nilai budia-%ra ‘Melayu.
Pewarisan, menurut Hasanuddin,
juga bisa melalui lembaga pen-
didikan, tetapi itu pun harus ha-
ti-hati agar jangan justru jadi
kontraproduktif. :

Ia juga menyarankan. bentuk
fisik perlu diperhatikan untuk
melestarikan budaya. Seperti di
Sumatera Barat, begitu orang tu-
run dari pesawat dan menuju

Kota Padang, mereka langsung

disuguhi pemandangan rumah-
rumah
bentuk tanduk kerbau yanyg sa-
ngat khas, Hal-hal inilah yang
seharusnya terus diupayakan, Ti-
dak Lanya arsitektur, tetapi juga
pakaian, makanan, dan bentuk
fisik lainnya.

Pusat ingatan

-+ ‘Sebaliknya, Yusmar Yusuf tam-,
pl.l lebih ‘lugas. . Yusmar sangat
optimistis terhadap eksistensi ke-.

budayaan Melayu, Dan itu, kata-
nya, harus digali di Provinsi Ke-

pulauan Riau. Kalau tidak, maka -
. Melayu juga perlu. disosialisasi-

hanya akan menjadi sebuah ka-
wasan geopohtlk semata; hanya

sebagai sebuah provinsi, fisikal

semata dan tidak memilikhi roh.
Di manakah kita mencari iden-

titas kebudayaan Melayu? .Yus-

mar mengajak untuk mencari ke

yang memiliki atap ber-

”Mustlka” Itu

pusat ingatan budaya. ke kam

pung-kampung. Itu merupakan’
salah satu. alternatif; -Alternatif :
lainnya melalui- manuslmp. ada :

" nilai-nilai yang lebih purba.

“Kalau kita mencari ke kam-'"
pung-kampung, Kita— —-
bisa mencarinya: pada situs ba- ;
ngunan yang berumur 50 tahun
ke atas,” ujarnya. Ia mencontoh-
kan, pada rumah. berarsitektur.
Melayu yang umurnya lebih dari
75 tahun, alas panggungnya batu
yang diambil dari laut,- bentuk
rumahnya sederhana tidak meng-
gunakan konsep atap kajang.

”Itu kalau kasusnya untuk arsi- '
tektur. Pada baju, makanan, juga
ada tinggal masyarakat bersepa-
kat membentuk sebuah majelis
besar yang namanya lokakarya.
Kita berkumpul untuk mencung-
kil kedalaman tanah yang me-
nyediakan mustika itu,” ujarnya.

Terhadap kegusaran banyak
pihak tentang kebudayaan asing
dalam kehidupan . masyarakat
Melayu, menurut dia, masyarakat
Melayu tidak perlu defensif. Ti-
dak ada yang perlu dilakukan, dan
sebaiknya ~membiarkan. saja
mengalu' seperti alam. Di ‘dalam
setiap kebudayaan selalu ada alat '
pertahanan kebudayaan. .

“Jangan khawatir, biarkan saja
kebudayaan dari luar bergerak
secara alamiah, tidak harus di-
lawan dan itu akan terserap, sen-
diri. Yang penting jangan frontal,

. rileks saja. Kalau kebudayaan itu

besar, dia rileks, .tidak harus
menganggap kebudayaan lainnya
merupakan lawan,” kata Yusmar.

Ia menambahkan, ‘identitas

kan kepada warga muda, antara
lain melalui pendxd1kan formal.
Kebudayaan juga bisa - diperke-
nalkan mielalui . permainan-per-
mainan rakyat Melayu dengan -
nilai-nilai Melayu. (LOK) | .

Kompas,3 Desember 3005
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Mengajarkan Membaca
untuk Calon Penulis

ELASAN anak dan remaja usia

B sekolah tampak tekun membaca
buku di salah satu ruangan Yayas-

- an Citra Budaya Indonesia (YCBI) di ]I Gu-
nung Pangilun Nomor E-1 Padang, Suma-
tra Barat (Sumbar), Minggu (27/11) lalu.
Beberapa anak tampak sibuk menulis
dengan tangan. Usia mereka berkisar
antara 10-20 tahun. Sebagian kecil masih
duduk di bangku 5D, sedangkan lainnya
siswa/siswi SLTP, SLTA, bahkan adajuga
yang mahasiswa. Mereka merupakan
anggota Sanggar Menulis Pelangi binaan

YCBI “Di Sanggar Pelangi, adik-adik itu .

diajar dengan metode diskusi, membaca,
dan lauhan menuls. Peserta sanggar
, diberikan motivasi untuk membaca karya
dan kemudian berlatih menulis terus-
menerus dengan meinerhatikan aspek psi-
kologis dan perkembangan minat peserta

didik,” kata Ketua YCBI Yusrizal KW ke- *

pada Media. :

Bersama beberapa rekannya dari kala-
ngan wartawan dan sastrawan, seperti
-Nita Indrawati, Khairul Jasmi, Sondri BS,
Marfaizon, Abel Tasman, dan lainnya,
Yusrizal mendirikan YCBI dan Sanggar
Menulis Pelangi. KW, demikian Yusrizal
akrab dipanggil, merupakan salah satu
cerpenis Indonesia asal Sumbar yang se-
ring menulis di harian terbitan Jakarta.

Selain rajin menulis, KW memang pu-
nya perhatian khusus untuk ménum-
buhkan minat baca masyarakat dan juga
mengajar menulis. ;

Dalam berkiprah, KW tidak mau mu-
luk-muluk, menunggu dapat dana besar
dari donatur atau funding luar negeri.
“Apa yang bisa dikerjekan sekarang, ya
dimulai saja, apa adanya,” katanya dalam
suatu percakapan dengan Media.
- Itu dibuktikan KW ketika mendirikan
YCBI dan Sanggar Pelangi. Sanggar Pela-

ngi, awalnya hanya punya buku 30 bnah,

patungan para pendiri sanggar. ;
Setelah kita jalan, beberapa pihak mem-
berikan bantuan. Sekarang kita punya
koleksi 200-an buku. Ternyata, banyak
anak dan remaja yang berminat untuk be-
lajar menulis. “Sebelum diajarkan menu-
lis, mereka diajarkan bagaimana membaca
yang baik dan bagaimana mengapresia-
sikan apa yang dibaca. Setiap penulis

yang baik, tentu adalah pembaca yan-g £ WYus

baik,” kata KW.

Lebih dari itu, menurutnya, anggota
Sanggar Pelangi juga diajarkan ﬁengeta-
huan membeli buku. “Untuk tahu buku ~
yang bagus, kita kan juga mesti punya pe-
ngetahuan,” katanya.

Untuk menerapkan program tersebut,
menurut dia, Sanggar Pelangi pernah
mendapat bantuan Rp1,5 ju‘a dari dona-
tur. Dana tersebut kemudian dibagikan
kepada belasan anggota sanggar. “Mereka
lalu kita ajak ke toko buku dan mereka
yang memilih dan membeli buku untuk
koleksi sanggar itu,” katanya.

Sayangnya, program tersebut jarang
dilakukan akibat keterbatasan dana.
Sanggar Pelangi sendiri memang tak me-
mungut bayaran apa pun dari anggota-
nya. Walau demikian, para anggota
sanggar tetap bisa merasakan dididik oleh
instruktur sanggar yang terdiri atas
penulis artikel, cerpen; dan puisi yang
mengajar dengan sukarela. :

Saat ini, menurut KW, dunia membaca
dan kepenulisan di Sumbar sedang ber-
kembang tinggi. “Minat baca masyarekat,
saya periatikan semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Lihat saja, toko buku pada
jam pulang sekolah selalu penuh sesak.
Angka penjualan buku juga naik,” kata
KW yang juga Wakil Ketua Ikatan Pener-
bit Indonesia (Ikapi) Sumbar.

® Hendra Makmur/O-2

B DOK PADANG EKSPRES

Media Indoriesia, 3 Des. 2005
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~ alam’ sebush’ perjumpaan .
, ceritanya ke dalam kertas. Begitu

antara Gayus Siagian. de-

ngan Ayip Rosidi, Ayip
mengatakan bahwa ia baru sem-
buh dari sakit. Reaksi Gayus yang
spontan, "Sering-seringlah kau
sakit!” Mengapa ,Gayus Siagian
bereaksi seperti jtu? Soalnya, me-
nurut cerita Ayip, kalau ia sakit,
biasanya ia just!zu menulis kreatif.

Di bawah tekanan rasa sakit, Ayip

produktif. Maksud Gayus, kalau

"Ayip' sakit, yd banyaklah karya-

nya. Itu dahylu. Entahlah seka-
rang. .
Tidak seorafng pun tahu pasti
kapan ia menulis kreatif. Ada
pengarang malam, ada penga-
rang siang, ada pengarang subuh,
sesuai dengan "mood” dan ke-
biasaan masing-masing. “Inspi-
rasinya” mengalir sesuai dengan
kondisi yang sudah terbentuk
dalam kebiasaan pengarang yang
bersangkutan. : '
Salah satu hal yang menarik,
momentum untuk pengarang

untuk melahirkan karya-karya-.

nya, mereka yang berada di ba-
wah ”tekanan” Kondisi yang

_menekan itu menjadi momen-

tum yang baik baginya untuk
melahirkan karya yang otentik,
segar, dan menarik. Misalkan,
seorang pengarang yang dikejar
oleh tenggat waktu (deadline)
cenderung akan menyelesaikan
karyanya dalam suasana "mood”
yang terfokus. Karangan yang
hendak diciptakannya itu sudah
lama mewujud di dalam benak,
tetapi tangan terasa enggan un-
tuk menuangkan ke atas kertas.
Ada rasa "eriggan” yang bentrok
dengan tuntutan waktu, yang

“"memaksa” pengarang harus

melahirkan karangannya. Kare-
na desakan batas waktu, penga-
rang mencoba "mengalahkan ra-
sa enggannya” dan kemudian

ménumékan ide, gagasan, dan

ia menulis paragraf awal, kisah-.
nya pun mengalir dengan deras
bagaikan sungai yang terben-

. dung yang tiba-tiba meluap dan .

" mengalir secara alamiah. Tekan-
an waktu, menit-menit yang ter-

- akhir, telah membuat ia_ bebas ~

L]

" menuangkan ceritanya.

" karyanya jalah masalah ruang
yang tersedia.” Dalam benak
. pengarang, mau tidak mau, ia
harus menghadapi realitas bah-
wa jumlah kata yang diperlukan
untuk kolom media yang hendak
dikiriminya terbatas. Batas itu
mungkin antara 1.500 kata sam-
pai 2000 kata. Haruskah ia
menghitung kata setiap halaman
yang ditulis? Tentu saja tidak.
Pengarang profesional menge-
tahui betul berapa kata kira-kira

dalam satu halaman folio atau

kuarto (dengan persyaratan spa-
si), dan ia harus berpikir keras
dalam batas “tekanan” jumlah
kata ini. Ja harus menimbang
kata yang bernas, menarik, segar,
dan menginti. Di sinilah kre-
ativitas seorang pengarang di-

pertaruhkan, Ia harus melahir-

kan karya yang utuh dalam ru-
ang yang ada! -

Sebagian cerita pendek (cer-
“pen) dan karya pengarang India,
Rabindranath Tagore, lahir da-
lam momentum tekanan “nas-
kah yang kurang” dan terpaksa
mengisi majulah yang dipimpin-

nya dengan cerpen-cerpennya

65

Tekanan yang lain mendorong -
| seorang pengarang memboboti *

Inspirasi muncul kapan .
dan di mana saja, tetapl
melahirkannya sebagal
karya tulis, adalah soal -

* lain pula.

-

sendiri. Kurangnya naskah yang
bermutu dan karena ia.pun-se--
orang pengarang yang tidak se-
kadar mengisi kolom atau ha-
laman yai.z kosong (demire-
putasinya), harus menulis yang
bermutu sastra! Energi’ kreati-
vitasnya dikerahkan secara total -
untuk mengisi halaman yang ha=;
rus terbit dan kalau tidak dalam "
momentum yang demikian, kita .
tidak akan menikmati sejumlah
karya cerpen Tagore! - = '
Inspirasi muncul kapan dan di
mana saja, tetapi melahirkannya
sebagai karya tulis, adalah soal

- lain pula. Bukan hanya masalah

teknik yang menjadi hambatan
bagi seorang pengarang. Seorang
pengarang yang sudah "jadi” me-
miliki tekniknya sendiri’ yang
khas dia, tetapi belum tentu ia
dapat mencipta sesuai dengan
tekniknya begitu ia memperoleh
inspirasi. Inspirasi ‘mengalami
sebuah proses dan proses’ itu
berlangsung . di -dalam “benak.
pengarang, Mungkin kemuncul-
annya yang serta-merta’ men-
dorong tangan untuk menulis
adalah karena proses yangsudah .
matang di dalam benak penga-"
rang. Sebuah kisah sudah "men-"
jadi” di dalam benaknya dan’

-sebuah tekanan yang dari luar

dirinya mendorongnya mengga-
pai momentum, dan segera me--
lahirkan sebuah karya. Apakah
semua yang sudah berbenih dan:
matang di dalam benak penga-
rang benarbenar “serupa’ ke--
tika lahir sebagai sebuah Karya?

‘Tentang hal ini, hanya penga-

rang yang bersangkutanlah yang
tahu, berapa persen yang-me-
nyimpang dari kisah yang ter-.
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dapat dulam benak dalam karya R

yang tercipta, Hal itu amat ber-
gantung pada.’ "watak” ' tokoh
yang hidup di dalam cerita-itu

" penyakitnya. Setiap-kali® terba-.

merasa bahwa maut akan segera’
tiba dan merenggut nyawanya.
Tetapi justru penyakit yang di-
deritanya sejak muda itu men-
dorungnya menulis dengan pe-
nuh rasa totalitas menjelang bu-

-lan ketiga. Ia berkejar-kejaran -
" dengan waktu. Begitulah setiap

kali menjelang bulan 4
darah, ia menyelesaikan karang-

“annya. Dari muda sampai usia’

Kompas, 4 Desember 2005

dewasa, bayang-bayang maut ini

. selalu mengejarnya dan pada sa-

at yang sama ia melahirkan kar-

" 'ya baru. Tiga puluh tahun ke-.

- sendiril - S FUC % f . mudian, dia masih terus me-
Seorang penulis wanita yang - , nulis. Sampai kiui ia pun masih
mengalami kesulitan dengan da-, ~ terus menulis di bawah tekanan
rahiya bahvsa setiap tiga bulan’ maut yang mengerikan itu. Ba-
ja harus transfusi darah, pada ' rangkali itulah sebabnya ia
" mulanya ia merasa sedihdengan ' : menggunakan nama - samaran

_ -. . untuk setiap karyanya, Pipiet Se-'
ring di rumah sakit, ia- selalu" -

nja. Betapapun, ia terus ber-

"usaha menghadapi tekanan hari
. senja yang mungkin datang se-’
* waktu-waktu! .. -

" Pengarang dengan :mé;heﬁ; :

" tum yang mendesak, barangkali
“‘adalah sebuah sarana bagi jiwa,
' semacam katarsis, yang meng-

_asah kepekaan jiwa dan mem-

buat totalitas lebih pekat. -
WILSON NADEAK'
Budayawan, Tinggal di Bandung
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Minggu Pagi, 4 Desember 2005
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2

Pemenang ~’
Sayembara

Cerpen CWI

JAKARTA — Cerita pendek berju-
dul La Randuna karya Wa Ode
Wulan Ratna (Pekanbaru) meme-
nangi gelar juara pertama Sa-
yembara Menulis Cerpen Tingkat
Nasional 2005 yang diselengga-
rakan oleh Creative Writing Insti-
tute (CWI) bekerja sama dengan
Deputi Bidang Pemberdayaan
Pemuda, Kementerian Negara
Pemuda dan Olahraga.

Menurut ketua penyelengga-

' ra, Drs Wafid Muharam, MM

(Asisten Deputi Pengembangan
Wawasan dan Kreativitas, De-

puti Bidang Pemberdayaan Pe-
muda, Kementerian Negara Pe-
muda dan Olahraga), cerpen La
Randuna yang kental warna lo-
kal itu berhasil menyisihkan
667 cerpen lain yang mengikuti
sayembara tahunan tersebut.

Juara kedua adalah cerpen
berjudul Orang-orang Pos 327
karya Muhammad Nasir Age
dan juara ketiga cerpen berju-
dul Abu Nipah karya Herman R.

Dewan juri babak final, yang
terdiri atas Sutardji Calzoum
Bachri, Hamsad Rangkuti, Ma&
man S. Mahayana, Ahmadun
Yosi Herfanda, Mariana Amirud-
din, Eddy A. Effendi, dan Hudan
Hidayat, memilih tiga juara ha-
rapan dan 24 nominasi.

Juara harapan pertama berju-
dul Pulang Karya Galang Lutfi-
yanto, disusul Bersampan ke
3eberang karya Satmoko Budi
Santoso, dan Perempuan Itu
Terlahir dari Doa karya Kukuh
Yudha Kananta. @ .-

Koran Tempo,2 Desember 2005
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La Rduma dalam

Kentalnya:

Maman S'Mah'a'yana

~dan Ahmadun Yosi Herfanda

&

D‘ langkah Creative Writing Institute
(CWI) menyelenggarakan Sayem-
bara Menulis Cerpen Tingkat Nasional, -
secara signifikan boleh dikatakan telah -
membuahkan hasil yang sangat positif. *

Para peserta sayembara yang salah satu
syarat keikutsertaannya berusia tidak "

4
~

lebih 40 tahun, mengandaiken bahwa

sayembara ini berpretensi menggugah

merangsang, dan menylapkan para pe- °
serta memasuki gerbang yang lebih luas,.

yaitu menjadi cerpenis andal yang kelak
Ikut menentukan aran perjalanan dan
perkembangan kesusastraan Indonesla
di masa depan.

. Dengan pertimbangan Itu, mesti ada

langkah lanjutan yang memungkinkan

u

Warna Lokalﬁ

alam tiga tahun Ini (2003-2005),

It

para peserta sayembara mempunyai ke-

'sempatan dan peluang mengembangkan
diri. Maka, sayembara itu pun tak ber-

henti sebatas menghasilkan pemenang. .
Mesti ada sesuatu yang dapat dipertang- -
gungjawabkan kepada publik. Mesti ada _

sesuatu yang tidak lenyap begitu saja.

Buku adalah sebuah dokumen catatan = "

pemikiran. la dapat menjadi monumen

yang sampai entah kapan akan ditem- .. .
patkan sebagai bagian dari catatan seja- ;

rah. Di situlah pentingnya publikasi buku .
hasil sayembara sejenis inl. Dalam dua ...".
kali Sayembara Menulis Cerpen Tingkat "

Nasional, karya-karya terbaik dihimpun
dan diterbitkan sebagai buku. Maka,
hasil sayembara sebelumnya adalah d'ta
“buku antologi cerpen, yaitu Yang Dibalirt
- Lumur (2003) dan Dari Zefir sampai
Puncak Fujiyama (2004). :

; ’men bagi para peserta, tetapl]uga_sek' 4
'Ilgus sebagal dokumen yang mengaba- )

R ¥R T0

Kedua buku itu, bukan sekadar monu- '

dikan™ kiprah mereka dalam peta cerpen
Indonesia kontemporer. Dari sana. me-

“nyeruak daya dorong- pemicu yang me-
" numbuhkan rasa percaya diri; ‘bahwa -

sesungguhnya mereka poter sial, dan’
potensinya Itu begitu menjanjikan. .
Sebaliknya; tanpa usaha membuku- ..
kannya, kita akan kehilangan jejak kehi-
langan ham: nama dan bakat yang po-
‘tensial dan menjarjlkan itu. Tanpa usa-
ha' membuat monumen dan membiarkan
mereka berkeliaran tanpa arah, maka
sayembara itu sekadar sebuah kegiatan

. berkala yang gagal mencapai tujuan ide--

alnya: menemukan. menghadirkan, dan
mendorong nama-nama baru.sebagai

) pers‘apan melakukan semacam regene-

rasi. Inilah salah satu fungsi pentmg
sebuah sayembara : K
Ternyata benar. Darl kcdua sayembara
itu, beberapa nama telah berhasil menje-’
Jjakkan kakinya dalam peta kesusastraan
Indonesia. Mereka dengan sangat meya-
kinkan, berhasil menjajarkan dirinya.da:
lam deretan hama sastrawan senlor Me~
reka pula yang kelak akan ikut menentu-
kan arah- perkembangan kesusastraan -

. Indonesia kontemporer. Sekadar contoh At
~periksa saja karya-karya Azhari, Raudal,

Tanjung Banua, Wayan Sunarta, Ucu

- Agustin, Yeétti AKA, Olyrinson, Dyah Indra. "

Mertawirana, Sthar Ramses Simatupang, -
Hary B Kori'un, Surono B Tjasmad, S
Yoga, MN Age, Aris Kumiawan, Mustafa
Ismaijl, Ashary.Nurdin, Alex R Nainggolan, :
'Hasan Al Bana, dan sejumlah nama lain’;
yang tersebar di berbagai kota di Indo-- - _:
nesia. Dalam konteks itu, regenerasl’ '\
dalam cerpen indonesia boleh dikatakan

berjalan secara wajar dan alamiah, lany s

ue
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taran cda yang ‘meif\fgsIlitésln)}é."Deng'ah

demikian, sayembara tidak sekadar men- .
“jelma ajang kompetisi, tetapi Juga bagian
" integral dari sebuah’ proses regenerasi. -

. -Dengan pretensi itutah, ;Sayembara -
.-Menulis Cerpen Tingkat: Naslonal 200o
“yang diselenggarakan | Creative Wnting
Institute (CWI) bekerja sama dengan

Deputi Bidang Pemberdayaan Pemuda, - -

Kementerian Negara Peinuda dan Olah-.

menemukan bakat-ﬁakaf terpendam: dat)

meranggangnya agar dapat berkarya

" lebih baik lagi. . :
L ese i

. N Ve

Tahu'\ |ni dari 677 cerpen yang ma -

)

 ‘suk penilalan, Dewan Juri berhasil memi-

>~ fih dan menghlmpun 30 cerpen terbalk,
termasuk'dl dalamnya’ cerpen-carpen

yang menjadi- pemenang (tiga juara uta-- -

.. .ma, tiga Juara harapan -dan 24 nomlne).
. ‘untuk dibukukan. .- /¢ 7
~ Ade sejumiah hal menarik Garl seba-
:-glan besar cerpen yang terhimpun dalam

B buku. Salah satu ha! yapg cukup menon-

4,Jol dari sebagian besar cerpen itii adalah -
madanya kecenderungan untuk melakukan
= eksplorasi warna lokal. Dalam hal jni, -
+ warra lokal yang dlmaksud adalan keka-
eyahn Kultur etnlk. sekaligus juga dengan
" problem yang melekat di dalamnya. .
-.';Masalah,jtu sesungguhnya tidakiah -
berdiri senc}lri atau sekadar, tempelan .
- belaka. ‘mélainkan menjc:i] bagian inte- -
: gral darl struktur karya yang bersangkut- -

o .v','.,i"'
oo :

tur etnik berhadapan dengan moderni-
tas, atau setidak-tidaknya dllihat dari
perspektif masa kini, maka ia menjadi

: ‘_ sesuatu yang menggelisahkan, mencip:

. takan konflik dan terus menggantung
raenjadi problem yang dibiarkan terbuka.
Tampak di sini, bahwa ada semacam
* kesadaran untuk mengangkat tematema
* kehidupan yang paling dekat dengan diri-

raga, kali ini pun berharap dapat pula ec-'- .. nya. Tema yang lahir dari problem yang

' terjadi di lingkungan sekitarnya, dari
.- dunia yang paling dikenalnya..Maka,

" meski la mengangkat kultur etnik terten-

tu, dalam konteks problem manusia, ia -
sesungguhnya menyimpan pilai-nilal .,
kemanusiaan universal. ’
Dalam hal itu pula, fungsi. cerpen me-
mainkan peranannya. la menjadn sema-
_cam potret sosiokultural, mereprgesen-
, taslkan manusia yang lahlr dan dibesar-
. kan dalam sebuah kebudayaan tertentu,
’dan menyampalkan semangat zaman-

.~ nya. Ketika cerpen mengangkat sebuah

¢ kehidupan masyarakat ketika itulah,’
daiam makna tertentu, ia menjadi doku-

2 men sosial, meski kita memperlakukan-

nya sebagai karya ;(reatif dalam bentuk
teks metafons

'} ) . . ”’A.'.

Bersambung

Republika, 11 Desember 2005

Fi

“an. Ketika tradisl yang hidup dalam kul- .
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KEPENGARAN(:AN SAYEMBAR”A

500 Lis et ks b e rans soss somese s

Ranesi dan Grasmdo'

menggelar Sayembara - |

Novel Remaja.
Pesertanya
membeludak dan
temanya beragam.
umah: Tumbuh karya
Farah Hidayati ada-
lah contoh bagaima-

d na sebuah novel re-
maja selayaknya dihidang- '

kan. Novel tersebut meme-

‘nangi penghargaan pertama

dalam Sayembara Novel Re-
maja. Ini perhelatan pertama
yang digelar Radio Neder-
land Seksi Indonesia dan Pe-

nerbit Grasindo.

Rumah Tumbuh memang
tidak seperti kebanyakan
novel remaja yang banvak
menyuguhkan cerita cinta
monyet anak remaja. Ia ber-
kisah tentang Alysa, anak
bungsu yang merasa terasing
di tengah keluarganya kare-

na merasa “tidak dianggap”.

Dia mencurahkan eksis-
tensinya di majalah dinding
sekolah dan berkembang
menjadi sosok yang ambisius
untuk membuktikan “keber-
adaannya” sebagal ketua
mading. - ¥
~ Cerita berkembang pada |
hubungan antara dia dan te-
man-temannya. Interaksi itu
menimbulkan masalah-ma- !
salah yang membantu dla

Bid caan BT o 5

B R e R

NO\I L REMAJA

. B o
memahami diri dan sekitar-

nya. Dalam novel ini ‘juga |
terszlip banyak penggalan :

puisi dari karakter-karakter

utama yang mencerminkan -

kondisi psikologis tokoh-to-
kohnya.

Farah mengaku, ia tidak
menemukan ilham khusus
saat menulis cerita. “Inspira-
sinya datang dari mana sa-
ja," katanya pada acara

. pengumuman yang berlang-

sung pekan silam di Gadung
Manggala Wanabhakti, Ja-
karta. “Judulnya pun tidak
saya siapkan, hanya meng-
,ambil dari salah satu sub-
"bab.”

Lajaug berusia 24 tahun
ini juga mengaku, ia tidak
menyisihkan waktu khasus

. untuk menulis. “Saya beker- .

ek

JS CINTA

2y vt —"l')!"

4
24

: ja, jadi tidak punya waktu it

kor.tmu menulis,” kata asis-

ten arsitek di sebuah perusa-

haan di Jakarta ini.” :
Ia menghabiskan waktu

kurang-lebih dua bulan un- -

tuk menyelesaikan novelnya.
Biasanya, lulusan . Teknik
Arsitektur Universitas Gad-
jah Mada, Yogyakarta, ini
meluangkan waktu di ma-
lam hari untuk menulis. "«
Keunikan novel Farah j ]u-
ga diakui oleh salah satu
anggota dewan juri, Veven -
S.P Wardhana. “Eksplorasl_
tema dan bahasanya bagus, 24
kata perulis sekaligus peng-+
amat media dan komunikasi .
ini. “Ini sudah memenuhi.
kriteria novel yang berkuah-.

. tas 1" -
Dari kebanyakan novel re‘-" e

L
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maja yang berkutat seputar
percintaan, Veven mehilai, -

‘novel Rumah Tumbuh sudah

melengkapinya. “Di dalam- °
nya ada percintaan, pencari- -

an identitas, dan konflik psi=
kologis,” kata Veven.
Kelebihan lainnya adalah

penggambaran situasi, loka-
'si, dan konflik psikologis
‘yang detail sekali. Dia me-
nyebutkan, salah satunya
‘adalah mengenai penjelasan
- detail sebuah jalan sehingga
~ tergambar bahwa jalanan
' tersebut -menurun dan aca
“gundukan-gundukannya. -
i Keistimewaan juga ter-
¢gambar dari novel Alon Bu-
-dlutek karya Ayi Jufridar yang
- erpilih sebagai pemenang
i ketiga. - Novel ber-setting
Aceh ini berkisah tentang
korban bencana tsunami
yang terdampar di Jakarta
_demi menemukan adiknya
. yang hilang. :

- “*Ayi, mantan jurnalis Hari-

asing ini, menuturkan, ia me-

‘milih tema tersebut karena

ingin menyampaikan pesan
berharga bagi para pemba-
canya. “Masth banyak perso-
alan yang belum selesai sete-
lah tsunami berlalu,” kata-
nya.

membayungkan novelnya
bakal meraih kemenangan.
“Diterbitkan jadi buku s3ja,
saya sudah bersyukur,” kata-
nya semringah.

Kepiawaian memilih tema
dan meracik bahasa merupa-
kan faktor penentu dalam
memilih pemenang. Dewan
juri yang diketuai Riris K.
Toha Sarumpaet memilih 10
karya nominasi vang terja-
ring dari sekitar 600 naskah

. yang masuk.

Meski baru pertama kali

~ diselenggarakan, jumlah pe-

serta jauh melebihi perkiraan

PRETEITRE P PO BRI L S

““an Serambi Indonesia Aceh
! dan sejumlah kantor berita

Ayi mengaku ia tidak

panitia. Niken Suryatmini,
salah satu anggota panitia
dari seksi acara, mengatakan
awalnya diperkirakan hanya
130-an naskah yang akan
masuk ke meja panitia.
Membeludaknya jumlah pe-
serta memaksa panitia
mengundurkan jadwal peng-
umuman nominasi, dari Ok-
tober menjadi November.
“Ini sayembara yang luar
biasa, baik dari segi kualitas
maupun jumlah peserta,” ka-
ta Veven:

Ranesi dan Grasindo sebe-
lumnya juga pernah bekerja
sama menyelenggarakan sa-
yembara penulisan sinopsis.
Menurut Niken, tema remaja
tengah diminati pencinta
buku belakangan ini. Ini di-
tunjukkan dengan tumbuh
suburnya sastra remaja
(teenlit) dan sastra ringan
(chicklit) di kalangan pem-
baca remaja. :

: @ KUR AIKI | ANGELA

Koran Tempo, 18 Desember 2005
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ZHEITTA Vazza Devi (15 tahun)
yang sering dipanggil Vazza meraih ¢
predikat 10 besar dari 621 peserta da- {
lam sayembara mengarang novel re-
maja yang diselenggarakan Grasindo
(Gramedia Widiasarana Indonesia)-’
Radio Nederland Seksi Indonesia (Ra-
nesi) 200, di Jakarta. =

Putri sulung pasangan Dr Nunung
Prajarto MA/Dra Ratna Winingrum
warga Taragan, Donoharjo, Ngaglik,
Sleman, Yogya, mengatakan “Alham-
dulillah, saya berhasil masuk sepuluh
besar,” ujar siswi kelas III SMPN 5
Sleman itu, Senin (26/12). Vazza yang
lahir 8 April 1991 mendapat piagam
penghargaan dan menerima hadiah
uang tunai Rp 5 juta yang diserahkan di Jakarta

. pertengahan Desember lalu, S

Vazza mengajukan judul novel ‘4 Cinta Menatap

[J
=
7as,

o on M

- Opera’ setebal 153 halaman folio yang ditulis lebih 3

bulan, Sebagai ceritera fiksi, novel remaja karangan
siswi SMP ini mengisahkan perjalanan cinta antar

pelajar SMA. Dalam penggalan sinopsis diccriterakan,

Pi, anak perempuan kelas IIT sebuah SMA di Sydney,
harus kembali pulang ke Jaka:ta (Indonesia) karena
telah menyelesaikan sekolahnya. Berat rasanya bagi
Pi meninggalkan Negeri Kangguru tersebut, karena

Kedaulatan Rakyat 29 Desember 2005
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"' SAYEMBARAMENGARANGNOVEL
a.

Zheitta Vazza Devi -

* naan calon novelis, cergamis k-rem
ja Yogya kerja sama FBS-UNY dan Navila. Vazza ma-
‘suk nominasi dengan ‘Smaralove Luna’, Dua kara-
‘ngannya tersebut akan diterbitkan menjadi novel re-

-sekolah d: Sydney, Australia, mengikuti ayahnya. Dua

selama beberapa tahun di Sydney mempunyai kisah -

FROPICPITOR TR TET LIS TIIPSIUECELEE LIS TP EEPPELLR TR R SRS

¢

d ﬁnﬁe’qﬁf tiga cowok ‘bernania
Erra, Astono dan Rodney. Pertengkar-
an dengan Inka, gadis sekelasnya su-
" lit dilupakan oleh Pi, karena'ternyata
% Inkajuga mencintai Rodney. """
Sepintas, isi novel tersebut seperti
karangan remaja-dewasa. Justru ka-
rena itu, ketika Fazza di Jakarta un-
tuk menerima piagam dan hadiah, ba- .
nyak mendapat perhatian dan ucapan
sulut serta selamat dari parapeserta
sayeribara dan panitia. 07
“Jumlah novel yang disayembara-
kan waktu itu terkumpul 621 nas-
- kah,” papar Vazza yang mengaku pu-
nya hobi mengarang dan bercita-cita’

KR-ZUHAD
menjadi novelis ternama. =~ 1 o0
Ia juga pernah mengikuti penjaringan dan pembi-

i komikus anak-rema-

maja oleh sebuah penerbit tern.ma. Sebelum'masuk .
SMPN 5 Sleinan, Vazza murid SD Caturtunggal 3 De-
pok, Sleman. Sewaktu kelas V 8D ia pernah pindah

tahun kemudian pulang ke Indonesia dan masuk SD -
Caturtungyal 3 lulus 2003, kini masuk SMPN 5
Sleman hingga sekarang. . (Zuhad)-0
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MANUSKRIP

”DAYAH” Dl ACEH .(S-HABIS)'

-]"Omputer

Tra ist ayah' (pesantren) dz Aceh ‘sudah sangat tua.
Bahkanemungkm sama tuanya dehgan proses penyebarar.
agama?slam di Aceh itu sendm Tercatat; ulama dayah di
Acel; adalah peletak dasar sendl agama Islam di Aceh. -

al itu blsa dmmut dan

N keberadaan dayah seba-
"A gai pusat pendidikan

yangsudah berkembang sejak

Zzaiman Kerajaan Islant Peurlak,
Kera)aan -Samudera Pasai, hing-

ga masa Kerajaan Islam Aceh .
Darugsalam.

' Selaifi itu, dayah juga menjadi -
- mempertahankan manuskrip ini.
- Tentu itu tidak cukup,” kata .

-Tengku M Dghlan Al Faitussi Al-

tempat ufituk menjaga manus-
knpdan Kkitab-kital kuno yang
Jangka. Misalnya di Zauyah Ta-
‘noh Abee, Aceh Besar, yang me-
nyxmpan ‘gekitar 4,000 manus-
lc'np. Berbagai macam kitab ku-
tuhsa:_g tangan karangan ula-

mad dari JU4F ‘Aceh menjadi ko-
i'pes ,

Semdsa Perang Atjeh, nbuan

manusknp ‘dan kitab kuno ini
sempat‘térsebar‘dx berbagai pe- -
losok Acel :Manuskrip itu se-
iS¢ gpbunyﬂcan di rumah-
pen duduk karena, saat
;" pernimpiri: Zauyah Tanch
Abee”hdalah penasihat Perang’

kun d;]mmpulkan kembali.
Hingga kini terkoleksi culup ra- -
pi dn,pex:pustakaan zauyah. Saat
ribiian haskah'kiino di sejumlah .
'muselim ‘dan perpustakaan di
Banda Aceh’ musnah akibat tsu-
i, Joleksi manuskrip di Zau-

m:uw-;mu&u&ws&.&s.&mw 159 5155 3300 TR0 S50 2050 S0 ke o350 1305 1202 S0 5300 3000 LTI S08 2000 2302 2335 5500 BRI 213y 3ok S s —4-»»'-‘1

maupun sejunuah ula--
; Abée, lantaran tak banyak yang

77 "Jai Tanoh Abee kian menemu-
:.'n kah makna pentingnya. ’

» Namun, perpustakaan kuno di

: Zauyah Tanoh Abee kini juga

diltadapkan pada masalah biaya

. .perawatan manuskrip. Akibat-
" nya, banyak yang telah rusak ka-
" rena dimakan waktu, Sebagian

~ manuskrip juga telah luntur tin--
tanya, tanpa sempat aisalin atau
dibuat mikrofilm-nya.

" ”Kami sekarang hanya bisa
memberikan kapur barus untuk

Baghdadi (60), pemiftipin gene- -
rasi ke-9 di Zaliyah ‘Tanoh Abee,
Manuskrip kuno itu hingga

; kin: masih menjadi kekayaan

tersembunyi dari Zauyah Tanch
memanfaatkan. "Hanya cda se-

'Tﬁ sekali peneliti dari luar Legeri, -
 seperti dari Mclaysia dan Arab
+ -yang datahg

kemari. Suasana

; Aceh tak kondusif, tak banyak -

. yang berani datang hinggake . -
pedalaman y katanya. ‘

Menge]ar I'etertlnggalan
. Kini, di tengah kondisi sema-

| cam itu, sebaglan dayah mulai.
. mencoba mengejar ketertinggal-

* an dari laju modernitas dengan
. memasukkan peranti komputer.. -

i Sebagian memang hanya men- _ - :

! jadikan komputer untuk mem-
permudah penyusunan adminis-.
trastkantor. Namun, sebagian .

* . kini mémang seperti mengha- i
- dapi suatu dilema, Mereka se- 47 3

mulai mengq]arkan komputer
sebagai bagian dari pengajaran.
Bahkan, Dayah Samalanga "

mulai merintis mendirikan Se- '/

kolah Tinggi Ilmu Agama, se-

telah sebelumnya mengeluarkan
jjazah bagi lulusannya. Dan, ijja-*.

zah sekolah tinggi dari Dayah

Samalanga bisa digunakan untuk

melanjutkan kuliah di IAIN Ar
Raniry di Banda Aceh.
Sungguhpun begitu, arus in-

formasi melalui berbagai media .

elektronik, seperti televisi, radio,
dan internet di satu sisi masih
disikapi sebagai momok bagi se-

' bagian kalangan dayah, Kegeli- -
. sahan seperti ini seolah
'~ pémicu semangat santri dan ula--

ma dayah untuk kembali me-
negakkan fungsi dan peran‘da-

yah seperti pada masa keJayaan-.

nyadulw.- -
Mereka rata-rata mengaku ti-

" dak antimodernitas, namun , .
. tetap selektif unttk menyentuh

produk-produk modernisasi itu.
Tak heran jika banyak santri
yang menggunakan telepon -

. genggam dan memakai kompu- .

ter. Tapi, jangan harap ada te- =~
levisi di dayah. Salah satu ikon .
modernitas itu seolah memadx

'barang haram di dayah.

"Televisi itu sumber kemung- ‘
karan; program-pro,

' gram yan
. dxsa\nkan di sana lebih banyak
mudharat,” kata Tgk Ilyas, salah
- seorang santri muda Pesantren -

Tauthiatut Thullab, ”Para santn

dilarang keras’ menonton tele- " -

visi,” lanjut Ilyas.”":
Para ulama dan san

cara langsung berhadapan de-

menjadi

i msseed]



- ngan modernitas, tetapi cara
pandang mereka masih tradisio-
‘nal. Sampai kapan mereka akan
bertahan?

Dari waktu ke waktu

Peran dayah dalam perjalan-
annya tidak hanya sebatas lem-
baga pendidikan keagamaan.
Dayah juga menyentuh ranah
sosial politik, bahkan lebih jauh
menjadi tempat berlindung, dan
menggembleng diri,

Pada masa Perang Atjeh, da-
yah malah sebagai tempat me-
nyusun strategi. Sebagian dayah

juga menjadi semacam lembaga -

pemberi ijazah atau legitimasi
bagi para panglima dan prajurit
sebelum terjun ke medan pe-
rang. Dayah seperti ini biasanya
dinamakan zauyah. Salah satu di
antaranya adalah Zauyah Tanoh
‘Abee di Aceh Besar. . .
“Tercatat pada masanya, da_wh
sanggup melahirkan tokoh-to-
koh penting dalam perjuangan -

-sia_dan India.

.. Moch Dahlan, Cot Kala meru-
pakan satu dari tiga zauyah, se-
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Tengku M
Dahlan Al -
" Fairussi A! ,
- Baghdadi - 3
(60), pemimpin
~generasi ke-9
~di Zauyah © ¢
Tanoh Abee,
Seulimeum,’
.Aceh Besar,/ -
, menunjukkan
koleksi . _
Iiesann ennya -
berupa -
manuskrip
. kuno tulisan
"ulama Aceh
e _dan ulama dari
& &8 luar Aceh yang'
jumlahnya
mencapai -
. sekitar 4.000
¢ buku. Selain
¢+ tak banyak
yang :
memanfaat-
- kannya. kondisi
manuskrip
kuno itu pun
kini sebagian
telah rusak. - i

KOMPAS/AHMAD ARIF

melawan penjajéil: Salah sed-
rang di antaranya adalah Tgk H

‘Syeh Abdul Wahab yang meng-

anut Tarekat Syathariah dan
merupakan pejuang pada zaman
kemerdekaan. Tokon lainnya -
adalah pimpinan generasi keli-
ma Zauyah Tgk Chiek Tanoh
Abee yang menjadi penasihat
Perang Atjeh, seperti diutarakan -
Tgk M Dahlan Al Fairussi yang |
kini menjadi pimpinan generasi
kesembilan di zauyah tersebut.
Menurut Ensiklopedi Agama
Islam (Departemen Agama,
1993), tercatat bahwa dayah ter-
tua di Aceh adalah Cot Kala
yang sudah berdiri sejak abad
ketiga Hijriah. Dayah tersebut
menjadi pusat pendidikan Islam
pertama di Asia Tenggara de-
ngan tenaga-tenaga pengajar
- yang didatangkan dari Arab, Per-

Menurut keterangan Tgk H

: lain Zauyah Tanoh Abee pim- .,
.+ pinannya dan Zauyah Bidal di -
- Banda Aceh yvang termasuk .

- dullah Kan’an, penyebar Islam

- bih dari 40 guru besar yang se-
' _bagian berasal dari Persra dan ]

memadx korban bencana tsuna-"
mi pada akhir tahun 2004,

Setelah Cot Kala, generasi -
berikutnya adalah Dayah Kanan' s
di wilayah Lam Keuneuw'eun, Ke- H
camatan Darul Imarah, Aceh. " |

* Besar, yang didirikan pada abq_,d\,
; kétu_]uh Hijriah oleh Syekh Ab- .

yang berdarah Palestina..
Dalam periode yang sama -
berdiri dayah manyang (setara
perguruan tinggi) yang berpusat .
di Masjid Baiturrahaman, Banda
Aceh. Pada masa pemerintahan. :
Sultan Iskandar Muda tersebut, i
Jami’ Baiturrahman memiliki le-

India.

Saat ini di Aceh tercatat ada
sekitar 1000 dayah/pesantren
yang berhasil didata Dirjen Pe-
ngembangan Agama Islam De-
partemen Agama. Pesantren-pe-
santren itu tersebar di seluruh
kabupaten/kota. . :

Namun, jumlah tersebut d1-
akui tidak semuanya bisa dika- -
tegorikan dayah. Seperti dl_]elas-' i
kan olea Tgk Tauﬁk, Sekjen _
Thaliban (ikatan santri Aceh)
Kota Banda Aceh, bahwa yang 5
dikategorikan dayah adalah pe* - )
santren yang menyedla.kan pon-
dokan atau bilik dan santri-san- -
trinya menginap di sana. Se-
mentara banyak balai-balai pe; -
ngajian yang 1aungkin terkate- .
gorikan sebagai pesantren oleh -

‘Departemen Agama. -

. Jika pada masa kejayaan Tgeea’
lam dan masa konflik di Aceh

| peran aktif sosial politik dayah =
sangat kental, maka pada era se-

telah kemerdekaan peran dayah
di kedua fungsi itu memudar. ',
Kini. di era damai, dayah di- -
hadapkan pada tugas berat un-
tuk menjadi penjaga moral ma-
syarakat yang tengah thadap-
kan pada realitas budaya global.";
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. Zaui[ah Tanoh Abee di Seulimeum, Aceh Besar, menyimpan sekitar 4.000 manuskrip kuno tulisan

" sejumlah ulama Aceh maupun ulama luar. Manuskrip kuno itu hingga kini masih menjadi kekayaan...
- tersembunyi karena tak banyak yang memanfaatkan. : ST TR )

Kompas, 22 Desember 2005
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’7.

Ja Malzk Ha'_., ‘iZa
Penjaga Jembatan
ke Masa LaZu Kipre

- yang pada 25’ November lalu' ;
Rq;a MaIzk Hafrizal (33) mengantar tamunya menyusurz e ‘Anugerah Kebudaya-
hutan ménembus belukar untuk mencari tapak bekas an 2005 untuk kategori, tokoh
; Kesultanan Riau Lingga pertama. Tanpa keraguan ia. rpf:r:;grt;dﬁb?lﬁ yf:nng;l;l Iﬁlfa'-
terus menyusuri kawasan yang terletak di pinggiran hulu lr;;annsata Malik dinilai peduli da-
Sungaz Rzau, Kota Taryung Pmang, Kepulauan Rzau, itu. lam tffrllissawkw esm“'asmml naSkah,h ‘
LR L P Rlau-hnggadandengemsena &
Oleh B JOSIE SUSILO I:MRDIANTO menJaga manuslmp—manusknp '
- e kuno itu meski dalam'segala : : ‘g
” ulu sisa-sisa tembok itu. cerita bagaimana para sultan mm keterbatasan yang dum
D masih tampak dari arah mengembangkan kesultanan ba- Atya‘ ugerah tu d A
: sungai, tetapi sekarang ru hingga kemudian berpindah daals; inltl]ger i %‘;ian .
sudah tidak lagi karena sudah ke Linggn, dan keinudian ke Pu- - r;:hn aI:h l;;lner}?sa T wa -
ditumbuhi belukar. Jadi kita ha-  lau Penyengat, hingga akhirnya ; y dmsr uml barnlhzah _
rus memutar sedikit,” katanya terpaksa dibumihanguskan agar . 1 YARE a"‘ir’:he g
sambil menyibak akar pohon be-  tidak jatuh ke tangan Belunda- b bmegﬁnt;nha anl‘;%% lbeh e-
ringin yang menjuntai hingga ke  pada awal abad ke-20. - . I :;1 s€j b un . -an, beliau-
tanah, . ' Dengan fasih ia menuturkan - yang erupayl?aheras me-ku
\ Setelah sekitar 30 menit ber-  kisah Kesultanan Riau-Lingga ngurtnupulkal” 1 nasd naskah ku- -
jalan melewati bekas-bekas ke- dengan berbagai pernik kisah at(; l‘l mbecmmhlya engan Ilr:{!ayu
bun karet dan pemakaman tua para sultan yang memimpinnya, dari me ms}mh'nt:stur Rlatu
tampaklah tembok bekas Istana  persetujuun politik dengan para 17 J}:ara pemiliknya,” o ja
Kesultanan Riau-Lingga. Tem- bangsawan asal Bugis yang o Tj?g’fﬂhk‘m usaha ayah-
- bok-kokoh setebal hampir 30 kemudian melahirkan sistem . ny kznh- I&hwentgumguntWI
sentimeter itu menghijau diba- pemerintahan baru dalam Ke-* ~ a.;' nas R: ?\I;Is:lﬂl:
lut lumut dan dililit akar ber- sultanan Riau, hingga kisah per- tids aklarar;:lll: egucmBn Ii: alile ga“n
bagai pohon besar. : tempuran dengan Eskader Be- lahir pada ?z?n ol 8 X“:_ﬂ P
.. Raja Malik kemudian mence- * landa di peraivan Selat Malaka yang paca tanggal 8 Aprtt
ritakan ihwal pendirian Kesul- hingga Penyengat. ‘ 1972, kegigihan sang ayah nya
tanan Riau-Lingga pertama itu. . tanya mengusik batinnya untuk.
Istana itu, tutur Raja Malik, di-  Penerima anugerah " ikut terlibat dalam usaha penye-
bangun sekitar tahun 1720-an Itulah Raja Malik Hafrizal, ~ © lamatan naskah dan manuskrip
ketika Kesultanan Johor hancur  ayah dari R Syahrizal Maulana . kuno. Ia selalu ikut ke mana
oleh serangan Portugis. Iaber- ° (9) dan R Syahla Madina (4) - , Pun Hamzah Yunus mengantar

Y
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tamunya menyusuri tapak-tu-
pak bekas istana Kesultanan
Riau-Lingga. .

" Iajuga mengikuti para pe-
neliti dari berbagai belahan
dunia yang datang ke Pe-

“nyengat untuk mempelajari
teks-teks kuno dan mengun-
jungi makam-makam para sul-
tan dan punggawanya, Kegemar-

“annya pada sejarah, khususnya
sejarah Kesultanan Riau-Lingga,
tetap hidup hingga saat ini. Tak
jarang Malik pergi menynsur:
hutan mencari tapak-tapak tua
dan rangkaian sejarah yang _
mungkin masih samar. Berbagai
bentuk publikasi dan tulisan
berkaitan tentang komunitas
atau suku-suku asli di Kepulau-
an Riau terus dikumpulkan-
nya. g

Dari usaha yang dirintis
oleh ayahnya itu, setidak-
nya hingga saat ini telah
terkumpul l=bih dari
300 naskah dan ma-
nuskrip kuno. "Nas-
kah paling tua ber-
asal dari tahun 1720,
pengarangnya tidak
diketahui namanya.

Isinya tentang syair-syair dan
kitab sejarah,” ungkap Mulik.

Hanya saja, upaya pényelama-
tan naskah-naskah kuno itu saat
ini tengah dihadapkan pada ken-
dala minimnya sarana. Gedung
tempat menyimpan naskah itu
tampak masih baik, tetapi be-
berapa sarana pendukung seper-
-ti mesin foto kopi, mesin pen-
dingin udara, dan alat pembaca
mikrofilm sudah rusak.

Dalam kondisi seperti itulak,
Raja Malik Hafrizal terus ber-
upaya menjaga naskah-naskah
kuno itu meskipun dar usaha
itu ia tidak memperoleh !
apa-apa. Hanya karena didorong _
oleh keprihatinan dan kecintaan : ;
pada tanah leluhur dan juga di- Raja Malik Hafrizal
bantu oleh rekan-rekan dekat-
nya, seperti Abang Ibrahim, Raja
Malik, ia tetaplah setia melaku-
kannya. "Naskah-naskah kuno
itu ibaratnya adalah jembatar. ke
masa lalu dan tugas saya adalah

i

KOMPAS/B JOSIE SUSILO HARDIANTO
LW R D AT Jor Ly
! Eiois

menjaga agar jembatan ke masa  lampau yang mampu memper-
alu itu tetap baik,” ungkapnya.  kaya khazanah pengetahuannya:
Kalau jembatan itu dalam :  di masa kini. Dan kekayaan ba-
_kondisi baik, akan banyaklah tin itulah yang tampaknya men-
| orang yang dengan mudan men- jadi penguat Raja Malik untuk
jumpai berbagai kekayaan masa = selalu teguh menjaga warisan . 4

tak ternilai itu.
Kompas, 7 Desember 2005 Sl
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MUSIK dan SASTRA

ol TR R e sn TR

Dua penyalr menya b
puisi dalam gaya
musik blues. g5

JAKARTA — Ada kesarnaan antara
musik blues dan puisi. Keduanya
sama-sama kerap dijadikan me-
dia menyalurkan perasaan terda- -
.lam seorang manusia. Biasanya,
kedua jenis seni ini berhubungan
dengan rasa kepedihan, kesedih-
an, sekaligus harapan. Tak meng- - F8
‘herankan jika keduanya diga-
bungkan, harmonisasi layak ha- .
dir. Namun, bisa saja muncul ke-
mungkinan lainnya. Percobaan
inilah yang tengah dilakukan se-
jumlah' seniman saat ‘mengga- = §
bungkan puisi dan blues di Wa-
rung Apresiasi, Bulungan, Rabu
-(30/11). Mereka adalah Sutardji
Calzoum Bachri dan’ Slamet Wi-
dodo. :
Dari sejarahnya muSLk blues ‘
berasal dari Afrika Selatan yang
dibawa kaum budak ke Amerika.
~ Biasanya, instrumen yang dilibat~ -
- kan mengiringi vokal adalah gitar,
 piano, harmonika, bas, drum, dan’
- saksofon. Musik ini kemudian
- menurunkan genrejazz,R&B dan
. rock. -
~ Pada dasarnya, mumklmdmp—
' takan dari skala. pentatonik dan .
_ memiliki karakter hplkal perge-. £
"akandLatasdmetanchord 12
bar, Kata blues diambil dari ga-
bungan kata blue devils yang ber-
- makna kesedihan dan depresi—
suaturasa yangmewakm rintihan
 kaum budak di Amerika. _
. Kekuatan makna musik inilah -
_yang mendomng dua penyair ter-
* sebut melagukan syair dengan no- -
tasi vokal blues. Sangat menarik
ketika - 'Pnesiden Sajak” Sutardji  ditimpa denganpennaman mexm ¥ i)
‘membuka ‘penampilan dengan kat Anto Klobot dan. ernpat te- 1l ung. Sa
s puisi Al karva Chairil Anwar, . mannya yeng tampil dalam for- . atmembawakan karya Chairil An===-
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Koran Tempo, 3 Desember 2005
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'MUSIK.‘dan SASTRA

I’IIISWEII Blues

ﬁUIaRDJI Calzoum,Bauhri yang dlkena[ dengan julukan pres
- siden penyair, dalam beberapa pentas puisinya althir-akhir ini:
-~ sering kali ‘mengawinkan’.puisi dan musik blues. Dengan. |
penamprlannya yang tetap sederhana dan berwibawa, ia meng-*
.- gebrak penonton di Warung Apreslasl (Wapres)‘ Bulungan,
,Jakarta Selatan, Rabu, (30/11), lewat beberapa puisi yang ia
- nyanyikan ala blues, di antaranya sajak TanahArrmata karyanya
»sandlrl dan-sajak Aku karya Chairil Anwau.
.= Tapi Tardji tak lagi menenggak bir di atas panggung sepem. i
~ terjadi pada masa mudanya di tahun 1970-an. Dalam acara’
_'Puisi dan Blues' di Wapres itu ia malah menenggak segelas.
~ teh manis hangat. i i
Ketika ditanyakan kenapa ia sampai mtens mengamnkan*
* puisi dan blues, ternyata Tard;i punya kredo yang khusus.
. “Dalam puisi, derita manusia terungkap lewat derita kaia
_Sedangkan dalam blues, derita manusia terekspresikan lewat
* lengkingan melodinya. Ingat, setiap kata ada ueritanya"Nah, - -
.. blues sejauh ini sz ﬁra rasakan mampu mengungkapkant %
&5 ,kanyanan dan (K epen an manus:a " ungkap Tardji. :* G
i : . ~Penyair’ kelahlran Rengat'-,‘ f
Riau, 24 Juni 1941 ini, me-
\ mang pantas disebut seba-
gai penyair humanis. Sepak *
A\ terjangnya selama ini se- .
‘Al lalu dalam semangat pen-
§ cariannya akan makna
manusia, seperti tercer-
~'min’ dalam buku
v puusmya 01
), Amuk Kapak. .
~“Dalam -
A, hidupnya, a
© anusia
- selalu °
. berdialog ~
k -antara !

¥ an dan. .
% ketakpe- |
g rihan, se: .
e b elum

pulang ke- -
i ‘ ‘pada Dia," B
. ‘tukas Tardjl‘ Y
'mencoba !
manghardik e 1y
pengunjung

; Wapres.
7 - . BMEDIAAGUS M *(CS/H-2)
Sutardjl Calzoum Bachri -
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MUSIK dan QASTRA

;yang lalh tenerembap di lantai
Sk

érangkakdengan kepa-' AR

- kam ketika selarik, cua larik, dan
~ seluruh isi puisi Fuga Maut karya

. penyair Paul Celan dibacakan da-:

“lam berbagai aura dramatik oleh 3
. mereka, Siksaan demi siksaan ter- | kegelapan, ' kata Agus R Sar_|ono
- gambar pedih di-atas panggung - per.yair yang juga men)adl editor

~ yangtak pernah terang itu.

Adegan ‘ini menjadi bagian da-

peluncumn ter;emahan

 Paul Celan (baca Tselan) di Teater

" Kecil Taman Ismail Marzuki, Ja- .

 karta, Senin (5/12). malam. Drama
I,tersebut‘ ‘dibawakan kelompok
- Cassanova dari ‘Bandung yang
'mencobef memberi makna baru ba-
& i-puisi gelap Celan, yang se-

pakan

i i Puisi Jerman yang diter-

~bitkan olehHOnson, setelah pener-
o s

,Suasana kelam semakm mence-.

penyair Jerinan

) terlnspu'asx dari pem--

bukuini, .~ .
Agus. mengakul tak banyak

orang Indonesia yang pernah men-

.;denbar ‘hamanya, apalagi karya- -

menempatl posm terhormat. Fuga
Mautsebag:n puisi terjemahan da-

ir Jerman_ hertajuk Todesfuge di-.

-

"anggap oleh publik sastra dunia

*sebagal karya puncak suatu za-
‘ma -:Bahkan dnsetm'akan dengan'

" nya. Namun, menurut dia, dalam
" khazanah sastra bahasa Jerman,
“-Zbahkan dunia,  Celan dan karyanya

'orangtuasertabangsany

_nai pulsx-pumnya, meski cin ke—
L Ia

kondxm mengndap sa]ut_j" :
1 Mei 19170, tubuhnya dit

thold_Damshauser, Agus ‘bekerja.
“keras. selama hampn‘ setahun un-
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Jakarta, itu.

'OL_E_H PUTU FAJAR ARCANA

alau bukan untuk meraih

B pendengar y untuk apa

: puisi dibacakan di pang-

tgung,” kata Sutardji seusai acara

!bertajuk “Puisi & Blues™ itu. Ja

:tampil sepanggung dengan mae-

{senas Slamet Widodo yang juga

. turut membacakan puisi-puisi-
" nya,

Dalam berbagai penampilan,
Sutardji belakang:n memang le-
bih suka diiringi musik. "Po-
koknva musik buat saya enjoy,
jadi antusins baca puisi” ujar
penyair berjuluk Presiden Pe-
nyair Indonesia ini,
~ Sutardji masih seperti dulu di
tahun 1980-an, ketika in me-
raung di panggung mendedah-
kan "mantera-mantera”, kemu-
dian beryguling-guling mengu-
cap;/..karang kerang tripang
udang penvelam kita dari dalam
yuny sama,/duri pedih yang saima.
apa yang tersayat dalam diriku
ada dalam kalian/hari ini aku
berjalan lewat almanakku. aku
berteriak koyak aku/menggu-
mam demam aku mengigau ri-

Sutardii,”
dalam Blues

sau. aku beyitu darahl buhkun

98

Puisi paling dikenal oleh masyarakat Indonesia dari
Chairil Anwar berjudul "Aku”, di tancan Sutardji
Calzoum Bachri menualir dalam irama blues. Inilah
strateyi cerdik untuk membuka sebuah pembacaan
puisi, Rabu (30/11), yang berlangsung di komunitas
awam. Chairil dan musil blues seolah mewakili teimpat
»pinggiran” semacain Warung Apresiasi Bulungan,

kalau hanya bayangku meryen-
tuh tanah tanah kan menyyuin-
ral daruhlpedihku pudih kalian
pedih kita/kita dart pedin yang
sema. apa yang tersayat dolamlu
ada dalam kalian. tapi muirgkin
kalian tak tau. masih tak. tah;/

Sardarab).

F-nyair kelahiran Rengat, Ri-
au, ini pada usia 59 tahun masih
saja arang”. Cuma
kegarangannya meniti kata-kala
“diperhalus” dengan iringan mu-
sik blues dari h-ine band Warung
Apresiasi pimpinan Antok Klo-
bot. 'uisi garang dan penuh te-
kad semncam "Aku” dari Chairil
hadir menjadi jeritan hati. Ting-

* kah Tardji (hegitu ia dipanggid),

yang bak "artis benaran” mem-
buat puisi itu hadir secara "ri-
ngan”. Tak perlu mengerut-nge-
rutkan dahi untuk mengupas
maknanya.

Puisi~puisi berjenis mantra
yang bisa dicap "merusak” gra-
matika, begitu dilafalkan lahir
menjadi seonggok energi yang
ckspresif. Apalagi Tardji yang
senantiasa mengusung “ideolo-
#i” jalanan, membuat musik Blu-
es terasa menemukan habitat

sesungguhinya,

Puisi fenomenal

Malam itu Tardji melnfalkan
puisi-puisi fenomenal karyanya
seperti Berderah (1979). Tapi
(1570), Perjalanan Kubur (1977),
Baty, Tanuh Alr Mata, dun Me-
delline. 1z juga menyanyikan da-
Jamm irama blues puisi Slamet
Widodo berjudul "Tempe”. [a
tetap saja bergaya seperti di usia
40-an. la empaskan tubuhnya di
kursi sembari mengangkat ting-
gi-tinggi kedua kakinya atau ber-
jingkrak sembari 1memainkan
harmonika. Pendek kata, Tardji
henar-benar seperti lahir kem-
bali dengan mengusung gaya
pembacaan terhadap sastra yang

berkesan  "marjinal”, jalanan,

dan seadanya. o

Penyair ini senantiasa dihu-
bungkan dengan kredo puisinya
vang terkenal ketika menerbit-
kan kumipulan O Amuk Kapak
tahun 1981, Katanya, "Kata-kata
bukanlah alat mengantarkan
pengertian, Dia bukan seperti
pipa yang menyalurkan air. Kata
adalah pengertian itu sendiri
Dia bebas.... Bila kata telah di-
bebaskan, kreativitas pun  di-

musigkinkan.... Menulis puisi ba--

i saya adalah membebaskan ka-
ta-kata, yang berarti mengem-
balikan kata pada awal mulanya.
Pada mulanya adalah Kata. Dan,
kata pertama adalah mantra.
Maka, menulis puisi bagi saya

adalah mengembalikan kata ke- -~

pada mantra.”

Ketika Tardji mulai mengge-
ser  kreativitas  penciptaannya
untuk menulis puisi-puisi ber-

_nada liris, seperti Tunah Air Ma-
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ta, banyak yang menuding ia
telah mengingkari kredo puisi-
nya sendiri, Dan, atas tudingan
itu ia pernah berkata, "Kredo
kan saya buat sctelah membuat
sujuk. Bukan kredo yang me-
nentukan penyair, tetapi penyair
yang menentukan kredo... (Se-
kavanyg) saya ingin beckomuni-
kasi, ingin didengar, ingin mem-
bagikan yang sayu rasa Gan pi-
kirkan kepada orang lain...”

Ke dalam urusan berkomu-
nikasi itu sesungguhnya terma-
suk kecenderungan Tardji mem-
baca puisi diiringi dengan nusik.
Tidak hanya blues. Ia bahkan
mengaku pernah membawakan
puisi Tanah Air Mata dalam irva-
ma reggae. "Pokoknya musik apa

" aja, yang penting membuat se-

wng karena saya senang, maka

99

aya antusias membaca puisi,”
kata dia lagi. - .
Ia ingin "mencairkan” sua-
sana "beku” yang selama ini me-
nyelimuti relasi antarpuisi de-
ngan pendengar awani. Sewaktu
dahuly,  ia membaca sembari
meneguk bir, sesungguhnya ter-
dapar semacam paradigma yang
sama. Bir (dahulu) dan musik
(sckarang) adalah katalisator ba-
gi Tardji, untuk menemukan su-
asanu dan mengikatkan batinnya
dengan pendengar.
Kalau belakangan ia memilih

irama blucs, bisa saja lantaran:

musik ini mampu mewacdahi ke-

gelisnhan . magjinal, kegelisahan -

"penggelandangannya” yarg pa-
da scbagian. besar penyair kini
nyaris-nyaris dianggap’ ronia-

Kompas, 4 Desember 2005

tisme belaka ‘Itu hanya ‘ma-:

sa-masa yang mengingatkan pe- "

riode bohemian Chairil Anwar. .
Totalitas penghayatan Tardji
pada puisi dan ruang-ruang di
mana ia hidup, bisalah dirumus-
kin ke dalam* bait-bait pui-.
si;/.bumi memang tak sebatas

“pandang/dan udara luas me-

rengyu/nemun kalian takkan bi-
sa menyingkit/ke manapun me-
langkakh/kalian pijak airmata
kamizke manapun terbang/ka-
liun kan hingga di airmata ka-
mi/ke manapun berlayar/kaliun
arungt dirmata kami/kalian su-
deir - terkepung/takkan  bisa

mengelak/takkan. bisa e mana -

pergi/menyerahlah pada  keda-
laman airmata// (Tanah Air Ma-
ta). .
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LAKON penting / La Gahgo yang amat berse;arah bagi masyarakat
Bugis dipentaskan dalam bentuk teater tari musikal (kontemporer) di
Teater Tanah Airku, Taman Mini Indonesia Indah (I‘ MIl), Jakarta, pada

10 hingga 12 Desember 2005.

Sebelum dipentaskan di Indonesia, lakon dan puisi epik Sureq Galfgo
ini telah dipentaskan di beberapa gedung teater bertaraf internasional
di sejumlah negara Asia, Amerika, dan Eropa. Pada pementasan di
T™II sendirf1, meski harga tiket tergolong mahal, penonton tampak
memenuhi gedung pertunjukan. Tak terkecuali Presiden Susilo,
Bambang Yudhoyono beserta pejabat nagara lainr.ya. '

URUFTHURUF
Sansekerta dari
kandungan sastra Bugis
. 1 kuno mengambang di
atas tirai putih yang membentany
‘menutupi panggung, ketika para
ipemusik berpakaian adat Bugis
duduk di pojok kiri panggung.

" Membelakangi penonton,
Pendeta Bissu yang sia,» membaca
mantra duduk di muka panggung.
Verbalisme telah layu. Hanya
kebistian yang mampu mengawali
kisah cinta terlarang dari puisi
epik abad ke-14 masyamkat Bugis,
Sureq Galigo.

- Inilah penjelajahan berliku
kosmologl tiga dunia—Dunia Atas
dan Dunia Bawah, yan

erupékan]agat para ewa, serta "

unia Tengah, jagat manusia biasa

an'mantsia setengah dewa—di .
mana perlautan dewa, alam, dan
marniusia berlangsung sangat
kompleks dan kaya tikungan cerita
yang sulit diterka:

mengiringi

}tter.au\glga‘ﬁ{“)?!.m§ik B,
{itu. Tragedi Dunia Tengah mulai

traf-huruf mantra D
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dalam lakon I La Gahgo ialah
sesuatu yang mesti berganti. Lalu .
lalang manusia bagai metafor . ©
rentetan pensuWa yang mesh .
mengalir. ' -
b I‘ungguljlka Duma Tengah; Tai:
berakhir, sekarang, siapayang.. . .
akan ingat legerida SawErigading?
Akulah1 La Galigo, putranya. Beri
aku wa‘ktumencentakanhsah Lo

keluargaku dan pera dewa,”:
ungkap.ILa Galigo lewat d
g menshentak. i

‘ ~Tragedi Dunia Tengah
Allnsa]»san rahxdeuma,, -J £

punya ke t&nman. Seorang
nujumbersakm sang ratu

méngandung bayil kembar
petaka bisa mengh ancurkan
kerajaan pkn bayi kembar itu lahir.
Pasalnya merekasudah sling

.nle:}de‘dal'_g:.*l.ah\xlalangmanusladl 3 ._ mba

s

p..&_.é..--—a HLALERLE pLOC Y

SawEngadmg yang tak mendapat
izin dari sang ayah untuk
menikahi We TenriabEng, geram
tak kepalang, Keris pusaka dan
cincin sakti pemberian PatotoquE,
dewa tertinggi Dunia Atas,
menghadirkan maut bagi rakyat

Luwuq Dalam gejolakitu We

TenriabEng mendoro CE.]
saudaranya ergi ke China
menemui WE Cudaiq. Sepupu
mereka yang secantik dirinya.
Pertemuan Bugis dan China
Sayang, lamaran SawEngadmg
ditolak We Cudaiq yang keburu
percaya bisikan para.dayang ©
bahw]e; SawErigading ialah
seorang begundal. Pecahlah
perang. China berhasil dikalahkan.

Sebelum kerajaan hancur binasa,
Ve Cudaiq bersedia menikah -
dengan syarat. Salahsatunya, We
Cudaiq tak mau mehhat wajah
suaminya pada siang hari. i
SawErigading sepakat.Jadilah -
mereka pasangan suami istri yang

_ takberes*SangIstrlmmgumng wo

diri d&lam&rk‘ama:.yang dipagari7

. Tak disan

L S G S S —— e e i i s _ e s e s . — — i i, i — ke
-
‘



% 51 VA 2aa Bt 35S B33 T 05 50 1533 1A 5250 5503400 BB S 3 340 5 5 00 110 TR0 T i 4530 B0a 5308 550 3530 380 00 4100 140 1A R 20 18 B i

101

Cudaiq hangat memeluki+
suarmnya Persetubuhan madu _
terhindarkan. Tapiia tetap tak .

“mau melihat wajah suaminya

+dalam terang. Tak lama, We :

. Cudaiq me'ahirkan bayi yang tak

dmarapkannya. la htﬁﬂan para
wf.lag,'a.ng membua.ng bayi mungd
lituke tengah sungai. | ‘ i
o | Sawkrigading bsdzaé‘ﬂ
¢menyelamatkan ayi itu dan :
“Keluar dari negeri China, Bay1 1tu f.
_ kelakbemama 1 La Gphg 4l

Media Indonesia, 18 Desember 2005
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lang buana ke enam negara
di dunia, antara lain, Praa-
cis, Italia, Belanda, dan
Amerika Serikat, Indonesia
pun mendapat kehormatan
untuk menyaksikan pertun-
jukan teater dan musik I La
Galigo.

Namanya mungkin terde-
ngar asing di telinga. Pada-
hal lakon ini berasal dari
“naskah asli Sureq Galigo asal

tanah Luwu, Sulzwesi Sela-
tan, yang telah berusia ratus-
an tahun. Dibesut oleh sutra- -

dara Robert Wilson, pertun-

jukan yang bertutur menge-

nai mitclogi raja-raja Bugis

ini dapat disaksikan di Tea-

ter Tanah Air, Taman Mini

Indonesia Indah, Sabtu

(10/12) hingga Senin (12/12).

Ternyata untuk mengem-
balikan [ La Galigo ke Indo-
nesia tak semudah membalik
telapak tangan. Sempat ter-
sirat rasa pesimistis karena
apresiasi masyarakat Indo-
nesia yang masih minim ter-

hadap kebudayaannya sen-

diri. "Agak ketar-ketir juga.

Di berbagai negara yang te-
lah dikunjungi Galigo, kursi
selalu penuh bahkan bunyak
orang yang tak kebagian ti-
ket,” kata Indra Sukirno, ke-
‘tua panitia, dalam kcnferen-
si-pers di Jakarta akhir pe-
~kanlalu. |
Pertunjukan ini pun sem-

pat menuai kritik ketika di-

bawa ke luar ~egeri. "Banyak.

- yang bilang cerita ini dicuri °

ke luar negeri," ujar Rhoda

Grauer, penulis naskah dra-
ma ini. Padahal, menurut pe-

‘nulis yang pernah menerima

pengharygaan Emmy ini, Ga-
ligo merupakan warisan bu-
daya yang luar biasa dan tak
bisa habis hanya dengan satu
kali interpretasi.

Sempat tersiar kabar bah-
wa Indonesia menjadi tujuan
keésekian dari pertunjukan
ini karena tak ada gedung
yang mampu mengakomoda-
si, "Memang panitia harus
memperbaiki Teater Tanah
Air, tapi itu karena banyak
fasilitas yang rusak akibat
terlalu lama tak pernah di-
pakai,” ujar Indra. Lokasi
pertunjukan nanti, menurut
Indra, bisa menampung

-1.054 orang.

Sementara itu, untuk per-
tunjukan di Jakarta, Elisa-
betta di Mambro—produser

~pertunjukan  tersebut—ber-

janji akan mempersembah-
kan tontonan'yang kualitas-
nya sama dengan pertunjuk-
an di negara-negara lain.
"Meski biaya untuk pertun-

e e -.Kgnan‘I em pol -7-D..e sgmb.ﬁ ;:; £

jukan di Jakarta tak terlalu
besar, saya jamin kualitasnya
sama," katanya.

Tata musik dalam pertun-
jukan berdurasi tiga jam ini
digarap oleh Rahayu Su-

panggah. Ta mengungkapkan -
sajian musik dalam Galigo

memadukan berbagai bunyi
dari berbagai daerah. Ba-’
ngunan utamanya sendiri,
Rahayu melanjutkan, tetap
berasal dari musik Sulawesi
Selatan, tapi bunyi-bunyi
lain dari berbagai wilayah

‘Nusantara dihadirkan seba-

gai pemerkaya garapan.
Harga tiketnya lumayan

mahal, yakni Rp 250-750 ri-

bu. Namun, untuk memberi
kesempatan pelajar dan ma-
syarakat umum yang tak me-
miliki dana berlebih, dapat
menyaksikan = pergelaran
langka ini pada gladi bersih
yang dibuka untuk umum
pada Sabtu (10/12). Selain
itu, pada Minggu (11/12), pa-
nitia berjanji memberi dis-
kon hingga 50 persen bagi
pelajar dan mahasiswa.

@ SITA PLANASARI A
-

«.:Q.Q.i::r.::::.'::'.::7:::'.l'.:.':::.'.:ﬁ:r.;:::::-.::::.:::x::: gk
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SASTRA BUGIS

;’l La Galigo” Pentas di Indonesia . .
P .

etelah hampir dua tahun melanglang ke beberapa kota di

unia, sepert; Singapura, New York, dan beberapa kota di
&ropa, lakon I La Galigo karya sutradara Robert Wilson, 9-11
Bfesember 2005, berpentas di Teater Tanah Airku, Tamun
*Mini Indonesia Indah (TMIT) Jakarta. Lakon I La Galigo
-diangkat dari teks mililk masyarakat Sulawesi Selatan (Sulsel)
bernama Sureq Galigo. Diperkirakan naskah ini ditulis an-
tara abad ke-14-16 Masehi, yang ketebalannya melebihi epos
Mahabharata dan Ramayana. Rhoda Grauer, insan film dan
v:peneliti dari Amerika Serikat yang menyusun dramaturgi 7
“’La Galigo mengatakan, sebagai orang asing, ia sangat bangga
_bisa membawa lakon ini pentas di New York dan Indonesia.
«’Sejak awal Pak Mohammad Salim menemani kami,” kata
“Rhoda tentang Mohammad Salim yang mererjemahkan se-
.bagian dari Sureq Galigo. Penerjemahan seluruh isi naskah
*ini diperkirakan mencapai 8000 halaman. ”Saya baru ter-
jemahkan sebanyak 4.000 halaman,” kata Salim dalam jum-

7pa pers di Jakarta, akhir pekan lalu. (CAN) —~

Kompas, 6 DESEMBER 2005
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...SASTRA dalam FIIM

rh tentang kemungkinan
‘novel saya ini difilmkan. Rano welcome
{dengan nuansa baru ini. Ia baru bacais

Minggu Pagi, 25 Desember 2005
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PENDAPAT

Veven Sp. Wardhana
PENQAMAT MEDIA, TINGGAL DI JAKARTA

. ineas Garin Nugroho diprotes
_ berkaitan dengan filmnya
2 yang terbaru: Requiem from
Java atau Opera Jawa. Pem-
rotesnya: World Hindu Youth Orga-
nization (WHYO) alias Organisasi
. Pemuda Hindu Sedunia. Alasan-
nya; Garin Nugroho telah melen-
cengkan kesucian dan kesakralan
- ajaran Hindu yang termaktub da-
“lam kitab Ramayana. Tuntutan me-
% reka, antara lain: stop produksi
* film itu dan jangan kaitkan dengan
* Ramayana, Rama, Sinta, Hanuman,
dan semacamnya.
_ .+ Ada kesan, nama-nama yang di-
sebutkan terakhir ini menjadi “mi-
' lik” sekelompok pemeluk komuni-
tas atau agama tertentu, Nyaris sa-
ma dengan klaim Front Pembela Is-
lam (FPI) tempo hari terhadap na-
ma Fatima—yang kebetulan nama

10%

:nad—sehmgga telenovela Esmeral- |

pera Jawa dan
omunikasi Rumpi

da buatan Amerika Latin (yang sa- ?

lah satu nama tokohnya Fatima)
segera dilengserkan dari layar
SCTV, stasiun televisi yang
menayangkannya.

Lebih 25 tahun lampau,
film Indonesia yang dida-
sari novel karya Yudhis-

. tira Adi Nugraha Mas-

sardi mengalami hal se-

nada. Novel berjudul Ar-

juna Mencari Cinta, saat
difilmkan—setelah men-

dapat gempuran protes

yang menudirg Yudhis mele-
cehkan budaya adiluhung—diper-
mak judulnya menjadi (hanya)

| Mencari Cinta. Kalau membaca tri-

logi novel tersebut, sambungannya:
Arjuna Mencari Cinta Part II dan
Arjuna Wiwahahaha, nama-nama
tokoh dalam kisahnya memang ter-
parodikan dari tokoh dalam dunia
pewayangan dan sosok nyata, anta-
ra lain Semar Kayam (dari Umar
Kayain) dan Astrajingga Siregar
(dari Ashadi Siregar).

Saya tak hendak menderetkan
berbagai kasus protes terhadap
karya kreatif yang didasari klaim-
klaim tertentu itu, sementara klaim
itu juga sangat bisa diperdebatkan.
Saya justru mencatat adanya ke-
cenderungan reaksi yang bukan di-
dasari sumber utama, mealainkan
suraber kedua, atau bahkan keseki-
an, yang sesungguhnya merupakan
sebuah tafsir tersendiri. Protes
WHYO terhadap Requiem from Ja-
va: Opera Jawa—yang disederha-
nakan media menjadi “Sinta
Obong”—bukan didasari karya film
itu sendiri, mengingat filmnya baru

salah seorang putri Nabi Muham- _ selesai pada Agustus 2006, |~ .

" novel! Buruan Cium Gur, film. 1 pro-i-.

- Opera Jawa yang juga menyalahkan
“majalah yang memuat laporan jur- -

. lam film beneran-nya. -

' Sebagaimana diberitakan, protes
itu muncul setelah-membaca tulis--
an yang dimuat majalah Tempo -
edisi awal Oktober 2005, yang me-
rupakan laporan pandangan mata -
atas syuting film tersebut. Dalam .
tulisan itu disebutkan bahwa to-
kohnya antara lain bernama Siti
dan Setyo yang masing-masing
pernah menari dengan peran seba-
gai tokoh Sinta dan Rama. Kasus
lain, novel Adam Hawa karya Mu-
hidin M. Dahlan, yang bahkan tefw:
ancam disomasi oleh Majelis Muja-
hidin Indonesia, juga bukan dise-

babkan oleh pembacaan atas novel
itu, melainkan semata karena tulis-
an resensi atas buku tersebut yang
dimuat di harian Media Indonesia
edisi Minggu, 6 November 2005. -

Sebagaimana reaksi terhadap .

nalisnya, Majelis Mujahidin Indone- -
sia menuding Media Indonesia seba-.
gai plhak yang juga persalah memu-.
at resensi, bukan yang menerbitkan, -

duksi perusahaan milik Raam- Pun-
jabi, juga dipersoalkan bukan sete-
lah pemrotesnya menyaksikan film -
tersebut, melainkan lebih karena in-
terpretasi atas judulnya yang diang-
gap provokatif, selain protesnya pun
sekadar karena menyaksikan iklan
promosi film bersangkutan di layar
televisi, sementara cuplikan iklan

itu sudah dibabat gunting sensor = -
terlebih dulu, sehingga tak ada da-

Yang hendak saya katakan da-::
lam protes-protes model sebagalma
na terderetkan, titik tolaknya bisa
dikatakan semata berdasarkan “ka-~
tanya”. Kata tulisan dalam resensi, |
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kata laporan interpretatif jurnalis, disayangkan adalah menempatkan

Xkata iklan promosi {yang memang informasi “katanya” itu sebagai sa-

- {idak etis lantaran memancing pe- ‘tu-satunya sumber utama, -
ponton dengan visualisasi yang tak - tara sumber yang benar-benar uta- -

ada, sehingga bisa dibilang laku pe- - - Ma diabaikan. Juga kian sangat di-

nipuan), dan semacamnya. - sayangkan jika dengan titik tolak
* Saya rasa, protes terhadap bin-  yang hanya dari sumber kedua atau
tang televisi Anjasmara—ber- bahkan kesekian itu lantas reaksi
sama model Izabel Jahja— berupa tuntutan pemberhentian ta-
yang.dikatakan m yangan, penyetopan pemutaran
" tindak pornografi itu perta- film, penarikan buku dari peredar-
ma-tama bukan karena an, atau pembubaran produksi film
yang bersangkutan me- dilayangkan—tanpa sama sekali
nyaksikannya sendiri di melewati prosedur hukum.
ruang pameran seni rupa Yang kemudian muncul bukan--
CP Biennale 2005 di Mu- ~ Dnya budaya dialog atau diskusi, me-
seum Bank Indonesia, - lainkan menang-menangan dalam
September 2005. Protes . atmosfer ancaman. Saya rasa, mere-
itu cenderung dipicu dan baknya kasus angket tabloid Moni-
dipacu oleh pemberitaan in-  tor yang menyeret Arswendo Atmo-
. fotairment di televisi komer-  Wiloto, pemimpin redaksi tabloid
sial atau dalam tabloid hibur: - tersebut, ke meja pengadilan juga
an, Visualisasi infotainment dan penuh atmosfer “komunikasi kata-

- tabloid atas Anjasmara pasti nya” itu. “Katanya, Arswendo At-
“seindah asli”-nya, mengingat ada - | mowiloto menghina agama, bagai-
‘close-up dan super-close-up dalam' ~ mana tanggapan Pak Menteri Aga-
tayangan televisi atau cropping ali-  ma?” Padnhal Pak Menteri sama se-
as pemangkasan di tabloid, yang kali belum membaca hasil angket

" ‘tentunya sangat berbeda esensinya yang dimuat di tabloid bersangkut-
dibandingkan dengan pameran . an. Term “penghinaan” itu ada da-
yang sesungguhnya dalam format  : lamrumusan juru warta. Realitas"
instalasi itu. Apalagi infotainment | penghinaan baru terbukti dalam si-
dan tabloid hiburan mewacanakan | dang pengadilan, sementara perta-

- peran Anjasmara dalam sebuah si- ' DNyaan yang merumuskan pada na-
netron sebagai seorang ulama. rasumber itu barulah sebatas kata-

‘Tak ada yang salah denganla- ~ nya. Gosip, pergunjingan, desas-de-
poran Tempo, atau resensi atas - sus alias sas-sus, atau rumpi adalah
Adam Hawa, juga peliputan info- . wujud konkret komunikas, rerum-
tainment dan tabloid hiburan. Yang  pian itu. Terkadang media menjadi -
- salah satu pelaku utamanya.e

. KORANGTEMPO
. JUMAT, 23 DESEMBER 2005
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Koran Tempo, 23 Desember 2005
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BAHASA INDONESIA-BIOGRAFI (RENDRA)

‘WS Rendra

dan ruh kehidupan

!
' bagi seorang .sastrawan ma-

cam WS Rendra. Jika diibarat-
kan, setiap tarikan napas Ren-
dra adalah puisi itu sendiri.
Meski begitu, ada juga wak-
tunya bagi penyair yang No-
vember lalu genap berusia 70
tahun, itu merasa gamang
membaca puisi.

"Kalau baca puisi di kampus,
di TIM, atau di depan kalangan
yang memang tempat puisi bi-
asa diperdengarkan, itu sudah
makanan sehari-hari. Tapl ka-
lau baca puisi di konser musik
untuk pesta pergantian tahun,
saya terus terang bingung,” ujar
pria kelahiran Solo bernama
lengkap Willibrordus Surendro
Broto itu belum lama ini.

Penyair berjuluk Si Burung
Merak ini dan sejumlah artis pe-
nyanyi dijadwalkan mentas da-
lam konser bertajuk Let's Cele-
brate and Welcome 2006, yang
akan digelar di Pantai Karnaval,
Ancol, 31 Desember mendatang,

“Ini persis seperti ketika saya
manggung bersama kelompok
Kantata Takwa, bersama Iwan
Fals dan Setiawan Djodi di se-
jumlah kota di Indonesia. Anak-
anak muda yang datang itu ten-
tu mengenal Iwan Fals, dan un-
tuk itulah mereka hadir. Se-
dangkan saya, belum tentu me-
reka kenal, dan apa mereka
mau mendengar saya baca
puisi?” ujar pendiri Bengkel

Teater itu. 4

DI tengah kegamangan dan
kebingungan itu, Rendra ber-
pikir keras mengenai apa yang
harus dilakukan, dan puisi apa
yang harus dibaca di hadapan
penonton yang cair ‘seperti
dalam konser musik. Menurut
pengalamannya, yang murcul
kemudian adalah ketetapan
hati untuk tampil seperti apa
adanya.

"Kesejatian sayalah yang
akhirnya muncul, Dan, ternya-
ta reaksi penonton sangat baik,
melampaul dari apa yang saya
khawatirkan. Mereka mengap-
resiasi puisi saya dengan baik,”
ujar Rendra. y

Menghadapi penampilann

. WK. 29 ba
Kebingungan

| EMBACA puisi adalah
bagian dari eksistensi

: - WS Rendra

di konser menyambut pergan-
tian tahun, Rendra mengatakan
bakal mempersiapkan  diri.
Terutama memilih puisi yang
dianggap cocok atau setidaknya

mewakili momen pergantian
tahun. !

_"Saya menolak perenungan;
karena sudah eneg, hasilnya
percuma. Itu hal klise, basi. Ca-
r saja kata-katd di kartu-kartu
Hallmark," ucapnya.

Rendra di malam tahun baru
diundang tampil di pesta kem-=
bang apl dan musik di Pantai
Karnaval, Ancol, oleh PT Gu-
dang Garam Tbk dan 18 Pro-
duction. (dra/yus)

Warta Koba,29 Desember 2005
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Kepak Sayap Si Burung Merak

Catatan

SASTRA INDONESIA-BIOGRAFI (RENDRA)

&B Dedanler -

ado ulang tahun ke-70
bagi WS Rendra, yang
lahir di Solo, 7 Novem-
: ber 1935, masih menga-
_- lir. Termasuk sebuah
bhuku biografi berjudul Kepak Sa-
yap Si Burung Merak, yang meru-
pakan catatan seorang "intelijen
bernama Deded Er Moerad, asal
Pekanbaru, Riau.

“Teman-teman di Malioboro (Yog-
yakarta) selalu mengolol:-ngolok
saya dengan sebutan spionase, mata-
mata khusus Rendra yang selalu
menceritakan apa yang akan dila-
kukannya,” ungkap Deded, Senin
(26/12) malam di Pekanbaru, dalam
acara | peluncuran bukunya itu.

: ~ Namun, menurut dia, olok-olokan
iy itu men]adl serius ketika sampai ke
telinga Rendra. A.ibatnya, VKami
tidak berteg'ur sapa hingga sepuluh

tahun”.

Lahu'nya biografi itu dlsebutnya
harya untuk memuaskan ‘’pemu-
jaannya' terhadap kepenyairan
Rendra. Prosesnya berlangsung se-
jak 1980-an dan baru terwuajud
akhir 2005 ini. Selama niasa.itu,
‘buku yang sebenarnya sudah layak
naik cetnk sempat mengalami pe-
nyempurnaan dan pengembangan.

Semua yang dilakukan Rendra
dirasakannya begitu membekas dan
memberikan kesan mendalam. Se-
hingga, bag1 pria bernama asli Riadi

" Moerda—kelahiran Ten Tembllahan se-

. kitar 300 km arah timur Kota Pe-
kanbaru—hampir tidak menyiasa-

kan ruang tulis.

““Meski ini kutipan sebagian hi-
dup Mas Willy (panggilan Rendra-
red), bukan berarti hanya menyi-
sakan yang baik-baik saja. Sesuai
pesannya, ‘tulislah apa yang kamu

Seorang 'intel’

ketahui tentang saya. Sebe]at-be]at-
nya saya’,” papar Deded.
Buku yang terdiri atas lima bagi-
an itu, bercerita tentang cemburu
dan cinta pertama, masa kanak-ka-
nak dan rrmaja, penyair yang be-
rumah di angin, Bengkel Teater, ka-

»  umurakan, serta “percintaan” Ren-

dra dengan Tuhan.

Pada bagian lain, Deded yang
mantan wartawan, juga memberi
ruang bagi sejumlah teman dan pe-
ngagum Rendra. Mereka ikut ber-
cerita tentang yang diketahuinya.

Selain pengantar dari Nano
Riantiarno, Deded berhasil membu-
juk Putu Wijaya, Chairul Umam,
Sitoresmi Prabuningrat, Lian Shar,
Azwar AN, Ketua DPRD Riaudr
Chaidir, dan bahkan Gubernur Riau
HM Rusli Zainal.

Menurut dr Chaidir yang juga tu-

rut dalam peluncuran buku 70 ta-
hun Rendra itu, kalau mau diberi
benang merahnya, Riau pernah me-
miliki sastrawan besar seperti Raja
Ali Haji dengan Gurindam Dua

' Belas-nya. Maka, wajar saja kalau

kepenyairan WS Rendra dibesarkan
dari daerah itu. muli/ant

Republika,28 Desember 2005
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Mengenal Para ™~
Maestro Cerpen
r'! r T ¢

el

erita pendek (cerpen) sebagai

tipologi karya sastra modern baru
dikenal di khasanah sastra Indonesia
pada dasawarsa 1930-an, dengan
tokoh M Kasim dan
‘Suman HS.
Perkembangan cerpen
begitu pesat, karena
merupakan metamorfo-
sis dongeng dan menda-
pat ruang terhormat di
berbagai media massa
cetak. Sampai saat ini,
ratusan cerpenis telah
lahir dan menghasilkan
ribuan cerpen. Ratusan
buku kumpulan cerpen
pun telah diterbitkan oleh
berbagai penerbit di
Tanah Alr.

Sepanjang sejarah
‘cerpen itu banyak lahir tokoh cerpenls
yang kuat, namun tak kurang yang
sekadar ‘numpang lewat' lalu lenyap

_ditelan massa. Buku bertajuk Tokoh-
| Tokoh Cetita Pendek Indonesia

! (Grasindo, Jakarta, cetakan |, 2005

* =+ " tokoh-tokoh penting cerpéit Indonesia

sejak Achdiat K Mihardja (1911-),
sampai Seno Gumira Adjidarma
(1958-). Korrie membeberkan keu-
nikan serta keunggulan estetik karya-
karya mereka dengan disertai satu
contoh cerpen pilihan, «"
Barangkali karena keterbatasan
ruang, hanya ada 23 cerpenis yang
dikedepankan Korrie
-dalam buku ini. Jumlah
itu sangat sedikit
dibanding jumlah cerpe-
nis yang ada di
Indonesia. Karena itu,
banyak cerpenis yang
sesungguhnya
menokoh, tapi tidak ter-
dapat dalam buku ini.
Lebih-lebih dari gene-
rasi sesudah Seno,
szperti Yanusa :
_Nugroho, Djenar Maesa,
Ayu. Hudan Hidayat, - |
Oka Rusmini, Abidah el
_ Khalieqy dan Asma
Nadia — untuk menyebut beberapa
saja. Karena itu, akan lebih kompre-
hensif jika buku ini diikuti penerbitan
buku kedua atau dipertebal pada , =
cetakan berikutnya. Sebab, buku '
semacam ini sangat penting bagi

karya Korrie Layun Rampan ini '%,,pengajaran dan penulisan sejarah
menghimpun serta memperkenalkaﬁa sastra Indonesia. ® ayh~ &

Republika,11 Desember 2005
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29 DESEMBER DI KARTA PUSTAKA

el c SJ_ o - ‘l . oy} --RJ" &
" SEJAK tahun 1995, sebuah kelompok penulis yang &
dipimpin Edi Haryono yang tergabung dalam ‘Bela

Ll

Studio’melakukan riset tentang WS Rendra. Setelah
mendata, mencari, dan mengumpulkan apa saja berita
tentang Rendra akhirnya Bela Studio berhasil mencetak
buku-buku seperti Rendra dan Teater Modern (2000),

Penyair dan Kritik Sosial (2001), Megatruh (2001),

Ketika Rendra Baca Sajak (2004). Di penghujung tahun
2005 ini dua buku yang berjudul ‘Menonton Bengkel
Teater Rendrs’ dan ‘Membaca Kepenyairan Rendra’ ba-

ru akan diluncurkan.
Menurut Dwi Klik Santosa,
salah seorang penulis dari Bela
Studio, riset dilakukan dengan
membuka kliping-kliping, catat-
an dan manuskrip, dari koleksi-
koleksi pribadi, perpustakaan
lokal dan nasional, pusat doku-

mentasi ke pusat dokumentasi, | ﬁ;'; b b

di Jakarta, Yogyakarta, Ban- %

dung, Solo, Semarang, Surabaya

fan Malang, Kedua buku terse- |+

but, kata Dwi, diterbitkan oleh
Kepel Press, dan disponsori oleh

Kementerian Kebudayaan dan .,"..-‘

Pariwisata.

Peluncurannya akan dilak- . if
sanakan 29 Desember 205 pu-

Jaul 19.00 di Pendapa Karta Pus-

taka J1 Bintaran Tengah 16 Yog- 1%
Pada acara itu parasas-

trawan, seniman, budayawan

" dan berbagai kalangan lainnya

akan hadir di Yogyakarta, kata
Dwi kepada KR, Rabu (21/1%) di
i

Dijelaskan, buku Menonton :

engkel Teater Rend:a’ terdiri

-1.700-an halaman bermuatan

sejarah dokumentasi tentang
Rendra dan Bengkel Teaternya

‘sejak pementasannya pertama -

di Balai Budaya, Jakarta 1968
hingga pemen-tasan Sob:at di
TIM tahun 2005 yang dimuat di
beberapa media. Selain bermu-

[ o e soes smns s ses mass s 3osn 2500 2255 B0 105 1458 1A 103 100 0 1020 00 0 MM IS SRR B S BB R Ll L B S A
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kuan para wartawan, redaktur
budaya, psikolog, sastrawan, bu-
dayawan dan pemerhati dari
lingkup lintas batas Solo, Se-
marang, Yogyakarta, Bandung,
Surabaya, Jakarta dan interna-
sional tentang pemikiran-pemi-
kiran, karya dan kehadiran
sosok Rendra sebagai penyair.
Dikatakan, dalam peluncuran
buku rencananya akan langsung
dihadiri oleh W.S Rendra. Selain
itu Ken Zuraida, Sitoresmi Pra-
buningrat, Bakdi Soemanto, Az-

e

Salah satu gaya WS Rendra saat baca puisi.

atan tulisan para wartawan,
redaktur budaya, sosiolog, psi-
kolog, budayawan serta pemer-
hati dari berbagai media, baik
lokal, nasional dan internasio-
nal, buku ivi dihiasi foto-foto dan
Cata tentang repertoar-repertoar
pementasan.

Sedangkan buku ‘Membaca
Kepenyairan Rendra’ juga meru-
pakan karya tebal dan padat
600-an halaman yang berisi
kumpulan kesaksian dan penga-

war AN, Moortri Purnomo, Em-
ha Ainun Nadjib, Julius Pour, ke- -

luarga besar: Bengkel Teater
Rendra, seniman,’ sastrawan,
dramawan, intelektual dan bu-

dayawan. Acara akan diramai-’

kan pula oleh aksi pentas Bela
Studio, Musik Sagua-ro, Puisi

Panggung Naomi dan Jamal,

serta Kelompok SABU Untung
BESllkl ol

Edi Haryono, editor sekaligus
penyusun keglua buku tersebut

sy
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mengatakan, buku tersebut sen-
gaja diluncurkan tahun 2005 ini
guna memberikan hadiah is-
timewa atau kado ulang tahun
Rendra yang ke-70. Lebih dari:
itu, bukan sekadar kado, tapi
acara peluncuran kedua bukuini
diagendakan ssbagai gelar bu.
daya; mengapresiasi, menelaah
dan memproyeksikan gerak seni
dan budgya Indonesia, dengan

miiiran dan keryanya, sebagel

migiran anya, se

perspektif, intuisi bahkan spirit.
“ (Cdr)g

Kedaulétan Rakyat,27 Desember 2005
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Teater Indonesm MlSkln Ideologl

"JAKARTA, KOMPAS — Tea-
ter-teater ‘Indonesia masa kini,
terutama yang ‘tumbuh setelah
tahun 1990-an,’ mengalami ke-
miskinan ideologi. Mereka cen-
derung menjadi generasi yang
”buta huruf” karena tidak punya
dasar referensial yang dapat me-
micunya berpikir hingga pada
tingkat ideologis.

Menurut Benny Yohannes, do-
sen Sekolah Tinggi Seni Indo-
nesia (STSI) Bandung, generasi
teater sekarang juga memiliki ke-
demahan dalam pergaulan sosial

yang bersifat lintas disiplin. "Me-
reka juga tidak fasih membaca &

fenomena-fenomena sosial dan
membaca buku-buku teks yang
merepresentasikan perkembang-

an pemikiran mutakhir” kata §8&

Benny dalam seminar tentang
teater di Studio Teater Kecil Ta-

man Ismail Marzuki (TIM) Ja- :

karta, Selasa (27/12).

Kenyataan itu, kata Benny, sa-
ngat berbeda dengan generasi
Rendra, Putu Wijaya, Arifin C
Noor, Teguh Karya, atau Suyatna
Anirun. "Tingkat kefasihan dan
standar penguasaan instrumen

untuk menyampaikan dan meng- *

artikulasikan fenomena-fenome-

na mutakhir ini yang tidak di- #&

miliki generasi teater saat ini,”
ungkap Benny.
Benny tampil sebagai nara-

sumber pada sesi pertama ber-

sama penyair Afrizal Malna dan

Dindon WS dari Teater Kubur.

Diskusi dipandu Yudhi dari
FIB-UL Sesi kedua menampilkan

pembicara® KH  Abdurrahman -

Wahid, Putu Wijaya, dan Nabiel
Makarim, dipandu'oleh Radhar
Panca Dahana. |

Benny” mengemukakan mere-

ka yang mulai berkiprah di teater
sejak periode 1990-an hingga se-

karang pengalamannya lebih ba- -
nyak bergerak pada wilayah vi-'

sual. Karena itu, idiom-idiom

_yang mereka tampilkan di pang- _ su

Dramawan Putu Wijaya tampil bersama Gus Dur, Nabiel
Makarim, dan Radhar Panca Dahana dalam salah satu sesi diskusi
yang dlselenggarakan Federasi Teater Indonesia di Teater Kecxl
Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Selasa (27/12). e

gung pun lebil banyak ‘mere-
ﬂe:lsman hal-hal yang bersifat vi-
sual.

"Kita punya pekerjaan rumah

‘yang besar, yaitu bagaimana

membongkar tradisi "buta huruf’
itu karena pengaruh budaya vi-
sual _yang sangat domman Me-_

L]

mang teater pada bentuk akhir-
nya adalah sebuah presentasi vi-

sual. Akan tetapi, teater tidak

akan menjadi visual kalau tidak

memiliki kerangka pemikiran

ideologis,” paparnya.
Benny menegaskan perlunya

_penguatan _dalam pemikiran

KOMPAS/KENEDI NURHAN .
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ideologis karena tanpa itu sebuah

 teater tidak akan punya vitalisasi

secara sosial. Penykiran ideologis
yang dimaksud Benny tidak ber-
arti harus menjadj revolusioney. .

Berdasarkan internalisasi ideo-
logi itulah sebuah teater bisa me-
lahirkan bentuk-bentuk = peng-

- ucapan teaterikal yang khas.
- "Di situlah sebenarnya keku- ..
-, atan sebuah teater,” ujarnya.

Tradisl kelompok

Benny, yang juga sebagai pe-
* kerja teater, mengemukakan bah-
“wa satu-satunya tradisi historis

teater Indonesia adalah tradisi -

kerja kelompok. Sebab, tradisi in-
stitusi pendidikan tinggi, kata
Benny, kebanyakan ahistoris.
Benny mengungkapkan, sejak
Bengkel Teater sampai Teater
Garasi, dalam rentang waktu se-

kitar empat dekade, pertumbuh- .

an konsep dramaturgi makin ter-
§pesialjsasi untuk hanya menjadi

instrumen teoritik dalam tradisi

kerja masing-masing kelompok.

Pertama, karena pertumbuhan
" teater di Indonesia tidak didesain
; dalam kerangka integratif, seperti
; konsep teater nasional. Kedua,
: karena dalam setiap kclompok
"teater terkonvensi suatu para-

- digma paternalistik, yaitu para: .
" digma berkreasi yang berpusat’
+pada wacana tunggal seorang so-

sok karismatis. Ketiga, karena

"+ kulminasi kreativitas kemudian
- hanya terarah pada pencapaian’

gaya kelompok, dengan meneng-

dalam label kelompok itu.

Dalam pandangan Dindon, tra-
disi kelompok yang sangat kuat,
di satu sisi, perlu disyukuvri. Akan

tetapi, di sisi lain cenderung me-

ngultuskan ‘seseorang menjadi
dewa.’
“Eksklusivisme harus dicair-

kan agar terbuka untuk lintas !
disiplin, Dengan begitu, orang- -

orang teater akan memiliki di-
dOIl. aaA.M) vy s

Hal itu, kata dia, bisa dimengerti -

.karena beberapa alasan, -

Kompas,28 Desember 2005

gelamkan . proses . individuasi ke

meusi yang lebih luas,” kata Din- |
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REFLEKSI SETAHUN FTI

J AKARTA KOMPAS Teater
adalah lawan dari kepura-puraan.
Oleh karena itu, teater hanya da-
pat berkembang dengan baik di”

tengah masyarakat yang jujur, K8

bersungguh—sungguh dan ber-
tanggung jawab. -

Dalam diskusi tentang teater di
Teater Kecil Taman Ismail Mar-
zuki - (TIM) Jakarta, Selasa
(27/12), KH Abdurrahman Wahid
mengemukakan bahwa di Indo-
nesia yang masyarakatnya penuh
dengan kepura-puraan, teater

yang sesungguhnya tidak men-

dapat tempat lagi. Diskusi ter--

sebut merupakan bagian dari aca-

ra "Refleksi Setahun Federasi Te- :

ater Indonesia (FTI)".
Selain Gus Dur—panggilan ak-

rab Abdurrahman Wahid—juga =
tampil Putu Wijaya, Nabiel Ma-

karim, Benny Yohannes, Dindon
WS, dan Afrizal Malna (Kompas,
28/12). Di sela seminar, digelar

pameran foto dan pemutaran vi-

deo tentang FTI sejak dideila-
rasikan 27 Desember 2004.

Gus Dur mengemukakan, se-
cara tradisional, pentas teater sa-
ngat akrab dengan masyarakat
Indonesia. Sebagai contoh ia me-
nyebutkan dalam kebudayaan Ja-
wa dikenal wayang, ludruk, atau
ketoprak, yang kesemuanya me-
rupakan pertunjukan teateral.
Namun, kata Gus Dur, kita gagal
memindahkan teater dari kehi-
‘dupan menrjadi -teater sebagai

B

KH Abdurrahman Wahid

suatu pertunjukan.

“Suatu keniscayaan, teater ha-
nya bisa berkembang dengan baik
kalau manusxa-manusmnya jujur,
ada apresiasi terhadap seni yang
timbul dari kecintaan pada ke-
hidupan,” ujarnya.

Menurut dia, dalam masyara-
kat Indonesia tidak timbuw ke-
sungguhan karena tidak ada ke-
jujuran dan tidak ada kebebasan.

" "Itu artinya kita hanya berpu-

ra-pura melaksanakan sesuatu
secara serius. Kepura-puraan ini
adalah musuh dari teater atau
dunia seni pada umumnya,” ung-
kap Gus Dur.

Di dunia teater, kata mantan
Ketua Dewan Pimpinan Harian

Kompas,30 Desember 2005
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. wan kepalsuan-kepalsuan. ¢
Radhar .Panca Dahana yang

Dewan Kesema.n

an. Akan tetapi, kepura-puraan

ditampilkan justru untuk mela-

(5%

memandu diskusi itu’ menam-
bahkan, bertolak dari kejujuran
dan kesungguhan sebagai sub-
stansinya, teater harus berani
menolak kepura-puraan dan me-
nyodorkan sesuatu apa adanya.

”Orang-orang teater seharusnya‘

mampu mendesakkan hal ini se-
cara lebih luas kepada publik,”
ujar Radhar.

M

Berbicara mengena.l dramatur-
gi, Afrizal mengatakan bahwa di

Indonesia dramaturgi cenderung
dipahami sebagai dramatisasi,
bukan sebagai suatu cara memi-

baca. Dramaturgi yang dipahami -

sebagai cara membaca (berpikir),
menurut Afrizal Malna, akan me-

lahirkan suatu pertunjukan te-

ater yang sesuai dengan konteks
masanya.

"Hamlet yang kita pentaskan'

sekarang akan berbeda dengan

Hamlet yang akan chpentaskan

kapan-kapan,” tuturnya.
Afrizal mengemukakan bahwa

* dramaturgi tidak berkembang di

Indonesia karena memang hu-
bungan kerja dalam kelompok
teater hanya sekadar hubungan
kerja ide, bukan hubungan kerja
teoretis. (LAM)

: Jakartaf
(1983-1985) itu, yang tampak se-
sungguhnya adalah kepura-pura-
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DALAM SASTRA DAERAH

Ditransformasikan

Vi meamare . P LalW N -

dajgm Senj:

NG X4t 1

grz‘u

19 - -

HIKAYAT Amir Hamzah (HAH) menjadi hy-
teks Amir Hamzah

pogram dalam perkembangan
dalam sastra daerah di Indonesia, di antaranya,
sastra Jawa, Bali, Lombok, Bugis, Makessar, Ma-
dura, Aceh dan Palembang Transformasi HAH ke
dalam teks-teks sastra daecah di Indonesm me-
nunjukkan perkembangannya masing-ma-sing. -
“Teks Amir Hamzah dalam sastra daerah ada
yang ditransformasikan ke dalam seni pertun-
jukan, misalnya wayang golek Menal, tari Menak
(beksa Menak), Srandu. (Jawa), wayang papak.
(Sunda), wayang len: on&am f.a Dra
Kun Za ti SU tman
tukmemperolehgelardnkhrnmu Budaya...- .
__-Di Ruang Seminar Lantai 5 Gedung Sekoleh
P"“’”ﬂiﬂ’ (SPs) UGM tersebut promovendus
mengaj judul disertasi Hikayat Amir Ham-
zah: Suntingan Teks dan Telash Resepsi’. Promo-
vendus yang kelahxran Yogyakarta 14 Agustus
1955 ipi didampingi p-omotor Prof Dr Siti Cha-
mamah Soeratno dan ko-promobor Prof Dr Rach-

Aijukdn

mat Djoko Pradopo.- :
'Menuru dosenFalmltas Omu Budaya (FIB) UGM m,teksAmq-
‘waktu itu. Di antara nilai-nilai itu mlm mlal pahlawananlah{.
yang dipan dangrelevanunmkmembekahbangsalndonema :
gai bekal moral intuk membangun negara dan bangsanya. :
. “Materi teks Ami> Hamzah ‘dxtakdxrkan’ menguasai seluruh "
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dunia; merighapuskan pemujaan berhala dan
menyebarkan agama Ibrahim yang'monoteisme
(agama Islam sebelum Muhammad menunaikan
tugas kenabiannya),” kata Kun Zachrun Istanti. -
" Amir Hamzah dalam tugas itu didampingi’ oleh
Umar Umayah, Khoja Buzurjamir Hakim dan
Nabi Khidir. Bersama-sama Umar Umayah, Amir
Hamzah menjelajal dari musyrik sampai ke
Magrib, menaklukkan Cina, India, Bukit Kaf,
Bukit Al Barzi, Laut Mahita, Bahsyah, Damas-
kus, Romawi, Mesir dan Yunani. Melalui HAH
pembaca Melayu mengetahui berbagai macam
‘mukjizat’ yang dianugerahkan kepada Amir
. Hamzah dan meagetahui kosmografi dunia
it sorang £ dan pendake
seorang ima perang pendak-
wah agama Islam, m berusaha mem-
persatukan umat Islam di seluruh dunis, di an-
taranya dengan mengislamkan raja-raja setem-
pat, Dia memahami keagungan Sang Khalik, ke-
lernahan dan keterbatasannya setelah ditempa
g‘la%:ﬁrbagai cobaan, 4i antaranya diracun oleh Gustabam dan

“Di samping itu juga di penjara oleh Raja Aziz, terjatuh di.
kelvburan Ri a dan Tanjah. Umar Umayah, Nabi Khidhir
dan Khoja Buzurjamin Hakimlah yang membantu memecahkan
permasalahan-permasalahannya,” ujar Kun Zachrun Istanti, ibu
dua anak dari pernikahannya dengan Drs Hartono. " . (Asp)-o

Kedaulatan Rakyat,26 Desember 2005

o



117

rm i i N BN TR SRS TR SR ATANAT SE I IS ST SRS NI A RR RN N SR ISR SR IR R SR R

e SRR B = =

:,TeéiterK

LEBIH sepuluh tahun lalu: gfup teater
Yogya tersebar di tiap kecamatan, namun kini
“p}mah" satu persatu. Hanya beberapa grup

pus mungkin ada seratus lebih grup teater.
Hampir semua pérguruan tinggi, sampai
tingkat fakultaspun memiliki grup teater.
Merekalah harapan terakhir teater Yogya.
Sayangnya, geliat mereka tak sebanyak dan
se-'wah’ jumlahnya. Meski teater adalah tem-
pat di mana dinamika mahariswa yang aktif
dan kritis terfasilitasi, tetap saja mereka terus
merosot dan tinggal papan namanya saja. Ada
apa gerangan? Apakah ini imbas dari model
pendidikan instan? Atau karena masalah
dana? ;

Demikian pertanyaan yang diajukan Isti
Dharmaranti S, KR Minggu, 20 November lalu
dengan judul Teater Kampus, Harapan Ttr-
akhir Teater Yogya? Tulisan berikut ini ber-
maksud menanggapinya serta turut menam-
bah semangat kawan-kawan penggerak teater
kampus Yogya.

tentang jumlah kelompok dan pementasannya
per tahun, Tahun 2004 lalu, Forum Komu-
nikasi Teater Jogja (FKTJ) pernah mendata
ada lebih dari 80 kelompok teater kampus, dan
itupun belum angka final — Forum itu terjerat
masalah internal sebelum data diselesaikan
dengan rapi. Kita bisa membayangkan berapa
Jjumlah pementasan dengan data tersebut.
Faktanya, rata-rata mereka memproduksi 1
atau 2 kali pementasan pertahun. Frekuensi
ini lebih dipengaruhi oleh sistem perkuliahan
yang dibagi ke dalam 2 semester dengan di-
selingi liburan semester. Biasanya, produksi
dimulai pada awal semester dan memen-
taskannya di akhir semester.
Menariknya, frekuensi pementasan. iai
hampir sama di setiap kampus, meskipun
mereka menerima subsidi dana yang sangat
bervariasi. Sebagai contoh, Teater Lilin UAJY
bisa mendapatkan Rp 15 juta pertahun. Tea-
ter Eska UIN Suka dengan Rp 2,5 juta per-
tahun, Kelompok Sekrup FMIPA UNY dengan
~Rp 2,6 juta. UNSTRAT UNY bisa mencairkan
lebih dariRp 20 juta setahun. Juga, Teater
Parkir Fakultas Psikologi UII yang hanya Rp
"100 ribu setahun dan harus membanting otak
setiap kali. melakukan pementasan namun
imampu berpentas 2 kali setahun. Itu berarti
dana bukan masalah bagi “kehidupan” teater
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Idealis vs Kompromis:
pus Not Deat
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saja yang masih “bergigi”. Sementara di kam-,

"nesia) sekaligus mementaskan Kethoprak.

‘Teater Ioby Dua STPMD “APMD", Teater

. nafas dan menggeliat. t

. kampus masih “bersuera”, walaupun tidak se-
Sampai sekarang, tidak ada data akurat
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kampus. ' ; an

‘Beberapa bulan terakhir (Juli-Oktober),
angka peristiwa hisa menunjukkan dinamika
yang masih cukup baik. Teater Gajah Mada
UGM menjadi tuan rumah FESTAMASIO,
(Festival Teater Mahasiswa Nasional Indo-

Lesung Jaran Sungsang. UNSTRAT memen-,
taskan Leng di TBY dan Solo. Teater Tangga .
UMY mementaskan Seribu Kunang-kunang di
Manhattan.- Masih ditambah be¢berapa ke-
giatan teater kampus yang memang hanya
diselenggarakan di kainpus masing-masing. .

Eska UIN Suka, Teater Manggar AMIKOM, .

Teater Seribu Djendela USD, Teater Senthir
UNWAMA, Teater Lilin UAJY dan Kelompok
Sekrup FMIPA UNY adalah contoh yang tidak
bisa dikatakan “tertidur”. Mereka masih ber-

Paparan di atas coba menyampaikan, teater

muanya “gegap gempita”. Tidak semua mema-
sang poster dan spanduk mewah, apalagi
mampu membayar gedung TBY. Sementara
media cetak? Jangankan menginformasikan
akan ada pementasan; sudah datang meliput-
pun belum tentu memuat beritanya. Jadi, ti-
dak bisa dinyaakan mereka tidur atau ping-
san hanya karena kita tak tahu kabarnya:
Jangan khawaiir, teater kampus masih akan
tetap hidup, Teater kampus Not Death!

Meski begitu, tetap harus diakui kelesuan
itu ada. Bukan dari jumlah pementasan yang
dihasilkan. Kelesuan itu adalah menururnya
greget para awak teater dan masyarakat
penontonnya. Anggota yang “mretheli” satu-
persatu beberapa saat setelah pelantikan sa-
ngat biasa terjadi. Seolah tidak bangga. ber-
teater. Bagaimana mungkin membanggakan’
jika setiap kali pentas teman-teman yang
menyaksil:an mengadukan kelelahan mereka
karena “jenuh” atau “nggak mudheng” dengan
apa yang disuguhkan? Teater kampus sema-
kin miskin penggemar, anggotanya tak betah'
bertahan lama. Mereka menjadi “alien” dijte-.
ngah kerumunan’ mahasiswa “gaul” yang’
heboh pergi ke Mataram, menonton band di
lembah UGM, can pergi ke “dugem” atau
Game Centre hingga dini hari. Wi eh

Jangan-jangan ada yang salah dengan
teater? Setidaknya ada yang salah dengan
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ra pandang .
(teater kampus) nasih terbawa bayang-ha-. ' masyarakat kampusnya atau masyarakat ma-.{
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angen daknys mopiatkan dirl untuk hadir deial ]

*yiing - kejayaan masa “Musirh Semi Teater' hasiswa secara umum, bukan demi kepuasan.;
“Indonesia” 20-30 tahun yang lalu, Sampai-". para empu pendahulunya. Dharrha ke ti da<¥

sampai me
.ca. bertahun '1980an.

teater dengan nera-; 'ri Tridharma Perguruan Tinggi pun be: unyi
un di mana tak’ “Pengabdian Kefaac_ia : Masyarakat”, bukan"
para | ahli.

“Banyak televisi, belum ada MTV, belum ada ;" pengabdian kepa

“N'CD, belum ada chatting, dan web cam, juga
film ‘Ada Apa dengan Cinta (AADCY, ==~ &7
Namp!
- Bukankah ‘ d
Media pencerahan yeng bukan hanis:a bagi | lajar. Idealisme itu penting tapi “compromise” .
peronton, teta \
teat
 berdiri secara demokratis? yakni dengan tum- | mereita (dan itu telah di
‘buh dari, oleh dan untuk masyarakat dimana | dari kalan%gn “film). Mungkin' dengan ke- :

in berada. Bukan teater yangsok mendahului ' gadaran ini,

pelopor dan para ahll. -
. Semoga masih ada hasrat teater kampus

.

_untuk terus bergerak, berproses sebagai “ko-

aknya perlu disadarkan " kembali," * munikasi” kepada penonton masing-masing:

teater adalah alat komunikasi? : Tidak untuk menggurui tetapi sama-sama be-

pi juga pelakunya. Bukank:
eater seharusnya sudah cukup jika ia bisa ; siapa kita akan berbicara,

- juga perlu mematang}tanpyé; Kenalil;e da’
saudara kita

ta bisa menemukarbentuk baru”

dan menggurui penontonnya. Tetapi yang teater yang lebih komunikatif dan bahkan::
tegak di atas p: odal f i .
fakta ,dit lingkungan tempat pelaku ‘dan . Dunia teater mutakhir sedang disibulkkan |
: me -harinya. :
> Dalam film atau lagu berbabasa Inggris se-" ru”. Itu artinya bahasa ungkap baru itu belum;
. ring kita jumpai 8 e '
 Rollin’, Live goes on, and people change.” ' gama-sama mencari di sela-

Teatér juga harus rollin’, goes on dan change . masyarakatnya. Ini akan menumbuhkan ane-

,sesuai: de

bermodal refleksi ates . sampai menemukan “musim semi” kembali.
| " dengan agenda “mencari bahasa ungkap ba<(:

kata-kata berikut: “7ime’s | ditemukan. Teater kampus pu%aih:‘l; gntuk ¢
ge) upan

ntgan rtggmbahan dan pergeseran ka“ragam” teater yang penuh “greget” dan sui-
se

amannya. Sebab teater it1 table bagi masyarakat penonton masing-ma- -

 hiadir untuk masyarakat. Teater kampus hen-  sing. Melengkapi semangat kethoprak lesung’

TGM, sandiwara musikal Sekrup, ‘realisme
 sosial Loby Dua, juga drama Eska.
Sekali lagi, “Teater kampus Not Death!”. Q¢ -
%) Maulana Ahmad Jalidu, Pimpinan’
Gamblankmusikal Teater (GMT), alumni dan
groupies di Kelompok SEKRUP FMIPA UNY. \

Kedaulatan Rakyat,4 Lesember 2005
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TEATER

Oleh RATNA SARUMPAET

A ' rtikel ini saya tulis sebagai
Aﬁrang yang selama 37 te-
un lebih menjadikan te-
ater sebagai pilihan dan sikap
hidup, sekaligus sebagai Ketua
Dewan Kesenian Jakarta. Artikel
ini sebagai tanggapan terhadap
tulisan Radhar Panca Dahana,
”Zombi dan Involusi Teater Fes-
tival” (Kompas, 11/12/2005).
Melalui tulisan-tulisannya be-
berapa bulan terakhir tentang
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
dan Dewan Kesenian Indonesia,
saya menangkap keberanian
Radhar berbicara tentang
hal-hal yang tak dikuasainya dan
minim fakta Namun, membaca
”Zombi dan Involusi Teater Fes-
tival”, jumawa Radhar sungguh
membuat saya merinding. Ber-
lindung di balik nama-nama be-
sar Teguh Karya, Arifin C Noer,
dan Rendra, ia menghina secara
terbuka “institusi besar teater

Indonesia”. ‘
(Di samping kelompok atau }.‘}_

‘gang-gang liar atau komunitas'
preman, seni teater adalah ke- -
giatan legal-formal yang paling
mudah proses rekrutmennya, en-
trance dan exit-nya. Bahkan, se-
bagian meinanfaatkan bentuk
komunitas ini untuk menyembu-
nyikan kegiatan deviatif, ilegal,
bahkan kriminalnya narkoba,

" seks bebas, penipuan, dan seba-
gainya.) -

Siapa Radhar? Menggelutx te-
ater bak turis, pasti sulit bagi

‘Radhar untuk memahami kena-

‘pa seorang Dindon WS rela hi-

;dup sederhana agar dapat mem-

“bangun grup teaternya (Teater

" Kubur). Mereka latihan secara
berkala di salah satu sudut ku-
_buran Kober, didukung oleh ma-
" syarakat di sekitarnya, dihomati
- penonton dan pengagumnya, di

-Indonesia bahkan di luar negeri.
. Sebagai orang yang mengkla-

luet, Teater SIM, Bandar Teatér,

Teater di Indonesza Zomb

Kbg‘\”‘ﬂ

‘im diri pengamat teater, menulis

satu dua buku soal teater, ia ha-
rusnya tahu ada jutaan peker-
ja/seniman teater di nederi ini
yang dengan ikhlas memilih
menggeluti teater sebagai sikap
hidupnya dan rela menanggung

* semua risiko atas pilihannyaitu.

Dia harusnya tahu ada ribuan
kelompok teater tersebar di ne-
geri ini yang dari waktu ke wak-
tu menyumbangkan karva-kar-- .
yanya ke hadapan masyarakat,
dicintai, ditunggu, dan dihormati
penontonnya.

Ia tidak layak mengatakan: ”...
kondisi perteateran Indonesia
saat ini sungguh berada pada ti-
tik nadir. Pada titik di mana seni
ini berhenti, tak memperlihat-
kan tanda kemajuan, jumnd, ge-
lap (persembunyian dari inva-
liditas artistik), nirinovasi, mis-
kin kreasi, dan superlative ne-
gative lail.nya’”

Daftar teater

Di Yogyakarta ada Gardanala,
Teater Garasi, Di Jakarta ada Si-

Teater Getapri, Aquila, Teater
Kami, Tetas, Klakon, Stasiun,
Pagupon, Tanjung Seni Jakarta,
Teater JakTim. Di Randung ada 1
STB. Payung Hitam, Actor Un-

limited, Laskar Panggung, Teater |

Republik. Di Bali ada Cok Sa- |

witri, ada BET, Teater Orok. Di
Jambi ada Teater Cranye. Di
Lampung ada Teater Satu Lam-
pung, Komunitas Berkat Yakin.
Di Sulawesi ada Teater Merah
Putih, Randantofea, dan Asia
Ramli Prapanca. Di Medan ada
I’lick Teater. Di Surabaya ada
Teater Api dan Bengkel Muda
Surabaya. Di Kalimantan ada
Teater Gelang. Di Sumatera Ba-
rat ada Bumi Teater Padang, Di
Solo ada Teater Ruang, Teater
Gapit, Gidag Gidig. Belum ter--
masuk teater SMU, teater Kam-

Ratna Sarumpaet

pus, dan teater—teater d1 hampu'
setiap pesantren yang ada, |

. . Apakah mereka zombi? Kri-

| minal yang membutuhkan tem-

. bat sembunyi? Bagi saya tidak, —-_-
Mereka adalah manusia-manu-.

sia pilihan. Orang-orang yang
sadar teater tidak akan mem-
buat mereka kaya, namun de-
ngan keyakinan kuat mereka

* terus berkarya, memberikan
- sumbangsih pada masyarakat
' dan bangsanya, tanpa mengeluh. .

Betul secara umum teater In-
donesia masih punya persoalan.

| Masalah manajemen. Kemam-

puan memadukan produksi te-

. ater yang baik sekaligus laku.

Penyandang dana, ruang latihan,
dan gedung teater. Tetapi .
mengatakan kondisi teater In-

' donesia berada di titik nadir

adalah berlebihan, la.nca.ng, ‘dan

" ceroboh.

Sebagai pengamat, Radhar ta-‘ :
hu betul kenapa tahun 1980-an
DKJ melepas Festival Teater Ja-

- karta (FTJ). Sebagai satu-satu-

'nya dewan keseniah di Jakar-
ta—yang sekaligus ibu kota .
RI-DKJ tidak mungkin =~ °
terus-menerus mengurus FTJ.

_ Bahwa mutu FTJ cenderung

-menurun, itu sudah dirasakan— -



120

banyak kalangan sejak 10 tahun
terakhir, hingga Radhar tak per-

"lu meradang seolah ja baru me-

nyadarinya kemarin. Radhar
bahkan tahu sejak awal 2003
DKJ melakukan langkah-leng-
kah untulkk memperbaikinya.
Memerhatikan berbagai ma-
sukan, DKJ berencana mengem-
balikan FTJ ke format awal,
yakni peserta FTJ mementaskan
naskah-naskah baku dan pe- .
mentasan final diselenggarakan .
di Taman Ismail Marzuki. Se-
rangkaian pertemnuan sudah di-

‘lakukan untuk membahasnya.

Dengan para pemimpin dan ak-
tivis gelanggang, dengan para lu-
lusan dan pengelola FTJ, dengan

- tokoh-tokoh teater, dan terakhir

dengan Dinas Kebudayaan DKI
Jakarta, Semua sepakat mewu-

tuduhan Radhar, DKJ menelan-

tarkan FTJ, jelas adalah sesat.

Saya percaya dengan kerja .

. sama dan kerja keras semua pi-
hak, FTJ pasti bisa diperbaiki!
+Sebagai salah-satu jalan keluar
membantu pengelolaan kegiatan
seni di Jukarta, kalangan senim-

an kini mulai mempersiapkan

kemungkinan lahirmya dewan
kesenian di lima wilayah DKI

. Jakarta. Kebanyakan mereka .

- adalah seniman teater. Kehadir-
an dewan kesenian wilayah DKI
Jakarta ini bukan mustahil bisa .
menjadi salah satu pendorong ',

. kebangkitan kembali FTJ. -

Radhar yang menyebut diri
ketua Federasi Teater Indonesia
(FTD berjanji dengan FTI dia

. akan menyelamatkan FTJ. Saya ‘
; tahu cita-cita FTI adalah meng-
. angkat kehidupan teater di In-

" judkan gagasan dimaksud. Maka, -

donesia, Saya juga percaya, or-

. ganisasi mana pun—termasuk .

FTI-bisa menolong FTJ. Tetapi
FTI di bawah pimpinan Radhar?
. RATNA SARUMPAET
Pekerja Teater; Ketua Dewan Kese-

nian Jakarta -

Kompas,24 Desember 2005
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orang yang tersentak, o,g 5
emang bu al :

i Bagalmana perkembangan perﬂlman

di Indoneslia saat Ini7 ; :

Saya ingin membandingkan: Pada’
1996, di Indonesia itu ada 32 film per
{ tahun Judulnya antara lain Ranjang g
| Cinta, Skandal Terlarang, Mistik Era-
tik, Cinta dan Nafsu, Gairah Perawan, !
Seks dan Kriminal. Karena apa? ¢
Karena kita ingin film menjadi tuan
rumah. Dikasih bantuan waktu itu. ' -

Tahun 1997 tetap 32 film per tahun
Masih dengan Permainanyang - i =
Panas, Gairah Tabu, Bergairah di ‘.~
Puncak Rahasia Kamar Penqantm
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ebasan Seksual Penyzmpangan
Selc., Gairah 100 Persen. .

Tahun 1998 melorot, ada 14 setas! <

" hun’ Itu sudah mulai, dx samping Ror-

_ mainan Malam, Sentuk.an Tabu, . .

- Skandal Erotis, sudah ada Kuldesak,
Daun di‘Atas Bantal Kita tidak
bicara laku atau tidak.

Tahun 1999, melorot, hanya 7 film
setahun. Tahun 2000 cuma 6, tapi -~ ¢
sudah mulai hadir Joshua Oh Joshua,
Petualangan Sherina, Jangan Ada” '
Dusta. Tahun 2001, 6 film, tapi ada *
Marsinuh, Jelangkung, Pasir Berbisik.
Tahun 2002 ada 10 film, Ada Apa de- .
ngan Cinta, Cau Bau Kan, Eliana Elia-
na, Aku Ingin Menciummu Sekali Saja.

Tahun 2003 ada gerakan,-sedikit.
Ada 11 film dan bagus. Biola Tak
Berdawai, Tusuk Jelangkung, Kiamat
Sudah Dekat, Singa Kerawang Beka-
si, Eiffel I'm in Love, Arisan. Tahun

. 2004 bergerak. Ini yang kami senang.
Ada 22 film. Sepert: Kutunggu di Su-
dut Semanggz, Buruan Cium Gue, .

' Mengéjar Matahari, Kanibal Su-

‘- manto, 30 Hari Mencari Cinta. Tahun
2005 sudah 31 film. Luar biasa. Ini
makanya kita happy banget.

" Sepanjang 2005, ada yang kena
sensor? )
Kebanyakan lolos. Ada yang lolos
utuh, mulus. Ada juga yang dengan
guntmg Kalau untuk film layar le-
bar, kami bglum menolak. Yang ada

kasus gunting atau minta direvisi.

Sejatinya, mengapa perlu ada
- sensor? i
' Sebetulnya sensor film atau apa
pun namanya, itu sudah ada sejak
' 1926..Malahan 5 September 1925. Ini.
diadakan pasti ada sebabnya. Tahun
1942, runtuhnya Hindia Belanda, ada
Jepang: Add vakum lembaga sensor
film, tapi lebih ludr biasa Kanpetei. .
Mana kwa nonton film zaman itu. Ka-
”‘lau tu'pada 1946 yang dlduduki i
Belahda, aaa film komisi. Dulu kalau 3
“‘Belanida, itu di Departemen Dalam,,—q
::Negeri; ! Tahun 1946, pada Menteri &
e'Penerangan,. Ini leblh kepada pene-iu
5 rangan-penerangan. Tahun 1951 ..
. -ditetapkan film sebagai aspek pen- v
didikan dan budaya, sehingga Panitia
.~Sensor:Film berada di Ke:nenterian
:-;Pendldikan, Penga]aran, dan '
. Kebudayaan (PPK). Kenapa? Ini
= suntuk’édukasi: Tahun 1965 ada SK !
& Menteri Penerangan yang menga*ur
penyelenggaraan penyensoran film'di
Indonesia melalui yang dinamal can,
Badan Sensor Fxlm lalu naman ‘f};

(

7 aftbah men]adi Lembaga Sensor
“218tahun199g). -

’“k‘ali Kita tidak ingin mermasuig,’: .
" apalagt dibllang mencekal. Kita' tidalg;\
 petaah mencekal. Kalimat itu tidak v
fdicekal, tapi i.

stifati, ﬁdakada ‘maaf tiga kali. - 4

HERERTKIIS CAICELIR S S

S ISvX 4-)\‘0- = .-'.

Film (berdasarkan SK Menpen no:

[antas bagalmana Anda mellhat
lmsus film 9 Naga? . ,

. Sebetulnya, yang dwensor dalam i
film itu adalah posternya. Filmnya "
saya tidak tahu di mana, ken belum
‘selesai. Nah, ketika posternya kami -
lihat, oleh kclompok penyensor
berkeberatan dengan ucapan yang
dicetak di poster ‘’Manusia terbaik di
Indonesia adalah seorang penjakat.” -
Ini statement. Nah, kalimatitu
menggelitik kelompok penyensor
karena kita merangkai suku kata
menjadi kata, kata menjadi kalimat,
tapi yang terpenting ada maknanya. -
Makna inilah, ‘Manusia terbaik di -
Indonesia, who?' Menjadi pertanyaan
dan kita menjawab sendiri. Setiap
orang punya jawaban sendlri punya
subjekiivitas sendiri.

Atas dasar ltukah akhimya kallmat dl
poster itu disensor? :

Daripada ini menimbulkan multi-
interpretasi, ya lebih baik janganlah.
Dulu Indonesia dikenal sebagai -
bangsa yang ramah, bangsa yang
sopan, Sekarang, waJah ini sudah

" dihapus. Nah, kalau ada semacam

ucapan di poster demikian, maka itu
bisa memberi... Putusan dari kelom-
pok penyensor adalah revisi,
Kalimatnya yang direvisi, '

Bagaimana dengan kasus kejar
tayang di televisi?

Kita bilang kepada Komisi -
Penyiaran Indonesia (KPI) d ing.
Tidak boleh itu.

Apa yang dilakukan kalau ada o
sepertl itu? { S

\@Ya, ‘disurati. Mohon maafseri‘f)u

i}ang) ot ol e Dua Kali saya

Karena apa? Juga KPI kan mem:
tau. Sayz tembusannya ke KPI. £
iz KalaiwKPI'menegur pun, saya diberi’;;
tembusan suratnya. Jadi, kan enak.

Setelah disurat! ldak ada lagl yang f,
melakukan hal serupa?: U

. ~..€3:§.?!§28,3‘3?§133.b8‘%31 Yang '
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Bagi T.«tre, pekeqaan ini sungguh menyenangkan. “’Kalau ticak senang K
saya minta mundur dari kemarin-kemarin.'" Ini lantaran dia merasa
wawasannya bertambah dan lingkungannya makin luas. Selain itu, “Ini

adalah satu pengabdian."’
Ketika muncul kasus yang sempat bikin heboh, Titie hanya menanggapi
dengan ringan. *'Ya kita bilang, LSF numpang populer. Gitu aja kan. Dulu
nggak ada orang mendengar, orang riggak ngerti apa itu LSF, sekarang
populerlah LSF.

Meski disibukkan dengan kariernya di LSF, Titie tetap masih punya waktu

\ ’ untuk dunia tulis- menuhsnya Idenya pun nyaris tidak perriah kering. Dfa_
RPN

ditegur oleh KPI, kenapa ada ini itu,
saya bilang tidak disensorkan.
Kenapa? Mungkin stasiun TV-nya

!

-

;

dopesia ini kan b

~sudah dikenal,
wajahnya ambu—
radul. Ada wa}ah
_koruptor, ada
wajah teroris, ada
- wajah berpenyakit-
an, ada wajah yang
sangat tempera-
mental. Mana
~ramahmana @
.tamah sudah tldak

i
i

menganggap bahwa itu harus

bisa mendapatnya cimana saja

menganggap bakhwa itu langsung: 1

Siaran langsung dan henta, 1tu t;da.k '-s

disensor..  :~ }
Saya liemarin diprotes, "Ibu, klta

' belajar brutal dari televisi.” Saya "

. juga terheran-heran, kenapa bela]ar

i brutal. 'I‘ernyata ekurangajaran itu™.

~adadi sepertl Sidik (tayangan krimi

nal, di sebuah stasiun televisi), Itu

- tidak disensor. “Bagaimana supaya, ¥

L “ibu sensorW’Aduh ‘susah kan?Itu

aturan, UU ny'a yang harus dlgantx.

Maslh serlng menemukan tayangan
- untuk orang dewasa di jam-jam bukan
tengah malam?

Ya, masih. KPI juga menemukan.
Tapi kita sudah bilang, kalau aturan
yang dibuat oleh KPI, dewasa jam 10
malam. Dengan adanya pembatasan -
jam tayang, maka jam tayang untuk
remaja dan analk-anak tergeser.

Kalau kejar tayang belum disensor, -
kenapa bisa lolos?

Mestinya stasiun TV menolak
apahila tidak bisa menunjukkan
surat lulus sensor. Seharusnya self- .
censore itu tidak pemerintah doang . .,
yang punya, walaupun mereka sudah
- punya juga aturan-aturan. :

Seperti KPI menegur di salah satu
TV, kenapa masih banyak film impor
yang banyak ciuman di sana? Saya
mendapatkan tembusannya. Kita cek,
tidak ada. Ciuman satu pun tidak
ada. Ternyata, salah ambil ha ha ha.
Jadi, lucu-lucu di sini, kita cuma
tertawa.

Selama di LSF, apa yang men]adl
kendala?

Sebetulnya kalau semua taat pada
aturan, ya tidak ada kendala. Tapi - ..
kadang-lzadang, ada sebagian ‘
masyarakat yang menganggap, infor-
masi itu berhak kita terima dan
berhak kita sampaikan secara bebas,
tidak boleh ada hambatan apa pun.

Di sisi lain, ada masyarakat yang

Lo
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; i. Nah, kita berada di téngah-
“tengah. Bagaimana memuaskan yang
.satu, bagaimana memuaskan yang -
Jain. Itu yang paling sulit. s
- 'Selain itu, kesulitan LSF sekarang
ini dibandingkan dengan BSF, dulu
bioskopnya banyak, lebih 3000, tele-
visinya satu. Sekarang ini tex:bal;};..
(Stasiun) TV 14, TV lokal lebih dari
62, TV komunitas sudah tidak™ ' -
* ketahuan lagi, terus TV kabel sudah.
"ada, ada internet. Seperti TV kabg_l, )
bagaimana saya menyensor kalau; ;
. yang langsung da_xji;luar.negerg?'
DR B e L
Anda dulu rajin menulls novel. Dengan
‘kesibukan di LSF, maslh punya y;algtu
‘menulis? ;. T T R S
Masih, Tahun lalu saya masih -

" puny vel) Diafia Pada Suatu

" 'Ket “saya‘maintain. Tapi

v st "ntor LSF) sampat;
f & mau berkurang

selesai, baru 200 atau 300 halaman.

Bagalmana mengatur waktunya? ..
i~ - Kalau nggak ada orang, saya di situ:
- (komputer). Kalau sudah, saya bawa -
:disketnya. . e

A

...Dengan kesibukan yang padat, pen-

carlan Idenya bagatmana?_., ... ...
“""Ide itu kan di mana-mana. Dari
- kasus-kasus itu kan ide juga. Kan ide
" kita tidak perlu puasa atau menyepi
- di gunung. Justru kita pakai mata, -
““telinga, pikiran, kita pakai hati .
nurani. Daun jatuh saja sudah bisa
mengilhami seorang pelukis, meng-.
""ilhami seorang penyair, mengilhami
.:seorang penulis, CL _

-+ Kapan menuangkan ide dalam bentuk
.. tullsan kalau sampal dl rumah sudah
imalam? - . B

, :~ Sebelum tidur. Aku ini disebut-

- pelamun cilik ketika kecil. Aku ber-

. jalan melewati pohon asam. Ketika .
i .jatuh sebuah kembang asam —apa

-; sih bagusnya, kecut— tapi bagiku itu .
. seakan-akan bunga mawar, bunga
-melati, bunga anggrek. Waktudi
.“SMA, flamboyan jatuh di kepala,

. saya:biarkan; Sampai di sekolah,'ada
-pria yang negur, ‘'‘Raya (“Panggilan .
.. saya belum Titie. Panggilan saya " ..
‘ Raya karena saya lahir hari raya.”);""
- ada bunga.” Begitu orangnya . <4 %

: ﬁinteng, apa saya nggak senang ha ha
R : vug

-
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-- Sepanjang menggelutl dunia menulls,
‘apa pengalaman Anda yang paling
berkesan? . . (IR
‘Saya pernah membuat cerita:
pendek, namanya Kepongor.
. Kepongor itu tulah dalam bahasa
. Balinya. Itu dipuji bukan main oleh
.- ‘bapak HB Jassin. Saya masih punya
" tulisan beliau dari kertasnya itu.
< Ketika saya pindah ke Bali ikut
* 'suami (polisi), di sana saya tahu
- bahwa tidak setiap hari pura iti
=-‘térbuka seperti masjid. Karena saya
i . bésisnya wartawan, basis it saya °
"+ pakai, Saya harus bisa menulis ‘
~semacam kisah nyata menjadi novel.
.-.Jadi, hal yang nyata. Saya juga tidak
_pernah ke NTT, tapi mendapatkan
icerita Kelimutu. Jadi, berdasarkan;
. Jmajinasi. Novel saya pertama yang -
:1.5aya (buat dari) interview adalah ;.

X

Jangan Ambil Nyawalki. Itﬁ-‘dibikih';'

film, d@ibikin sinetron: Jadi, seéjak:
.;tahun 1073 saya sudah ikut:(dunia™
¥ofilm). Film bukan hal yang baru. Itu
;;perdasarkan wawancard; berda- ;.
sarkan kisah nyata yang dijadikan;”. .
.r§ebagai ide, Habis itu saya mefijadi’;

spesialis'novel penyakit, i
. Sampal sekarang sudah berapa novel
yang Andabuat? = - ¢
Banyak. Ada lebih 20 novel. Tapi,
cerita pendek yang banyak. Di~ © -
Republika dimuat cerpen saya, Mata.
Kisah di Irak (sesuai) yang saya baca.’
Itu semua orang menangis. Jadi, . f
' - pengalaman saya yang membuat saya -
belajar. Jadi, kisah nyata dikem-
_-bangkan dengan imajinasi. Basis = | . .
kewartawanan saya dipakai.

Ada anak yang Jadl penulis? - . .
-~ Dulu hampir. Anak saya pernah * "
'bekerja sebagai wartawan. Sekarang
dia sudah terpesona dengan dunia’, 3’
bisnis. Tapi, hampir semua anak saya' ‘
ketika sekolah menggarap majalah ;.3

- sekolahnya. = = . SRRt

Tidak mengarahkan untuk menglkut.

" ibunya? - SURRSEREI P S
: _Tidak. Saya penganut sajaknyg ::.;
Khalil Gibran, anak panahitu ..y -:
melesat sendiri. Saya penganut itis.: 7.
Mereka menjadi dirinya sendiri, itu: £
.apa-apa, Semua menjadi diriny:
sendiri. Anak saya lima. Anak . &
pertamh bisnis tapi lilusan ITB. . ; .~.
Anak kedua lulusan ITB, sekarang di
Bappenes. Ketiga perminyakan;:¢ -,
sekarang di Kuwait. Keempat-ada di.

- Amerika, bekerja di of juga. Anak 1!
kelimadi Bank Mandfri: ~ = 'y

HRTAUMNIIPRUIVRUIS X FIRSERTE PR ROCRITIT IR PITELITR ST

—— s it o st S

R ——

P

[



"

125

Apa falsafah hldup Anda? ’: : menjad1 badax dan air ]uga blsa
_Sangat sederhana. Kita ini seperti < _.menjadi banjir. Jadilah angin dan air
- angin. Angin dan air bisa menjadi - % i yang baik, yang selalu dibutuhkan
 angin yang baik, air yang sangat - "‘oleh manusia. Angiu dan air adalah ..

! berguna. Tapi, angin juga bisa 4' kesenangan saya. m .

.*Menulis adalah hidupnya. Kegiatan yang telah dimulainya sejak usia belia
At mendapat dukungan deri sang ayah, almarhum Muhammad Said, Tltie
punya kenangan; sendlrl tentang sang ayah.: .
gy "Ayah saya punya cita-cita dulu, bisa mengemukakan pendapat sqz %
bebas " Ketika masih menuntut ilmu di sekolah guru; dia mengucap n'??
kepad  gurunya bahwa Negeri Belanda itu sangat kecll Pendudu)mya sedikit€~'
A& j tapi merzlajah negeri yang besar. Karena (ucapan) Itu, dia diselldlk 5
; ditangkap; ,glbawajfe Boven Digul} Papu% )
"E yang saya aktivis di Solo, bapak sq&a i-Salatlga. Eyang dltangk "4‘»
; Belanda, d:buang ke Boven ngul,l ‘*dlikut: lstr[ sama dua anaknya &

o

Republika,18 Desember 2005
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SASTRA INDONESIA~-FIKSI

Kemelaratan

yang Indah

Novel yang menyuguhkan cerita menarik
dengan deskripsi filmis. Sayang, logika
bertuturnya agak kedodoran.

EPULUHanakudikMe-

layu Belitong itu ditu-

nangkan dengan keme-

laratan. Mereka secara
tidak sengaja dipersatukan
ketika sama-saraa memasu-
ki bangku sekolah dasar. Di
gedung sekolah yang doyong,
berdinding kayu, beratap bo-
cor, yang kalau malam men-
jadikandanghewan, kegiatan
belajar-mengajar adalah ak-
tivitas menyenangkan seka-
ligus dirindukan. Sekolah
menjadi candu.

Ya, keterbatasan-keterba-
tasan kerap melahirkan se-
mangat, kreativitas tak ter-
duga. Lintang, salah satu .
siswa miskin di pesisir, me-
ngayuh sepedanya sepanjang
80 kilometer, pulang-pe-gi.

Lintang bagian dari Les-
kar Pelangi—nama istime-
wa pemberian guru mere-
ka, Bu Muslimah Hafsari.
Di sekolah itu, semua me-
nyukai pelangi, sketsa alam
yang seakan-akan mewakili
keberagaman karakter dan
polah anak didiknya. Dan di
dalam "pelangi” itu memang
ada variasi: si jenius Lintang,
A Kiong yang penggugup,
Sahara yang judes, Kucai
yang politikus, raksasa Sam-
son, Mahar si seniman, dan
Harun si anak kecil yang ter-  Andrea Hirata
perangkap dalam tubuh de-
wasa.

DOK. PIKIRAN RAKYAT
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Narator diwakili oleh to-
koh aku, atau Ikal si pemim-
pi. Dari kacamatanyalah
lembaran kisah masa kecil
anggota Laskar Pelangi ter-
urai, termasuk kisah indah
guru-murid.

Novel Laskar Pelangi ada-
lah memoar masa kecil pe-
nulisnya, Andrea Hirata Se-
man. Sebagai sebuah cerita
fiksi yang berdasarkan kisah
nyata, Andrea berhasil me-
nyajikan kenangannya men-
jadi cerita menarilz. Apalagi
dibalut sejumlah metafora
dan deskripsi yang kuat, [ilmis saat
memotret lanskap atau budaya ma-
syarakat Kampung Balitong yang
menjadi setting utama zerita.

Gaya penulisan novel ini sangat lan-
car, ringan, dan menyimpan kejutan
imajinatif di setiap tikungan. Lebih
dari itu, novel yang diselesaikan oleh
Andrea selama tiga minggu ini memi-
liki kekayaan referensi lewat kajian
literatur—lebih dari 100 entri nama

na desa itu membuat bagian
ini terpisah dari cerita. Be-
lum lagi ketika pembaca di-
sodori gambaran bahwa Ha-
run yang idiot pun mahir
menabuh drum,

Sekilas, novel ini meng-
ingatkan pada memoar Tet-
suko Kuroyanagi—bintang
televisi terkenal Jepang—
lewat bukunya Totto-chan
The Litle Girl at the Window
(1982). Seperti kisah Andrea,
novel ini juga berkisah se-
putar sekolah. Tamoe, nama
sekolah itu. Tak lain adalah
sebuah gerbong tua yang di-
sulap menjadi kelas.

Sang guru, Sosaku Koba-
yashi, kerap membawa mu-
ridnya belajar di alam. Dan
para murid belajar tanpa
uruian yang lazim, Mereka
bisa memilih sendiri. Hasil-
nya, sejumlah pakar fisika
terkemuka, ahli anggrek ter-
sohor—dan tentu saja Tetsu-
ko Kuroyanagi sendiri—lahir

e

LASKAR PELANGI _dari sekolah alternatif ini.

Latin,daritumbubh-tumbuh-  penyfis: Andrea Andrea kini sudah me-
an, hewan, ekonomi, hingga Hirata Seman nyiapkan buku sekuel Las-
budaya, dalam glossary. Tebal: vil + 529 kar Pelangi yang akan terbit

Agaknya, Andrea meng-  halaman
ikutitrenyangdipopulerkan  Penerbit:

Dewi Lestari dan Ayu Uta-  PT Bentang
Pustaka, 2005 tang lanjutan persahabatan

mi belakangan ini: sastrs

berbasis riset. Andrea, mas-

ter dari Universitas Sheffield Hallam,

Inggris, tak mengakuinya. Tapi ke-

inginan untuk menyelipkan sejumlah
istilah Latin pada beberapa
bagian menjadi sandungan.
Khususnya menyangkut ke-
lancaran membaca.

Logika cerita yang ken-
dur juga menjadi kelemah-
an novel ini. Sekonyong- -
konyong, Laskar Pelangi di
bawah asuhan Mahar mem-
bentuk satu grup musik de-
ngan instrumen lengkap,
serba elektronik. Pertunjuk-
an mereka sukses besar.
Tapi lompatan dari suasa-

sebagai trilogi. Buku kedua
berjudul Endesor—kini nya-
ris rampung—bercerita ten-

dengan Laskar Pelangi. Se-
dangkan buku ketiga ten-
tang patriarki dalam budaya
Melayu. "Bagaimana wanita
Melayu melawan budaya pa-
triarki dengan cara unik,”
kata Andrea.

Terlepas dari itu, kehadir-
an Laskar Pelangi di tengah
booming novel chick-lit men-
jadi media alternatif dan di-
tunggu. Setidaknya terbaca
dari penjualan novel ini. Ce-

- takan pertama novel yang di-
terbitkan oleh Bentang ini ludes dalam
sebulan.

Cahyo Junaedy

Tempo,18 Desember 2005
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MENULIS ITU

SEPERTI

BERNAPAS

eno Gumira Ajidarma boleh saja; ya lama Seno yang 7 dicetak pertama kali

menampik bila karya sastranya di-

 nilai cukup menonjol tahun ini. Ke- ;
:menangannya di ajang Khatulistiwa Li-
‘terary Award di kategori prosa cukup
menjadi alasan untuk itu.

Namun, secara tegas ia menilai ajang
:penghargaan tersebut lebih sebagai se-
buah proses sosial dunia sastra ketimbang
sebuah wacana intelektual. Pasalnya,
:“Lebih banyak. keterlibatan dengan ko-
munitas bisnis lainnya. Lihat saja, acara-
inya saja di tengah pasas;,"” ujar Seno meru-
juk pada format penyerahan penghargaan
"yang bertempat di Plaza Senayan.

Keberatannya yang lain dipicu tiga hal
;utama. Pertama, ia merasa perolehan
‘Rp 100 juta dari Khatulistiwa tidak mem-
-buat novel Kitab Omong Kosong menjadi
terdongkrak penjualannya. Kedua, tidak
muncul perbincangan serius dan intelek-

kan ada kritik atau ulasan, berita secuil

* pun tidak ada. Padahal kita-membutuh- '

. kan intellectual discourse di bidang sas-
L tra ” ujar penulis yang lahir di Boston, 19
Juni 1958, ini. Ke_tlga. novel tersebut kar-

oleh Penerbit Bentang pada Juli 2004.
~ Toh, ia menghargai Khatulistiwa seba-
gai penghargaan yang cukup fair dari si- .

i si penjurian, meski lebih menunjukkan-
. dominasi wacana tertentu dan bukan-

menunjukkari kualitas. Argumen ini di-
tunjukkannya dengan kemenangannya
tahun lalu di ajang serupa, yang harus
berbagi dengan penulis lainnya, Linda

. Christaniy, dalam buku kumpulan cer-

pen Kuda Terbang Maria Pinto. Hal ini,
menurut cia, menun]ukkan adanya per-
bedaan selera juri yang kebetulan ber-

“jumlah seimbang.

Setelah menang dua kali di Khatulisti-

~wa, Seno tak lantas berhenti menulis

atau bahkan nyoyo memposisikan menu-
lis sebagai proyek dengan sejumlah tar-
get. Baginya, menulis seperti bernapas—

. sesuatu yang tidak direncenakan tapi su-
* tual tentang karyanya tersebut. “Jangan--.

dah menjadi bagian untuk hidup. “Saya. .
ini penulis, di mana kata penulis itu sama
juga sebagai pengganti kata manusia,”
kata peraih SEA Write Award 1997 itu
tegas. o F oew R UTAR :

Koran Tempo,26 Desember 2005
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SASTRA INDONESTA-FILM

CERPENIS-NOVELIS BUDI SARDJONO:

- -

Pengarang Tidak

Kehahisan Lakon

YOGYA (KR) - Wartawan tidak akan pernah keha-

bisan bahan berita. Begitu juga pengarang,

seperti cer-

penis-novelis tidak akan pernah kehabisan lakon. “Ide
cerita untuk cerpen maupun novel bisa dipungut dari
' mana saja, terutama di sekeliling kita,” kata Budi Sar-

djono, cerpenis dan novelis

yang pernah menggunakan

nama kepengarangan Agnes Yani Sardjono.

Dikatakan Budi Sardjono,
menjadi penulis nafas panjang
alias tetap produktif dari waktu
ke waktu, memang selalu ditun-
tut kreatif, inovatif seiring peru-
bahan yang sedang terjadi di ten-
gah-tengah masyarakat. “Cerp-
enis, novelis tak ubahnya seperti
wartawan, kondisi apapun harus

- tetap menulis dan menulis,” ucap
Redaktur Majalah Basis. Ia sen-
diri sudah menulis fiksi sejak ta-

krawalg’, ‘Dua Langit, ‘Arus’ dan
‘Gelora’. Novelnya yang lain su-
dah terbit, ‘Telaga Kering’, ‘Ojo
Dumel’, ‘Selendang Xawung),
dan ‘Angin Kering Gunungkidul'.
Cerpen-cerpennya telal terbit
dalam antologi ‘Cerita Pendek In-
donesia Jilid IV, Pergelaran, Lu-
kisan Matahari, Guru Tarno,

- Candramawa'. Dan kini menyu-

‘hun 1975 hingga sekarang, be- =

rarti menjalani profesi kepen
an berlangsung selama 30 tahun.

Menurut pengakuannya, hingga ‘

kini sadah melahirkan kurang |

lebih 800 cerpen, 25 noval, 50 no-' -

velet, 15 cerita anak-anak, 10 bu-
ku rohani, 8 naskah sandiwara. *
“Sebanyak 3 naskah menjadi jua-

ra dalam sayembara mengarang
naskah sandiwara oleh Dewan
Kesenian Jakarta,” ucapnya.
Novelnya yang sudah terbit
antara lain, Trilogi ‘Senja Mem-
birw’, ‘Senja Memerah’ dan ‘Senja
Memutih', Trilogi ‘Langit dan Ca-

m\wm KASTARI
Budi Sardjono Y i

itu saya gunakan ketika menulis’

sul pula 2 kumpulan cerita pen-
dek terbaru, ‘Dua Kado Bunuh
Diri’, ‘Topeng Malaikat’. Juga
kumpulan novelet berjudul ‘Rem-
bulan Putih’ serta novel berjudul .
‘Kabut dan Mimpi', Karya-karya
tﬁeurﬁkhr diterbitkan Penerbit La-
Kepada KR, ia mengaku men-
iadi cergenis-nov_elis. tak ubah-
nya menjadi pengarmat, saksi se-
jarah perumahan yang terjadi
dalam masyarakat. Adakah pe-:
ruraahan masyarakat sekarang ?
“Ada perubahan dan orientagi
masyarakat sekarang sangat me-
narik. Dulu, masyarakat disentil
sudah tahu, disindir dengan ba-
hasa sanepan sudah tahu,” Fata-
nya. Sekarang ? “Barangkali ka-_
rena sudah mati rasa, sentilan’
seperti tidak sampai. Memberi:
tahu harus disertai tindakan, di--
tunjukkan secara vulgar,” kata-

nya. Zoitd

Untuk itulah, bahasa, cerita
yang digunakan dalam kepe-
nulisan juga mengikuti. Caranya,

- bisa dengan imajinasi yang liax,

bahasa yang liar pula,_me.ah se-
sekali dengan gaya penyajian pec.
rodi dan sinisme. seperti’.
cerpen, salah satunya seperti be-"
berapa kali dimuat di SKH Ke-!

" daulatan Rakyat, edisi Minggu,”

kata lelaki kelahiran Yogyakarta,
6 September 1953. _(Jay)-o

Kedaulatan Rakyat,12 Desember 2005
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S ASTRA INDONESIA—KRITIK

Sastra

liran

Limau Mamh

Oleh Indrasuy Mahli

‘berangkat, dari sebuah

«karya yang dipubli
kasikan harian ini 13
Desember 20C4, setahun
lalu. Opini yang ditulis
Azwar tersebut berjudul
Menggagas Kritik Sastra .
Aliran Limau Manih. Apa
yang ingin disampaikan

. Azwar sangat menarik

untuk dikaji lebih dalam
atau dipikir ulang kembali.
Pertanyaan yang muncul
adalah : Apa? Bagaimna?
Siapa-yang berhybungan
dengan kritik Sastra Aliran
Limau Manih.

: Insplrasi lewat tulisan ini

Kesimpulan dari pemi-
kiran Azwar adalah sebuah
-ide untuk melahirkan se-
buah kelompok atau kubu
penelaah karya sastra yang
bertolak dari lingkungan
akademis, yaitu Fakultas
Sastra Universitas Andalas.
Untuk. itu Azwar melun-
curkan istilah ‘kritik sastra

aliran Limau Manih’ yang

terdengar megaﬁ dan sama

LETTPTITR DR LTR I TILE ORIt R BRRE RS SR b

i sekali baru dalam pembi-

caraan sastra Indonesia.
Istilah ini dalam bayangan
saya akan sejajar dengan
istilah “Aliran Rawama-
ngun’ atau ‘kritik sastra
metode ganzheit'.

Ada beberapa persoalan
yarg terbungkus dalam ga-
gasan tersebut. Pertama
sekali tentu akan menyang-

~ kut pada persoalan sastra

Indoresia. Kemudian akan
mengecut masalah kritik
sastra Indonesia. Akhirnya
akan tersinggung pula per-
soalan eksistensi Fakultas
Sastra Unand di kancah
celoteh sastra Indonesia.

* Terlebih dahulu kita harus-

mengakui bahwa kritik sastra
Indonesia sedang menga-
lami kemandekan, bahkan
degradasi. Baik daii segi
kuantitas maupun kualitas.

" Kritikus pasca H.B Jassin

seolah tidak mampu lepas
dari bayangan Jassin itu
sendiri. Sementara itu, saat
ini sastra Indonesia sedang
mengalami surplus karya
fiksi.

" Beragam ﬁk51 bermun-

b B e 2030 S50 1BV T3RD BATD B0 SN MM BN 1AL A 000 100 T

culan di berbagai media.
Fenomena ini bisa juga terli
hat dari membanjirnya buku-
buku fiksi seperti novel,
kumpulan cerpen dan anto
logi puisi. Hal ini memper
lihatkan bahwa Indonesia
sedang mengalami kelahiran

“penulis-penulis baru. Na

mun kelahiran penulis fiksi
ini tidak_seimbang dengan
tingkat kelahiran kritikus
sastra. Sehingga sebuah
karya sast:a hadir ditengah
masyarakat tanpa interpre
tasi, analisa, tafsir maupun
refleksi yang relevan menge
ringnya.

Kritik sastra sebagaimana
juga karya sastra lainnya
merupakan hasil proses krea
tif dunia penulisan. Beda

nya, kritik sastra dimulai -

setelah pembacaan terhadap
sebuah karya secara seksa

ma. Dalam proses pemba |

caan tersebut berlangsung
kegiatan interpretasi, pema
Laman yang intensif. Seda
pat mungkin pesan yang

" hendak disampaikan penulis

bisa ditangkap. Kemudian
hasﬂ p¢mbacaan, penelaa
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han tersebut dllakukan pe

nulisan ulang dalam sebuah

karya tulis yang mandiri.
Inilah kritik sastra dalam
pandangan umum. Proses
" tersebut sama beratnya de
_ ngan menulis karya sastra itu
sendiri. Sama-sama membu
tuhkan perenungan untuk
' mcnghasnlkan tulisan yang
..jujur, mengandung kebe
. naran.
i Untuk dapat menghasn
’.f.kan interpretasi;: analisis,
" tafsiran dan refleksi sastra
. yang baik’ (lujur. netra! dn
profesnonal) be‘rmacam kon.

._Sep. dnmunculkan. Di ling

kungan ‘akademis karya sas
tra yang akan, dlbedah, anali
i sis dengan metode dan’pi
'sau-plsau teori- sebagai ob
.jek kajian’ ilmiah. Struktura

. lisme, interteks; psikologi,
'"sosnologx dan beberapa ilmu
2 lamnya merupakan pisau.

.bantu’ dalam penelaahan
- sastra di ruang akademik.

‘ anasu' saja. Pandangan ini

adalah hasil persentuhan

mereka dengan teori sastra °

yang berkembang dari pemi

. kiran filsafat barat, terutama

strukturalisme. Dalam ang

_ gapan strukturalis, karya

adalah struktur yang diba

"I ngun atas unsur-unsur. Un

.. Penelaahan karya sastra .
semacam ini berkembang di*,

‘?.awal kemunculan ‘Fakultas.
*‘Sastra di Indon°sxa. dalam

'.. hal ini Jakarfa::Kritik sastra :

“aliran Rawamangun, . begitu".

;;';.ora"g menyebutnya. Istilah

ini perlama "kali diperkenal
;kan oleh ‘MS Hulagalung
dalam sebuah esainya di
hanan Kompas pada tahun
, 1973. Awalnya kritik sastra

alx:a&&ew&mangun meru

. pakan stereotipe bagi kelom

ipok.. l,gigus;, sastra yang
*‘bera falam lingkungan -

Fakpltas’ Sastra Ul yang
" terdiri.dari M Saleh Saad,

" Lukmat’ Ali,.S.Effendi dan
. MS*“Hutagalung sendiri.

Penelaahan karya “sastra '

‘,.’;yang,,mereka lakukan berpi
. jak pada objektifitas dan

=keotonomlan sebuah karya

e sastra. Pengarang. latar bela

i kang sosial dan lingkungan

"“budaya dlpandang sebagal'

- tuk itu dilakukan analisis
terhadap setiap unsur untuk -

mendapatkan interpretasi
yang utuh. Namun' sebagian
masyarakat pembaca sastra
memandang kritik sastra

aliran Rawamangun menge .

mukakan tafsiran yang kaku

terhadap sebuah teks sastra,

Sementara itu pada saat

yang sama juga berkembang .

kritik sastra dengan metode
ganzheit. Metode. ganzheit

sendiri awalnya adalah me

tode kritik seni dalam arti
luas. Metode ganzheit ber
pijak atas dasar penafsiran
karya seni dimulai dari .pro
ses partisipasi aktif pada
penelaah, karya yang ada.
Dalam dunia sastra istilah ini-

pertama kali’ dxmunculkan .
- oleh Arief Budiman' dalam’n

-majalah Horizon, April 1968.

Kemudiaa menjadi populer

" ketika diskusi-sastra tentang
‘kritik sastra di Jakarta 31"
Oktober 1968. Kritik sastra .

ganzheit menurut Arief Bu
diman berawal dri_proses
pembacaan dan penikmatan

.terhadap teks sastra secara
menyeluruh, Dalam proses
: tersebut terjadi dialog yang -

dinamis antara dua subjek
yang hidup, karya dan pem
baca. Setelah itu penelaah

menuliskan pengalamannya '

secara total sebagai sebuah

‘karya yang mandiri.
Demikian dua kecen-

drungan telaah sastra yang.
tumbuh dan berkembang di

Indonesia sampai saat ini. .

Dari sedikit pembacaan;

ulang p.erkgmban.g_a.r.l_l_c‘ritik}'

sastra Indonesna tersebut,

mari kita kembali’ pada ga

‘gasan IKritik Sastra Aliran

Limau Manih. Gagasan itu
sebenarnya bagus, ya:tu:"'
meningkatkan partisipasi
Fakultas Sastra Unand dalam
kancah sastra: Indonesia.
Namun gagasan terscbut
diberangkatkan dengan se.
mangat kctxdakpuasan yangft
dnumpahkan ala urang-
awak banget, pantang kalah
melihat orang lain;: <. ¢
. Jika memunculkan xsulah{
“Kritik Sastra‘Limau Manin**
sebagai ‘'sebuah .aliran; dpa -’
kah Fakultas Sastra Unand’

. smempunyai -suatu pola, me

tode, konsep,. teori-‘atau .
'sudut pandang yang baru -
dalam penelaahan- karya

" sastra? Dan semua'itu ber
beda dari metode teo"l yang .

sudah ada_ selamd ini. Kému ™
dian semangat dalam gaga
san tersebut’ seumpama me
nyiapkan sebuah'nama bagi
bayi yang belum lahir, bah
kan belum ‘diilhami’ sédikit.
pun. Sehmggg bentuk, war
na dalam arti ideologi "yang .
spesifik dari kritik sastra”
aliran Limau Mamh ndak"
pernah diketahui. - “‘,‘ o
Sepertinya Azwar‘men
coba membuat. analogx dan
premis-premis sebagai ‘beri .
kut: Fakultas Sastra yang

" ada di Indonesia memuncu.- .
" kan penelaah sastra yang

handal. Fakultas Sastra ur-
muampu memunculkan pene '

" laah sastra handal- dengan

sebutan aliran Rawama--
ngun. Fakultas® Sastra
Unand adalah salah. satu’
Fakultas Sastra yang ada di*
Indonesia. Oleh’ sebab itul
Fakultas Sastra Unend ‘tentu”

- dapat memunculkan pene.-
- laah sastra yang' handal

dengan sebutan aliran Ll-
mau Manih. Bxsakah analogn*

’ sepem demlklan dalam‘du-*

- ————
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nia (pemikiran) kepenulisan.

- kritik sastra?” o
Kemudian perlu juga se-
bagai catatan lepas bagi kita

semua, seperti yang sudah
dikatakan_oleh Fadlillah

- dalam buku Kritik Di Tengah ..

Budaya Anti Kritik: “kritikus
sastra tidak sepatu'nya

dikelompokkan dalam se

buah wadah, sebab ada
kemungkinan terjadi suatu
bentuk yang homogen. Kri-
tikus bukanlah bangsa be-
bek yang hidup berkelom-

~pok, namuu kritikus. harus

seperti Rajawali yang mem-
punyai kebebasan- untuk
terbang sendiri.: Artinya;
dengan demikian seorang
kritikus dapat menemukan
pandangan sendiri dulam
melihat sebuah karya sasta.

Jadi, dengan acanyaistiiah
. ‘aliran Limau Manih’ bu- -
- kankah ini menjadi sebentuk

langkah awal pengkubuan.

Sebenarnya polemik ini

adalah masalah dapur Fakul- .

tas Sastra Unand. Mengapa
Fakultas Sastra tidak Unand
saja (belum) mampu menjadi
sebuah kekuatan yang pu-
nya gaung di gelanggang
sastra Indonesia. Azwar
sebagai bagian dari Fakultas
Sastra tentu tahu perma-
salahannya. Namun, secara
personal beberapa nama

yang berdiri di ruang axa.

demik Fakultas Sastra

{Unand yang punya potensi.
untuk dapat bicara di tingkat

nasional-jika publikasi rriedia”

-'jadi ukuran keberhasilan. -

- Kita berprasangka baik saja,:
‘mudah-mudahan nama terse

© but dan lainnya akan muncul

dan tumbuh dari lingkungan

' Fakuitas Sastra Unand. se
" bagai penelaah (kritikus)

sastra yang disegani dimasa
datang. Dari sini mari kita
teriakan “Ayo kamu bisa!”

Sanggalang,26 Desember 2005
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METAFORIS VS LITERER

.\Jmahaszswa -
“ Universitds Negert Surabaya, untuk me. nbaca satu novel
. tet;;emahan dan satu novel karya penulzs Indonesla yang
' ,dzterbztkan oleh Gramedza *Dua novel ini ma.s‘th. fresh

R IR AR

+ tas untule d disebiit aph-ahh'P
: gnam Pendzdz'kan Bahasa dan Sastrq,‘- ' ;

OIeh TRI BUDHI SASTRIO

>\ philosophy itu diminta
menelaah .dan mengeksplorasi .

pada Saudara, begitu ] kurang le-

'from the oven,” kata Profesor Budi ketzka itu,

PR

Yo blh bunyx pesan Profesor Bud1

2 i - Darma. ' i
‘emudlan para mahasxswa . Begitu berita ini mcnyebar, i

i P yang kandidat doctor of . 1ara mahasiswa bak tawon kena '

'gebah—khususnya yang tidak

berlangganan Kompas--segera : -
\dua,xfovel tersebut dengan menca%lgaI?ompas dlfagsartlfel o
menggunakan teori gastra, pxhh- - yang dimalsud. Saya yang: ber-
& an ‘mahasiswa.-Novel yang per- * -Jangganan juga segera’ membuka
jtama, Sang-Alkemis-nya Paulo . ' Kompas halaman 14: "Klaim” tu-
Coelho, dibedah dengan meng- ' j;c.n Radhar Parica Dahana ¢ -
gunakan pendekatan’intrinsik.’ pengasuh "Humaniora-Teroka®, .
‘Adapun novel yang kedua, The - dan "Sisi Lain Demokrasi; Kecap
%(Uz()ﬁealzty Show tulisan Clara .. Nemor Saty” karya L Wilardjo, -
E%\IG men;ig‘.gunalmn pendekatan . fisikawan yang tinggal di Salatl- .
& , . . ga. Dua artikel ini segera sa -
,;,:;}gmpaldl S tldak ‘ada per- %ica sampai tuntas dan... sa);;
sgoalan Mahasiswa harus mem- - i tidak paham isinya.'Baru setelah -
: .W‘“’e} Jm"el tersebut, mem-. membaca untuk yang kedua ka*
& 'am,.gnenelaah dan mengeks- i linya, meskipun masih samar- ", _
'lgemudxan harus me- | gamap apa yang dimaksud oleh™
| sang pengasuh maupun penulis
- | artikel ini mulai memberikan

‘! bentuk dan bayangannya di ke-

ftukmakalah'ilmiah. A piece of
Q(ﬁf,hﬁa%rang-orang bcu‘}led ’ U
eFSo Justru mun ua i uah:

: %’an ‘setelah tugas térsebut di- perﬁlm%@aﬁéeﬁagmearb&
tbenkan -Profesor Budi Darma, |  sar yang telah diberikan oleh ",
-lewat SMS, mengirimkan pesan bangsa Yunani dan Perancis f
:sekaligus perintah baru bagi pa- - yngkin ada dalam satu kata: &
.ra mahasiswa untuk membeli ¢ ! demokrasi. Kening saya sebenar-
.dan kemudian membaca koran I -nya'sudah berkerut membaca -
Kompastanggal 9 Desember - - pernyataan ini, Perancis?* |
:2005,"halaman 14. "Gunakan ar- | . Mengapa Perancm yang dise!
tikel t:nrs:lbut sel;ikgal salall'; S:;]l; setelah Yunani? Yunani sih oke'

pisau analisis untuk mémbe Tetapi P ukdnkah -

dua novel yang telah diberikan ctapl Berancis? B

0 orang-orang Romawi Ieb1h pan- -

L oopy 1l 2A88 580 5205 2000 -

. munculnya kebebas.an bepb(iqara,,

S L

- ! masih menurut bung Dahana, "
;pada gllu'annya nanti justrn me- :

-* munculkan apa yang dinamakan -
~antidemokrasi, sebuah tmdakan
;._yang menafikan orang lain.: -

. 'dan bahwa klaim-klaim" yang

- kejar oleh banyak orang terseb
 tergolong ke dalam rangh an-
i judemokras:, banyak orang’de-:,
. hgan menggunakan uang, kekua-
" -saan, perkariban, dan sebagai- *.

' mya, terus,mengejar ldmm—ldmm

. seracam inj untuk eksxs dan

255 550 1551 3352 2520

rancns?
-Ah, munghn h
- menganggap jika’Yunam :
* disébut maka‘di- nya pa
© juga masuk Romawj'sehingia ti
.. dak perlu disebut lagi: ‘Kalau:;
‘memang demikian, bolehlah. Se
. lanjutnya bung Dahana menje-;
“laskan bahwa rahmat. demokras :
. yang paling dirasakan'oleh ma ;,}_;
‘nusia di seantero: burm adalah

berpendapat dan di

: Vva apa %
yang dinamakarn postmodernism',
:»semua kebenaran marjinal, lokal -
,-dan‘bahkan personal memper- .
oleh tempat; dan hak yang. sama.-
Tapl, Kklaim-klaim semacam uu,L, :

- Mungkin karena tidak menya-

.\'
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unggul dalara relasx soenal akSl
.eksistensial, maupun pembenar-
- an kultural.”

Bahkan, ini mungkin ) s
shin yaneg " nya hanya mungkin melahirkan

.. menarik, seseorang dapat men-
jadi politikus, kritikus, pengamat
politik, atau sastrawan sekali-
pun. semata-mata karena ber-
hasil memperoleh apa yang d1-

- namakan klaim. Dala.n ruang ™+
~'inilah, bung Dahana menutup
tuhsannya, dan tulisan ”Sisi Lain '
. Demokrasi; Kecap Nomor Satu”

# lalu mengambil ruang. Ruang di
. mand secara terus-menerus \

._muticul dan mengalami kosullt-

+an mengidentifikasi, termasuk -
mengndenhﬁkasn dm sendiri.

J?ampal di'sini saya berhenti f’ '
- sejenak! Jangan-;angan tokob- £

tokoh.utama dalam dua novel
yang harus saya baca dan telaah'

tersebut juga mengalimi hal P

yang sama, Mereka sulit meng- .
 identifikasi banyak hal, terma-
" suk diri mereka sendiri. Kalau
begini, satu kata kunci penting i
telah saya dapatkan! Terima ka-
sih, bung Dahana!

Benkutnya tentang "Kecap -
" Nomior Satu”. Jargon yang sudah .

.. Klise ini dipilih sebagai judul, -

. apalagi ketika didampingkan de-
. ngan ”Sisi Lain Deniokrasi”, pas- -

! ti ada maksudnya. Sayangnya v

- maksud tersebut tetap samar
*'dan berkabut bagi saya. Hal ini
< mungkin: -disebabkan karena ciri, ’
“lugas; obyektlf denotatif, kuan- -
- titatif;: dan ‘atematis, sebagai ;
elemen Jang diperiukan agar se- *
“suatu dapat ‘dianggap ilmiah * -
- -atau ditérima oleh kelompok il- -
* muwan, tidak berhasil saya

' tangkap karena saya-memang
‘bukan orang yang pantos dan

- berhak meng-"kluim’”diri sebagai :

ﬂmuwan. .Saya bukan ilmuwan! .

. Lalu bagaunana jika ciri sub- -
yektxf dan‘konotatif yang digu- -
nakan untilk memahamni ju-

,dul-judul;ini? Saya juga bukan
sastrawan. :Lalu bagaimana saya ’
mampu memahami hal-hal yang .
“smenjadi lahan bermain-main
* para sastrawan.itu? ’,

Istilah demokrasi sendiri sa,]a

“masih terus membingungkan K
#bagi saya. Apdlagi setelah saya -
berasumsx bahwa apa yang di-

katakan bung Dahana benar
i adanya. Demokrasi melahirkan
antidemokrasi, kata beliau, se- -
mentara antidemokrasi tampak-

antldemokras1 yang lain, dan be-

, gitu seterusnya.
"7 Jadi, kalau begitu, demokrasi

dang ayam, bohong ltu' Tndak A

" benar itu, kata Wakil Presiden.~ ™

Gaji guru memang belum men-
cukupi, tetapi dipakai sehari saja
sudah habis, dusta itu, kata Wa-
kil Presiden berang, Kalau bu- - -
kan para guru yang menghor-
mati dunia pendidikan di Indo- -
nesna ini, lalu siapa?

sudah tidak ada, dong? Bukan- Persoalannya bukan lagi hor-
kah sekali konsep ini digunakan,  mati-menghormati, tetapi bagai-
hasilnfa adalah antidemokrasi? mana pernyataan yang ﬁgurahf
Apalagi kalau sampai teringat - ditanggapi secara harfiah? Bagm-
apa yang dikatakan oleh James mana (mungkin) pernyataan .-
‘Russell Lowell (1819-1891) dalam  yang metaforis ditanggapi secara .
The Biglow Papers yang menga-  literer? Jelas tidak nyambung
- takan bahwa democrazy gives Jelas tidak pas! '
. everyman the right to be his own Bukankah analogi semacam
Oppressor. Wah. makm susah ka- " ini juga ygng terjadi antara L~
" leu begini! *.- “Wilardjo yang terhormat ketika ‘:~‘~I;
- Bebas berkomentar, tidak pe-  memberi komentar, menyalah:. e
_duli salah atau benar, adalah ja- * kan, dan tidak membenarkan -
minan yang diberikan demokra--  pernyataan Profesor ‘Budi Dar- .-
si. Tetapi, komentar yang bebas ma yang mengatakan tentang
namun ‘tidak tepat’ itu, yang di-  benturan yang dahsyat antara .
beri istilah ’kecap nomor satw’, . . elektron dan kutub positif dan
adalah antidemokrasi. Lalu? negatif? Tidak ada benturan,
Ternyata, menjaga komentar elektron berdasarkan hukum-
agar tidak melukai perasaan hukum fisika yang sejauh ini di-
orang lain itu penting. Tetapi, ketahui dan kebenarannya telah
berani menyatakan pandangan diakui oleh banyak ilmuwan, ka-
yang diyakini kebenarannya juga  ta L Wilardjo. Dalam regatan -
penting. Meskipun hendaknya atau untai regat yang terjadi ha-
benar-benar di.ngat bahwa apa nyalah munculnya arus elektrik
yang diyakini benar dapat me- melalui lintasan penghantar
mang benar-benar benar, dapat . * yang hambatannya praktis nol,
setengah benar, dan juga dapat sehingga arus itu sendm men- E
. salah sama sekali! jadi sangat besar.” o
g Ha-ha-lia... inilah alasannya Profesor Budi’ Danna meng— .
mengapa jika saya harus men-  ungkapkan konsep pentikiran- :
. Jual kecap maka saya selalu me-  nya dengan men, baha-'
* nawarkannya sebagai "kecap no-  sa figuratif, Pak Wilardjo meng- ..
*. mor tiga”, bukan yang nomor " ungkapkan ‘pendapat dan sang- ; -
dua apalagi yang nomor satu! gahannya dengan bahasa literer.« -
- Jika rasanya enak, saya dapat Wabh, jelas tidak nyambung! - *
% mengklaim yang nomor tiga sqla Tetapi, kalau kedua-duanya ™ -
: sudah enak, .apalagi yahg nomor  sama-sama menjual dengan la- .
satu, Kalau tidak enak, sayada-  bel kecap nomor tiga, maka ke-
. pat berkelit: tha, wong nomor . adaan dan jagat dunia ){eilmuan ;
- tiga kok minta enak!Kiaim ini ' dan kesusastraan di Tanah Air, ;

- . menurut saya sangat demokratis  masih boleh dikata aman'dan 't .
o dalltmull::nmk analoglsnga. . terkendali. Kellgeebasan berb;cara -
: etika-seorang guru besar ke-  tetap terjaga, tersmggu_ngan A

. -pendidikan mewakili para guru banyak pihak tidak terjadi, pe-.
(kecil) yang sedang berulang ta- - . mahaman dan pencerahan pun -
'. ‘hun dengan membacakan pulsl, merasuk ke tulang sumsum si-' -
Wakil Presiden republik ini ma-. dang pembaca! Bravo:Kompas!:
, rah-marah”, Gedung-gedung dan . . TRI BUDHI SASTRIO
{"kelas-Kelas sekolah kita memang Penngar Fakultas Sastra
" tidak mewah, tetapi seperti kan- Dr Soetom

A58 2580 2008 085 1S 34 3

Kompas,30 Desember 2005
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e

famﬁak IeBIh pudar,” ujar Awod.:
Dalam proses identir:kasl P_

Awoa sé::'ré'ng pédagang yang g‘lgak ‘
. :e_:rnama lqbal menyataka 'S ggup &
..memenuhl pesanan 200 uKu dalarr

3 dltemukan di pedagang buku kaki Iim'._‘ . Indonesna (Ikapi) Pusat, tempat Awod
Kwnang, Senen, Jakarta Pusat, pekan ini... . duduk sebagai ketua Bldan Hak Cnpta-
- Manajer Penerbit Republika, Awod Said, -',Laporan akan d:teruskan 'a LDKI

.' {_mengatakan, informasi awal tentang pem-

; bajakan novel karya Habiburrahman El

& Shirazy |tu telah santer sejak empat bulan

Clalu di Yogyakarta Tapi, tim mvestrgasu

_'yang dikirim ke Kota Gudeg itu tak

mUk‘an barang buktj .
A

ualltas cetakannya pun tidak tajam
go ' 'best seller yang kami pasang E
ampul depan, dalam produk bajakan itu,”

Republika,30 Desember 2005
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SASTRA INDONESIA=- PUISI

tahun, tak cuma piawai memberikan tips
seputar kerudung. Perempuan berjilbab
«ini mahir mengaduk-aduk emosi penonton lewat
bait-bait puisi yang dibacanya. Seperti yang ter-
jadi pada acara media briefing yang diadakan
_f salah satu produsen susu kalsium tinggi, Kamis
. (1/12). Saat itu Ratih riembawakan puisi berju-
- dul Kutanya Padamu Ibu dengan penuh pengha-
- yatan. Maklum, puisi itu hasil goresan tangan-
- nya sendiri sebagai curahan batinnya kepada
sang ibu.
" “Puisi ini saya buat tengah malam seusai sa-
lat tahajud,” kata Ratih, yang baru saja menge-
... luarkan album puisi da'am bentuk kaset dan
'; cakram padat ini. Waktu itu dia melihat sang
+ ibu berjalan keluar dari kamar menuju kamar
-mandi dengan cara merambat. Pemandangan
7 itu benar-benar membuatnya miris dan sedih.
- Setelah puas ménangis, segala perasaan di ha-
- tinya itu langsung dia tuangkan dalam bentuk
. puisi.
. Entah karena penonton terhanyut dengan ka-
. ta-kata dalam puisi yang memang menyentuh
=’f itu atau terlalu terpesona dengan gaya Ratih
- membawaian puisi, hingga puisi selesai dibaca-
- kan, suasana tetap sunyi-senyap. “Haloo,” ujar
Rat:h berteriak. Ratih meminta respons para pe-
nonton Barulah tepuk tangan bergema di selu-

Mantan peregawati Ratih Sanggarwati, 43°

- dari podium. e sy wuswn

Koran Tempo,3 Desember 2005

-+ ruh ruangan. Ratih pun tersenyum seraya turun.

R

s
e

CF R i S T R

b S

R

ST



1351

asanya saya
s kampus atau &

a (kelompok seni yang di
Karenaltu kalautamplldlperg tlan tahun, saya
ya?‘ ujarnya tersenyum. . * .
. “Tapi barangkali saya
lahun 2005." lanjut pria beru
2 sebagai seorang senim:
mempersiapkan penamp:[
hanya mengandalkan nama besar,” u]ar pria kelahiran Solo, 7
November 1935 itu saat dijumpai di Jakarta, Selasa (20M12). .
Da!am acar% manyambut Tahun Baru yang akan digelar di
" "Pantai Camaval, Taman Impian JayaAncol -
Itu; Rendra akan tampil di depan publik |
- fanaiik pengaoum Iwan Fals dan .
- kelompok musik Slank. “Tapi tidak -
‘masalah: Saya hadir dan mengalir” = -
“ujamya mengunp judul bukunya yang
baru saja dlluncurkan Minggu (18/ -
iy 12) lalu.
h Dal am o
acara yang .
digelana Pro-
, ; ducﬂons Ren-
_'dra juga akdn
:‘tampll bersama
sederet penyanyi

ity
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Puisi Audlo Vlsualﬁ,,
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Dalam wacana medla baru, vldeo serlng dipersamakan
' dengan puisi, sementara sinema prosa. Puisi adalah -
'susunan kata penuh metafora. Puisi adalah arsitektur
rima, di mana kata-kata melompat-lompat seperti

~ katak, yang menantang pembaca untuk merangkainya
kembali dalam makna sambil membuang absolutisme

narasi yang |ivn‘gar.

OLEH KRISNA MURTI

embaca }video Filippo
Sciascia "For Your Con-
sideration Only” agak-
nya kita memang lebih ngeh apa-
bila menggunakan logika sastra

_hemat kata ini. Teks, citraan, mi-

‘'mik, gumaman, bahkan bunyi
yang muncul dan mengalir dalam
pamerannya di Rumah Seni Ce-
meti, Yogyakarta, 20 November
" 2005 selama tiga pekan, seolah
‘membawa kita tamasya dari ru-

ang baca puisi ke luar sana, me-

nyaksikan: peristiwa-peristiwa
kehidupan nyata. Tuks dalam
bentuk merek, logo, dan kata-kata
pada kaos oblong, billboard atau
video musik boleh membanjiri
dunia pragmatisme kita hari ini.
‘Tapi, di.tangan an kela-
~hiran Italia yang mukim di Bali
ini, ’sastra’ ini memperoleh
rumah barunya yang selesai: se-
buah tawaran permenungan lain
yang menggetarkan.

23035 Haes 3 g .,u;:t#@m s

- Gambar diam ke gambar ‘ .
" hidup .

Marilah kita menonton ”Po-

sitive”, sebelum memasuki video .

lain Filippo yang lebih ’puisi’.
Separjang durasi (4°39”),.video
ini diisi dengan sekuens berlatar
biru. Sosok abstrak muncul, dan
beberapa saat kemudian men-
jadi semakin realistis, menjelma
tubuh perempucn dalam citraan
positif. Sebuah gaya yang di-
pinjam dari wacana film selu-
loid. Setengah dari durasi video
sisanya didominasi gambar diam
(still image) potret’ perempuan
itu: bergeser ke kanan ke kiri,
menjauh, mendekati kita. De-
ngan logika bakasa sinema boleh
jadi tayangan ini monoton. Se-
baliknya, pila tradisi representa-
si fotografi yang dipakai, maka
gambar diam yang digerakkan
ini justru menolong klta mem-

baca rinci atau konteks sepertx
mekamsme mata mehhat medxa
Kklasik ini. -.

Estetika baru Ini menjadi
barang lumrah di sekitar
kita, namun sayangnya klnl
lebih banyak
dlsembunylkan dalam _
pundi-pundi kapitalisme.

”Negative” (4'53”, 2005) men-
jadi contoh lain video yang
mengusung repetisi, tapi kini di-
isi bunyi. Pada video "Negative”
bunyi menjadi visual, teks men-
jadi ritme, citraan memelma ri--
ma: pengalaman mengasyikkan.
Filippo menggubah sendiri bu-
nyl-bunylan itu jalin-berjalin se-
pertl merjan mantra yang ineng-
iringi peristiwa perempuan me-.:
naiki tangga, lalu kembali turim,
Menyampaikan sebuah situasi-
manusia: ' absurd! Video ‘pui- .
si-prosaik ini mengingatkan ab- -
surditas mitos Sysiphus' meng~
usung batu ke puncak gunung,
menggelinding kembali ke ba-:
wah, dipungut, diusung lagi ke -
puncak.

'.".:L'.:.:';:.:;::.'.::,.'.:::;l
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-Video ”For Your Considera-
tion Only” (10’ 53’, 2005) keli-
hatan paling menarik, dan agak-
nya Filippo menyadari, lalu me-
nempatkannya sebagai judul
proyek ini. Di sini, larik hadir
berupa sosok perempuan darn
lelaki menggumamkan kata-ka-

'ta, bergaung, berulang lalu frag-
"men-sebuah jalan, citraan lo-

rong, yang mengalir bergantian.
Sebuah parodi tentang perjalan-
an-yang telah kita lalui, mene-

‘mukan diri sendiri dan sesuatu

yang kita tuju. Melihat.ke bela-
kang terhadap perjalanan hidup
dan ruang, adalah pertimbangan
yang ditawarkan Filippo pada

proyek ini. Puisi itu menjadi
‘konkret merekonstruksi perja-
-lanan kehidupan manusia dalam

format: tumpukan ingatan (fo-
tografis) bersama. Bahkan men-
jadi lebih dramatis lagi momen
munculnya kombinasi lafal de-

-ngan teks-teks. tipografis yang

menyeruak sepanjang sekuens
video. Pada saat itu audiens di-
ajak menukar-ulang antara akti-
vitas menonton, membaca atau-
pun mendengar untuk meng-
alami sensibilitas puisi, lalu ‘mu-
te’ (senyap)! Jeda ini malahan
menjadi siasat artistik Filippo,
menghilangkan suara pada pe-
lafalan sosok manusia yang asli
secara digital. Kekosongan ini
agaknya menggeser estetika lite-
ral ke kehadiran puisi di dalam
mental audiensnya, sebuah

pengalaman batin yang mirip

dalam dunia puisi minimalis Je-

Kompas,4 Desember 2005
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pang-Haiku.

Filippo dalam proyek ini me-
mang banyak melakukan repeti-
si baik citraan, teks, gumaman,
dan bunyi, sebuah konsekuensi
logis multiplikasi yang dimudah-
kan melalui perangkat lunak pe-
nyuntingan video. Tapi itu tek-

nis, Yang terjadi pada karya-kar- -

ya Filippo justru pembiaran pe-
nanda itu muncul sendiri atau

berjajar (juxtaposition), mendo- “;

(Puisi Kongknt) dan perupa (Pu- :
Uisi Bebas). -,
Estetika baru'ini menJadl ba—

" rang lumrah di sekitar kita, na-. :

rong audiens bermain dalam la- '
pisan informasi, \pengetahuan, .

pengalaman, laly secara bawah
sadar memasuki tataran perlu-
asan pengalaman itu, yang da-

lam kosakata sastra purba kita -

disebut rapal dan rajah. Sebewl-

nya dalam kehndupan sehari-ha-,

ri saat ini, konsep ini banyak
dipungut ke dalam video iklan di

televisi komersial.

Narasi kecil

Bila kita menengok Jejak se-
jarah, genre puisi visual bisa ter-

lacak pada (puisi) Dada, ideologi -

\glrnmbongkaran mitos nijai-nilai
ur yang diandalkan peradab-

an semasa Perang Dunia I, yang -

nyatanya berakhir holocaust. Ke-
tika retorika membuahkan cha-
os, Man Ray, Hugo Ball, 'dan
kawan-kawan di Eropa membe-

baskan kata dari makna. Kepal-
suan yang dikemas dalam for-

malitas kata didekonstruksi: .

bentuk adalah makna itu sendiri.

Puisi kini tidak lagi susunan kata
literal, tetapi bisa visual. Di nege-

ri kita gerakan serupa pernah
juga marak di akhir dasawarsa °

70-an yang melibatkan penyair

mun sayangnya kini‘ lebih bas::

nyak disembunyikan dalampun-
di-pundi kapitalisme. Kini, per- :

‘adaban korporasi ini- semakm
berkembangbiak karena nényu~:

sup dalam nadi mesin repro--
duksi bernama_ video, ‘televisi, -

mtemet, dan teknorogl medxa

lainn

Filippo tidak tampak' dala{n po-.;

sisi melawan karena ia pun ‘me- -
' nunggangi’ media itu untuk me-,”
nyuarakan pengalaman'pribadi.
+Kesetiaan Filippo pada makna -
masih melekat meskipun ia me- -
masuki wilayah. puisi visual se- -
Abagalmana pendahulunya, pe-.
* -+ nyair Perancis Guillaume Apol-

linaire (awal abad ke-20) Dalam

proyeknya, makna itu disampai- -

kan secara personal untuk me-
nyapa kalbu individu, dikemas
sebagai narasi kecil yang' jauh

~dari maksud: universalisasi. Se-

cara paradoks, faktanya ia adalah

. produk generasi teknologi infor-
masi yang diuntungkan zaman,

terbebas batas teritorial yang ab-
solut juga lokalitas historiografi.
Karena itulah ia pun luput dari
‘kutukan’ seniman -pendatang

yang dibebani eksotifikasi’ dan
romantisasi ‘habitat, budaya ba-
runya seperti terjadl pada gene-
rasi pendahulunya. -

KRISNA MURTI '

praktisi video. Penggjar tamu

Kgjian Media Baru Program:

Pasca Sarjana ISI, Yogyakarta.

Dalam peta budaya Sepel’tl 1tu:
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 MelGibson 7! b

Puisilestian -

UPS!/alarm berbunyi/saatnya kita pulang/mari kenakan kedok :
pura-pura/biar suamimu, suamiku tetap percaya cinta dan
tubuh kita hanya untuk mereka. Demikian penggalan lirik puisi :
‘karya Rieke Dyah Pitaloka yang berjudul, Ups!. NS
 Puisi itu jadi salah satu dari 42 puisi dalam buku kumpulan;:
puisi karya Rieke yang judulnya sama dengan judul puisi tadi. -
" Mendengar penggalan lirik puisi di atas, banyak yang men 5
duga puisi tersebut mengisahkan tentang hubungan se-pasang -
‘kekasih sesama jenis alias lesbian. "Orang bebas meng-
- interpretasikannya. Jadi, terserah saja orang menilaiapa,” tutur &
“pemeran Oneng dalam sinetron Salon Oneng ketika ditemui di;* *
- salapeluncuran ouku puisinya di Goethe. .
' Haus, Rabu (7/12). RO

#\  Mengenaijudulnya, Rieke mengak hé
tidak tahu pasti. “ Ups itu bisa meng=
ekspresikan banyak hal. Kalau orang

" memaknai hal ‘itu sebagai ekspresi:
kekagetan, ya silakan saja,” u]ar_:lst___i,!%

iy

Donny Gahral Adian itu. ,%‘v,ﬁ?ﬁ
Mengenai pengalaman pribadi; Rie< !
ke membuat puisi berjudul Tentang
‘Aku dan Ayahmu. Puisi yang -
W - ditulisnya di sela-sela jeda
®A syuting sinetron itu mengi-
N . sahkan tentang kegun-
@8\ dahan hati Rieke untuk se- -
8% gera memiliki momong-
- an. “Tetapi, puisi ini di-
buat bukan saat saya
keguguran. Tetapi, di-
2 buat ketika saya belum i
menika,” ujar perem-'
+/ puan kelahiran Garut,
11 Januari 1974 itu.
~ Dalam kesempatan
- itu, dia mengungkap- .
kan, sang suami yang
juga dosen di Fakultas
limu Pengetahuan Bu--*
daya (FIB) Ul itu meru- -
~pakan kritikus puisi
adia i paling kritis. (Eri/H-3) *
$ .. MMEDWADAMDP 0 * & T or f

 Rieke Dyah Pitaloka

Media Indonesia,9 Desember 2005
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7" | ngarkan- sayam membaca pun

* seputar Qerslapannya
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' puisi di sebuah desa di Riai.
" datang guru-guru dari tempatjauh di Pekanbam
"Mereka datang berperahu hanya untuk menqe-

Zuraida ini.”
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orang aktivis ternama mempertanya-

: kan  apa
makna prak-
tis dari sebu-
ah puisi. Se-
cara politis
dan ekono-
mis, misal-
nya. Dapat-
kah  puisi
mengubah
kebijakan
pemerintah,

mengubah
Radhar Panca Dahana undang-un-

Research Associate dang, atau
Sugeng Saryadi Syndicate = Mmemengaru-
hi jumlah

dannilai pajak? Mampukah puisi mem-
buat seseorang kaya raya? Pertanyaan
itu bisa diuntai lebil panjang lagi. Dan
jawabanuntuk pertanyaanberantaiitu,
pendek saja; tidak bisa. Jika perlu, bisa
ditambahkan, maaf. Mungkin tambah-
an ini lebih ditujukan pada seorang
sahabat, penyair Wiji Tukul—juga se-
bagian orang lainnya—yang percaya,
mengapa kata-kata yang dibariskan de-
ngan cantik itu mampu menggugah
ataumenjadidaya gerak banyak orang.
Saya telah menuliskan beberapa ar-
tikel yang menjelaskanjawaban pendek
-di atas. Pada intinya, sebuah puisi—
juga karya seni umumnya—bermakna
atau memiliki signifikansi praktis keti-
ka ia menjumpai individu atau pem-
baca. Reaksi simbolik yang memberi
makna ini bisa jadi adalah sebuah pe-
ngaruh. Namun, ia sangat ditentukan
oleh latar kultural dan sosial pembaca

sama hitam tapi isi perutnya berbeda,
maka pengaruh itu—--positif-negatif,
baik-buruk, besar-kecil, atau kuat-le-
mahnya—tentu sangat beragam, ber-
beda dari satu ke lainnya. =

Lisinermnnenm i menman se s n i s nm im0

ALAM sebuah diskusi tentang
puisi-puisi Hasyim Wahid
yang adiknya Gus Dur itu, se-

yang bersangkutan. Karena kepala

Satu Puisi
untuk Yudhoyono

Hal kedua, puisi memiliki ruang sos-
iologisdankultural yanglapangsehing-
galafsiratau tarikanidentifikasimasal
yarg hanya menjurus pada satu-dua

+ wilayahsaja, politis, misalnyaakanmen-

jebak, menyesatkan dan memiskinkan

- nuansa karya sastra tersebut. Puisi bera-

da_dalam dunia ide, wilayah abstrak"

yang tak bertuan, entah berantah, ima- -
teriil. Maka penarikannya ke wilayah

praktis yang materiil-pragmatis, tentu
saja telah melucuti puisi dari kenyataan
atau eksistensi sebenarnya. ;

‘Ketiga, ini yang penting, bahasa se-
bagai arsenal utama puisi, sebenarnya
adalah ‘bahasa terberi’ yang sudah ter-
kontaminasi ideologi dan interes pe-
nguasa sehingga seni yang muncul da-
rinyahanya,—berpartisipasi dalamrep-
likasi hegemoni -kebudayaan—bukan
sebagai agen-negara, tapi sebagai parti-
sipan dari proses transformasi dan per-
ubahan budaya yang ada dalam penga-
wasan negara, tulisan Keith Foulcher,
pengamat sastra Indonesia (Foulcher,
1990: 306).

Jadi bertindak dalam sastra, dengan

| puisi misalnya, adalah upaya membe-
, baskan diri dari telikungan hegemonik

itu. Sengaja atau tidak. Setidaknya de-
ngan menempatkan bahasa sebagai se-
buah wilayah khusus, sebuah labo tertu-
‘tup, puisi dapat memainkan diri bah-
kan memainkan kenyataan. Walau, ten-
tu, negara atau penguasa akan terus
mengejarnya. Tentu juga, dengan nafsu
merendahkan, memiskinkan (tafsir)
puisi itu sendiri.

Maka, jika seseorang, yang mungkin
kebetulan pejabat publik, merespons se-
buah puisi dengan ketegangan atau sen-
timen kekuasaan atau politik, kita pun
segera mafhumnya. Terlebih jika itu
merupakan rcaksi negatif, seperti yang
dilakukan Wakil Presiden (Wapres)
Jusuf Kalla, terhadap puisi tentang du-
nia pendidikan, dari seorang profesor,
pendidik-budayawan puluhan tahun,

Winarno Surachmad. Usaha memateri-
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alisasi dari karya yang idealistik itu,
tentu saja akan menimbulkan banyak
ketegangan. :

Reaksi negatif dari Wapres di atas
memang bisa dicurigai sebagai usaha

set back, kembali pada masa yang'segala

ekspresikultural, terutama artistik, me-
ngalamirepresidari negara/kekuasaan,
sebagaimana disebut Foulcher. Terlebih
ia dilakukan oleh satu di antara peme-
gang kuasa puncak, terlebih diketahui
sang Wapres adalah pimpinan partai
yang menjadi pelaku utama masa
represif, masa Orde Baru (Orba) itu.
Namun, jika kita berwasangka baik,
reaksi sang Wapre; bisa dianggap lebih
sebagai ‘ketidakmafhuman’ ketimbang
nafsu‘penghakiman’ ala Orba. ‘Ketidak-
mafhuman’ ini pun dapat dimafhumi

sebagai akibat darijauhnyajarak kegiat- -

an sang Wapres, yang juga dikenal se-
bagai pengusaha sukses, dengan dunia
artistik dan literer. Dampaknya adalah
apresiasi yang sangat minim dan meng-
gumpalnya prasangka dalam proses
interpretasinya.

Apresiasi minim ini sesungguhnya
adalah hal yang mesti lebih penting di-
perhatikan. Denganapresiasi minim ter-

.N
hadap kerja-kerja kebudayaan di luar
kerja profesional sebugai ekonom, poli-

tikus, pedagang, akademisi, atau lain- .
" nya, seseorang bukannya mengalam’
. kemiskinan wawasan. Tapi juga keke-

Kembali ke Orde Baru

ringan jiwa, kekeringan yang seharus- -
nya dibasahi oleh ungkapan-ungkapan -

_“simbolik, naluriah, intuitif, atau psiko- .

logis. Oleh karya seniyang ‘menggugah’
hati, keharuan, sensibilitas, atau imaji- -
Jnasi seseorang. e
Saya kira, seseorang yang memiliki -
lackdisoal-soalitu, akan kesulitan meng-
ambil posisi di luar atau di ‘atas’ kepen-

‘tingan individual atau profesionalnya.

Menjadi seseorang yang beyond of inter-
eset, menjadi pemimpin semua golong-
an, menjadi seorang yang memiliki

- gagasan dan visi yang utuh dan strate-

gis: menjadi negarawan. s
Puisi itu dengan ini saya tak hendak
mengatakan, Wapres juga Presidennya
adaalam jenis manusia yang tersebut di
atas. Setidaknya, jabatan yang mereka
pegang menjadi dorongan yang kuat
untuk mereka tidak lagi peduli pada
sempitnya ruang profesional mereka
sebelumnya. Ruang yang ada di puncak
kekuasaan adalah ruang yang diberidan
dibentuk oleh publik yang mewakili se-
gala jenis ruang (profesi). _
Karenanya. ungkapan publik yang
diwakiliseorang profesor yang penyair,
misalnya, akan lebih bermanfaat jika
dilihat sebagai usaha warga melepas-
kan ketergantungan dirinya dari be-
lenggu negara yang menyiksa, Ia bu-
kan sekadar usaha aktualisasi, tetapi
upaya independensi; menyatakan ke-
beradaan dirinya yang (mencoba) utuh
dan mandiri. _ ‘
Bukankah usaha itu perlu dibantu,
dicorong dan difasilitasi. Lantaran la-
hirnya individu yang independen ada-
lah modal awal dari independensi dan
keberdayaan negara, begitu pun peme-
rintahannya. Maka, ungkapan—'sekri-
tis apa pun, senaif apa pun—sungguh
menjadi bukti yang menggembirakan
hati penguasa, karena ia membuktikan
negara telah memberi ruang dan fasili-
tas moral untuknya. Tepuk tangan ada-
lah reaksi simpatik yang pertama.
Presidenkita, Susilo Bambang Yudho-
yono alias Yudhoyono misalnya, kita
kenal dekat dengan kesenian. Walau se-
batas Jamrud, Ada Pelangi di Matamu atau
Akademi Fantasi Indosiar (AFI). Saya .
jadi tergelitik untuk tahu bagaimana ia
merespons sebuah puisi, misalnya, Se-
perti yang saya tulis secara instan dan
dengan semangat remaja belasan tahun
gaya Remy Silado ipi: Keringat Melautkan
SBY. Balikan ribuan kilo, puluhankota, ratus- -
an penghadang, jutaan kesulitan dan miliar

3T I N BN NNALL ING NN S I
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" keringathu melaut, tak patahkan hati tak.

Demikalian;, sekian jiwamenganga, aku pasti

- datang pasti, menujumu -SBY, menujumu
Surabaya, kota feccinta. ~ * ~ -

ApakahPresidenyang (konon)juga—

- penyair—itu tidak suka, protes, tersing-

-gung, marah, dan ehm—mau menang-

kap saya—ikhlas hati, saya terima saja.

Tangkap saja saya.™ . ‘

Media Indonesia,5 Pesember 2005
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SASTRA INDONESlA PUISI

D|IR s

tahun, puisi adalah ruang

bebas pesan. Arlinya, kalau
mencari pesan, jangan membaca
puisi. Di matanya, puisi tak hen-
dak memerintah, memahami,
ataupun mendesak pesan atau
makna. “Saya selalu percaya,
puisi adalah sebuah ruang tempat
makna tak bisa diukur oleh fung-
si atau kegunaannya. Bahasa bisa
menjadi dirinya sendiri dan ia tak
bertanggung jawab kepada siapa
pun,” katanya.

Tak mengherankan ketika bulu
kumpulan puisi pertamanya, Ellip-
sis, terpilih sebagai salah satu bock
of the year versi The Heraid UK

B agi Luksmi Pamuntjak, 34

baru-baru ini. Rasa takjub mem-

balut hatinya dengan kuat. “Buku
saya buku puisi, dan bulcu puisi ja-
rang dibaca di luar kalangan pemi-
nat puisi yang selalu, di mana pun,
terbatas,” paparnyz dalam surat
elektronik kepada Tempo.

Namun, tiga bulan lalu ia me-
mang sempat memperkenalkan
buku puisinya itu kepada sejum-
lah penulis dunia. Dalam acara
berlabel “Singapore Writers Festi-
val” itu, ia juga berbicara soal

identitas dan terjemahan. Di ajang

@Mub
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tersebut berkumpul penulis-pe-

nulis internasional. “Di antaranya
Suhayl Saadi, yang tertarik dan
membaca karya saya,” kata penu-
lis Jakart.. Good Food Guide ini.
Ia menyebutkan bahwa Ellipsis

arlalah puisi pertama daldm kum-

pulan puisi tersebut yang ditulis
pada 2005. Inilah satu-satunya’
puisi yang bertolak dari sebuah
ide, yaitu elipsis sebagai metafora
terbang: terbangnya sebuah kata
dari sebuah kalimat yang mung-

kin saja memusungnya dalam se-

buah makna tunggal. “Terbang
yang aktif, berkehendak: sebuah
laku modern,” ujarnya.
Perempuan kelahiran 22 De-
sember 1971 ini miengaku sudah
lama senang membaca puisi. Se-
jak ia mulai menerjemahkan, pui-
si adalah “daerah pelarian” saat
ia sedih atau putus asa. “Saya pa-
ling banyak menulis puisi ketika
sedang bepergian. Sahabat saya
pernah mengatakan bahwa sastra
adalah badan-jiwa-roh yang ber-
jalan-jalan. Tempat yang kita
kunjungi memberi ritme, bunyi,
dan imaji yang sejenak memben-

tuk suasana hati dan memberi ki-

ta kata,” ucapnya. e n

Tempo,9 Desember 2005
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Bikin Puisi soal Lesblan

ETELAH mengeluarkan kumpulan

puisi Renungan Kloset beberapa

tahun silam, Rieke "Oneng” Dyah
Pitaloka kembali merilis kumpulan puisi
berjudul Ups. Buku itu sengaja dirilis di
penghujung 2005 karena tahun depan
Rieke punya seabrek pekerjaan seperti
merilis album nyanyi, film tentang poliga-
mi, dan bikin monolog lagi.

Acara peluncuran buku digeler di Goethe
Haus, Menteng, Rabu (7/12) malam. Hadir
sebagai bintang tamu antara lain Gus Dur,
Nani "Emak” Wijaya, Fani "Ucup” Fadilah,
dan Inul Daratista.

"Buku kumpulan puisi ini memang dirilis
sekarang karena tahun depan saya punya
seabrek rencana. Bulan Februari 2006 saya

meluncurkan album lagu pertama, bulan

Maret launching film layar lebar pcrtama
saya yang berjudul Berbagi Suami. Saya
main bareng Ria'Irawan dan Shanty. Lalu
bulan September saya berencana bikin se-
buah pertunjukan monolog lagi,” ujar Rieke
yang ditemui usai acara tersebut.
Menurut Rieke kumpulan puisi Ups ini
dibuat sejak tahun 2004. "Jadi puisi-puisinya
sudah saya kumpulkan sebe-
lum saya tahu akan menikah.
Tema puisinya antara lain soal
kritik sosial-politik, krisis ke-
imanan, cinta, dan kehidupan
pribadi,” ucapnya. °
Puist yang berjudul Ups sen-
diri berkisah tentang dua pe-
rempuan lesbian, Saat ditanya-
kan apakah itu adalah pengala-
man pribadi, Rieke hanya ter-
tawa. "Ha.. ha... ha., Silakan sa-
jaintepretasikan sendiri dengan
Lebas,” ujarnya.
Dari sekian banyak puisi yang
dibuatnya, istri Doni Gahral
Adian ini mengaku terkesan
dengan puisi yang Lerfudul Aku
dan Ayahkuw. "Ini puisi tentang
hubungan laki-laki dan perem-
puan yakni sepasang suami Istri
yang saling mencintai. Ini di-
dasari oleh keinginan saya dan
Doni untuk punya anak. Dalam
puisi ini seperti ada suara-suara

dari dalam perut saya,” ucap pe-.

rempuan yang mengalami kegu-
guran beberapa waktu lalu ini.
Kebanyakan puis{ dalam buku

200

Ups itu ditulis tahun 2004 di
sela-sela syuting Salon Oneng.
Dalzm buku itu juga ada puisi
vang dipersembahkannya bagi
mendiang ibunya. Malah ada ju-
ga puisi yang ia buat untuk artis

gaek Nani Wijaya yang sudah ia -

anggap sebagal ibunya sendiri,
Pemeran Oneng dalam sine-
tron Salong Oneng Ini mengata-
kan bahwa ia menyampaikan
gagasan-gagasannya lewat seni
(puisi) karena ia menganggap
dengan lewat seni gagasannya
akan banyak didengar orang.
"Buku inl juga akan saya

bawa tur ke sekolah-sekolah’

dan kanipus. Saya punya cita-
cita membangkitkan kecintaan
anak muda kepada kesusaster-
aan terutama puisi. Kalau ke-
cintaan mercka terhadap sastra
meningkat maka minat baca
mercka juga akan meningkat
dengan sendirinya,” ujar Rieke.
Menurut rencana Rieke juga
akan membacakan puisi-puisi-
aya itu di konferensi menteri-
menteri di WTO. la akan mem-
bacakannya bareng buruh-bu-
ruh yangmenentang kebfjakan
WTO. Namun Rieke tidak me-
nyebut kapan dan di mana kon-
ferensi itu digelar. (yus) '

Warta Kota,8 Desember 2005
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Memahami Pr()tes

Guru Lewat Puzsz

SeJuta batu nisan

guru tua yang terlupakan sejarah
Terbaca torehan darah kering:

Di sini berbaring seorang giwru
Semampu membaca buku usang
Sambil belajar menahan lapar

(Winarno S
"Kapan Sekolah Kami Lebih
Baik dari Kandang Ayam”)

' Kutipan piii’.;i di atas adalah elegi potret guru kita yang

terpinggirkan dan terlupakan. Kutipan itu adalah

“cuplikan di bait terakhir puisi yang dibocakan Winarno

Surakhmad dalam peringatan Hari Guru di Solo,
beberapa waktu lalu, yang pada dasarnya berisi tekad
untuk mereposzsz guru. Puisi itulah yang membuat

”berang” Wapres Muhammad Jusyf Kalla.
',ozeh SUTEDJO ‘

E ari puisi Winarno Surakh-
' D mad, sesungguhnya ada -

pesan penting yang me-

‘ narik untuk dipahami, sekaligus
" 'sebagai bahan refleksi siapa pun
kita dalam mengawal guru agar

tetap di kandang profesinya.
- Pertama, adanya kecende-,

" rungan profesi guru terlupakan. i
. masa depan.
Winarno Surakhmad mengingat- °

Ungkapan pada larik-larik puisi-

kan kita bagaimana hal itu terja-
di. Ia disebut terlupakan meng-

- ingat di negara-negara maju se-.

sungguhnya profesi guru dihar-
gai lebih’ dibandingkan dengan °
pekerjaan lain. Di Indonesia, gu-
ru bahkan sering kali disindir

- oleh'banyak pihak sebagai “pro-

fesi bangkrut” karena banyak .

menyedot ﬁnans1a1 negara. R

2o BU TRNLNN S

Di sinilah pentingnya meng-
ingatkan kembali urgensifas |
pendidikan bagi suatu bangsa: -
Kemajuan pendidikan sesung-
guhnya akan berandil besar pada
kemajuan bangsanya. Sebalik-
nya, keterpurukan pendxdzkan

- nya akan menjadi bumerang be-

sar bagi bangsa bersangkutan di

Kedua, puisi itu juga meng- .
ingatkan betapa kemampuan fi-

- nansial guru yang amat mem-
* prihatinkan. Larik /... Di sini

berbaring seorang guru/ semam-
pu membaca buku usang/...//,
mengingatkan (a) betapa kelang-
kaan buku menjadi penyebab
keterbelakangan paradigma ke-
pendidikan guru; dan (b) bagai-
mana efek dommo dan keusang—

1T Ve

R
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: an buku sebagai sumber ilmu.
- Berangkat dari kenyataan ini .
pula, Winarno Surakhmad ke- .

mudian sampai pada ungkapan
oratoris lewat larik berikut://...-

Kapan pengetahuan kami bukan _

ilmu AadaIuwwso’/?nwrgkznkah

- berharap yang, terbaik dalam -

kondisi yang terburuk’/ v
Jika selama ini disadari bah-
wa buku sangat berpengaruh

.. terhadap peningkatan paradig-

ma keilmuan guru; maka hal -

. terbesar yang menjadi hambatan ;

peningkatan profesionalitas guru-
adalah tidak tersedianya buku- .-

" buku yang memadai, Dalam -

kondisi di mana kehidupan guru'
morat-marit, menuntu* guru. "

mengoleksi bulm-buku*meruadl '

tidak manusiawi; :

Oleh karena 1tulah ,]lka me-
mang negara mriemiliki komit-,- -v;';
men untuk memngkatkan kua- °
litas pendidikan, tidak ada cara
lain kecuali—langkah pertama— ;,f
mencukupi ketersediaan buku- i
buku yang berkualitas. Ironis-.. : .
nya, perbukuan kita justru ter-_ .
selubungi oleh ekses-ekses pe- -,
nyakit bangsa macam kapmh-‘ ,
sasi, korupsi, dan kolusi. Kapi-: .
talxsasx misalnya, sungguh telah
ikut memperparah idealisme ke

_.ilmuan yang kita xmglkan. Ke-

e e e s
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t1ka loglka buku ter_]ebak pada
laba kapitalisme, logika keilmu-
an pun : ada kecenderungan ter-

€9

Pasal-pasal mengikat dan
menambah berat tugas
guru bertebaran, :
sementata janji perubahan
penghargaan atas prestasi
telah terkebumikan.

Ketlga, pentmgnya mengem- -
balikan guru sebagai profesi su-
ci. Pesan moral ini mengingat-
kan bagaimana guru di mana-

mana sudah terjangkiti oleh pe- .

rilaku instan dan praktis. Ingin
naik pangkat, karya tulisnya
minta dibuatkan teman. Ingin
"'dapat masukan tambahan, ia
“ngompreng” buku pelajaran di
sekolah (meski sudah ada aturan
yang melarang penjualan buku
di sekolah, dalam praktiknya,
aturan itu tidak punya taring
‘untuk menghentikannya). Ingin
menutup kebutuhan dapur, ia
ngelembur atau mengajar di ma-
na-mana. Kesempatan membaca
terlupa, ilmu yang "dijual” pun
kedaluwarsa sebagaimana sin-
. diran Winarno Surakhmad da-
lam pmsmya tadi

' Panggilan profesi

.Jika panggilan profesi terabai-

. T tmoenIAtel WA Wt BRI TISE N E N
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kan, maka—ke depan—harapan
akan perubahan kualitas bangsa

yang baik akan jauh dari kenya-

taan. Untuk mengembalikan gu-
ru pada profesi luhurnya, tidak
ada cara lain kecuali dengan.

memfasilitasinya dengan “kebu-
- tuhan minimal” untuk membeli
" buku dan berlatih kreatif kem-

bali. Bukankah problem terbesar
guru kita adalah rendahnya kre-
ativitas dan etos belajarnya?
Semua itu tampaknya ber-
muara pada apa yang dalam

" ungkapan larik puisi Winarno
- Surakhmad ada kemunafikan

dan kepalsuan "dunia”
yang melingkari guru. -

* Dunia di luar guru, ka-

rena ity, adalah tem-
bok- tembok kemuna-
fikan yang terbangun
bersama "mental baja”
-yang tak pernah malu
ctas kualitas bangsa.

Di segala aspek, tak
ada yang dapat dibang-
gakan bangsa ini. Di
arena SEA Games saja,
penduduk terbesar di
Asia Tenggara ini hanya
mampu di urutan ke-5.
Pendidikan pun, kita
tertinggal dari tetangga
macam Malaysia dan Singa-
pura.

Di sinilah pentingnya diba-
ngun iklim pendukung agar para
guru tetap konsisten pada mo-
tivasi mulia dalam mengawal
masa depan bangsa. Ninabobo
dengan mengikat guru dengan
"tugas mulia” bukan lagi obat
mujarab menahan penyakit guru
untuk tidak berbuat indoktrina-
tif. Di Nusa Tenggaia Barat, guru
lagi-lagi berdemonstrasi dan
akhirnya masuk dalam konste-
lasi politik daerah, Sebalumnya

e At LruInoet b L GDe CHPANDTENI SEOISIATIIM L

Jjuga pernah terjadi di Sumatera
Barat dan Riau. .
" Ancangan menjadikan profesi
guru sebagaimana disahkannya
UU Guru dan Dosen hanya me-
nambah panjang kekecewaan
guru di masa datang. Karena,
pasal-pasal penting yang diha-
rapkan diyakini mampu men-
dongkrak perubahan mendasar
telah dimentalkan.

UU Guru dan Dosen, meski
disahkan, adalah buah tarik ulur’
“kepentingan poht1k” pada ke-
butuhan praktis belaka, bukan .
pada bagaimana meletakkan ke- _
rangka fundamental memba-; :
ngun profesionalisasi guru dari
segala lini. Pasal-pasal menigikat
dan menambah berat tugas guru
bertebaran di sana-sini, semen- .
tara janji perubahan pengharga- :
an dan ruang akomodasi atas -
prestasi telah terkebumikan.

Pertanyaannya adalah akan-

- kah realitas guru ke depan lebih

baik dari ungkdpan puisi "Kapan
Sekolah Kami Lebih Baik dari-.
Kandang Ayam”? Akankah UU
Guru dan Dosen bertaring tajam’
dalam mendorong profesmnahs

- me guru ke depan?

Jawabannya sudah ada dalam
baxt terakhir puisi Winarno Su-
rakhmad: //... Di sini berbaring .
seorang guru/Semampu menba-'.;
ca buku usang/Sambil belgjar
menahan Iapar/szup sebulan -
dengan gaji sehari,/ Itulah msan
tua sejuta/guru tua yang terlu- ey
pakan sejarahy/. . e

Sebuah jawaban smdn'an yang
hiperbolistik-kritis.

SUTEDJ 0

Guru, Koordinator Bidang
Pengembangan SDM Lembaga *
- Pendidikan Ma’ard’ Ponomgq '

: Jawa Timur”
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Kian Bingung, Rendrd Kian Sejati
KALAU ada orang yang semakin menjadi sejati di saat dirinya
sedang dilanda kebingungan, barangkali cuma penyair terkenal
W.S Rendra. “Semakin bingung
semakin sejati saya,” kata seniman
yang dijuluki “si Burung Merak™ itu.
la mengungkapkan hal tersebut
saat menanggapi pertanyaan seputar
persiapannya membaca puisi di
tengah konser musik akbar Ler’s
Celebrate, yang akan digelar pada
malam akhir tahun, 31 Desember.
Merasa bingung saat diminta
membaca puili di depan penonton
yang bukan dari komunitasnya
sudah beberapa kali dialami penyair
yang akrab disapa mas Willy
tersebut. Namun selama itu pula ia
sukses dalam penampilannya.

“Kuncinya adalah merjadi diri sendiri. Di saat bingung. kita
harus menjadi diri kita sendiri. Biarkan semua mengalir tanpa
rekayasa.” katanya. Ia juga mencontohkan beberapa peristiwa
yang dialami saat.membaca puisi di daerah pelosok, yang masya-

frakatnya sangat boleh jadi tidak mengenal dirinya. “Peinah satu
kali saya diminta membaca puisi di sebuah desa di Riau, ch
ternyata yang datang guru-guru dari Pekanbaru. Mereka datang
berperahu hanya untuk niendengarkan saya membaca puisi,”
katanyd,

Ketika ditanyakan puisi apa yang akan dibacakannya pada
malam akhir tahun nanti, Rendra mengatakan tema penutup tahun
sudah banyak di kartu-kartu ucapan selamat dan semuanya klise. -
“Karena itu saya mungkin hanya akan mengetengahkan high-
lights (sorotan) sepanjang tahun ini,” katanya.m#/006 v—

Senggalang, 26 Tesember 2005
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Ak
R
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\ DALAM teks sactra, keber-
adaan ‘aku’ cukup unik dan
. maknanya kompleks. Sastra
klasik misalnya, kerap menem-
i patkan ‘aku’ dalam konstelasi
ketuhanan, di mana si aku in-
tens berdialog dengan Tuhan,
untuk meéncapai pencerahan
‘seperti syair-syair sufi karya
' Rumi, Perdebatan tentang ‘aku’
' sebagai subjek sastra juga ber-
langsung dalam sastra muta-
khir kita, misalnya dalam kon-
teks sajak sosial. Salah satu
yang cukup heboh adalah sajak
‘AKU’ Chairil Anwar. Ada yang
, menganggap, ini sajak ego si bi-
{ natang jalang, tapi ada pula
| yang percaya itulah represen-
tasi zaman di mana si aku hi-
| dup. Tentu saja perdebatan se-
" macam ini perlu sekali kita ma-
- sukd, dalam rangka menirnbang
| ‘aku’ seobjektif mungkin.
l Bagi mereka yang pesimis de-
ngan subjek-aku, boleh jadi
akan berkata, ‘Kau hanya ber-
asyik-masyuk dengan diri sen-
diri, lupa pada sekitar, paca
(subjek) mereka, kami, atau ki-
tal' Namun yang membela,
mungkin’' bilang, ‘Subjek-aku
tak bisa divonis begitu saja se-
bagai sajak yang anti-sosial,
dalam arti hanya bicara tentang
-dirinya sendiri. Bukankah aku
juga bagian dari orang banyak?
. Ya, meski sajak merupakan
. ekspresi personal penyairnya,
tapi'menurut kritikus-penyair
‘Subagic Sastrowardoyo, sajak
tidak lahir dari ‘ruang kosong-
. hampa’. Seorang penyair be-

rangkat dari pengalaman, peris-"
tiwa dan referensi yang dialami

dan dihayatinya. Oleh karena

itu, sebuah sajak yang bersum- |
ber dari ke-aku-an penyair, ten- |

tu merupakan representasi dari
realitas sekitar. Penyair Afrizal
Malna menyebut subjek-aku ini
sebagai ‘aku-lirik’, suara yang
beresal dari massa, dari ‘mikro-
fon yang pecah’, yang kemudian

menyempal di tengah orang ra-
mai. Akan tetapi, juga harus
segera disadari bahwa ‘aku-lirik’
tidak berprinsip ‘semau gue'
alias ‘semau aku’, karena tidak
semua yang dialami layak di-
jadikun sajak. Seperti berkali-
kali saya katakan, sebuah pe-
ngalaman/peristiwa mesti dipi-
lah dan dipilih ulang egar be-

‘nar-benar sublim dan matang.

Jangan sampai hanya karena
tertarung kerikil atau tergelin-
cir di jalan, lantas jadi sajak
yang banyak. Wah!

Kita cukup beruntung men-
dapatkan puisi-puisi KACA-KR
periode November 2005 yang
menempatkan posisi ‘aku’ se-
cara proporsional. Hampir seti-
ap sajak berangkat cari subjek-

"aku, dulam berbagai tema dan

gaya, tapi ‘aku’ di sini merupa-
kan cerminan kita sehari-hari.
Bacalah sederet puisi yang men-

. jadi aku sebagai subjek-refleksi,

baik yang berhubungan dengan
ketuhanan, gepetj;i ‘Tuhan, Ini
Aku’ (Nabila KV), ‘Dzikir Akhir
Malam’ (Sutanta), ‘Pesan Keda-

.maian Idul Fitri’ (M Faqih), ada

releksi aku dengan soal sosial,
semisal ‘Kuingin Tetap di Sini’
(Sutanta) yang begitu sublim.
Kebanyakan yang lain merupa-
kan refleksi persahabatan, cin-
ta-kasih, maupun dialog-interi-
or dengan diri sendiri (soliloqui),
seperti ‘Aku dan Bayangan Sepi’
(Nabila KV), ‘Sepi’ (M Faqih),
‘Ratu Malam’, ‘Bintang’ (Fony

. L), Untittled’, ‘Alik’ (Ulfah F),

‘Yang Kupunya Hanya’ (Iptania
JD), ‘Tanda Cintamu’ (Irsyadi 3)
dan seterusnya.

Sekarang mari kita lihat ba-
gaimana ‘aku’ dalam sajak-sajak
di atas menjadi cerminan reali-
tas banyak ‘aku’yang lain. Sajak
‘Tuhan, Ini Aku’ karya Nabila
Kusuma Vardhani, misalnya,
meski dengan bahasa seadanya
tapi merefleksikan dialog ketu-
hanan yang ‘standar’ bagi se-

!
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? dalam Sajak
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mua orang: “Tuhan/Masih sang-
gup kusebut asmaMw/Di antara
sengal nafasku/menunduk/ me-
rendah/memohon empun/ Tu-
han, ampuni aku’. Sedangkan
sajak Nabila yang lain, ‘Aku dan
Bayangan Sepi’ meski meru-
pakan dialog batin, namun cer-
min bagi sekian batin yang
sama gelisah. Begitu pula dua
sajak Fony L, Ratu Malam’ dan
‘Bintang’ yang cukup khas kare-
na lugas. Tulisnya: ‘Belailah
lembut nyanyian  hidupkw
Ketika berlabuh dalam danau

sangkar/Yang merintih karna
rindwTerbitnya pelita abadi’, |
Atau ini: Mampukah aku ter-
bang/Terbang melintas bersama
kalian/Dapatkah kurasa/ Beta- |
paindah dunia itir’. . B
Bandingkan dengan sajak |
Sutanta ‘Kuingin Tetap di Sinf’, |
yang memosisikan ‘aku’ sebagai
saksi dari situasi sosial muta-
khir. Tentang kota yang hingar,.
swalayan, mall dan plaza, yang
‘tak lagi menumbuhkan bunga-
bunga’, ‘hanya membuat aku
terasing dalam kesendirian’.
Lantas mengambil sikap kritis
sejak awal, ‘Takkan mungkin
lagiku mengikutimu’, dan me-
milih ‘aku tetap ingin di sini, de-
kat menara mesjid tua’. Bukan-
kah itu hasrat dan keinginan kd-'
ta bersama, ketika merefleksi-
kan situasi sekitar yang kian
bingar? Apa bedanya nilai ‘ke-
bersamaan’ aku tersebut jika di-
bandingkan lagi dengan sajak’
yang memakai subjek-kami mi-
salnya, sebagaimana karya Ri-
dha Nindita Siregar; ‘Satu Ke-
menangan’ berikut: “Tuhan/ Hati
ini menangis, mengaduh, dan
berad i lelah, kami
patah dan remuk sudah’. Baik
aku maupun kami, juga kita
atau mereka, dapat menjadi
subjek bersama dalam setiap sa-
jak yang kuat. Demikian, salam
kreatif. O-g i
(Raudal Tanjung Banua,
Koordinator Komunitas

Kedaulatan Rakyat,6 Desember 2005 Rumahlebah Yogyakarta)



Sughr bk =

St 3an 505 S B0 SAID BEE BI0 05 S350 BESH DI04 LD 14N 0l A 503 B 15ID 583 150 010 B 1AL B L TLL L RS LI R ML i A is T

SASTRA INDONESIA=-SEJARAH (RINDRA)

Hadiah untuk

s, eSS ey

153

S Burung Mera

kap, ‘kembali dalam peluncuran
buku Hadir dan Mengalir.

Buku itu diterbitkan sebagai
- hadiah ulang tahun ke-70'si pe-

,'I"buku _Dw1 th Santo

nyair berjuluk Burung Merak ter- '

sebut. Isinya pernyataan 56 orang

tion, Nursyahbani Katjasungkana,

- Poppy Dharsono, hingga Wiranto.
* Peluncuran buku dilakukan pada .
-~ Sabtu (17/12), sebulan lebih lam-
 bat dari ulang tahun Rendra yang
 jatuh pada 7 November,

- Rendra mengatakan bahwa dia
sebagal seniman dj awang-awang

nan. Salah satu hal vang paling

"aneh" dari kehidupan Rendra .

memang dunia poligaminya. Ia

pernah mengumpulkan tiga istri -
dalam satu rumah—Sunarti, Si-
datang." : T

toresmi, dan Ken Zuraida—tanpa
konfhk berarti.

' Tapi pernyataan sebagal seni- .
man di awang-awang juga men-
cerminkan bagaimana Rendra

 sulit digambarkan atau dicerita-
kan. Itu yang dirasakan sebagian
penulis yang meng;lsx 1eshmom

; tenta.ng Rendra.

Orang sepertl Remy Syladg, pe-'

- yang mengenal Rendra,dari Arief -
‘ Budiman; Adnan Buyung Nasu- '
~ ngeluarkan kata-kata," kata Owi.

- dan tidak terikat dengan norma .
kebanyakan saat dikomentari so- |
al kehidupan poligami oleh Ad- .

* Achmad Mustofa Bisri ma]ah cem-

takblsa‘u]zirRémy, -‘.‘_b""yakanme-‘
rukan penggagas dan penyuntm miliki -2

pat mengalami stagnasi, tidak blsa
menulis, sebelum akhirmya me-
nyerahkan tulisa1 tentang Rend.ra
pada detik-detik terakhir nienje--
lang tenggat. "Rendra memang su-
lit dilukiskan oleh kata-kata, tapi
sangat: mengag‘mnkan ketika me-

Tapi tidak semua kesulitan
menggambarkan Rendra, Bebe-
rapa orang, dengan ringan, ‘mem-
beri anekdot bagaimana mereka
mengenal Rendra, seperti Anef
Budiman yang menulis awal per-
kenalan dengan Rendra dinculai
dengan pertengkaran, .

Atau bagaimana Toeti Hera
bercerita ‘ketika Rendra datang .
ke rumah Toeti, tapi penyair pe- - sempat menulis:
rempuan ini tidak ada di- rumah. ' ka di buku itu. "Seperti
Yang ada hanya suaminya. . (Goenawan Mohamad), .

Rendra mengatckan, "'Kalau Dwi. Hal yang sama gtf terjadi
Toeti tidak ada, lain kah sa]a alu  pada GusDur ' :

Sebagai pu]angga,
dramawan, sastrawan,

Jawaban suami ’Ibeti '”I‘ldak 4
datang juga tidak apa-apa. ?
Ide membuat ‘buku ini- sudah !
; Bengkel Teater yang' di
usaha ke arah itu bam he" Rendra Punya andll men
mr-benar dsreahsam se]ak - niman-seniman besar, seperti
tu Witaya atau Arifin ch Noer 5
Namun, texpenhng kafa

e St |

Dw1, sampai | kapan Duﬂm AN
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

Goenawan Mohamad

endra A ad-ziia-}l s.ébuahr

pergulatan yang pen-
ting dalam sejarah
pemikiran Indonesia.
Hidupnya yang kini menca-
pai 70 tahun terbentang da-
lam sebuah masa yang pan-
jang di mana percakapan,
gagasan, dan kekuasaan ben-
tur-membentur. Dan ia ada
di dalam perbenturan itu, ia
adalah perbenturan itu, se-
bagai pelaku, saksi, dan juga
penderita.
_Tapi balklah saya mulai

LS Ssh 300 2 L B M

- pertama pada sekitar tahun

dengan mengatakan apa
yang sudah umum diketahui:
Rendra, sejak ia berangkat
sebagai penyair, adalah se-
buah suara tersendiri. -
Ketika saya masih seorang
murid sekolah menengah

| 1955, saya baca sajak seperti

“Litani Domba yang Kudus
dengan tercengang dan ter-
pesona. Sajak ini melantun-

- kan pengulangun yang ber-

.. anak yang tangkas, dengan

bunyi seperti dalam doa, tapi
juga seperti permainan anak-

KOMARUL IMANTEMPO

" imaji yang datang dari kha-

zanah yang tua namun 3uga
terasa akrab.

Ia sungguh berbeda dan
corak puisi umumnya setelah
Chairil Anwar. Kita bisa me- .
letakkan sajak-sajak Toto
Sudarto Bachtiar, Ajip Rosi-
di, Mansur Samin—untuk
menyebut beberapa saja pe-
nyair dari masa tahun 1950-
an—dalam satu himpunan:
umumnya karya mereka ter-
diri atas puisi liris yang ber- .
gumam dari dalam diri, re-
mang dan terkadang gelap. -




 Tapi; sa]ak-sa]ak Rendra tak~.
demildﬁh. Puisl Rendra kuat -

nyi-bmxyl yang dram.atik.
Saya “tak. hendak meng-
ulang apa yang sudah sering
diuraiaii~{tentang posisi -
Rendra*dalam kesusastraan
Indonesia: Saya hanya hen-
dak bertolak dari apa yang

.saya likat sebagai corak pui-
-sinya untuk melihat kete-

ganganz dalam pandangan
Rendra tentang dunianya.
Orang niengatakan bahwa -

wa ¢i dalamnya bergema la-

gidolanan anak-anak dalam -

bahasd ‘Jawa.-Bagi saya itu "
menun]ukkan bahwa tidak -

seperti Chairil Anwar dan R
‘Rivai Apin yang berseru me-""
milih laut dan meningga'kan -

‘daratan, Rendra—seperti
Lorca, seperti dolanan anak-
anak dusun—lebih akrab de-
ngan lanskap yang terdiri
atas bukit, jalanan, rumpun,
daun, dan burung-burung.
Dalam buku Empat Kumpul-

an Sajak, ada kutipan sepu- .

cuk- suratnya kepada saha-

batuya, D.S. Moeljanto, ber-

tahun 1955, yang menyata-

“kan_.bahwa. ia ingin “tetap

bergantung pada daun-daun

~ dan air sungai”.

‘Ag4gi ‘Chairil, Rivai, dan.’

Asrul Sani~—mungkin karena
mereka datang dari ling-
lungdi yang terbentuk oleh |
* adat, erantau—laut adalah
kkemerdekaan, meskipun itu
berarti” menghadapi bahaya
dan kesendirian, “Apa di si-
ni,” kata Rivai Apin memaki
tanah asal dalam salah satu :
sajaknya, “batu semua!”
Puisi Rendra, sebaliknya,
tak merayakan laut, tak

i

_:corakpinmitumengmgatkan'}
k1£a akanbalada Federico ..
Garcia ‘Lorea, tapi juga bah- -
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bandar asing dengan perem-
puan yang cukup dipeluk un-

. tuk beberapa saat. Dibesar- .
2 kan.di Surakarta dalam ke-

* luarga guru yang beragama

Katnlik dan belajar di seko-.
: lah Katolik, pada mulanya ia,
bahkan memberi kesan me-
. nampik apa yang “jalang” :
_ yang melekat dalam citra ke-

‘penyairan Chairil Anwar.
Pada tahun 1952, ketika ia
.berumur 17 tahun, sebuah la-
l_:on kecil yang ditulisnya ter-
* bit dalam bentuk stensil, ber-

judul Goncangan Pertama. .

- Lakon ini berisi anjuran moral
* menurut ukuran sekolahan, di

samping sedikit tembak-me- -

n:mbak, dan dengan tokoh
yang jahat berhadapan de-
ngan tokoh yang baik. Disut-
radarai sendiri oleh Rendra

yang masih duduk di SMA

Katolik- Bruderan, sandiwara
itu “dipersembahkan kepada
masyarakat dan pemuda”.
Pada tahun 1953, dalam
sebuah pidato tentang Chai-

. ril Anwar di hadapan “sas-

' trawan-sastrawan muda Su-
rakarta”, ia mengecam de-

ngan tajam para scniman .

yang meniru-niru “jalang”-

nya Chairil Anwar. Para“
pembuntut macam itu, kata *

Rendra, hanya “menjalang
dengan otak babinya”.

Rendra tak terbatas meng-.

kritik para epigon Chairil
Anwar. Terhadap sikap Chai-

. ril sendiri ia menarik garis.
“Konsekuensi dari ajaksn '

melepas nafsu Chairil dalam

demikian kata Rendra, “ada-
lah penghapusan undarg-
undang, yang berarti lebih
dahsyat dari bom atom.”
Pendirian seperti itu ke-
mudian memang berubah;
Fita kemudian mengingat
Rendra sebagai perumus teo-
ri yang menarik tentang
“orang urakan": ordng-orang

menggambarkan diri sebagal  yang, seperti Ken Arok da-

: kelas: yang hanya smggah d1

"'.e]arah berada dx luar

| sajaknya ‘Kepada Kawan',”

ketertlban hukum bahkan
merupakan antitesis dari ke-
tertiban ‘sebagai ideologi
yang berkuasa, dan dengan

" posisi itl, para “urakan” jus-’
tru berperan untuk pemba- -
haruan, transformasi sosial,

dan pembebasan,

Jika kita ikuti pandangan

Rendra selanjutnya, jelas ki-

ranya bahwa pada akhunya"."
posisi “urakan” baginya le-.

bih penting dan' lebih mena*
rik ketimbang posisi sebagai_
pembela ketertiban. Meski-

pun ia tak pernah memaki-
tanah asal sebagai “batu se-
~ mua!” sebagaimana . Rivai
Apin, ia tidak pernah. terge-
‘rak “untuk "menyakralkan:
tempat tinggal, rumah, dan

negeri asal.

~ Hubungannya dmgan tra-',
disi, dalam hal ini tradisi Ja-

wa, tidaklah mesra. Sangat
terkenal kata-katanya bahwa

kebudayaan Jawa adalah se-
buah . “kebudayaan kasur,

tua”: sebuah tempat yang
mandek dan hanya enak buat
tidur nyenyak. Bagi Rendra,
seperti dikutip majalah Tem-

po pada tahun 1971, banyak

orang Jawa sekarang hanya
tertarik menghayati masa ki-
ni dan kelazimannya “seperti
orang yang hanya menunduk

ke bumi dan perkembangan

pribadinya terganggu”.

bahwa dengan demikian
Rendra tak menunjuk-
kan ambivalensinya terha-
dap masa lalu. Ta melihat ke-
budayaan Jawa yang seka-

_‘TAK dapaf chkatékan

rang dikenal adalah “kebu-

dayaan Jawa baru, yang ki-
ra-kira dimulai abad ke-18
atau akhir abad ke-17". Dan
itu, kata Rendra, “kurang-le-
bih sama tuanya dengan ke-
budayaan Amerika Serikat.”

‘Tebih berarti ketimbang itu

adalah masa lalu yang lain—
yang menurut Rendra dilu-

pakgh orang Jawa. Orang Ja-

o




157

““wa fak tahu bahwa dalam

tembang-tembang kuno ada
‘ajaran’ yang menga]ak kita

untukmandiri untnk berdiri -

. ‘sendiri, untuk mengada”
-Rendra,_tak menyebut de-
ngan ]elas “tembang kuno”
mana yang mengajarkan de-
mikian. Ia hanya menyebut

- kisah Dewa Ruci, Jdsah ten-

tang Bima yang mencari dan

“kemudian menemukan “diri-

nya sendiri”. Agaknya yang-

" penting di sini bukanlah tra-
“disi itu. yang jadi soal, tapi
 kemandekan yang mencekik

- individu. Dalam kebudayaan

tradisional ‘yang ada, kata
Rendra,-“individu belum di-
ketemukan.”

Pada tahun 1967 ia pergi

" ke Amerika Serikat, dan hi-

dup di Kota New York, dari
mana beberapa puisinya
yang memukau, yang ter-

- kumpul dalam Blues untuk
" Bonnie, ditulis. Dalam sepu-
~cuk surat yang ditulisnya da-
‘ri sana, bertanggal 29 Mei

1967, ia mengatakan, “Per-

ubahan terjadi di dalam sa-

ya.... Adapun yang paling

“memberikan kesan pada ke-

sadaran saya dewasa ini ia-
lah ilmu pengetahuan. Saya
merasakan ini sebagai im-
bangan yang sehat untuk ke-

-sadaran mistik dan seni yang

ada dalam diri saya.”
Dari sini pula ia berbicara

untuk melaksanakan “fir-’

man modernisasi” dan ber-
suara tentang keharusan
orang Indonesia kini untuk

“melawan alam”. Ini ditan- -

daskannya kembali ketika ia,
bersama para kawan dan

muridnya di Bengkel Teater

Yogya, memperingati Hari
Sumpah Pemuda pada tahun
1969. Ia berpidato dengan
teks yang ditulis tangan. Ia
berbicara bagaimana di Ba-
rat kehidupan diatur oleh
mesin bikinan-manusia, dan
bagaimana di Indonesia wdi-

__vidu bagaikan.sekrup dan

f pakan ‘onderdil yang sudah -

; ditetapkan status dan tugas-

" nya dalam tradisi."Panggilan -

zaman yang sekarang adalah
melawannya, kata Rendra.

ARI sini tampaklah be-
nang merah yang meng-

‘ hubungkan Rendrz de-'

ngan pemikiran yang diba-
wakan oleh para sastrawan
pada tahur 1930-an, teruta-
ma oleh S. Takdir Alisjahba-
na, dan kemudian dilanjut-

kan oleh Soedjatmoko, ketika .

ia menulis esainya yang ter-
kenal tentang mengapa narus

ada konfrontasi dengan fak-'

tor-faktor kebudayaan yang
menghambat kebudayaan.
Dengan Rendra, “firman mo-
dernisasi” berlanjut.

Tapi dunia modern, seba-
gaimana dicemaskan oleh
Sanusi Pane, seorang peng-
anut theosofi yang memuja
masa lalu India, punya sisi
gelapnya sendiri. Tak ada
yang baru.di sini: Max Weber
meramalkan bahwa “akal in-
strumental” yang memacu
dunia modern pada akhirnya

" akan membawa manusia ke
dalam “kerangkeng besi”.

* Mazhab Frankfurt melihat -

“Pencerahan” yang membaT
wa “firman modernisasi” pa-
da akhimya membawa pe-
nindasan.

Tapi bila Sanusi Pane be-
rangkat dari gambaran ten-
tang Timur yang diidealisasi
oleh kaum Orientalis Eropa,
dan akhirnya, scbagai konse-.
kuensi sikap “anti-Barat”,
penyair Madah Kelana itu
memuja semangat Jepang

.-vang fasistis, kaum inteligen- -
. sia Indonesia yang hidup da- -

lam dasawarsa 1970-an dan.
1980-an- punya acuan lain- u;
yakni kenyataan yang men--

YT}

“gotri yang ditentukan peran- cemaskan ketlka “tu'man
nya oleh semacam mesin lain, - modernisasi” - berlangsung -
yakni alam, Individu tak bisa ~ dalam bentuk pembangunan..
, katanya, karenase-  ekonomi yang dltefapkan
lut dupnya hanya meru- - OrdeBaru, - 3 -

Inilah miasa ketika': Soed-

" jatmoko, yang agalmyatetpe-"-

ngaruh oleh Schoemacher, .
dan Schoemacher yang terpe-
ngaruh oleh Buddh:sme, ber- "
bicara tentang perlunya tek-
nologi madya. Ini juga.masa .
ketika Arief Budiman menge-
cam dengan mengedepankan :
teori ketergantungan:: Inilah;
juga masa ketika model pem

- bangunan ‘gaya RRC; yang..

sosialistis, cipuji-puiji; saya

. ingat bagaimana M. Dawam

Rahardjo menyebut Komune -
Dazhai di Cina sebagai model-
“baitul amal”. Dan inilah
masa ketika Rendra memen-
taskan karya-karyanya yangr.
kontroversial, Mastodon dan
Burung Kondor serta Pemt--:
angan Suku Naga. . .. .-
Dalam kedua“ lakon 1tu .
tampak ada perubahan yang -
tajam dari seruan “moderni- “
sasi” dan “melawan alam”
yang ditulisnya pada akhir;
tahun 1960-an. Saya: tldak

.tahu, adakah perubahan, it

mendasar sifatnya dan akan
menetap. Dunia sedang ber-_
geser lagi. Semangattelmolo—
gi madya yang merupakan
semacam Gandhisme baru
tampaknya tak bergema lagi,
mungkin karena dari ide itu
tak ada jawaban bagaimana
negeri-negeri miskin akan
bertahan menghadapi negeri
vang memakai teknologi
tinggi. Teori ketergantungan
jelas sudah ditinggalkan para
teoretikusnya sendiri. Pem-
bangunan sosialis - model
RRC ternyata gagal, dan Ko-+
mune Dazhai ternyata pro-
yek mercusuar yang palsu.
Cina memasuki duria pem-,
bangunan borjuis dengan ge-
gap-gempita dan menceng-
angkan dunia.

Rendra belum menjawab '

o ——
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reasss

pergeseran dunia ini. Tapi ia
memberi kita sebuah kearif-
an yang boleh dibilang inti
dari -“firman modernisasi”
yang sering dilupakan. Ke-
" arifan itu tersirat dari kata-
katanya: “Kreativitas saya
adalah kreativitas orang
yang bertanya. pada kehi-
dupan.”e

Koran Tempo,4 Desember 2005
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Anwar Holid

@ Wacana
Sastra dalam Kesakztan

l\j

Para Pengarang

Pengamat sastra, editor buku

Do not go gentle into that good night, -

- Old age should burn and rave at close
of day;

Rage, rage, against the dying of the

light.
(Dylan Thomas)

aya mengenal Maroeli Simbolon
karena tugas, lewat sejumlah

S email dan sms, dan baru sekali

. bertemu, yaitu ketika buku dia, Sepa-

sang Luka Cinta, didiskusikan dalam talk

show di Delta FM Bandung di program
Teras Buku, pada November 2004 — itu
artinya nyaris sekitar satu tahun lalu.
Perkenalan itu membuat saya jadi lebih
familiar dengannya, tervtama setiap kali
mendapati cerpen-cerpennya dipub-
likasikan oleh media massa di Jakarta.
Interaksi saya dengannya terus terjadi
ketika pada paro kedua 2005 ini Jala-
sutra memutuskan mene.bitkan naskah
Jalangl, yang awalnya menjadi cerita
bersambung di Sinar Harapan pada Fe-
bruari-Maret 2005. Di selang-seling me-

, Nyunting naskah tersebut dan kesibukan

rutin, saya mendengar kabar tentang
Jatuh sakitnya dia pada Oktobrr 2005,
dalam kondisi kritis dan dirawat di Ru- _
mah Sakit Cikini. Waktu pertama kali
bertemu, dia juga bercerita tentang be-
berapa penyakit yang dideritanya, tapi

' ternyata yang sekarang membuatnya
“ambruk justru bukan yang pernah dia

. sebut, yaitu gagal ginjal.

..vﬁ’:-

', Squmlah anuI[s Jjatuh sakit tapi nis-¢

' caya di antara mereka ada yang mampu

bangkit dan mengalahkan peiyakit yang ]
menyerang produktivitas dan kreativitas,
bisa jadi bahikan kemudian mengalami
fase hidup yang kerap berbeda sama -
sekali oila dibandingkan ketika mereka
dulu sehat wal afiat. Sebagian di antara
mereka meninggal setelah berjuang

.habis-habisan ternyata kalah melawan

penyakit,

Sejumlah penulis atau penyair ternya- -
ta dokter. Sejumlah risalah tentang pe- -
nyakit can rahasia serta interpretasinya-
ditulis. Banvak novel, cerita, drama, dan
puisi fokus pada venyakit telah terbit.
Albert Camus menulis La Peste (Sam- .
par), tentang menyebarnya penyakit pes
di kota Oran. Gabriel Garcia Marquez
menerbitkan El Amor en Los Tiempos del .
Colera (Love in the Time of Chorela),
tentang berjangkitnya penyakit kolera di
tengah-tengah perang pada 1870 dan
1930 di sebuah masyarakat Amerika
| atin. Didera kemurungan akibat ayah
nya sakit parah, Dylan Thomas malah
dipaksa mampu mengungkapkan keku-,
atan puitik dalam Do No: Go Gentle mt?
that Good Night (1952) yang sangat
istimewa.

Tapi penyakit terus berkembang, se-
akan-akan berkejaran dan mengolok-olok
cara manusia menghadapi kehidupan.
Rasa sakit maupun penyakit memang
merupakan satu sisi dalam-diri setiap
orang yang suatu ketika niscaya akan
kita temui, kalau bukan akan muncul
balk dengan sengaja atau tanpa diminta,
akibat dari kebiesaan hidup sehari-hari--

~ atau semata-mata karena kejatuhan,

Dalam esai lliness as Metaphor Susan
Sontag menulis perlambang penyakit de- -

9.

.

f,’-w.
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' ngan begitu ‘tabah: “Sakit adaiah sisi ge-
1ap hidup, kewarganegaraan yang Ieblh
sukar. Semua oreng yang lahir meme-
‘gang dua kewarganegaraan' kerajaan i

sehat dan kerajaan sakit. Meski kita - ;. '

semu lebih suka hanya mengegunakan
paspor yang sehat. cepat. atau'lambat.

" kita wajib memperkenalkan diri sebagai
" warga negara‘kergjaan lain Itu.. setldak-

" nya karena teiserang. Sakit sudah selalu
digunakan sebagal metafora. untuk me-
nekankan tuduhan bahwa sebiiah ma-

syarakat korup atau zalim. Metafora pe- - ’

nyakit tradisional terutama adalah cara
menjadi berapi-api, sebaliknya metafora
modem relatif lebih menunjuk. keti- -
‘dakpuasan.” Esal sepertl itu baru bisa .

)

ditulis setelah dia pulih dari jatuh sakit. ",

Bila kita tahu seperti itu, apalegl yang
perlu dikhawatirkan? - -
- Penyakit bukan musuh yang harus
mati-matian dihlndaﬁ. melainkan kawan
asing yang harus disadari keberadaan- -
. nya, sebab dia senantiasa mengejutka

ketika datang berkunjung. Sakit hanya-

lah kondici ketika manusia harus menya- o

_dari seluruh keterbatasannya. Ketika itu
dia diberi kesampatan untuk mengambil
]eda' mungkin untuk memikirkan hal
paling mendasar dalam hidup, dihen- " -
" tikan dari sebuah kesenangan tertentu,

-atau yang paling sering: diberi uflan .- .

-'untuk menakar kesabaran dan keta-

hanan mental.

i+ Maroeli Simbolon juga tahu persls apa

makna dan pengaruh penyakit buat

- dirinya, buat karimya. Meimang penyakit
“teiah berkali-kali berusaha mempecun-

danglnya, tapi toh dia belum gagel mene-

“han: serangan itu. Di dalam Sepasang Lu- -

"ka Clnta, dia beberapa kall menulis ten-

- dup terancam, dikejarkejar penguasa Tar-;:

Akhimya, aku terlgapar dengan rasa .o
sakit yang luar bidsa dl sekujur tubuh.

. Pandanganku yang nanar menangkap

tatapar. penyakit yang mengejekku. ... 3
“*Apa yang dapat kau  lakukan dengan

kondisi sepertl ini?” sindir penyakit -

persls dipusatmata. ' -
Aku mengsduh sepenuh nyerl

K

Banyak penulis hidup dalam masalah
akut, mau berupa kemiskinan, ancaman -
kematian, kekurangan modal. soslal, hk- :

lim atau kelompok militan fanatik;'se- -
mentara penyakit, kekerasan, atau se-
jumlah kekurangan sudah terlalu blasa :
. untuk disebut lagl.

John Clare (1793-1864), penyair dan
naturalis Inggris zaman romantik, hidup

. luar biasa miskin, kurang patronase, dan

minuman keras menghancurkan kese-

' hatan, mentel, dan hidupnya—yang

kebanyakan dihabiskan di rumah sakit.

"' Namun dia memiliki ingatan menakjub-‘

kan dan bakat puitik. Buku pertamanya,
Poems Descriptive of Rural Life and

": Scenery (1820), berhasil mempengaruhi

——

dan mengguncang kehidupan sastra '
zaman itu.
Pada Juli 1841, karena rindu pulang

.kampung, tanpa sepeser pun, dia kabur ’
", darl rumah sakit jalan kaki kurang-leblh
- 128 km (80 mil) dari London ke

Nonhamptonshfre (kira-kira jarak
Bandung-Bogor) sampai terpaksa makan

- rumput di pinggir jalan untuk menahan

tang penyakit dan dengan kontras diban- -

" dingken pada kehidupan. Tulisan itu
adalah bukti ketabahannya ketika diop-
name selama lebih dari dua bulan pada

'2008. Syukur athamdullliah dia ternyata

maslh mampu bertahan dan terus®
berkarya, hingga kini, meski sekall lagl,
penyakit berusaha memukulnya Di buku

ity dja menutls:

Aku tafakur seribu bahasa, menerima .
nasib ketika penyakit menyerangku tiba-

vtlba. (Serangan di tengah malam buta— ;

tanp* besan dan aba-aba. Di kala aku .
sedang terlelap, penyakit iti merasukl
tubuhku—menjalari seluru pat nadiku.

.
i
]

: mergl kreativitas, meski mereka juga: e

‘semua harus berakhr. !
- Manusia yang tgngguh dan punya vital

lapar. Ba/u tujuh bulan kemudian dia
sampal di rumah; namun pada akhir
tahun itu dia dinyatakan sudah gila.

. Setelah itu dia menghuni rumah sakit St.

Andrew selama 23 tahun, namun masih
mampu menghasilkan tulisan dan puisi

' yang tetap mengagumkan. Puisi itu'

akhimya diedit oleh Eric Robinson dan
Geoffrey Summerfleld, terbit sebagal |
Selected Poems and Prose (1966). -

< Motinggo Busye, Kuntowijoyo,’ Benny R

. Budlman. dan penulis-penulis yang telah.

wafat, juga Radhar Panca Dahana dan’
mereka yang sekali waktu sempat dltum-
bangkan penyakit, tahu betul betapa: -
sakit ternyata gagal menghenttkan

" mampu merasakan tanda-tanda kapan

n..
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itas hanya akan berhenti ketika harus
berhenti, ketika kesempatan berbuat =
atau berkarya sudah habis. Bila belum, "
-entah bagaimana mereka akan tetap. - -
berusaha mencipta. Vitalitas itu seolah-
olah memberi peringatan hanya pada
yang absolutlah mereka takluk. Waktu,
kematian, alam, Tuhan, hanyalah empat
dari sejumlah hal misterius yang abso-
lut, yang harus mereka wanti-wanti ka-
pan semuanya memperlihatkan diri. m

*Cikin, Jakarta.
ety
e’

Republika,4 Desember 2005



Warna Lokal dan Bahasa
Einis yang Teran

WARNA lokal dalam karya sastra tetap relevan dik-
‘Warna lokal bukan sekadar pesan sponsor,

Ia akan manjadi kekuatan unsur ekstrinsik dalam kon-
'teks estetis namun juga sebagali identitas karena warna
lokal edalah akar dan jati diri pengarang. Meskipun
demikian, warna lokal semestinya tidak disikapi seba-
gai kendaraan bercerita. Sebab, pengarang tetap ditun-
tut dapat menyajikan cerita yang bukan asal jadi.

Satu keadaan yang ticdak dapat dipungkiri adalah
proses globalieasi yang sudah melaju teramat jauh. Na-
mun, pola hukum alam dalam globalisasi yang tidak ju-
ga dapat dipungkiri adalah paradoks global yang tercer-
min nelalui kor.tak-kontaknya d kearifan lokal. - -
Sehingga, sejauth apapun efek globalisasi, etnisitas atau
warria lokal j empunymhnk}ﬂdupynngsamn. L

Di Rusia sudah banyak massa etnis yang hilang,
Dan, pasca runtubnya ideologi komunis, terlihat keeen i
derungan sebagian besar etnis merasa terancam. :
Ancaman utama mmghantmsegibahasa.Dalamkasus
orang Jawa misalnya, dari generasi tua juga prihatin
mencermati genevasi mudanya yang dinilai sudah tidnk
lagi mengenali nilai-nilai etnis Ja wa. Hal sama dialami.
juga oleh generasi tna dari etnis Rejang di Bengkulu.: *

Peran media massa cetak yang sudah eksis juga mu-
tlak dibutithkan dalam pengembangan sastra lokal. Se-'
hingga, diharapkan untuk media yang meraup keun-

mnganae{ogianya menginvastasikan sebagian dari
laba untuk penerbitan karya sasura, esai kritik maupun .

puisi dan prosa. Di lucr proses produksi buku sastra,
investasi deri laba bisnis media juga dapat dialokasikan
untuk memperkuat kegiatan seni pertunjukan.

Di sisi lain, sepatutnya pula dipertimbangkan peran .
kritikus. Sebab, dalam keadaan apapun peran kritik
juga signifikan dalam proses pertumbuhan sastra yang
demikian merebak saat ini. Dalam hadii;i diperlukan -
ﬁlﬂﬂi ng benar-benar menguasal angnya, yakni

tikus yang objektif dan mampu duduk di le:maga
secara independen. .

Pada saatynngsamn, medmjugamemﬂildﬁmpeni
Iaikaxyayangjugnmemﬂiki standar nilai universal- - ...
global. Meskipun kemungldnan masih ada problem da~ '

masalah masym'aka Masalnh

didikan formal. Misalnya dengan mzmetapknn kebd %
an untuk siswa dan mahasiswa agar mrmbaca sekian

judul buku wajit baca. Instruksi semacam itu diperlu-
kan untuk mericu dan memicu minat baca. Peran agen

s



sastra, se dan kritilus sangat diperlu-
kan unmaaafmgnmtas‘ program dan fklim ke-

\ SRR gl ey

"~ Saat ini dunia sastra terkesar hanya memiliki Tauflk
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lebih mempﬂoﬂtaekanmnalnﬁ-asmxkunseperﬂ lm-
infra- -
meninglmtkanmohvasigum menga-

Sebab.yangtadadiselamaim erintah |
hangnm untuk g f-
bukudanalatpemga.l{amna
penimﬁﬂan , diharap- |
lokasiknnwakwbelqiarmengqiarpadamasalahapre-
slasisastra.

pm'lsﬁwadlmmformaa.terkaitdengan q
persomsosialisaa!dan guru mengapresi-
as!sastmteﬁadidiMuam Kahupatanlep \&

Benglulu, Gurn berterus-terang lebih m
ldrkanberasatanaembalwkeﬁmbangbagaimmcm
_ meningkatkan metode mengajar agar siswa tertarik’ . ;
padaagresinsisastra. - . ¢ o
# Kasus tersebut se 'ﬁhﬁhmﬂmmnmmﬂii
cvaluasi diri kaum Mengingat, karya sastra : \
-aekaranginicuku? banyakkaryamerebakdei

Minggu Pagi,25 Desember 2005
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BINTAN ARTS FESTIVAL.

Sastrawan Menémbus Identltas Loka]

TANJUNG PINANG, KOM-
PAS. 1= Sastrawan- dramawan
‘Putu ‘Wijaya mengakui bahwa
identitas lokal memang sering -
mémbuat orang ‘menjadi teriso-
lasi;’ Namun, sastrawan " melalui
karya-karya sastranya mampu
membuat identitas lokal itu me-
nenibus: batas, lalu.ia menjadi

nilai :universal karena menyang- .

kut dasar-dasar kemanusijaan.

i Ménjawab pertanyaan seorang
'peserta ‘dialog sastra bertema. -

‘fPeran Sastra dalam Membangun .
'Identitas Lokal” di Tanjung Pi- '

‘nang, Ke ulauan Riau, - Sabtu
“(8/12),. Putu mengingatkan bahwa
sesuatu yang universal pasti ada
unsur-imsur lokal, yaitu kema-
nusiaan, -Dialog tersebut adalah
bagian dari rangkaian Bintan Arts
Festival IV/2005. < -
- "Identitas lokal itu sangat ma-
‘nusiawi. Saya sangat merasakan-
nya. Ketika saya turun panggung,
banyak orang yang menyalami
saya. Ini rasa yang'sangat saya
kenal. Itu lebih dari sekadar baju
kurung, pakalan, atau makanan.
Ini soal rasa,” kata Putu.
* Putu Wijaya menyatakan, ke-
.hadiran seorang sastrawan selalu
membawa dampak pada penca-
hayaan ' daerahnya. Seperti pe-
_nyair Sutardji, Ibrahim Sattah,
ataupun,ja sendiri yang mengaku
sudah' “dikutuk” untuk menjadi
orang seperti itu.. "Saya ini orang
Bali yang sudah diformat, sudah

, Identifas‘ Iokai bukan .
hanya masalah fisik. - -

Identitas lokal merupakan :

titik yang bergerak karena
Identltés itu tidak ada
batasnya. L
Pty Wijaya T

murtad. Saya sudah Jauh dan Bah,
namun ke mana pun saya pergi,
bagaimana saya ' berpakaian,

Bali,” katanya.

Bicara jujur ‘
' Mengomentari pernyataan bu-
dayawan Riau, Dr Yusmar Yusuf,
yang menyebut’ identitas lokal
adalah garis
kan dua titik—bisa vertikal, ho-
rizontal,” atau diagonal—Putu
men%:xgatkan bahwa identitas
Iokal bukan hanya masalah fisik.
Identitas lokal merupakan titik
yang bergerak karena identitas
itu tidak ada batasnya.
"Batasnya - adalah - para "seni-
man yang memberi identitas, Me-
rekalah yang menjadi duta-duta
identitas lokal secara pnbadl. Ada
yang tak berhasil, ada yang salah
kaprah, tetapi satu-dua orang

orang tetap melihat s saya sebagai

Kompas,5 Desember 2005

yang menghubung-

yang berhasil dan merexalah du-

* ta-duta identitas-lokal. yang- se'.'

benarnya,” kata Putu Wi]aya.
Nariun, tidak sedikit j Jjuga seni;

', manyang menggunakan identitas

lokal untuk - menyembunylkan.
kekurangannya. Oleh - seniman-
seniman semacamitu.identitas

Jlokal dipakai menjadi seacam

tangga untuk mencapai tingkat
tertentu walaupun kualitas me-

_ reka tidak bagus.- Identitas lokal

menjadi semacam senjata penye-
lamat, tempat bersen_lbunyx

. orang yang tidak mampu.

.”Mereka menampilkan hal-hal

"yang asal bernuansa Jawa, Riau,

dan sebagainya, tetapi:sebenar-
nya tidak bagus: Sutardji justru

~ tidak pernah bicara identitas lo- -
- kal, tetapi orang mengenalnya sa-

ngat kental Riau-nya. Itu terjadi
dengan sendirinya. Identitas lo-
kal jtu semestinya tidak teriden-
tifikasi, tetapi-dapat dlrasakan, :
kata Putu Wijaya. i sy, -/ :
Pendapatnya itu’ dla,num oleh
Yusmar Yusuf yang menyebut .
bahwa ldenhtas lokal itu state of
mind, cita rasa.bertindak, akal
budi manusia. “Pusat itu, menu-
rut saya, banyak ‘menipu’. Mere-
ka sebenarnya tidak punya apa- .
apa. Yang memiliki sebendarnya
kita sendiri, yangjauh dari pusat.
Sekarang ini kita bérada di, Bin;
tan, di pusat kebudayaan Melayu.
Jadx kita harus bangga, dengan
) kata Yusmar. JOS/LOK)

== =% mEasnmns
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" "Oleh Afrizal Malna

EJAK rumah diartikan
- sebagai tempat keluarga,

bersama, privatisasi
terhadap rumah terus
berlangsung. Manusia
mengeluarkan banyak biaya dari
privatisasi ini untuk membangun
kenyamanan hingga keamanan
dalam rumah mereka masing-
masing. Rumah dipahami sebagai
representasi individualitas.
Kekuasaan apa pun, termasuk
negara, tidak boleh memasuki
rumah tanpa izin. )

Setiap rumah menyimpan
cerita. Begitu pula hampir setiap
novel berawal dari rumah.

' Bahkan sebagian novel
meruﬁakan sejarah di dalam
rumah. Novel adalah rumah yang
membaca dan menulis. Novel
menjadi penting untuk membaca
“manusia-di-dalam-rumah”.
“Manusia-di-luar-rumah”

" dianggap massa yang harus
mematuhi norma-norma umum.
Karena itu membaca novel dengan
kekuasaan, pintu novel ménjadi
tertutup seperti rumah yang
tertutup, dan pembaca tidak bisa

" memasuki rumah membaca itu.

Pada sisi lain novel lahir dan -
tumbuh dari pergumulan '
membaca tanpa jalan keluar
antara “aku naratif” terhadap

dan bukan sebagai tempat

dunia di sekitarnya. Pergumulan

membaca itu, sebagai suatu
proses panjang uniuk menandai
dan memberi nama terhadap
tanda itu, cenderung terluka
manakala harus berhadapan
dengan “dia-yang-mendikte”.

Membaca kisah keturunan
Sunan Giri (Amongraga) dari kitab
Centhini yang ditulis kembali oleh
Elizabeht Handiak: 40 Miilam dan
Satunya Hujan, juga seperti
memasuki rumah itu, yaitu
memasuki agama dalam kamar.

Dua vrang suami istri
(Amongraga dan Tembanglaras)
yang baru saja menikah, .
memasiki hakikat agama dalam
keadaafttelanjang daTaift Kamar
mereka. TubuL telanjang mereka
dibiarkan sepi dan hening. Tubuh
yang dibuat bisu agar bisa
mendengar ajaran-ajaran
mendalam dari Islam tentang
Tuhan, manusia, lelaki dan
perempuan. Kamar mereka dan
tubuh telanjang mereka, membuat
privatisasi dalam membaca
hakikat berlangsung sedemikian
rupa hingga tubuh keduanya
lenyap dalam mesjid, dan tubuh
Amongraga mengembara dalam
tubuh Teinbanglaras.

Centhini merepresentasi tubuh
sebagai semesta yang dibawa oleh
manusiz. Semesta yang harus
dicari dan dipahami. Tubuh akan
kembali menjadi raga ketika '

I ey sine sien pn sane nana 2in 5000 400 103 AR 1520 20 B0 000 S SRR TR
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semesta itu gagal ditemui dan
dipahami. Bahasa agama akan .
menjadi bahasa tubuh manakala - -
tubuh mampu untuk transenden
menjadi tubuh teologis. . i
Apabila kisah Centhini berawal
dari pertemuan (perkawinan
antara Amongraga dan
Tembanglaras), Novel Tuan dan
Nona Kosong yang ditulis Hudan
Hidayat dan Mariana Amiruddin,
berawal dari perpisahan, yaitu

! dengan kematian orang tua sang

anak. Namun, keduanya sama-
sama menelanjangi tubuh untuk
mengerti agama. ? 3
Membaca novel Tuan dan Nona
Kosong seperti memasuki rumah
yang para enghuninya menjalin
hubungan-hubungan yang tak
bernama antara setiap anggota
keluarga di dalamnya, Hubungan
di mana tubuh dianggap memiliki-
kehendaknya sendiri di luar ‘
rasionalisasi dan standarisasi sosial.
“Saya bebas memiliki tubuh
saya”. Tubuh saya bukanlah
tubuh masyarakat, bukan juga

* tubuh negara, juga bukan tubuh

agama. Tubuh saya adalah diri
saya. Tubuh saya adalah sebuah
daerah yang tak berbatas. Sebuah
hutan rimba yang penuh dengan
binatang buas. Tubuh saya adalah
rumah binatang, sekaligus rumah
setan, manusia dan Tuhan. Saya
sendiri yang akan menentukan
siapa yang boleh hidup dalam
tubuh saya. Tetapi yang terutama
yang boleh hidup dalam tubuh
saya adalah diri sayadan . = - o

30 1t A T T B 2
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kebebasan ‘saya sendm termasuk
kebébgsan’ untukbunuh diri.
Sepanjang novel ini kemudian

. menjadi sebuzh kesibukan

- panjang untuk nierebut dan

*’membongkar “tubuh objektif”

* (fibuh yang telah mengalami
standardisasi sosial dan moral)
menjadi “tubuh subjektif” (tubuh -
'yang dibiarkan tumbuh dengan

* insting-insting mherennya
-‘sendu'i Karena 1tu, “jangan benci .
saya”, kata novel ini, (karena saya
< seda;g memasuki tubuh subjektif

: saya gt
- Tubuh lalu memasukx daerah

terlarang dari hubungan inses
idalam keluarga. Seks dan

rfxeluarg\a normatif masih menjadi
medan pemberontakan dalam
.novel ini. Lewat pérlawanan ini
,me;eka,seperh menemukan .

i . pembebasan tetapi juga

. §eballlmya menemukan “lubang

fv,rnqralw " Tubuh yang;.

mbangkang ini tidak duzmkan

‘g’lag untuk men]adx tubuh kodrati.
: Karena itu sang pusat narasi

;;dalam novel ini memasuki dunia
- imaji ke daerah yang terlarang,
menciptakan tubuh yang non-
j-anatomis dan transenden

' téerhadap moral normatif. Seluruh
‘anggota tubuh sibuk berpmdah-
~pindah, membesar, memanjang.

* Juga berubah fungsi. Orang

. berbicara tidak lagi dengan
mulut tetapi dengan pantatnya.

.. Ini novel tentang marah.
Teqtang marah di dalam tubuh.
-'Sebab tubuh boleh diambil oleh
“‘masyarakat, boleh diambil oleh
“militer, boleh diambil oleh negara, ,

+ boleh diambil oleh agama. .
‘Mengambil tubuhku sama
dengan mengambil diriku.
Manusia yang harus menerima

§ tubuhnya sebagai “tubuh _
kodrati”, kemudian dibentuk oleh
‘ berbagai nilai sebagai “tubub
- kebudayaan”, mulai ditolak

; dalam novel ini. Penolakan yang

‘ tinya sama de

faan t}erhaJﬁug'ﬁlb%

TIPORILT, yang berlaipm}

;.dalam masyarakat Tubuh °

#hipokrititu’(dan juga tubuh
: manipulatif) terutama yang
: berkembang dalam media TV.

, Karena 1tu ]angan membenc: saya.

IR et e

‘tokoh ayah telah membuat novel

. antara tubuh dan Tuhan lewat . konteks dan rujukan lain untuk
kekosongan. Konsekuensi = ;" - mendapatkan proyeXsi bary
 teologisnya adalah bahwa novel . - Bahwa pembaca juga bias
ini diciptakan oleh ituhan Joonm en?lan]angx dlnnya sendid

Berkall-kah novel ini bicara kekosongan men;adx semacam

teologi baru untuk tubuh y.
tentang ayah (ayah dari tokoh " i‘“8 A%
lelaki) yang per¥1ah mehulis noVel Itsansenden Tubuh dari Tuan dari-.. .
dan tidak pernah - ngg:lfgong yang menjacb judul:,:z
menerbitkaanya. Penghadxran Tuhan dai tub oh subjekhf

.- dalam novel ini: sebenamya telah’ o

ini seperti “novel-post-novel”. .- "oy ho kol Pertama djis:

Kenapa Hudan dan Mariana
menert,npuh jalan seperti ini untuk {n ati dibunuh oleh masy argkat . "
menuliskan novelnya? Pertanyaan . ewat pembunuhan terhadap. *
ini penting, karena novel-post- tokoh sang ayah (]uga sang 1bu _ ";
novel ini akan menentukan . ..olehwargakampungdi:..,....., . -
metode dar struktur pehulisan tempatnya tinggal, karena, b
novel dan bagaimana waktu dianggap telah mglanggar norma
dipahami dalam novel ini. , . umum, Kematiai'yang kedua,. " .-
Ayah adalah superego untuk .  ketikanovel yang ditulisoleh:- - "
tubuh subjektif itu. Ayahlah vang sang ayah tidak diterbitkan,,
telah mengajari anaknyahagi . ... dibiarkan oleh sang ayah ha.nya
yang lelaki untuk hidup bebas . menghum dang rum
. danbagi yang perempuan 1 untuk . Tuhan'dari fubUh Sllbjektlfi:lms
. hidup kuat. Ayahlah yang .ifetap hidup dalam, pélarian dan
_ mengajari anaknya agar tubuh ., persembunylannya,
dibebaskan dariberbagai ; - . - Sang anaklah yang saha oy
stereotip sosial, termasuk dari - menghidupkan kembah tuhan;
. stereotip moral normatif. Ajaran . - -.dati tubuh subjektif itu dan.
yang mengubah “rumah * " membawanya ke duniz-publik di:;;
 manusia” menjadi “rumah “antara ketakutan dan kenekatan.
" binatang”. - C Iangan membenci saya.: iz i
Kehadiran sang ayah dalam : Membaca Centhini dan nove -
novel ini menjadi semacam - Tuan dan Nona Kosong ir, sepertl i
“pengukuhan implisit* terhadap  becermin antara “tubuh mistis” ..
posisi “teologi novel” yang . dalam Centhini dan “tubyh., ., ;..
. dibawa novel ini. Teolcgi itu _ terdekonstruksi” dalam Tuan dan 3
. implisit ingin mengatakan bahwa ' Nona Kosong. Membaca menjadi: .
. novel ini diciptakan oleh ayah, = - “satu tindakan politik manakala,-

sang tokoh dari superego untuk. .- pembaca txdak mengembalikan
tubuh subjektif. Teologi novel: Kasnl Pembacaannygkepada . ,
yang berusaha membuat )embatan _keduanya, melainkan mencari, ;'

kekosongani untuk tubuh ' ALY Jha
subjektif yang diburu. Karena itu - . Penulis seorang peny tr,.

e e — —— — - —— ———— — —— s So— et it St S
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Membaca. anthf I diah novel Tuan dler Neiiz
Kosong ini cgepertibecermin antara tybih;
._mistis" da!am Centhln/dan *fubuh v

Kosong, Meﬁwbaca menjadl satu tindakéﬁ‘ Bl
manakala pembaca tidak fnengemballkan hés}l '

. pembacaannya kepada keduanya, melainkan

~ mencari konteks dan rujukan lain untuk

mendapatkan proyeksi baru, -
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£+ iz ERTUMBUHAN sastraberadada- *  Cerpen-cerpen yang dihasilkan :

Bl B 1am antara melakukanino-.  nerasi Kisah dan Sastra), melanjutkan kematang-

” vasi dan melanjutkan tradisi (literer) .,  an bentuk, komposisi, struktur dan plot yang kizn:

"' 8, ' yang sudah tersedia. Begitu prn yang ‘* terkuasai dengan baik. Tapi hal itu tidak mendo- .

;terjadi dalam pertumbuhan cerpen kita, yang di- . rong para penulis melakukan ‘inovasi’ bentuk.:

*andai dengan upm pencairan atau ‘eksperimen-  Penjelajahan isi dan tema justru lebih kentara pa-.
tasi’ sekaligus terlihat adanya benang merah per- | da periode ini. Ada semacam gairah untuk mene-
tumbuhannya. Pada tiap kurun pertumbuhan- | mukan ‘tema-tema baru’ yang berbeda dengan se-.

- nya, kita akan menemukan satu semangat untuk | helumnya, sebagaimana diperlihatkan cerpen

 melakukan inovasi tema, bentuk, sampai gaya - Musium Asrul Sani, Inem Pramoedya Ananta -

«“percerita. Kita bisa mengngu_k buhan itu Toer, maupun Salju di Paris Sitor Situmorang,

*smelalui kerangka periodisasi, di mana kitabisa  sampai Tunggu Aku di Pojok Jalan Itu Twan Si-

+-melihat kecenderungan yang terjadi dalam st *matupang. Keberadaan majalah Kisah dan Sastrd;

¢ pgérlodé tertentu untuk melihat apa yang menjadi ~terutama, memungkinkan eksplorasi tematik itu."

iskeceaderungan yang terjadi. <. . " Tema cerita tak lagi sebatas pada kissh realis ~*

. " Sebelum tahun 1920, cerpen masih dilihat se- . gehari-hari, tetapi juga sudah menjelajah ke tema
hagai batasan ringan dengan fungsiutama sebagai o Jehih kuat asp:ia psikologisnya, juga tema- '

. bacasn hiburan. Cerita-cerita Melayurendah’ 414 politik dan metafisik yang bersifat gaib. De-

| memperlihatkan hal itu. Tetapi, pada periode ini . . p o Yeata Jain, pada kurun waktu itu penjelajah-

- pula, bentuk cerpen mulai menemukan embtio- | o tema menjadi wilayah yang digarap dengan

' nya dalam sastra Indonesia. Sampai pada era Ba- * 3 o1 ti¢ dengan tetap ber%ij ok pada reeliame -

.’jlaiPustaka,ymlgantaralamdxtandm dengen ter- }ooa; pava cerita utama. Penjelajahan tematik

' bitnya kumpulan cerpen Suman Hs dan Kasim 4, "sa0lah-olah juga merupakan satu upaya un-
Ahmad. Istilah cerpen mulai dikenal sebagai bagi- 41 menemukan otentisitas penceritaan, Satu hal,
an dari bentuk ekspresi sastra. =~ yang kemudian banyak menumbuhkan identifi-
, PadaIdrus dan sezamannya, tEldel uQEYB un- kasi antara mkmsamgdmn tema yang *
fuk lebih ‘memartabatkan’ cerpen sebagai benfuk . g ignya: di mana Bur Rasuanto, misalnya, ke-
karya sastra; meialui upaya pemantapan strukfur pgign hanyal diidentifikasi melalui tema -
bercerita yang lebih serius dibanding dengan apa .. ‘perburuhan yang dijelaj
ybngdmaailkanolehMKagimatauSu}maan.- " Gairah untuk inovasi le- &
Cerpen semacar: ‘Jalan Lain ke Roma’ dan Kemu= "y, pmengae pada strukwrdanbenﬂiam :
.dian ‘Parlemen Baru Telah Dibuka di Rumsh 88- : yo 0 cn heronivah di kurun 70-an. Inilah kurun
ya’ yang ditulis Idrus seperti memperlinatkan 88-  g; o510 gairah untuk melakukan ‘eksperi-
fu upaya untuk menemukan koherensi cerita, ke< 1ot toraga menyala-nyala. Kehadiran
satuan bentuk dan struktur cerita yang lebih ter- o) prorison, menjadi signifikan di sini.
jaga - yang oleh HB Ja.smn.dlka_takan sebagai cer- “Ekmm' para penulis yang banyak di-
pen yang lebih ‘mempunyai teori sastra ag&_:kdi -~ publikasikan lewat Horison itu mengarah pada
mendalam’. Realisme memang masih menja . tiga hal. Perfama, pada upaya menemukan ben- -

i tama ritaan, sebagaimana ju- . p » Ty [y Vi
‘mm%elumnp;:c'f‘akmen@e Y Fita - gﬂ:q:dggaseﬂ;m'}bahmwr?imn gayabahasi.lbh
tak dikejutkan dengan beragam ‘eksperiimentasi aﬂkemudmn mI::bentukseﬁnp anasir cerita.
.yang aneh-aneh’ pada periode ini. Tetapi kita bisa- 3& = ooy Putn Wilay, séperti Sepi 1
merasakan, betapa Mmqpaﬁ_mﬁg:‘;‘; at:?eMaya, mﬁmperlihatknnhnli&l.'lh ihs:.rini 'l
P b g e e, S8 D e i
g; i sebeluminya, Di ol den kompo- .Yahm,yangtengngdankayid ﬁ?w ;
O ita oo Jabih mycatra’, Mak, pada pe- «~ Poda cerpen Seribu 0 nrg O eerita,
riode ini, ‘secara ;formal'béntukoérpgn};iandikdé_ dignl kean oleh (4aya) behasa: Kedua, u un 4
kuhkan sebagai mgemtersendandalamsas- tuk menemulkan bentuk-bentuk teknik pencerita-
 tramodern:(di) Indonesia. " - ; .- . an, menyangkut penokohan dan strultur/alur.ce-
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mmana et‘ak-efek dramaﬁk cerita kemudmn pmmentasi

untuk im;
taan itu, melihat telmik ny m&pmnkomnsebasai
tash p %:&datm%w uwglagf‘gbmmmemanzﬁdak iu
o upadawrpmm&‘au- fenih G ,.V"“’skmk” ' iyangterlal" ar !""

:Untukktx’ ‘Lal:llakﬂ.ainjuaam lakl adaupmmmkmm e 2“545»
s yang sl d mana e kmakm»= m%“@%wm pileb
dan &da&nta.m ta-cerita yang 3? ﬁf

BudiDamapqdn - fmen te]wmjkpenm
ee:;nen-carpen ditulisnya pasperiodo mmﬂM&G:xn m ¢

'akan

m%awmmﬁm g Wﬁ‘gg?
e ety | bl Bl ambul b Gl

ensl,ldinmnaper ,

2 , PR -~ - : Y "
e vinial dari gl tanda baca sangt marne 0| bergorolk pada gesp O acture rla, b

- Poamacarit b dinplan socaravisua Hng. ¢ L20Be4a “m”’wb?m

» Ding- .- sroninn

s e g bt et epr &mmaﬁmmmﬁfﬂmmmmmmm
it g, i S el nbicas, g

mﬁdl-EddyBIskandar JokoSu-‘ ' memangm‘ asth terasa, ferutama
WWW rpen dinding- ° memasuk‘l i o,tahﬁnz : ', Inilahsuam,
mStrukturdanbentukbentukhfogmﬁymxg ", periode

i "akspeﬁmen“nmnt:fil'dnka‘n‘had hareus, .. Km)seohhmpnesaskan

“upaya’ anﬁ
" " piedia yang menyeriai per- - lawan Py logxs.' he-: “_"
. tumbuhannya.RUpax‘:yhmmedxammadx . mangkeeandex jah begi l}nganm at m kite
bagianpenﬁngdaripertumb cerpen ini. Pas-- U e pada dalam sas h.a '
aangmmxtcerpenk:m, denigan segalamacam” - ' satumahal) kemwl’en.w..- mpenkoxan.lhﬂahd
‘eks ,memangberkaxteratdengan':: Horoyeld Kiﬁ!ﬁ.’ F udian eeripmta a menjadi e etra)
yang menjadi sarana publikasinya. C G soal m‘..l_ bal (bm_ 2 pas ‘..t', 8)

., Tal mengherankan, surutnya media sastra Ho- _
rison di seputar 80-an, membuat peluang eksperi- pen mutakhir kita, cerp Situlis

s sy | st in)
yangmaatapmsiahfataacerpen—cerpendengan : .tadanberbell)hnﬁa pennilni.di pares

cerita aneh', yang mangesankan upaya ekeperi-” sebuahom‘itakamudmndmlahmelaluish'uktur
mﬁwumtemtnms@ﬁ p N 53mmngu“ mmﬁmmm ofvlewwpenee-
abgurdisme raenj adimﬂbewentﬂyaﬂgb&n?ﬁk & taan yang' campur uisgb:g,gmaman
dipakai oleh banyak pen ulis, seperti Seno Gumira . nmw
Aiﬁmaﬂwaga‘?uﬂggia aMenanglsdiSem‘t}k-k untukmengatasinarasx.Munglun,pada
Begitu pun ketika koran mer\iad1 medium yang : mmmlmew:gam bermnct:n: satu
m-akdipakahmmkmenghadir cerpen. Ba- "™ kepingan-kepinganyangmesﬁmtatanﬂang
penulis memakal sure dan absurdis- ' pjplot i pemakaian beragam teknik berbahasa, .

me sebagai gaya, sebagai se- agarsash'amemad:ekspresinamhfsekahgusju-
msnyedmkan X )

».4

macam cara untuk menemu-., ¢ meqiadiwamnayans

kanefekdmmaﬁkdanesteﬁe ahan n.akna.’:
tertentu dalam cerita, Tapi mdemmmﬁ- Im!ah periode miitalhir pe
haﬂ:ansumtlwagmrah mkmelalmkan eks- Hta.Padaperlodaini,kita

'\9



‘ ‘eksperl.mentas:’ itu melalui (1) gaya (ber)-bahasa
- dan (2) pada gaya (ber)-cerita. Seperti yaug dinya-
A ' takan di atas, bahwa ‘sastra adalah sebuah pelu-
" ang untuk membangun, menciptakan menyusun
menghasilkan ‘sebuah bahasa’. M‘;all:: yang1 p:lﬁ
g tantangan seoran, ceritai
Eebghant seganbuah bahasag lz,e;ang akan membu-
at sebuah karya-sastra memilild otentisitas se-
+ bage® sebuah teks sastra. Untuk itulah, ‘sebuah
 bahasa’ (dalam cerpen) memerlukan sepera.ngknt
care untuk bercerita yang lgeut:.t]:pa gaya atau ::I;n
menghasilican se narasi yang men-,
nﬂ‘u];:gjkagasan, isi, maupun struktur cerita. De-
‘ngan kata lain, ‘bahasa canta‘ terkait erat dengan |
gaya cerita) yang dipakai/dipi Dan di sana-
~lah bermacam penjelajahan dan kemungkinan
" berbahsisa coba dilakukan olek mﬂpenuhs cerita.

:kit_.a,--s,e i Hteraaa pada to'l‘nkmaJoni
‘Ariadinata, Sakai, iwikromo,
Pixthii‘t'EA.‘ Dinar Kurniawan, Stefa-

: .;:i keras,capatdan menimbulkan efek keserempak-
an peusthm. Jengan sinisme tertentu yang keras

 pada formalisme bahasa. Atau pada cara 'h'iyanto

~* Triwikromo yang menghadirkan ‘kegemparan’:

“ iméji: membuat cerita kadang had’r serupa kar-

soAtauj efek puitis dari bahesa Gus tf Sa- *
.""kéi;yj:in%a gaadd;,, menimbulkan kesan efektivitas -
“parasi pada satu sisi, sekaligus memmbu]kan pe- -
~gona dari ketakterselesaikannyaannya dalam . *

"'navalyangmenah dengan simbolisasi dan ime ji. :

i

. baik secara metafora maupun struktur ungkaj

|
1
i
|
f

i

bercerita: semacam gaya untuk membangun ceri-
ta, seka]:gus menunda menyelesail Hal -
yang juga ‘erasa pada gaya bahasy Puthut EA:
ﬂ:lntls , mengambang dan seperti bergerak dalam :

angan.
Kemungkinun-kemungkinan berbahasa seperti
itu, telah menciptakan efek estetiz tertentu, yang
membuat bahasa Indonesia menjadi kian kaya,

pan
dan sintaksisnya.

Sementara itu, berkaitan dengan gaya berceri-
ta, kita akan segera berjumpa dengan berbagai
vmanggeyakc;lan caé'a untuk menyusun struktur
cerita rkaitan dengan upaya membangun
‘sebuah bahasa’ tersebut. Pada cerpen-cerpen AS. -
Laksana, ‘Seto Menjadi Kupu-kupu’ misalnya,
banyak dipakai teknik penceritaan bertumpuk-
tumpuk untuk memberi ruang bagi banyak nara-'r"
tor untuk saling menginterupsi plot cerita. Atdu «
teknik pergantian point of view nerator pada cér-
pen Deja vu: Kathmandu' Veven Sp Wardana. SCa

- Pun pada cerpen Radhar Panca I’ Lelaki "
.~ dengan Bibir Tersenyum’ atau ‘Mayat di Tepi Se".

mak’, cara bercerita dan berbahasanya meihparll
hatkan upaya untuk menangani begitu banyak' :
nya narasi yang hadir secara serem]
ruang dan waktuyangsama. e
Gaya bercerita itu bisa juga menyangkut peno-
kohan dalam cerita (sebagaimana dilakukan oleh"
Triyanto Triwikromo dalam Seperti Gerimis yang
. Meruncing Memerah). Pada Lurnpur Kudla Lum-
furkit.ajuga menemukan struktur cerita yang -
ebih berupa rangkaian ‘kolase cerita’, atau satu-

‘-.)....':}.

sl
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an-saiuan cerita, yang tersusun menjadi satu ba-
ngunan cerita. Di mana plot jalin-menjalin dan
saling kait, bukan dikarenakan kausalitas l'near
sebagaimana plotting pada umumnya cerpen kon-
vensional, Kesatuan cerita, seolah-olah hanya
dipersatukan oleh tema yang sama. © ¢ ¢
Sementara para penulis cerita seperti Stefani
Irawan, Intan Paramaditha scringkali memakai
beberapa sudut pandang penceritaan: seolah upa-
untuk memberikan bermacam suara menemu-
artikulasinya dalam satu karya sastra. Dan. -

- di situlah, bahasa sastra menjadi memiliki pes-

* ona, sekahgus kekuatan untuk mengembangkar
dirinya sebagai sebuah wacana d1 antara pelba.g'a.i
wacana (bahasa) lainnya.

Dilihat dari hal tersebut, pertumbuhan cerpan

" pada periode mutakhir ini memperlihatkan pens
capaian inovatif yangjauh Ieblh mateng ketim i
bang bermacam ‘eksperimentasi bentuk visual’
yang teriadi tahun 70-an. Yangtanadipadape-

riode mutakhir ini, pencapaian ectetis lebih’ mem-
berikan peluang penafmran melalui cara berbaha
sa dan bercerita yang dikembangkannya....
*) Agus Noor, Prosa.ls

Minggu Pagi,4 Desember 205
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“ .M DA saatnya para peangkai kata serupa

tenggelam tak bersuara. Yaitu, keti-

o e ‘mereka tak lagi bernama menusia.
Ttulah saat di mana realitas dan fakta tal- bisa dite-©

suram... * LT 3 3 5.4

+~ Kalimat yang ditulis pengarang anonim dari zaman
“batuitu seperti hendak menjelaskan bahwa penyair,

. sastrawan, atau siapa pun yang menyebvt diri dalam
~barisan penulis kreatif berlabel sastra, tak mampu -

menjelaskan dirinya di depan realitas zamannya.

.-, Mengingat hal ini, saya jadi teringat alasan penolak-
.an Goenawan Mohamad ketika didaulat beberapa re-
_kannya untuk menjadi Presiden PEN, Juni lalu di Ja-
“karta, Goenawan menolak menjadi ‘presidennya’ m

, esais dan novelis (sastrawan) Indonesia,
na dia belum yakin sepenuhnya pada kekuatan moral

; E:m sastrawan untuk berdirl di kebenaran

ti nurani, Berdiri di belakang kebenaran hati nurani
manusia Indonesia, dengan demikian, menurut Goena-
wan Mohamad, mesti juga berani berhadapan dengan
setiap rezim tiran. o By g

Saya pun ingat kembali romantigms’ kata-kata Afri-
zal Malna dalam sebush wawsancara di sebuah media
.masga catak beberapa buian lalu. Menurutnya, penyair
(dan seniman) Indonesia memang belum bisa

. seperti para seniman di zaman Revolusi Prancis dulu,

.yang bisa menjadi motor penggerak serangkaian pemi-
kiran brilian guna menjebol penjara Bastile. .

- Kegigihan' Goenawan Mohamad untuk menclak pe-
nunjukan diri memang bisa dimaklumi. Sebab, dalam
kenyataannya, sebagian dari sastrawan Indonesia ma-

.sih ada yang terjebak dalam ‘mabuk kata-kata’. Saking
‘mabuknya’, sehingga ia tidak lagi mempercayai buhwa

dirinya saat ini berada dalam sebuah dunia yang se-

dang gonjang-ganjing. Sementara itu, keberanian mela-

wan cuma diun,gkzgkannya ‘sedikit-sedikit’ dalam -
karya-karya yang diciptakannya. .
_Ung]:ppangqgahyvngdmndailmnAﬁizalq:enmng :
bisa dibilang mimpi di siang panas. Bukan saja mimpi
itu mudah luntur oleh keringat, nemun juga barangkali
,tak mungkin menjadi kenyataan. Sebab, kita semua,
di sebuah tubir di mana ‘kata tak lebih kuat dibanding
_senjata dan hardikan’ atau ‘kita tak lagi begitu berarti
, dibanding menara menjulang’. Banyak, memang, kata-
Lkata kita yang menjulang melebihi tugu Monas. Na-
“mun, kata-kata itu tetap saja ‘membesar’ dalum keker-
dilannya’. Mereka, kata-kata itu, telah menjadi sebaris-

“an estetika bahasa yang cuma meletupkan ‘daya gugah’

. bukan dari barisan pen; 'dr.

sedang berada )

no aid U I SARSVE MY U

Khian:tan

an

" Kalau kita tengok bi :aimana gegap gempitanya™ “<
pemilu yang baru lalu | rlangsung, maka kita akan * .-
gegera menangkap sebi th benang merah yangjeles. -
Bahwa ‘daya aks{’ itu ju :tru dimiliki oleh mereka yang -
t msqijeenialnam Blggan,.. ; 345
‘Mega-Bintang Pasti Me :ang’ snya. Semua ' !
itu menjelaskan kepada :ita, betapa ekspresi politis i il
mereka seolah-olah telat ‘ertumpah di antara barisani -
panjang pawai dan mulu. berbusa Eamjuru kampanye.:
Jllnt idr $o{¥ ¢ '1l.u-,
' SUDAH banyak peneli ian dilakukan untuk mene- -

~ mukan keterkaitan antan: wacana politik dan karya -

sastra. Pembicaraan tentang sastra dan politik pun te-
1ah banyak digelar, Baik dingan menghadirkan pakar

sastra, sastrawan, maupun pakar sosial-politik %

memiliki perhatian pada dusia sastra. Natnun, !
kini keberartian karya sastni bagi dunia politik dan - .-
atau keberartian politik bagi dunia sastra di Indonesia, .

' belum tergambar dengan jela.s. Setidaknya perdebatan

tentang hal itu masih melinghar-lingkar pada persoal- ;

an kebenaran penafsiran. )
Soal kebenaran penafsiran, tebenarnya tak terlalu -
zﬁ:debatkan betul, sebab dalsm setiay itu, «
u meniscayakan lain yang lisa ber dan. Seti-

dakmnya, beberepa penafsiran yang ada, dapat saling
melengkapi, sehingga akhirnya menjadi rajutan teks, - .
yang bisa?a%i, sama persis atau bertolak belakang de-
ngan maksu : :

X, mlsalnyam basis sosiologi dan filsafat
yang mumpuni, menilai bahwa karya sastra A mengan-
dung nilai-nilai humanisme sebagai representasi fenc-
mena sosial-politik Indonesia. Sementara Y, yang ber-
basis ilmu sastra sekaligus sastrawan, menganggap .
bahwa karya sastra A itu tak lebih dari dokumentasi
sosial, yang ju;tiu layak dimasukkiin dalam kategori

J
Barangkali, baik X mavpun Y gama-sama

: benarnya.
Namun, pada saat yang bersamaan, bisa jadi keduanya

‘salah sama sekali. Sebab meminjam istilah Nietzsche,
yang kermudian dikembangkan Jacques Derrida, fakta
kebenaran pada dirinya tidak ada’. Yang ada hanyalah
interpretasi dan perspektif. Dalam kenteks ini, kit apun
mesti cukup mathum, bahwa pendapat seseorang ber- -
gantung pada perspelktif, sesuai dengan konteks yang -
dibicarakan dan basis dia berasal. Sehingga, sangat
wajar jika semua kebenaran penafsiran pada akhirnya
menjadi bersifat relatif. : : -
Di luar itu, kebenaran dalam moral pun
sant ini sedang mengalami j balik yang cukup -
dahsyat. Yang benar, bisa jadi salah jika yang menilai-
nya adalah orang yang memiliki otoritas untuk ‘memu-
tih-hitamkan sejaral’. Yang nyata-nyata salah pun bia

" diratifikasi dengan cukup , sehi hasilnya
_adalah sejarah yang terus ber wm%mhme’““

<

o At 0 BT AN L 25N M




- Shddmp rireq
| GBdamfip

“oquuspfoun 5"

msmmﬁmmmd(t & L% Www/mm‘a
“W“" o /mmwmwmaw

‘?, 11-

;PO TR 'Wm‘dm Sk penfayren -, mu@mpmwmmqmum
Wﬂmmm%nmmw : wmwmwmw;:m&
:Wmmﬁ;&dmmmmmﬂwm » -y depios annod-mmmmmﬁﬂwt

T PNE AT RS MR I N1 e SRS AT ey e

600c 49quesaq §2°t3eg NIJUll

e ST o WW[&M& WMWIMM
mmmm%ﬂmww ¢

o503
e e mmmmvmmmm !

B @m:am‘m-v:swmﬂ::m
mm
19} My feduad vAwreudqes eyew - Eeyeqoy”
%nm- ua\[maqsmémd,

Ye[Epe -
e Boeqined esyeq emdms ey tje] wep*
%nmqrqemnmmmnnm‘mmm‘mmn HE

faiureuaqoy y

+ +-uad i wped mpulm) Suey Jwary weyopuewey
me mwmqmwmmmvmw
-oxqod'qoduaﬂuop!mqnqmq muey Jresired Swexoes »
o 'qaqmaq YU[o) YFUSO Wenres VLI i »
umumwod-g ¥ q/?tn,mm

i.:‘h“

0
nwmmmmmmr -

Ueq BUIBU-Bwen geamjweduad -uaq;p‘em(as;m umm Yexyeuen (]«
839} Werep Ip upe[ epoy| . | mmwnﬁd

; -upﬁmmamaﬂn{m;edmmm
b mmnmmopmmmsummm

-epn;mamaz.mmmqea Mm g
/mmnmwmn;dm&'zmﬁ?fgvmm@m

/ m

i we

o)



176

SASTRA INDONESIA-TEMU ILMIAH (RENDRA)

TJejak Burung Merak

| DK] merayakan “70 tahun Rendra”. Dikenang
sebagai guru banyak seniman. Tak pernah '

§

mengabdi pada kredo estetika.

* DI usia senja, si “buruag merak” masih
terus mengepakkan pesona. Jalannya
masih tegap. Suaranya lantang. “Saya sa-
ngatberterima kasih atas kedermawanan

Saudara-saudara disini,” kata W.S. Ren-

IVAN N. PATMADIWIRIA

dra, ketika berbicara di depan parasaha-
batyang ikut merayakan ulang tahunnya
di Graha Bakti Budaya, Taman Ismail
Marzuki (TIM), Jakarta, Selasa lalu.
Pada 27-29 November lalu, Dewan
Kesenian Jakarta (DK]J) menggelaracara
khusus untuk menghormati salah satu
maestro teater Indonesia itu. Acara
berjudul “70 Tahun Rendra: Menim-
bang Gerakan Kebudayaan Rendra” itu
meliputi pemutaran film-film yang
dibintangi Rendra —Terminal Muda,
Yang Muda Yang Bercinta, Cintaku Jaub
di Pulau, dan lain-lain— pameran

R
A

memorabilia Rendra, seminar sehari,

pembacaan puisi, serta pertunjukan
musik dengan lagu yang menggunakan
lirik ciptaan Rendra.

- Banyak tokoh kesenian Indonesia hadir

di peringatan 70 tahun Rendra tersebut.
Antara lain Sapardi Djoko Damono,
Goenawan Mohamad, Ratna Riantiarno,
Radhar Panca Dahana, ButetKertaredja-
sa, Reny Djajusman, hingga personel grup
musik Kantata Taqwa. “Saya sendiri tidak
menyangka acaranya bakal semeriahini,”
kata Agus R. Sardjono dari Komite Sastra
DKJ, yang juga karib Rendra.

Perayaan ulang tahun para sastrawan
ternama Indonesia sudah menjadi agenda
rutin DKJ. “Sebelumnya kami juga
pernah mengadakan acara serupa untuk

Sitor Situmorang,” Agus menjelaskan.

-
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Perhelatan untuk Rendra menghabiskan

dana sekitar Rp 150 juta. Tapi DKJ hanya

. menyumbang Rp 35 juta. Kekurangannya

Goenawan Mohamad:

Puisi Rendra kuat dalam kecenderungan

naratif, lincah seperti hermain-main,
. dan cerah meskipun bukan tanpa tata

wamabunyi-bunyi yang dramatik.
Sapardi Djoko Damono:

dalam Ballada Orang-orang Tercinta,
Blues untuk Bonnie, dan Orang-orang
Rangkasbitung tidak tertandingi dalam
perkembangan mutakhir penulisan puisi
naratif di negeri ini.

ditambal teman-teman Rendra. “Ada
yang menyumbang cash, ada juga yang
menyumbang dengan katering,” kata
Agus.

- Respons para seniman untuk acara ini
luar biasa, Sastrawan Ajip Rosidi. misalnya,
langsung mengangguk ketika diminta
menjadi pembicara. Numun, apa daya, se-
minggu sebelum acara, ia sakit tenggo-
rokan. “Tapi dia tetap datang meski tidak
jadi pembicara,” tutur Agus. Ia menga-

" ‘takan bahwa acara itu dirahasiakan. Ren-

dra diberitahu hanya dua hari sebelum
pelaksanaan acara, lewat putrinya.

Rendra sudah menorehkan banyak
jejak dalam jagat teater dan sastra Indo-
nesia. Ia “guru” bagi banyak seniman In-
donesia. Dia selalu membuka pintu bagi
yang muda, tanpa memosisikan diri se-
bagai seorang empu. “Dia memperlakukan
setara siapa pun lawan bicaranya,” kata
Soni Farid Maulana, penyair asal Ban-
dung. Perkenalan mereka dimvlai pada
1985. Ketika itu, Soni menjual buku
kumpulan puisinya, Krematorium Mata-
bari. Saat itu, Soni boleh dibilang “anak
kemarin sore”. Toh, Rendra mau melayani
berdiskusi sampai pagi hari.

Soni mengenang Rendra sebagai seo-
rang “pemurah”. “Asal jujur, kita pasti di-
bantu,” kata Soni, yang kini tercatatseba-
gai wartawan harian Pikiran Rakyat,
Bandung. Pernah ia diberi honor Rp 3 juta

" sini kalau cama membicarakan masalalu? *!

ketika diminta membaca puisi di Bengkel
Teater di Cipayung. Pada 1990, jumlah
itu terbilang besar untuk ukuran honor
baca puisi. “Rendra tahu saya butuh uang
untuk menikah,” katanya kepada Sulhan
Syafi'i dari GATRA.

Rendra tak segan-segan mendekati
pemula yang dinilainya potensial. Simak-

" lah cerita penyair dan esais Radhar Panca

Dahana. Mereka bersua di pertemuan sas-
trawan pada 1982 di TIM. Waktuitu, usia
Radhar masih 17 tahun. Dalam pertemuan
sastrawan itu, Radhar mengajukan perta-.

e ey , .+ - nyaancukup keras kepada“presiden pe- .
Beberapa sajaknya yang dikumpulkan .

nyair” Sutardji Calzoum Bachri. {Saya:;
tanya, buatapa para sastrawan kumpul'di®

¥

Baca buku mereka saja kan bisa,” kata"
Radhar. ST

Sutardji menyindir dengan mengatakan -
tidak butuh jawaban besar untuk menjawab;
pertanyaan kecil. Kata Radhar, usai acara
ity, dia didekati seseorangyang agak kurus. -
Orangitubilang, “Bagus, begitulah kalau -
anak muda bertanya.” Ternyata: itu
Rendra. “Sebelumnya saya nggak nyangka
kalau dia Rendra. Saya kayangin dia kayak -
Chairil Anwar,” katanya. IS

Radhar lalu diajak ke rumah Rendra.
Ia kemudian ikut ke Bengkel Teater.
Selama Radhar bergabung disitu, Rendra .
membiayai SPP-nya di SMA di Bogor.’
“Tiap bulan itu dikasih vang untuk bayar
SPP, untuk beli buku dan lain-lain,”
ujarnya. “Bahkan dibilangin nand kuliah
di universitas mana, dibiayai juga,”
katanya. Tapi tak terlaksana karenaia
keburu cabut. SR

- Radhar keluar dari Bengkel Teater

menjelang pentas Panembaban Reso pada
1987. Alasannya, perbedaan pendapat
dengan Rendra, terutama mengenai cara
Rendra memimpin Bengkel Teater: Tapi
uniknya, kata Radhar, pas pementasan
Pancembaban Reso itu, namanya masih

1S
..-‘

Syw’bah Asa:

Laki-laki 70 tahun ini sudah
menginfakkan sebagian umurnya untuk,
dengan karya-karyanya, berjuang ‘
melawan penindasan,menjadikan teater
dan sajaknya senjata di k=ping despot -

dan kepaian tinju di hidung para badut:.

politik, menyiram semangatdan . < .
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menyertal paramahasiswa di kampus-
“kampus, dan menjadikan teater dan
puisi begitu terkenal sampal ke tingkat
yaiig rasanya belum peman ada
presedennya dalam sejarah.

tetap tercantum di booklet acara. Padahal,
dia- ticak ikut main, cuma datang
menonton. Dan ternyata, Radhar juga
masih dikasih honor pementasan oleh
Rendra. “Honornya Rp 40.000. Saya
pikir, yu rezeki, ya sudah, diterima saja,
ha, ha, ha...,” katanya.

BASFIN SIREGAR
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[ Mengabdi Kepada Hidpp ]-

WILLIBRORDUS Surenda Broto Rendra,
allasW.S. Rendra, betlum lelahberkarya.
Diusinya yang menginjak 70 tahun, ada
dua drama buatannya yang menunggu
'dipentaskan: Lahir dl Jakariadan Mati df
. Jakarta. “Saya masth mencari produser
yang baik dulu,” katanya, :
" :- laterbilang sehatuntuk orang seusla-,
- hya. Jalannya masih tegak. “Tapl, kalau
nalk-turun tangga harus pelan,” Rendra
- menambahkan. Berikut perbincangan
Basfin Siregar darl Gatra dengan si
“burung merak” itu, beberapa hari setelah
- acara peringatan 70 tahunnya di Taman
Ismall Marzuki, di rumahnya di Jalan
- Clpayung Jaya Nomor 36, Depok, -
~Setelah berusia 70 tahun, apa
yang sudah Anda capai?
Ya, belum banyak. Alam kesenlan itu
Iias. Begitu banyak kemungkinan, Sayapaling
barumenggarap satu atau dua persennya.
. Merasaterganggukarenabertambah
tua? -
. Ah, nggak. Saya nggak merasa terganggu

-dengan usla. Kecuall kalau saya berkarler

sebagal pemainakrobatatausirkus, he, he, he.... -

dengansuara. R
Selama 50 tahun berteater, pernah
mengalami perubahan konsep estetika?
- Kalauestetikaitu, saya nggakpunya kon-

Saya kan seniman. Berkarya dengan pikiran,

sep. Estetlkaituadadidalamair kencing saya, -

dalam darah saya, dalam dalam tubuh saya,.

Janganditeori-teorikan. Pada saat sedih, saya
yabikin syair sedih. Pada saat sayagembira,
saya bikin syair gembira. Kredo saya adalah
pengabdiankepada hidup. Sayatidak pernah
mengabdi padakredo estetika. Masa seniman
mengabdi pada kredo estetika? Piclk itu. Itu
pendangkalan seni.

Dibukupelajaran SMP, misalnya, Anda
dikategorikan sebagai penyair sosial?

Tak perlu dibahas. Wong pelajaran goblok
kok dirembuk! Lha, itu kan sistem pelajaran
yangdiperbodoh, karena itu tidak lahir dari krea-
tivitas, tapi diadopsi dari zaman Belanda dulu.
Kalau saya tidak tahu tanggal tahirnya Chalrl
Anwar, apa berarti saya nggak bisa apreslasi
sastra? Tidak tahu sejarah sastra barangkali,
Tapi bukan berarti tidak bisa apresiasi sastra,

Kalau membandingkan kondisi kese-

- nian sekarang dan dulu, apa yang paling

tidak kehilar gan nilai dari karya saya.

Zamandulubanyak penggerak daridaerah.
Lalukeglatankesenian belum?erlalu memusat.
Jadl, secara budaya, daerah plaggiraninimasth
bagus. Nah, itulah sebabriya,ada pembaruan.
" Dimana pun di dunia, pembaruan budaya

tidak pernah dimulai darl pusat. Selalu dimulai

dari pinggir. inl memang bukan tesis yang -

sifatnya deterministik. Tapl, kalau kita cari
contohnya, nyatanyapembaruan itudari pinggir
semua. Apa teater di Inggris itu berkembang
dari istana? Shakespeare itu kan awalnya darl
seberang sungal? Wayang orang Itu asalnya
dariKediri, bukan dari Keraton Soloatau Yogya.
Sekarang itu semakin memusat. Jumlah uang
yang beredar itu semuanyaterpusatdi Jakarta.
- Andamelihat banyak seniman bagus
didaerah?. 4.5 T

_Arthur Narlap:itu kan pengarang bagus.
Cuma, karenatinggal di Bandung saja, makanya
nggak terkenal.Terus ada Joko Pinurbo darl
Yogya. Terus ada:Basuki Gunawan. Dia itu
penyair yang kalay bikin syair dalam bahasa
Jawa, wah, ckiick. ck.. huebatl Hebat

sekalllTapi, ya itu tadl. Karena mereka semua
adadidaerah. Salah satusebabnyajugamedia,
agen Informasi. Mereka masih sentralistik, di
Jakarta, jarang memperhatikan daerah, .
Dulu para seniman daerah lebih di-
perhatikan? : o o
lya. Waktu itu, ada perhatian terhadap
daerah, Waktu saya masih kelas Il SMA di Solo,
H.B. Jassin sebagal redaktur budaya, kalau
mburukarangan, sampai ke Solo. Dia datang
ke sekolah saya, terus ke rumah saya, ketemu
ibu saya, titip pesan mau ketemu di hotel ini
pukulempat sore. Saya itu masth pakai celana
pendek. itu tahun 1953, Seperti itulah yang
namanyaredaklurbudaya. Dimanaadakarya
yang baik, diburu. Sekarang itu bakat baru
banyak di daerah, Tapl sayangnya, kesempat-
an itu sangat kurang dari sisi ekonomi. .
- Selama berkarier di dunia teater, ke-
sulitan apa saja yang biasanya Anda .
alami? - st )
Kalau di Amarika atau Eropa, pemain
teater Itu mungkin bisa konsentras! pada
teater saja. Urusan ekonomidiserahkanke
agen. Tapi, kalau di sini nggz ¢, Nah, duit-
nyadarimana. Bagi saya, ini tantanganse-. .
bagai orang yang bergerak di jaiur kreatif,
mobilitaskitaharus luas. Yang penting, saya
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Sekali manggung habis berapa?
Sekarangbanyak. Kalaukurangdari Rp
i 400 juta, saya takut. Jadi, memang butuh
| . danabanyak. Makanya, kalausaya pentas,

yangmendanaiblasanyapengusaha. Wakiu

ke Riau, yangmendanaisayaitupedagang

kopra. Waktu main ke Kalimantan Timur,
. tahun2003,yang mendanal waktu ftudusuf
| Kalladan Dahlanlskan. -3

Gatra,10 Desember 2005
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IIIIA buku ;entang sastrawan

'dan dramaWan ‘Wahyu Sulai- "
“man Rendra, atau yang akrab
‘1dengan WS Rendra, diluncur-
kan dalam kemeriahan di Pusat

. Bahasa Departemen Pendidik--

.an Nasxonal, tadi malam.
- Buku pertama yang berjudul
Hadtr dan Mengalir, berisikan
i+ tulisan 56 tokoh dari berbagai
+kalangan, sedangkan buku ke-
.dua berjudul Catatan-catatan
¢ Rendra Tahun 60-an yang berisi-

! «kan kumpulari tulisan Rendra’

- semasa dia masih menjadi war-
‘ tawan di Star Weekly mulai ta-
hun 1957 sampai 1960. -
.+ Dalam acara itu hadir tokoh-
tokoh yang-ikut memberikan
- pendapat, pemikiran, serta pe-
_ngalaman tentang Rendra yang
i dituangkan dalam buku Hadir
.dan Mengalir yang dieditori
*oleh Dwi Klik Santosa. Tokoh-
4 tokoh itu di antaranya, Adnan
; Buyling Nasution, Wiranto, KH

Mustofa Bisri, Nursyahbani -
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PELUNCURAN BUKU

"Rendra dz Mata Se Jltmiah Toke :

Kat]asungkana, Hendrawan
.Nadesul, Adi Kurdi, Mudji Su-
trisno, dan Putu. Wijaya., Be-
berapa tokoh lainjuga hadir, se-
perti mantan Menteri Sekreta-
ris Negara Moerdiono, juga ka-
langan mahasiswa dan pelajar.

Meski tidak ikut menulis di ..
- buku, Moerdiorio,. diberikan'
kesempatan untuk memberi- -
kan komentar mengenai Ren-
dra. “Saat saya masih sebagai
menteri ada tiga seniman yang
saya bolehkan masuk dengan .
bebas, tanpa melewati protoko-
ler, yakni Gus Dur (Abdurrah-
man Wahid), Cak Nun (Emha
Ainun Nadjib), dan Mas Willy "
. (Rendra). Saya sering berdis- _
" kusi. dengan mereka. Kita se-.
ring berbeda pendapat, tetapi .
tetap bersahabat,” ujar Moer-

- A

tang kebxjakan negara,
. meminta agar;staf saya Cll,, :
saja. Sebab, mungkmprotes i
betul, tetapxluga bisa keliru. Ta- ;
pi mungkm juga kita yang ke-
liru. Ya, kalau kita. kelxru, kzta
perbaxkl, u]amya G

- Sementara jtu, Adnan- Bm.
}yung mengungkapkanbanyak :
persamaan antara dia'dan Ren-
dra. “Kita sama-sama perniah-
jadi buronan intel. Mungkin
fermasuk oleh PakMoexdxono, i
Bahkan, waktc" 'zaman
Sudomo, kita pernah mendapat:
julukan.atau sandi-dari;pafa;
mtel Kalau Rendra; burllng*
- merak hitam, sayaburung =
rak putih,” ]amya dnsami) s
tawa hadirin. - ,é‘:}‘
_“Rendra itu- semman ang
 luar biasa. Dia pernah dltahan

diono yang mengaku sejak se- - di Guntur (kantor polisi mi--
belum jadi pejabat sudahsering"** liter). Saya'dan Pak' Ali “glﬂs‘n}

‘menonton berbagal pementas-- ., yang winta’ Sudomo tengahy:
.malam’ agay; me;n‘bebgs “
Rendra," tamb (Eri/H-

an Rendra..

" “Kalau Mas lely protes ten-

W ITENR

Media Indonesia,18 Desember 2005
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u1ar jerman, -

Ultah Rendra di ‘Saran

S eski suuah berlalu hampir

M satu bulan, naraun
peringatan hari kelahiran
ke-70 WS Rendra, masih sgja
dirayakan. Jumat pekar lalu,
malarh syukuran ultah Rendra
malah digelar di "sarang teroris”,
yaitu di'sebuah hotel di kawasan
Batu, Malang, Jawa Timur.
Beberapa waktu lalu, daerah

wisata berhawa dingin itu sempat
dihebohkan oleh drama penggere-
bekan

‘punya usut, hajatan
in-dan penyair beken

itu dlgelar ‘atas inisiatif komumtas 4
seniman Batusfioy
"Jadl acara‘”i N X _gelar atas undang~
an seniman Batu. Di juar itu, tidak -
ada %ubﬂﬁgaﬁ*ﬂe‘ \gan yang Ialnnya
] Iéﬁ.tapanma

" DARMAWAN/REPUBLIKA

WS Rendra

;"penebar teror bom'' Dr 3!

1~

- 17—

Rendra malam itu tampak sum-
ringah membalas undangan para se-

_ niman Batu dengan membacakan sa&
i tu karyanya. Masih dengan karisman-

ya, penyair yang dijuluki Si Burung
Merak ini membacakan puisi berjudul
Blues untuk Bonnie yang dibuatnya di
New York, AS, pada 1967.

Sebelum membacakan puisi,
Rendra yang kelahiran Solo (Jawa
Tengah), 7 November 1935, me-
nyatakan sangat bersyukur bisa
mengarungi kehidupan hingga usia-
nya kini. la merasa perlu meminta

‘maaaf atas semua kesalahan yang

diperbuatnya di masa lalu.
“'Saya juga mohon doa agar ke

depan letih bisa menjalankan

pengabdian kepada Tuhan,”

i ujarnya muallaf yang dikabarkan

makin religius itu.

Tampak hadir Walikota Batu,
Imam Kabul, pengamat politik Eep
Syaifullah Fatah beserta istrinya

. Sandrina Malakiano, pengamat

ekonomi Ichsanudin Noersy, musisi
Sawung Jabo, sastrawan Ratna In-
draswari Ibrahim, dan sejumlan do-
sen dari perguruan tinggi di Jatim.
Acara juga diisi dengan penyam-
naian pesan dan kesan dari saha-
bat-sahabat Rendra. Musisi Sawung

' Jabo menyanyikan satu lagu khusus

berjudul Satu Langkah Sejuta Cakra-

ng | Terorw

i wala, Sedangkan budayawan Emha

Ainun Nadjib (Cak Nun) yang ber-
halangan hadir, mengirimkan poster
berisi foto-foto hitam putih wajah
Rendra dan gambar Burung Garuda.-
*"Kok bisa ngumpulin foto-foto ka-
yak begini, dari mana Ainun menda-
patkannya,” kata Rendra sambil ter-

tawa saat menerima cinderamata itu.

Di akhir acara, perayaan ultah
Rendra ditutup renungan dari Bikhu
Bante Jamasubo, pendeta Budha

. dari Batu. Menurut-Herman,

awalnya acara akan ditutup dengan
pembacaan doa oleh KH Sholahud-
din Wahid. Namun, karena juga
berhalangan hadir, maka diminta-
lah sang bikhu untuk mengucapkan
doa. Sang bikhu tidak bersedia
membacakan doa, tapi memilih
membacakan renungan. muli/ant

Republika,12 Desember 2005
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Had|r| Ulang Tahun
ke-70 Rendra

JAKARTA - Berbahagla-
lah yang pernah dan terus
berkarya. Kalimat itu tepat
sekali ditujukan untuk si
"Burung Merak”, Rendra. Ja-
di tidak perlu heran jika pera-
yaan hari ulang tahunnya
'yang ke 70, tahun, dilakukan
di berulang-ulang. Beragam
acara digelar. Di Taman Is-

mail Marzuki (TIM), Jakarta .

Pusat, belum lama ini digelar
rangkaian acara memper-
ingati ulang tahun pria yang
tetap menawan di usianya
itu. Diskusi dan pembacaan
puisi digelar di TIM "menarik
pethatlan berbagai kalangan,

"Pesona pria yang dilahir-

kan 7 November, 70 tahun la-
lu itu, kembali terasa Sabtu
(17/12) malam lalu. Ruang di
lantai 2 Pusat Bahasa di kom-
pleks Universitas Negeri Ja-
_karta (UNJ), Rawamangun,
Jakarta Timur, seolah berte-
riak tak tahan menampung
gelombang pelajar dan maha-
siswa yang memeriahkan
ulang tahun Rendra.

Panitia ulang tahun kali
-ini tampaknya sengaja me-
- ngemas acara yang bukan ha-

nya menghadirkan para to-
koh atau orsng yang merasa
dirinya tokoh nasional. Pani-
tia secara khusus mengun-
dang, para pelajar dan maha-
siswa. "Supaya karya dan
perjuangan mas Willy (pang-
gilan akrab Rendra,Red), le-
bih dipahami teman-teman

- pelajar. Semoga Juga  sema-

ngat mas Willy tetap hidup di -
hati kami dari generasi mu-

da,” kata Dwi Klik Santosa,
salah seorang penggagas aca-
ra itu.

Dwi Klik dan Edy Haryo-

no, mantan anggota Bengkel !
. judul Catatan-Catatan Ren-

Teater yang sekarang menja-

" di pengelola Bela Studio, tam-,

pak sibuk Sabtu malam itu.
Mereka bukan hanya sibuk

.memastikan kehadiran ka-

wan-kawan Rendra, tapi juga
mengurus para pelajar'dan
mahasiswa yang datang. Teh
dan kopi pa.aas mereka sedia-
kan. Makanan sederhana ju-
ga mereka siapkan untuk se-
mua yang hadir malam itu.

Pilihan mereka untuk
menggunakan ruang di kom-
pleks UNJ juga patut diapre-
siasi. Di tengah kesulitan hi-
dup yang melanda sebagian
rakyat Indonresia, tepat kira-
nya jika kegiatan peluncuran
buku tidak dilakukan di ge-
dung-gedung megah atau ho-
tel berbintang. -

Memberi Inforraasi
Semangat untuk membe-
ri informasi yang lebih kepa-
da para pelajar dilakukan de-
ngan memberikan buku ter-
baru mengenai Rendra kepa-
da para pelajar. Ini langkah
yang langka. Biasanya buku-
buku baru diserahkan kepa-
da pejabat-pejabat atau orang
yang dianggap tokoh oleh pe-

nyelenggara acara peluncur-
an buku. -

Begitulah, Regina Gandes -
Mutiari, siswa SMPN 92 Ja-

" karta, Iradat Ungkai Megah

dan Jihad Penakar Bulan da-
ri SD Muhammadiyah Peka-
lonigan, menerima buku ber-

dra wahun 60-an. Buku itu me-

muat berbagai tulisan Ren-

dra pada tahun 1960-an. -
Malam itu bukan hanya

, kumpulan ‘tulisan Rendra

yang diterbitkan menjadi se-
buah buku. Para sahabat dan
orang yang pernah mengenal
Rendra juga menuliskan ke-
nang-kenangan mereka ten-
tang Rendra. Maka lahirlah -
buku Hadir dan Mengalir

yang diterbitkan Burungme-
rak Press.

Beberapa penulisnya juga
hadir malam itu. Nursyahba-
ni Katjasungkana, Adnan Bu-
yung Nasut'on, dan Putu Wi-
jaya, terlihat sumringah-di-:
antara para tamu undangan.
Putu sebagian isi puisi ter:
akhirnya yang berjudul Su- -
rat Untuk Setan.

Buyung tampil berapi-
api mengisahkan pengalam-
annya membangunkan Gu-
bernur DKI Jakarta Ali Sadi-
kin tengah malam untuk
mengabarkan penyiksaan,
yang dialami Rendra di Ru-
mah Tahanan Militer (RTM)
di Jalan Guntur, Jakarta Se-
latan. "Bang Ali itu emosio-
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nal orangnya. Tanpa meng-
ganti pakaian tidurnya, ia
mengajak saya menggedor
rumah Soedomo yang waktu
itu menjabat Pangkopkamtib
(Panglima Komando Pemuli-
han Keamanan dan Ketertib-
an). Rumah Bang Ati di Jalan
Borobudur berhadapan de-
ngan rumah Soedomo, jadi
kami hanya berjalan kaki.
Soedomo saat itu juga dipak-
sa untuk menelepon koman-
dan di RTM dan menghenti-
kan penyiksaan terhadap
Rendra,” ungkap salah seo-
rang pendiri LBH Jakarta itu.

Buyung berulungkali me-
ngatakan bahwa Rendra ada-
lah satu di antara sedikit sa-
habatnya yang memberi se-
mangat ketika ia tengah ter-
puruk setelah izin praktik ad-
vokatnya dicabut. "Saat saya

Suara Pembaharuan,19 Desember 2005

di Belanda, Rendra datang
menengok dan memberi se-
mangat. Kami ngobrol sema-
laman di ranjang yang sama.
Abang waktu itu sengsara
dan Rendra yang membesar-
kan hati abang,” tambah Bu-
yung yang senang menyebut
dirinya dengan sebutan
Abang.

Lalu apa pendapat gene-
rasi muda soal Rendra. "Bi-

‘ngung ya, pak Rendra itu ba-

nyak sekali kemampuannya.
Dia penyair 1api dia juga akti-
vis. Pokoknya dia hebat lah.
Tapi saya Jebil' suka puisi dia
daripada soal kegiatan lain-
nya,” kata Amelia Lestari,
mahasiswa Jurusan Bahasa
Inggris Sekolah Tinggi Baha-
sa Asing yang datang ke aca-
ra ulang tahun Rendra bersa-
ma rombongan aktivis teater
Pintu 310. (A-14)

L
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SASTRA INDONESIA-TEMU ILMIAH (RENDRA)

Kepekaan Seorang Penyalr

JAKAR‘I’A——DumateaterIndonwa
- baru sajamerayakanulangtahun

besar Indonesia.

seorang )
"'Dia adalah Willibrordus Surendra
. Broto Rendra yang
* mis senja, 7 November 1935, pukul

lahir pada Ka-

17.05 WIB.
Penampilannya masih terlihat

" muda, kendati usianya telah men-

capai 70 tahun. Rambutnya masih

- hitam legam, duduk di antara rekan

penyair: lain yang telah memutih

* rambutnya. Rendra adalah sebuah

nama yang digunakannya ketika

. berusia 37 tahun, Ia duduk di baris-
“an depan bersama Taufiq Ismail,
Sapardi Djoko Damono, Ajip
«ROS]ld.‘l dan lainnya dalam sebuah
-seminar "Menimbang Kebudayaan

Rendra” di Taman Ismail Marzukl
27-29 November 2005. N

Bukan hal aneh jika banyak
orang terpesona dengan cara Ren-"

dra membaca syairnya. Namun,’

. Rendra mengatakan justru dirinya

yang terpesona. Menurut dia, zlam-

lah yang memberikan pesona men- -
dalam bagi putra Raden Sugeng -

Brotoatmodjo ini. Caranya, melalui

. sebuah pengendalian diri, menelu-

suri internal raga dan eksternal.
Dalam hal ini, Rendra mengaku
ada dua orang yang memberi modal

- besar padanya. "Dari mereka saya

belajar suluk Demak," katanya.
. Salah seorang yang berperan pen-

ungada]ahpengasuhmasakecﬂnya :
bernama Djanadi. Pengasuh ini di- -

berikan kakeknya untuk tetap me-

ngenal budaya Jawa. Pasalnya, sang .

ayah mendidiknya dengan budaya
Barat. Djanadi menempa Rendra
belajar meraba raga. Ajaran ini me-
nuntunnya peka terhadap getaran

dalam dan luar tubuh. Empat kesa-

daran tertanam dalam-dalam: kesa- ¢
daran indra, pikiran, rohani, dan na-
luri. “Makanya, kalau lagi nulis, se-

" mua tubul'. saya heboh semua,
ucapnya. Gabungan dua pendidikan

. ini menumbuhkan Rendra menjadi -
+ v-budayawan yang sangat peka, baik"

5

', terhadap kondisi sosial orang’ susah
- maupun terhadap pembahan

© ~ Menurut penyair "Sapardi Djoko
Damono, Rendra memberikan war-: :

na baru dalam dunia sastra. Banyak

. penyair belum bisa menyampaikan
* karyanya dengan baik memuncul- »
" kan semacam: puisi gelap. Agalmya_,
 faktor campur aduk antara bahasa®.
" daerah dan penggunaan bahasa In InS's

. donesia menyulitkan pemahaman.
Saat itulah Rendra muncul dengan-*

_ menggunakan babasa yang bisa di-
- pahami semua pihak. Syairnya mu-
..dah dicerna karena ia menguasm- '

_ bahasa Indonesia. Rendra pun men-

. . jadi magnat dalam dunia syair. "Sa-"

ya menjadi penyair ini karena ters;-

hir olek: Rendra,” kata Sapakdi. , #,.._
Perkembangan dunia teatey:In--

donesia tidak bakal lepas dari pe- -
_rannya juga. Sepulang dari Ameri<"

ka pada 1967, Rendra membawa-‘

napas baru dalam duhia teater.”
'Syubah ssa ‘mengatakan, Rendra
berusaha keluar dari pakem model -
pementasan realisme. Goenawan.
Mohamad menilai karya Rendra di~
. sebut sebagai minikata, meski ke-..
mudian istilah ini menjadi. perde-~

batan panjang para senimarn waktuj_,
itu. Toh, Rendra tetap terus berka.r-

ya'dalam dunianya. :

Hu]an bulan November maslh
-akan berlanjut ke bulan berikutnya. -
_Rendra pun telah melewati usia 70 .

tahun. Namun, karyanya tetap di-
tunggu ‘untuk pesta-pesta kesenian.
rmendatang. Seperti penggalan puisi
Surat Cinta karyanya. “Selusin ma-,
laikat telah turun di kala hujan ge-
rimis. Di muka kaca ]endela mereka ~
berkacq] dan mencuci rambutnya
untuk ke pesta.” e NDiDENATD

Koran Tempo,1 Desember 2005
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. kebiasaan, Seperti-Srinthil yang

'men_]adl inspirasi yang terus da-
“pat dlkembangkan ” kata Ahmad i

* biskan dirinya sebagai negeri ka-
- ya. Namun, tak dxsadan kemis-
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KONGRES CERPEN INDONESIA v

Estehka Lokal dalam Sastra Kzta

OIeh NELI TRIANA

' etlka Sutardji Calzoum
B Bachri berkumpnl dengan

ad Tohari, dibumbui
kehadiran tokoh-tokoh sastra
seperti Hamsad Rangkuti, Taufik
Ikram Jamil, Melani Budianta,
Budi Darma, dan Gus tf Sakai,
perang karya sastra rupanya se-
ru untuk ti,

“Bukan perang fisik yang mem-
buat dada berdegup kencang, me-
lainkan diskusi seru tentang es-
tetika lokal dalam karya saswra
Indones:a. Diskusi ini merupakan

.rangkaian acara dalam Kongres
Cerpen Indonesia IV di Pekan-
baru, 26-30 November 2005.

"Mencuplik sedikit kisah da-
lam Ronggeng Dukuh Paruk, Ah-
mad Tohari melantunkan kese-
derhanaan kehidupan daerah

_terpencil, lengkap dengan kon-
disi desa yang sedemikian mis-
kin. Penokohan Srinthil, si rong-
geng yang be;metamorfosis dari
seorang gadis lugu menjadi
penggerak kchidupan desanya di
pelosok Jawa Tengah, begitu re- |
alistis digambarkan oleh Ahmad !
Tohan. o

;”Saya selalu mengangkat ka-

dengan tokoh-tokol. yang di luar }

kemudian dikisahkan menjadi !
gila di akhir-cerita. Memulai nu-
_ansa lokal, nuansa pedesaan, '

.Tohari. - -
Senada dengan Ahmad Toha~
ri, Taufik Ikram Jamil mengung-

.~ kapkan kondisi tanah kelahiran- .:

nya, Riaw. Riau dengan kan- -
dungan minyak bumi di dalam
lapisan tanahnya, hamburan ke- -
lapa sawit di permukaannya, se-
Jjak 10 tahun terakhir menah-

b

kinan tetap terjau di mana-ma-

na dan di segala bidang.
Kemiskinan materi meng-

: }unggam 22 persen dari total

empat juta lebih penduduknya.
Sebagai pusat Kerajaan Melayu
hingga seabad lalu, ternyata kini
perkembangan budaya Riau di-
nilai tertinggal jauh dengan Ma-
laysia dan Singapura.

Taufik, budayawan dan juga

- dikenal sebagai sastrawan Riau

angkatan muda, begitu bersema-
ngat ketika menyatakan dmnya
tak ingini kenyataan tersebut -
terus mengiringi Riau. Taufil
berkeras ingin kembali mengi-
ngatkan fakta sejarah mengapa

. Riau terkotakkan memadl dae-

rah pinggiran.

"Persoalan awal yang meng-
hancurkan Riau adalah adanya .
Traktat London tahun 1824,

'_Pepanpan antara Injgris dan -
Belanda itu memisahkan Riau
. dengan Singapura dan Malaysia

yang sebelumnyu bersatu. Dalam
. perkembangannya, Riau hanya-

lah ‘'menjadi kampung pinggiran -

sebuah kawasan bernama Indo-

.* nesia,” kata Taufik.

* Situasi sosial politik Riau kala

‘wasan ‘pédesaan miskin lengkap - ‘.':.itu tergambar jelas dalam setiap

karya seninian maupun sastra-

~'wan lokal. Kissh masa lampau di
|- Negeri Lancang Kuning ini ham-
.. pir semuarya mengisahkan ke-
"bimbangan orang-orang penghu-

. ninva, Kondisi tersebut jelas ter-
‘pampang dalam pengambilan

i setting yang lekat dengan karya

" puisi, roman, maupun cerpen. .
" Salah satunya adalah karya-kar-

¥ya Soeman HS.
Pada pembukaan Kongres

. Cerpen Indonesia IV, Sabtu .
- (26/11), Taufik yang juga Ketua

Dewan Kesenian Riau (DKR)

" pun memperkuat pendapatnya
tentang kondisi Riau dengan

membacakan cerpen karya So-

l.-

" . estetika lokal merupakan maz-.

B e R RIDTIN

‘eman HS bequdul "Pilu” Ak—
tualisasi cerpen yang dilafalkan
dalam kekuatan mimik muka se-
suai jiwa kesedihan serta gugat-
an dalam cerita dlbawakan aplk .
olehnya. o .

Makin tersisih \
Mencerman dunia sastra In-;

'donesm saat ini, baik Ahmad To- ;

hari maupun Taufik Ikram Jamil |
sepakat bahwa nuansa lok,l ma-"

kin tersisih dalam karya sastra .
Indonesia, terutama dalam ce- .. _

. rita pendek atau cerpen. Para
“cerpenis mulai kehilangan kepe-

kaan terhadap alam sekitarnya.
.Ahmad Tohari pun menye-
butnya sebagai sebuah pengkhi- -
anatan yang nyata. Dia mene- -
kankan pilihan mengangkat re-
alisme sosial sebagai latar be- -
lakang karya sastra tidaklah bu- -
ruk, tetapi pengayaan karya se-
rasa mandek ketika tidak ada -
eksplorasi terhadap nuansa lo-
kal. Cerpen-cerpen masa kini
terlalu didominasi nuansa urban .
yang kemudian memunculkan
karya-karya massal tanpa di- -
lengkapi identitas tersendiri. -
Nuansa urban tidak dimung- .
kiri memiliki daya tarik tersen- . X

. diri untuk selalu dxeksplontam

karena hampir semua tempat kx- :
ni terkena sindrom sebagai ka- -, -
wasan urban yang memuncul-
kan segala persoalan sosial ma-
upun terjadinya gegar budaya.”
Sutardji menegaskan bahwa *

hab tersendiri dalam dunia cer-
pen Indonesia, Tidaklah salah® .
ketika kemudian' muncul maz-. -
hab lain yang dianut para cer-
penis. Akan tetapi, ketika semnua
cerpems hanya melihat pada sa- -

- tu sisi, sisi urban misalnya, hal *,
. tersebut amat disayangkan ka-. -

renaakan memunculkan hiper- ‘
bola penggambaran yang terka-



dang memuakkan,
. Prihatin mengenai problema-
tika dalam dunia cerpen inilah

.yang mengilhami pihak panitia
. Kongres Cerpen Indonesia IV
.mengangkat tema estetika lokal

dalam cerpen Nusantara. Diha-
rapkan, dari hasil kongres ini
akan kembali memicu kreativi-
tas cerpenis Nusantara untuk
menggali estetika lokal dalam

- karya-karyanya, Sastrawan sela-

lu memiliki kepentingan atas

" masyarakat dan dunia di seke-

lilingnya. Problem lokalitas pun

Kompas,5 Desember 2005
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mau tldak mau akan selalu
muncul..

”Pada kongres kau ini senga_]a
estetika lokal merjadi tema se-

ntral. Kegiatan ini bertujuan me-
" motivasi para penulis cerpen agar

membubuhkan arti penting es-
tetika lokal, dalam pengertian bu-
daya bukan melulu politik yang
tertuang dalam karya-karyanya.
Makna lokalitas bukan sempit
merujuk pada budaya masyarakat

tertentu, tetapi lebih bersifat .

komprehensif,” kata Ketua
Umum Kongres Cerpen Indo-

KOHI'AS/NELI TRIANA

, ’Performance art” oleh mahasiswa Akaderm Kesenian ‘VIeldyu Riau menyuguhkan atrakm menarik’
parodi cerpen dan fenomena minat baca masyarakat, Sabtu (26/11). Aksi panggung memukau ini
. menjadi salah satu acara dalam Pembukaan Kongres Cerpen Indonesia IV di Kota Pekanbaru, Rlau

: '26-30 November 2005.

nesia IV Syaukani Al Karim.
Penyelenggarazn kongres ini
juga bertujuan mengajak masya-
rakat menyadari realitas miskin-
nya budaya membaca di Indo-
nesia. Meski sebenarnya sarat
arti serta sumber pencerahan,
masyarakat tetap saja kurang bi-
sa menghargai karya sastrg yang
tertuang dalam secarik Kertas
sederhana. Sejalan dengan tema
dasar, mehgangkat estetika lokal,.
diharapkan cerpen Indonesia
masa depan akan lebih akrab
dengan kehidupan masyarakat,
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- Pertunjukan ini
‘merupakan peng-:
~_hargaan sekali- -
. gusbukti

" prestasi

seniman

. sekelas

-Rendra.

;

1 -29 November 2005),
. Taman Ismail Mar

" disemaraki film, '

*elama tiga hari (27-

zuki (TIM), Jakarta, .

 teater dan sajak-sajak Ren- -
dra. Maestro serbabisaini .

memasuki usia ke-70 tahun.
Dan, sebagai penghormatan, :

Dewan Kesenian Jakarta

(DKJ) menggelar-
acara bertajuk .

Menimbang . .~

Gerakan Kebu-

U Sda-

‘% yadan Rendra. -

. Diadakan atas kerja sama
dengan puluhan seniman
dan musisi ternama, acara.

- wm-_‘;;_& 71

. berlangsung di tiga lokasi
‘pertunjukan terpisah di ka-

gratis untuk umum tersebut

+wasan TIM!'Ada pembacaan

“'puisi, cerpen, dan esai. Ada
! periutaran film yang dibin-
 tangi Rendra, ada diskusi,
{7ada juga pertunjukan teater
i‘oleh para sahabat dan
alumni Bengkel Teater.
Meéreka yang membawa-
““kan karya-karya Rendra,
"“dengan gaya khas masing-

masing, antara lain N Rian-
 tiarno, Putu Wijaya, Butet -
* ‘Kartaradjasa, Jose Rizal
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Manua, Chaerul Umam,
Amak Baljun, Syu’bah Asa,

_ dan Adi Kurdi. Penampilan

seniman-seniman itu makin
menarik, karena dibawa’kan

. dengan lampu remang-re-

mang yang diiringi musik
kecapi serta dukungdn
penataan panggung dan

_disain vang serbahitam.
. Film-film yang dibintangi

Rendra dan diputar di TIM
dalam acara tersebut, antara

lain Cintdku Jauh di Pulau,

Terminal Cinta, Yang Muda
yang Bercinta, dan Al Kaut-
sar. Digelar juga pameran
memorabilia Rendra. Benda-
benda kenangan yang dipa-
merkan itu, terdiri dari
poster, leaflet, ratusan buku,
foto, dan lukisan tentang pe-

‘nyair kondang yang akrab

dipanggil Mas Willy itu.
Acara untuk memperingati

70 tahun budayawan dan se-

niman serbabisa kelahiran
Solo, 7 November 1935, itu
juga dimeriahkan kelompok
musisi yang sebagian mem- |
bacakan nuisi dan pertun-
jukan musik. Antara lain,
Reny Djayusman, Wowok
Hesti Prabowo, Yockie Sur-
yoprayogo, Setiawan Djodi,
Iwan Fals, Toto Tewel, Sa-
wung Djabo, Trie Utami,
Aning Katamsi, dan Inni-
sisri.

Sedangkan Syu’beh Asa,
Sapardi Djoko Damono,
Goenawan Mohammad, Ajip
Rosidi, Eep Saefulloh Fatah,

M Chatib Basri, dan Laela S

Chudori, tampil sebagai
pembicara dalam diskusi se-
hari yang membahas pemi-
kiran, karya, dan sepak ter-

SASTRA INDONESIA-TEMU ILMIAH (RENDRA),

rung

jang pendiri Bengkel Teater
yang kini bermarkas di Cipa-
yung, Depok, tersebut.
Menurut Eep Saefulloh
Fatah, pertunjukan seni bu-
daya yang digelar untuk me-
meringati 70 tahun Rendra
itu merupakan penghargaan
sekaligus bukti prestasi seni-
man sekelas Rendra. “Ne-
geri-negeri yang kini dikenal
sebagai negeri maju serian-
tiasa ditandai oleh tradisi
penghargaan terhadap para
seniman dan intelektual me-
reka,” ujar Eep yang menjadi
pembicara dengan tema ;.
Rendra Dalam Pember-

‘dayaan Warga Negara.

Sedangkan Sapardi Djoko
Damono membawakan pra-
saran bertajuk Rendra dan
Kesusastraan Mutakhir In-
donesia. Menurutnya, Rendra
termasuk salah satu penyair
Jawa yang mampu beresks-
presi menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik, ‘"Pui-
si-puisi orang Jawa lainnya
hampir tak bisa dimengerti,

‘karena mereka tidak mampu

berbahasa dengan baik,”
ujarnya. .
Dalam pandangan Sapardi,

penyair dengan julukan Si & .
Burung Merak ini telah ber- -
hasil mengembalikan puisi ¥, .
. pada bentuknya semula, yak-

ni pada kelisanan. “Mengem-

‘balikan puisi pada kelisanan
- merupakan'salah satu jasa

Rendra dalam perkembangan
puisi Indonesia,” katanya. -
Rendra, menurut Sapardi,
mampu menyampaikan tra-
disi lisan itu dengan kein-
dahan bunyi dan makna -
berupa pilihan kata, kiasan,
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. dan pencitraan. “Dalam .

' tradisx lisin puisi bukan saja

dﬂisankan ‘tapi juga .

' dinyanyikan,” ujar Sapardi
n:: “Rendrd, tambahnya, juga .
i mampu menciptakan dengan

".haik-dan berkualitas karya-
}yl‘?:rya ‘puisinya dan juga di-
cakannya sendiri dengan
gaya khasnya. Rendra juga
sangat memerhatikan diksi

".serta penggunaan dengan

.+ baik semua aspek bunyi

". dalam bahasa, seperti rima,
f -irama, ahteram, asonansi,

dan paralelisme :

Melalui prasaran bertajuk

Rendra dan'Teater Modern

. Indonesia, Syw'bah Asa

mer:gatakan bahwa Rendra

. adalah seniman besar yang -

v menja(hkan teater dan
. ‘sajaknya sebagai senjata, * .

" “Gaya berpuisi dan berteater
. Rendra memberikan sema-

" ngat bagi siapa saja‘'yang

. mendengarkannya. Rendra

" juga menjadikan teater dan

puisi terkenal sampai ke
tingkat paling bawah danitu

“belum pernah ada dalam

sejarah,” katanya.

Namun, menurut Goe-
nawan Mohammad, dalam
postcriptum Rendra dinili

.. memberi kita sebuah kearif-

5

" an yang boleh dibilang inti

: dari firman modernisasi '
. yang sering dilupakan,” u;ar '

Goenawan yang melihat::

. kearifan Rendra itu, tersirat .

t

daldm kata-katanya. -

 “Menyaksikan kesemarak G

B an acara-acara tersebut,

tampak kebahagiaandi
wajah Rendra — penyair:
yang juga dxkenal sebagax
aktor, sutradara dan bu-"
dayawan, ‘'Saya sangat
bahagia dan senang,” ujar '.

Rendra yang telah berlnprah'.,

di dunia kesenian Indonesia
sejak usia 19 takun (pada

" 1954) lewat dramanya'yang :

. romantis, sekaligps keras

- namanya tidalk membuat

. berjudul Orang-orang di Ti- -
kungan Jalan. "Saya masih
- terus mengasah diri,” . .

* tambah Rendra merendah -7}
saat mengomentan begitu,
banyaknya pujian kepada-

.. nyaitu.

- belum menjawab pergeseran
_dunia dalam konteks moder-
_nitas, “Tapi Rendra telah,

Begltulah Rendra dengan W
karya-karyanya, ‘seakan - .
mewakili sosoknya yang .
* dan jujur.. Kebesaran

rendra terhanyut. Dan, it
dxtuangkan dalam sal: h satu

‘ Sermg kali aku berI;:#a"a,f o

Willy, semoga selalu sehat
tetap kreatif dan proguktli'
R fusdy nwdiansyah

Republika,4 Desember 2005
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Norwegxa Para
penenung mera- -
malkan panghma
. ! perang itu akan
menggant1kan
'Duncan menjadi ra-
, yang diperankan
‘oieh’ Yunda. Egard.

‘Machbeth menerima ge-
lar - bangsawan _setelah
; pembemntakan d1padam-
“kan, Nujum itu Jalu dia ce-
”ntakan kepada Jsmnya

SASTRA INGGRIS

,P‘mya»_?Namun ‘Malcolm (La- | ditata’
: Kélana)——putm mablola—  meng

. hngpeumn Naskah yar
sengaja membéﬂcan ?keleluasaan
akting 1 maksxmal

 dengan naskah l:eta  dipertahan-
- kan mwkl sutradnra sedlkit mela-

‘Para_penenung me-

nujum, sebelum men- kukan pemotongan terhadap dia- |
jadi raja, Machbeth -1ogpan]ang Hasﬂnya panent&san 4
‘,akan mendapat gelar ‘terasa melelahkam—-sebuahnmk
‘Hertog. danpertunjukar. teater realis. |

. ‘Rainalan para pene- Belum . lagi ge]afalan d:alog;
..nungmen]adlkmyataan “yang terlalu cepat sehmgga me-

nyulitkan. pencnton memaharm

“alur cerita. Penvebabnya kualitas
pemain yang. terpaut. Jauh ara
pemain muda yang ‘rata-rata
bolan. actmg course—-kursus ak

_ permainan para seniol
Akibatnya muncul

depgan ‘tangan, besi. Bahkan | pra
Banqu dan keluarganya dihabisi. '
"ak,_.!:‘Banquo-—lo}os’f- dib

a1

‘ka dibantu  pastkan - Inggris
mengguhngkan Machbeth. Dalam - :
ertempuran dahsyat Macduff,
' ~ kepala

: tahand1 tubuhnya nmm,
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'SASTRA JAWA

.
/

ditelit’ oleh sebuah tim dari Fakultas

. Sastra Universitas Gadjah Mada Yogya- -

karta. Tim peneliti diketuai oleh Dr Da-
_-rusuprapta, kemudian hasil peneli-
tiannya diterbi dalam bentuk buku
berjudul “Ajaran Moral dalam Susastra
Suluk”. Penerbit buku ini Departemer.
:Pendidikan dan Kebudayaen pada

.. Menurut tim peneliti, aiaran'ni.oral'

- Suluk Gatholoco pupuh IV bait 24
'~29 adalah masalah larangan besar da-
"lam Agamra Islum. Dalam hal ini titik to-
‘1ak ajaran moral yang diambil, masalah

mencuri. Barang apa pun yang baik, in-

dah den enak, tetapi merupakan barang
_curian, tiada harganya jika dibanding-
- kan dergan barang jelek atau rendah,
tetapi milik sendiri. Hal ini mendidik
. orang agar mensyukuri segala sesuatu
yang menjadi miliknya. Bagaimanapun
- wujudnya, tidak boleh menginginkan
;muatu yang bukan miiknya.
i , kalau dira.ksalmn, mengaki-
‘batkan orang melakukan perbuatan
_yang dilarang Tohan. :
“" Selanjutnya tim peneliti menulis,
- ajaran moral dalam pupuh VI bait 42
-sampai 45, juga mempermasalahkan
Oreng hidup itu susah, seng-
sara, dan menderite adalah atas perbu-
" atannya sendiri, Sedangkan Tuhan itu
- gelalu adil. Hal ini mendidik agar di
dunia ini orang senantiasa berbuat baik
"karena perbuatan baik -akan men-
* da’ angkan kebahagiaan dan ketentera-
man. Orang berbuat jahat akan men-
datangkan kesengsaraan bagi dirinya

Kedaulatan
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. SERAT Suluk Gatholoco yarg meru-
pakan salah satu karya sastra suluk, -

" St Sl Mot Vs s

Menurut tim peneliti, pupuh itu juga,
menyebutkan, bahwa surga dan neraka.
ada pada hati setiap manusia di dunia:
ini, Barang siapa daEam hidu; selalia’
berbuat baik, mulia hatinya, tidak suka’
berbuat jahat terhadap sesama, hidup-
nya penuh kebahagiaan dan dapat men-
jaga diri dari segala ‘macam godaan..
yang seperti itu sudah dapat

dikatakan hidup di surga. -

Sebaliknya, orang yang hidupnya se--
lalu berbuat jahat, suka memfitnah,
berbuat dengki terhadap sesama, se- -
hingga dikucilkan oleh  sesamanya,
bidupnya selalu menderita. Orang
seperti itu capat dikatakan di neraka. "

Ajaran moral di sini, menurut tim"
peneliti, bukan berarti orang yang kaya
identik dengan masuk surga, dan seba-
Li};nya, orang rmm alllcgn masuk nera-

&wﬁmﬁi Ji tannya
jahat dan tidak menjal perintah
Tuhan, itu pun akan masuk neraka. Se-
baliknya orang miskin tetapi perbuatan-
nya baik, suka mengamalkan apa saja -
dan menjalankan perintah Tuhan.de-
ngan sebaik-baiknya, akean masuk

surga.
Tim peneliti menyodorkan cuntoh, ada

orang yang belum pernah mencuri, hati -
kecilnya merasa bersalah dan berdosa, :-

selalu dihantui oleh rasa berdosa. Mes-+*
kipun tidak ada oranbﬁimelihat perbu:
atannya, dia merasa bahwa setiap crang-
memandangnya dengan pandangan me- "
nuduh, sehingga ia merasa tersiksa,
tidak ubahnya seperti hidup di neraka, *
karena dikejar rasa bersalah. = 7 - "
(Warisman)-¢ -

- —

Rakyat,11 Desember 2005
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comocia Me_me,tl_' Kahudayan Jawi
ANTOLOGI CERKAK SENTHIR
KARYANE SUWARDI ENDRASWARA

Migunani lan Menehi
Pepadhang Uripe Manungsa

SIJI maneh asil karya sastra Jawa yaiku Antologi
Cerkak karyane Suwardi Endraswara kababar, jumed-
hul ana ing satengahing pandhemen sastra Jawa kang

wis suwe ngelak lan ngantu-antu kapan gumregahe
maneh. Senthir, mangkono judhul irah-irahan Antologi
Cerkak kasebut diterbitake dening Penerbit Narasi,
Yogyakarta taun 2005 kandele 196 kaca.

"Kabeh wong urip butuh sen-  utawa damar cilik. Tku pepajar
thir, wiwit pidak pedarakante-  kali damar, kang bakal nuntun
kan wong pangkat, jalaran kuwi  jiwa, fumuju marang dvnung. -
kena kanggo pepadhang” mang- Krana s>nthir, manungsa ora
kono Suwardi Endraswara kang bakal lali dunung, ora lali
uga dosen FBS UNY Yogyakar-  sangkan paran. Meh saben
\ta nulisake ing murwakandha - jangkah urip iki, tansah butuh
bukune. Kanthi kababare buku  senthir. Senajan wujude ora
iki diajab, migunani lan meneli  sepiroa nanging pigunane dadi
pepadhang tumrap uripe ma- sumbering pepadhang, ngono
nungsa. ‘ iku yen bisa negesi senthir kan-

Sapa wae butuh senthir, ublik thi wening amrih laku jantran-

S St Tl i $ S50 HID 2304 A0 ATINIIN TIIN 1N 1As 100 LOLD M AL L 22



ing uri ora keblasulk-blasuk.
Grenjahe senthir bakal dadi
bengan, sapa wae bakal
%mb mburu ora
ngantlwum,nglumoranganh
kemton.Ategeselmg menawa

; - Bulu Antologi iki ngemot 25
cnta cekek, isine nggel"r urip
e foan
. wiwit lair ora ana. Kubeh
cnta ditulis kanthi landhesan

alam gagasan

kepengin Mm
Iuwi laku. Senthir, kum|
; crita cekak iki sebageyan wis
.nate dlpacak ana ing suratk-

abar, mdjalah, isine ngganda
surealis, anch lan beda karo
liyaae,.

I3
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cllgst?m;s:'lnaneh, kmyanmra kena
ie t juara
ls:xlr:ba nulis aastra wis bola-bali,
engga ora unake -
menawa asil kmyannggume tansah
diantu-antu dening sapa wae,
luwih-luwih pandhemen Sastra
Jawa. - (Top)

Muga-muga kanthi kababare i
Senthir buhlAnbologt Cerkak
karyane Suwardi Enmdraswara '

regengjagad. .

Sastra Jawa, lan mxgunam tum >
pmg paramaoskabeh. -
wardi Endraswara, lmr mg .
Kulonpmgo tanggal 3April - -

Kedaulatan Rekyat,8 Dssember 2005
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Gambaran Watak ing Serat Ambqg S

ING “Ensnklog Kebudayaan Jawa’ .
Yayasan Studi Jawa Lembaga Studi

Jawa, dmebutake,anasawuinmgsash'a.lawa , beuk

* Klasik wuj
. anyar jenenge
kasebut tin

e Serat Ambeg Sanga. Serat
taun 1810 Jawa utawa 1880

eneggx rat

P D .Dﬁlent.mhake watal-;kuwian-
tarane
- Puntadewa, Werkudara, Arjuna,

" Sadewa, Kresna, Tokoh sanga kasebut, watak -
“lan tummdake bisa dadi conto tumrap ma-
‘nungsa jroning nemtokake tumindak lan

uripe. kang ora
demng Duryudana, S
Dene gambaran watak
d Puntadewa. Werkudara, Aqumi
Nalm!a, Sadewa lan Kresna.
gambaran watak wong atos,
ora adxlb lan dh:mlangm e
num an panguwasa. Nanging
kang tumpuk undhung malah
malandheweke i sakabehe. .

ora becik ginambarake
kuni lan Durna.

Sen, iiki pepatihe ‘Duryudan~.
Dheweke setya warang ratune, kanggo
mbiyantu marang ratu gustine, dhewske nin-

ud tembang macapat basa Jawa

Bratasa utra .
" Dheweke uga

ana, Sengkuni, Durna, . ngalah, bisa
Nakula,

ditindakake :

Kepengm-

angka’
tokoh sekﬂ, duwe maneka ngelmu, nanging’

" geneng mitenah.. Aiabkrama tansah ditin-;,
dakake

utuhane Ngastina.
legawa nularake ngelmune
marang sapa wae, nangmg kadhang

..njlnmpm&ake' < oot A i 2 -
Ptmtadewa"inmangka jambaran watak
 jujur, prasaja, ora seneng perang; seneng

nzendhaleni diri, gentur sama-
dine lan darbe bebuden luhur. Werkudara '
ﬁamba.ran watak kukuh, walaka; jujur, adil *
setya marang guru apadene kulawar-".
gane. Kanthi kasetyane kuwi, njalari
,Werkudara bisa antuk ngelmu kasampur- .

5 ’Ar.iuna ginambarake mmangka satriya’-
kang sekii lan prigel mranatafgelaring
Seneng tapa, prasaja lan luhurbu- :

. perang.
dine, Kawibawan lan kekende]ane tansah di-

gunakake k&uﬁo omi kang ringkih, lan-
mbelani sing bener. Gentur tapane nJalan
kalis saka rencana.

Nal:ula lan Sadewa mung monaffmanut
marang kadange tuwa. Ora tautumindake,
culika lan tansah sumarah marang pepes-;

Kedaulatan Rakya*,15 Desember 2005
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** Grengsenge Sastra Jawa ing SMA

PATEMON Sanggar Sastra

. Jawa Yogyakarta kang digelar
ing Balai Bahasa dina Minggu
18/12 2005 kepungkur, ana se-
sawangan mirunggan. Biasune

. sing rawuh mung para pinise-
puh, nanging wektu iku katon
sawetara generasi mudha melu
ngregengak~ patemon kasebut.

Kejaba para mahasiswa Fakul-.

tas Bahasa dan Seni jurusan
‘'sastra Jawa, uga akeh siswa-

. siswa SMA sing njalari greng-

senge swasana. Bab iki jalaran

~ adicara ora mung winates maca-

patan, nanging uga waosan ge-
guritan sing temane cocog kang-
go bocah enom kang digawe
-arak-arakan gurit.

Siswa-siswa mau antarane '
Pungkas Tuti, Ony Kustanti,

Ersinta Diansari lan sapanung-
galane saka SMA Taman Ma-
dya, Jetis, Yogyakarta kang dia-

jak dening gurune basa Jawa AY
n

Suharyono. ,
° Manut AY Suharyono, kang
kulina diaturi Aye-ngong dening
murid-muride, mula basa Jawa
ora mung winates adu arep anta-
rane guru lan murid ing rjeron
kelas wae, nanging siswa uga di-
ajak metu lan ambyur ing sang-
gar utawa paguyuban ana.
"Kanthi mangkono siswa
bakal luwih greget jroning pro-

196

ses kreatifitas, sarta luwih jero
anggone apresiasi sastra Jawa.
Kejaba kuwi uga bisa nambahi
mekare sastra Jawa, bisa
kawruh marang penga-
rang kang luwih senior." manz-
kono AY Suharyono.
. Apa kang ditindakake dening

gﬂk Aye, tetela disengkuyung pi- .

ak sekolah, mligine Drs H Bi-
tus Iswanto minangka Kepala
Sekolah. Sauger kegiatan mau
positip lan migunani tumrap
siswa lan sekolah, ora ana alas-
an kanggo nglarang. Mula ing
saben kegiatan kayadene lomba
sing ana gegayutane karo sastra

sarasehan ing SSJY.

=)

Sawetara siswa SMA Taman Madya,

b

Taman Madya Jis

212~ P

Jawa, SM.A Taman Madya mes-
thi ngirim utusan. Asile uga ga-
we sengsem, Pungkas Tuti upa-
mane, tau sasab juwara lomba
sesorah, banjur Ersinta, karya-
ne wiwit
jalah basa Jawa kang ana.
ene kang ana gegayutane
karo kabudayan tinggalan le-
luhur, siswa yen:perlu'digjak
metu kayata menyang museum
Sono Budoyo, -sahengga bisa .
nambah pangerten sarta bisa
kanggo sangu mekarake sastra
lan budaya Jawa kaya sing
ditetepake ing muatan lokal

KR-SUTOPO SGH
Jetie nalika melu

Kedaulstan Rakyat,22 Besember 2005

SMA. ; ‘('Ibp)!

\
it

kasil dipacak ana ing

-
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(eraton,

ujangga
Sim

Simbol Wibaiva Raja
ek D 1oy, S D T s U e oW
@ leayar kera’oon untulg berkaréra k].m bebas
® Adajuga raJa seka.hgus pujahgga: Sultan Agung
EHEBA saniie Rongg'o perkembangan sastra. Hasil karyanya di antara-
diakmbafx??k . Tak bm-le‘;ﬁm nya Mahabhara'a, Uttarnkanda, Sabhapam)adan
bila pujangga itu selalu dikenang. =~~~ Kunjarakarna.
Namanya begitu legendaris. i Masa demi masa. Kergjaan demi jaan ber-

Pengarang sebelumnya, se tumbuhan. Dan pujangga tetap dibu dalam
Empu Kanwa, Empu Prapange:%mpu operasional kersjaan tersebut. SeolfathPumngsar
?mtular Ki Ageng Selo, Ki Ageng Gribig atau menjadi salah satu syarat berdirinya sebuah kera 5

asadipura 1, juga sangat dikenal karyanya. jaan.

Keberadaan pujﬂngg%:a tak bisa lepas dari ke- Tak hanya Medang, MataramK:mo;ugapu:wa
l!aton. Di mana ada keraton, pasti ada pujangga- kitab Candha Karana, yang ditulis di atas daun -
nya. Selain mengandalkan prajurit, rajajuga lontar, Berisi ajaran moral, tembang, tata bahasa :
mengandalkan pujangga untuk menjaga kewiba- ~ dan kamus. Pujangganya yang terkenal, Empu. o
waan. Karena itu, pujangga meru;ﬁ]san orangpi- ~ Yogiswara, pengarang Kakawin Ramayana di .
lihan. Punya kemampuan menulis, jusabermata ~ Masa pemerintahan Dyah Balitung (898-910):
batin tinggi. Karya para pujangga, oleh pihak kera- Kitab tersebut terjemahan karya sastra pujanggga
ton_]adlacua.ntmtukmembelq] i ralkyat. Dari Hindu, Walmiki.
hasil ke:gakerasparapmanggalah,sebuahkﬂra Kerajaan Kahuripan (nama baru kerajaan - -
jaan punya nilai-nilai falsaft ﬁmmammmd;bawagu
}  Separah pujange € t pama.ug FAalaye, pi jangga/cendekiawan bernama Empu Kanwa yang
AR menulis Kakawin Arjuna Wiwaha. Ka:yatersebut
‘ R menginspirasi Airlangga.

'ﬂputnla ! lah e nqlun ki u{k : Di masa M ltam{jﬁl/[a , peran pujangga tetap utama.
Sultan raja Mataram yang
sl S¢0] 1, S sebelum
o ada, scorang fanibo; ctuhuF chehun . ey e yepepeling Saate‘kﬁml-ﬁu
i meninggal dunia, Allah telaf Fgngutus S8

i %  Gending, IﬁtabNmsastmdanSem.tPangmcutau
nm uﬂat untik nichuntun: %  Setelah itu muncul KGPAA Mangkuncgara IV.
dan nunul‘an({pm & mgf’g"t:"g:g}; ﬂfm&#ﬁe
AL HADIST X girt, Babad Giripura danSekarAgengPamulamh
: fe Yasadipuva II dengan Serat Centhini, Serat
:ﬁmmwrkqn aj! S Darmasunya, Serat Dewaruci dan lainnya, Atau Ki

AL Padmosasastra, pujangga Keraton Surakarta di
: era Sinuwun 1=’a1r.u Buwana X. Di Yogya,adaKi '
{m}u dﬂlbaﬂmnuntukmenyuaunta!acamben- Ageng Suryomentaram, putra Sri Sultan . ..
idupan sosial. Seperti yang dilakukan Empu - Hamengku Buwana VII.
Sindok. Raja Medang itu punya kontribusibesar = _ Namun dari sekian pujangga tersebut, R Ng -
dalam menyusun dua kitab: Budha Mahayana dan - Ronggowarsitolah yang paliag kondang. Karena '
Brahmandapuruna. Kedua kitab ‘tu dijadikan acu- = ketepatan ramalannya y}?nf d.u,mplfsentamkan di
an dalam menjalankan erin (929- °  karya-karya sastranya. Hebatnya, ya pujangga
947). i . kelahiran 15 Maret 1802 ini masih jadi acuan aeba
Penerus Empu Sindok, Prabu Dharmawangsa * gian kalangan di era modern ini.
Teguh makin me.mben peluang besar terhadap Dalam Serat Kalandha ia menu.hs “Pada zaman

et AR AN L0 0 A0 TAAG B L AN L0 S S A
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SASTRA KEAGAMAAN (MASTRA HADIAH)

elajat Indonesia mem
,..* urg]
'“?'fh”';;;ﬁgg :
Ir sel

2ya.hanpie:pa
ntang Juggunﬂ-k m
us,” kata-Gus Mus.

,‘e_sant",rgn‘ Krepyak, KH Al Maksum, .

rangnya ‘Jiberal' * kata ayah enam - - .;_nal. Sejak :"'_ISJhebwerapaa‘.ahuang&
R o U elan mengalam penambahaq di.
; menyelip

Koran Tempo,18 Desember 2005
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SASTRA KEAGAMAAN . (MASTRA)

SRR e i : g
ey !

PEVINPIN PONDOK PESANTREN
THOLIBIN, REMBANG:

”
B o

PUISI

RAUDLATUH

PESANTREN

H Achmad Mustofa
Bisri pada awal
Desember lalu me-
nerma Hadiah Sas-
tra Mastera (Majelis

Sastra Asia Tenggara) 2005 °

dari ‘pemerintah Malaysia
lewat kumpulan cerita pen-
dek  berjudul - Lukisan
Kaligrafi.

Hadiah Sastra Mastera
mulai diberikan pada 1999
terhadap karya-karya pilih-
an sejumlah seniman dari ti-
ga negara, Brunei Da-
russalam, Indonesia, dan
Malaysia. Total hadiahinya
mencapai 10 ribu ringgit
Malaysia (sekitar Rp 26 juta).

.Tghun ini, selain Mustofa
Bisri, ada tiga orang yang
menerima hadiah itu, yakni
‘Pehin Datuk Haji Awang
Yahya dari Brunei dengan
kumpulan puisi Nyanyian
Perjalanan Mencari Diri dari
Muara ke Arafat, T. Alias

Taib dari Malaysia dengan -

kumpulan  puisi _ Pasar
Pengalaman, dan Dr Jelani
Harun dari Universiti Sains
' Malaysia dengan kajian sas-

‘Ara “Pemikiran Adab - Keta-

* tanegaraan Kesultanan Me-

L e oo sy 2o o TR 220 TR U I SRSSTHAN STIIILR SHINETEN '—‘fﬂ"’.ﬂﬁﬂ:::i1ﬂl!2‘$ﬂ.‘.:1:l:i-‘l!:2:f-’f-lﬂ!ﬂ1‘::sﬂ’;ﬂn

Gus Mus, demikian ia di-
sapa, adalah kiai dengan
segudang bakat. Selain me-
ngzlola pesantren, ia pernah
aktif sebagai politikus, tapi
tak bertahan lama dan ia
akhirnya mengundurkan diri
dari ingar-bingar politik.

. Saat ini, di sela-sela kesi-
bukarnya memimpin Pon-
“dok Pesantren Raudlatuh
Tholibin Leteh, Rembang, ia
aktif menulis puisi, membuat

cerita pendek, dan melukis. .

Berikut ini nukilan wawan-
cara Sohirin dari Tempo den-
gan penikmat musik klasik
yang juga dipercaya sebagai
Rais Syuriah Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama ini pada
Senin (12/12).

Kumt:uian cerpen Lukisan

‘Kaligrafi mendapat peng-

hargaan dari Mastera. Apa
arti “penting penghargaan
tersebut bagi Anda?

Tentu saja. Saya senang,

. karena Renghargaan ini
| bagian dari apresiasi ter-
' hadap karya seni. Saya sen-

diri tidak menduga sebelum-
nya. Y
Bagaimana - prosesnya

{TU TRADISH

kumpulan cerpen tersebut
bisa masuk nominasi dan
memperoleh penghargaan?
Saya malah tidak tahu,
Tapi Mastera adalah peng-
hargaan karya sastra se-Asia
Tenggara. Seliap negara di
Asia Tenggara mengirimkan
beberapa karya sastra yang
diusulkan oleh masing-ma-

sing dewan bahasa negara’

setempat. Saya juga kaget,
kok, cerpen saya dijadikan
nominasi. Padahal saya
menulis cerpen baru pertama
kali. - v,

Tema pesantren meﬁjadi'

ciri karya sastra Anda. Ada

pertimbangan khusus?
Hampir semua cerpen saya

berisi tentang pesantren.

Tema pesantren baru ditulis -
oleh Djamil Sulaiman pada-
1970-an. Waktu muda, saya '

sering baca tulisannya.
Namun, ia hanya menulis
pesantren secara umum,
sedangkan saya menulis
dunia pesantren, soal kiai,

wali, santri, dan sebagainya. -

Kalau puisi tidak begitu
kelihatan warna pesantren-
nya, cerpen sangat kelihatan.

Karena memang tidak ada
bertema

gerpen  yang

£ ﬂ:m:u:mmmmg:m:ﬁ:zmwﬂ:ﬂmm:aﬁ::ﬂazﬁ:um 4
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_paksa. Kata Danarto, “Mas,
mbok sekali-sekali nulis cer-

. ben, jangan puisi terus.”

-~ Waktu muda, saya menulis
cerpen juga, tapi tidak per-
nah selesai. Saya lebih
banyak .menulis puisi.
Karena--provokasi Danarto
itulah saya menulis cerpen

- “Gus Jakfar” pada 2003.

: Pertama kali selesai menulis, -
sebelum saya kirim ke

 Kompas, saya tunjukkan

idulu - kepada Danarto.

::Katanya, cerpen saya terlalu
panjang, susah dimuat oleh.

“media;-Saya coba kurangi, -

‘tapi- tidak bisa. Akhirnya
. Saya coba, ternyata dimuat di
Kompas

: 'Beber;pa cerpen saya juga

+dibukukan; Bahasa yang

digunakan. juga bahasa
' biasa. Karena menggunakan

~bahasa biasa itulah banyak

#yang- mengira cerpen saya
bukanka.lyaﬁkm

. Sebagai “pendatang barw”,
< apakah Anda pernah minder-

:‘dengan . cerpen - Anda jika.

.dibandingkan dengan penulis

cerpenyangsudahterkenal? ‘
Saya menggunakan kon-;

c__g_ep la illaha illallah (tiada-

‘lhhanse]a.inAllah)dalamw

- ketika :
. sepertiga, hard disk kompu-

‘berkesenian. Tidak boleh
dijajah ‘siapa’ pun' kecuali
oleh ‘Allah,- Jadi tidak ada
. kata minder. Saya menikmati
“kemerdekaan yang luar biasa
denganlazllaha zllallah

.. .,Anda’.‘s"‘ berklblat atau -
meniru gaya siapa dalam:

) menuhs cerpen?

membaca cerpennya Pra-
mudya, Iwan Simatupang,
Danarto, Nh. Dini, bahkan

cerpen karya penulis cerpen .-

muda, seperti Triyanto

Triwikromo. Saya juga baca -

puisinya Goenawan Mo-
hamad, Rendra, dan lain-

lain. Jadi, secara tidak lang- -

sung, saya bela]ar dengan
mereka semua.

Sulit mana antara proses

"pesantren - setelah karya Pendidikan saya ini kacau.  yang dilombakan TVRI Saya

_ Djamil Sulaiman. Saya seba-  Setelah tamat sekolahrakyat  mendapat juara: hardpan:
gai. orang ‘pesantren, maka - (SR) saya nyantri di: (waktu itu semuajadi juara

“menulisnya jadi relatif lebih Pesantren Lirboyo,"Kediri;; harapan) di TVRI. Judulnya-
mudah.. Roh tulisan lebih dan Pesaitren Krapyak, “Menujuke Smga :
: Qkuat. B Yogyakarta, Tapi semuarya

€ o " tidak lulus. Naskahnya pemah dlpen- _
. 'l‘apii)enarkah itukumpul-  Nah, "~ untuk menutup1 taskan?- -

: an cerpen pertama Anda? (kekacauan pendidikan) itu, Tidak dan tidak mungkin
' Ya. Ini karena diprovokasi  saya belajar dengan memba-  karena naskah tersebut sarat
“oleh Danarto, jadi agak ter- ca karya semua orang. Saya dengan  kritik  sosial.

Ceritanya tentang. perilaku
masyarakat yang berbuat
sesuatu dengan - tujuan. ke
surga. Tapi, alih-alih ke
surga, ternyata sampainya ke
neraka. Naskah-: tersebut

- sudah hilang. *

Ngomong ngom?ng,
kapan Anda ‘menulis “puisi

kreatif dalam membuat cer- .

pen dan puisi? .
Lebih sulit cerpen, kamna

lebih panjang, harus memilih

diksi_ yang pas dan - bisa

dipertanggungjawabkan ..

serta logika karena semua

orang bisa baca. Lain halnya .

dengan menulis puisi. Kalau

ada seseorang membaca puisi -

‘. dan tidak bisa mema--
-haminya, pasti dia akan

" menyalahkan dirinya sendiri

. karena tidak paham. Adapun
-pada artikel atau cerpen,’
kalau tidak logis, tidak bisa -
ada .- makna .

dikatakan -
temembunyl

cerpen, Anda punya rencana

-menulis novel? -
Sebenarnya saya sudah.-

- menulis novel, tapi -

sudah~ mendapat

ter saya rusak. Sejak saat itu,

“santri,
catatan harian; termasuk

Sejak masxh men]ad1
‘saya -hobi bikin

puisi. Kakak saya (almarhum
Cholil  Bisri) - juga suka.

.menulis, jadi secara tidak

langsung terjadi persaingan.
Lalu kapan puisi periama
Anda dipublikasikan?
Saya sudah :lupa, tapi
mungkin di Social Weekly di
Semarang.© dan ;' majalah

‘Aktuil di Bandung yang

dikelola Remy Sylado

Bagaxmana dengan cer-‘
pen? Kapan dxterbltkan per-

-tamakah?

+ Yang terpublikasi

pertama
i X kah adalah “Gus Jakfar”,
%etelah menulis puisi dan ;
- serta
- Lukisan Kaligrafi. ~ Sebe-
tulnya saat .nyantri: saya

terbit di. Kompas. pada’2003 :
kumpulan’ cerpen

sudah membuat cerpen, tapi

" hanya iseng. Saya'kesulitan

- menulis cerpen,’padahal saya

saya belum-lagi mood bikin
novel.' Jadi kemgman untul

menulis novel memang sudah
ada se]ak.dulu. Saya bahkan®
sudah permah -menulis

‘naskah drama pada 1970-an

lebih dulu mengenal! novel
dan cerpen danpada baca
puisi. . . S

Konon Anda'iuga pemah
diundang pemerintah ‘Sad-
dam- Hussein untuk memba-

sEsR.
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~ca puisi.. Bagaimana ceri-
tanya? -

* Timur Tengah memangtak’
":asing dengan sastra. Pada
zaman :ihiliah, di Mekkah

tetdapat Pasar Ukaz, yakm
selain tempat berdagang, tem-

pat untuk. perlombaan baca
syair La, di Irak juga ada yang
namanya . Pasar Milbid. .Selain
sebagai pasar hewan, tempat
perlombaan baca puisi.

* Oleh Saddam, tradisi itu

dihidupkan kembali dengan g

membangun Kota ‘Fau di per-
batasan Irak-Iran pascaperang
" melawan Iran. Waktu itu ada
seribu penyaxr yang diundang,
Saya' ..~ ;mewakili
Kesenian Jakarta.

Di tengah banyaknya aliran

dan gaya berkesenian, Anda .

berdiri di aliran mana?

‘Saya tidak terpaku pada aii-
ran tertentu karena saya belajar
kepada semua tokoh dan saya
suka semuanya. Mereka mem-
punyai keistimewaan masing-
masing,

-Kalau saya ingin menulis, ya
menulis saja. Dikatakan meniru
seseorang, ya terserah. Dika-
takan bahasanya terla'u seder-
hana, ya terserah. Buat apa
.Jnenulis kalau tidak dibaca
orang?

Kabarnya, Anda pernah dila-
rang seorang kiai ketika hendak
:nembaca puisi.
cerita sebenarnya?
- Waktu itu saya diundang
baca puisi pada
p%ﬂxﬁgatan Maulud Nabi oleh
anak-anak muda di Semarang.
Saat itu saya masih menjadi
pengurus syuriah NU Jawa
Tengah. Seorang kiai bilang,
“Gus, sebaiknya nggak usah
baca puisi, masak syuriah kok
baca puisi.” Kepada kiai terse-
but saya bilang, “Begini saja,
saat saya baca puisi, sampeyan
duduk paling depan. Kalau
sampeyan tidak suka dengan
puisi saya, silakan berdiri

Dewan.

Bagaimana '

acara

Beglm saya melihat sampeyan
berdiri, saya akan turun dan

tldak akan baca -puisi’ sela— |

manya i

. Ternyata, setelah saya turun
'dan podium, kiai tadi bilang, |
.“Wah, itu bagus untuk berdak-
Wah Gus.” Jadi saya tidak tahu
.apa pengertian puisi menurut
kiai tadi.

Puisi Anda juga banyak unsur -

humornya. Kenapa?

Ada komentar menarik dari
Mohammad Sobari yang selalu
1 datang pada setiap muktamar

NU dan Muhammadiyah.

Menurut dia, di Muhammadiyah Jlil, me
itu serius, sedangkan di NU itu .

penuh dengan guyonan. Jadi
| guyon itu seperti bagian dari

budaya pesantren. Para kiai
' suka humor. Pesan yang berat -
. jadi ringan.

Anda masih aktif melukis, - -
kan? Setelah ‘pameran lukisan
pada 2003 di Surabaya, kapan
rencana pameran lukisan lagi?

Rencana sudah ada, menung-
gu jumlahnya mencapai 30 lu-
kisan. Jadi banyak lukisan, tapi
satu tema. Temanya “Melukis
| Malam”.

Hambatan saya adalah pada
proses kreatifnya. Kalau sedang
mood melukis, sambil menemui
tamu saya bisa melukis. Tapi,
kalau sedung tidak mood, ya
i lama nggak melukis. Bikin puisi
| dan cerpen juga sama.

Apakah lukisan Anda nanti
masih menggunakan klelet
" (nikotin rokok yang tersaring di
pipa rokok) sebagai ciri khas
Anda?

Saya melukis dengan banyak
media, tapi saya menghindari
melukis dengan cat minyak
karena lama kering.

Di tengah komunitas ulama
NU yang majemuk, adakah kiai

yang keberatan posisi Anda .
schagai kiai yang merangkap

memadl seniman?

Awalnya ada yang keberatan, °
tapi, akhirnya . mereka bisa::
- memahami. . Pada dagarnya,. 5
puist” adalah tradisi peséntren,®
bahkan, para pemlm ';n‘ﬁlslam
.Nabi Muhammad: ]uga'&pemahé
x ‘membaca_ puisiii dif perang"‘-«

Khondak Jadi, yang aneh?’t
bukan saya, tapi kiai yang tldak
berpuisi Ha-ha-ha :

Polenuk juga sempat muncul
ketika Anda melukis, Inul" T

-Ketika saya. melukis-Berzikir .
Bersama Inul; banyak kiai mida’;
yang meledek. saya.( ;,Mereka,

seperti Kiai~ Abdullah aq:h,.,
(Langitan Tuban) ;dan _*?
Khotib Umar {Jember).Kisi
_sepuh bilang, “Ttu harganya‘"E
‘berapa,- ya?. Saya -kok mgm
memiliki .+ Jukisan.:’: 1tu‘
Ungkapan kiai® 'sepuh
menghentikan’ (ledekan) yangx
muda-muda itu ‘: s

Kenapa Anda memlhh tema ;
Inul pada lukisan itu? Pesan apa"
yang akan Anda sampaxkan" B3

Saya . melukis . - Berzikir
Bersama Inul itu setelah saya-:
menulis kurapulan puisi saya,,
Negeri Daging. Saya melihat
sosok Inul, terutama bokongnya, -
adalah simbol daging yang pa- "
ling daging. Banyak orang keti- |
ka berzikir juga mamh pada .
urusan daging.

Waktuxtusayahdaktahukalau" '
Inul akan terkenal. Jadli tidak ada
kaitannya dengan - Inul. Saya.'T
hanya ingin ‘membuat bokong .
Inul sebagai simbol daging. '
Masak berzikir hanya daging?

Beralih pada soal NU dan "
PKB. Bagaimana Anda melihat
perpecahan di Partai Ke-
bangkitan Bangsa kini? '

Saya melihat bukan perpe-
cahannya, tapi dinamikanya. Di
NU itu dibiasakan berbeda pen-

TR BRLIIURED A
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dapat ‘dan’ menghormati orang'

,Jain,;Hal ini di oleh
+ literatur kitab fikih yang sarat
dengan perbedaan. . Bukankah
lmunculnya

2
"Kalau soal partax, sebenamya
_konflik itu tidak hanya di PKB,
tapi di semua partai. Bahkan
juga di PKS- (Partai Keadilan
. Sejahtera) yang dikenal rapi.

Bedanya, bisa menyembunyikan -

konflik atau tidak. NU itu
..orang-orangnya tidak pandai

» menyembunyikan perkelahian

t-kareria biasa terbuka.

;.. Adakah kemungkinan islah di
Mudah sekali, kalau kiai-kiai
mau bertemu dengan Gus Dur
atau Gus Dur bertemu dengan

Xiai; “Ttu selesai. Entah mau -
’-_ngombng apa, terserah, ber-
"tengkar juga terserah. Yang -

:penting, bertemu dulu. Kalau
sudah bertemu, urusan jadi

.gampang. =

mazhab-mazhab .
‘dalam ﬁkih itu karena ada -

203

s Bagaxmana sebagai
‘mertua Ulil Abshar-Abdalla -
yang ' pemikirannya dxtentang

' kalangantertentu" o

annya ‘mertua ‘dan anak.' Al-
Quran itu tidak hanya mengan-
jurkan orang untuk berzikir,
‘tapi juga berpikir. Kalau hanya
berzikir, tapi berpikir dilarang,
itu tidak adil; Dan berpikir itu
‘berproses. Yang saya: kha-
watirkan, orang tidak mau bela-
jar padahal kehidupan ini terus
berproses.

Ulil itu sembahyang dan
puasanya sama kok dengan
santri-santri yang lain, wong
dia lulusan pesantren dan anak
kiai, Cuma kritik saya terhadap
Jaringan- Islam -Liberal (JIL)
adalah caranya. JIL ini kan
mau melawan kelompok yang
ekstrem, ‘tapi dia ikut-ikutan
{menggunakan cara) ekstrem,
itu yang salah.- Menurut saya,
tidak bisa, dong, memadamkan
api dengan api. Tapi saya"

memaklumi karena mereka . surga.

Dalam hal ini, tidak ada kait-

{

masmmuda Jangankand.lluar
NU, di internal NU pun ada
yang menentang _='<’ '

Bagaimana dengan tuduhan
sebagian - ‘ kalangan ‘bahwa
pesantren kini men;adl sarang
teroris?

Tuduhan itu tidak'* benar.’
Tidak ada pesantren NU' yang
mengajarkan ‘kekerasan karena’
NU selalu- berpikir- moderat' -
antara yang ekstrem dan yang
liberal. ' -

Menurut saya, teronsme itu

" muncul sebagai’bentuk protes’-

. chtlmbull'an .ol
diktator.”
_pelaku teronsmegadalah orang

terhadap - ketldakherdayaan, '
baik dalam «masalah ‘sosial, "

politik, maupun:g Qkonoml, yang -
e_h» ‘penguasa’’
it ‘para

Sel

yang; sudah; : putus asa’ dan

,  yang nekat’ bunuh' diri; apalag1

dummg-lmmgl* bakal masuk

TR N '

"

“



G002 J9QqUasdq

- aﬁ‘ 207 (200g ‘eAeqeing) eAeqeung uep
taunpuag EIJBHer spinjad Bwesiag UBiaBWed
(IDOZ ‘eﬁaqe.lns) UBlBLWEPIad SOBY URIBWE] o
(rooz 'ﬁumier} efeqeins uep
Lﬂunpuea ‘euesier spinjad ewesiaq Uessled .
el b (0002 ‘eAeqeing) uosw| imemez
'uep unwueu Buewy BWESIA] URIAWEY »
o (66T
'eueaer} :a;am,. uesp{n [eg8uny uelaled e
NVSINT NYHIWYd B
- (L66T Unj ‘eheqe.ng
o . uemw |/ Jigaua ewesiaq ‘Juequay
'zgq| IV uemmpuad ueselep) UBLIEYSSaY Ul e
(1667 'efeqeing
|15n9 qe|esm) Ley-1BY3S We|s| uesad e -
(S66T
‘Bunpula Jez|w) [BISOS Yajes [eniy YIJES e
(966T ‘efeqeins ejung eljjad ‘Jejuawioy
uep yewaliauad) Jezeys-y Jnmese] SpoJaj »
 (966T 'e1sevehiop ‘eisawag weey

(2861
2pieyer SHBPJH exeIsng ‘Upnjuey 1eyes

(e00z

; (61.6T
)l ssaJd ;uo.\e,-j eﬂes Heue-yeue ejusa)
~els uew ‘samv uep ! Jp‘ad synwefu-ynwesy o
‘ 4 S Yysodd ning |
(zooz 'eueslwox 'Euewaajﬁuusea U3SaN o
(oooz
Eueqwau 'zqu-w) ewrg :[efes yeles ‘Junipuzy
‘ .. (866T ‘eyeer
¥ ‘ssaud eu.ue_-j uep zuqﬁv} sidef-sidepag dejcs «

(966T
euener snepj_-] ene;snd) SNyl UEP UBME|YES o
L (GB6T ‘eLIBser ‘eIpaN BIlBW Id uep
- Jowny Yelelew) indwny uep uiduy Jefieqny «

; (65T ‘BlieyelZos wejs)

(955'; mmxeﬂa_* es_ielsnd BWLd) SnJepe| «

2 elsnd)fwasles Isingd uejndwny ‘1040 [
o ; (1667 ‘Buequay ‘zuq
um||p|puad uesm ‘emer eseyeq) BUNY

- (BungBueway ‘epny
uq.lauad 'amer eseqeq) BUSNH [NBWSY J/EAS o
ISINd NXNE @

: ewem imemuen Jesag snunguad yeunAs sie

Yo ‘uyqnmu unmlpn._u Uanuesad udwjuiag,

"ewaﬂauad} ya/(sv wifsey fer)gauew e

WYISINYNE |

(QEET 'eﬂaqems BN UB[ESty) 4WfMIIM o

IBJBSIH |pms-eﬂeqwa1) joluag eepnueiein ¢ -

(1667 ‘euexer .

gl ‘odwa] uBJIOY

(v00Z66T)

- (Z667-L86T) Ueunguequiad uemesiad
IBNE’d uep ueﬂual er-\er audo E1033uy
s . Buequay

S AHANNYY
usaw 'cneu Leuzy-y senmalqun e
- fuequiay 'ujqyouL Yme|pney Uanuesad e |
eueaeﬂo,x Weddery immeunin-y uanuesed-u'
_uinay ‘ofogr] usluesad e
. Buequiay iefvey yeloyag e
‘NVMIQIgNad l
emsnw us|g pewweyniy L .-
. sewy g N
- BPEN'S "
_yefusig Inugey ;

voe



205

efeka menganut agama |
yang mengutamakan keju- |
ran dan keluhuran budi. |

; Ly peni
ngapit sang patih yang menjadi
im, Satu’ rang lagi dengan sen-

- membangkang perintah. Tapi tak
 ada wajah yang menyiratkan keta- -
 kutan, apalagi kecemasan.
' Pertanyaan pendakwa dijawab
 dengan argumen yang terasa men--
jengkelkan. Tuduhan mereka tak
- mau membayar uang p ajak dibalas
dengan pertanyaah agar sang pe-
- nuduh menunjukkan bentuk uang
pajak. “Kami.tidak pernah tahu
~ dan punya uang pajak. Kami ha-
nya tahu uang kertas dan benggol.
Seperti apa uang pajak yang tuan
patih minta itu?” kata salah satu
- dari mercka yang merupakan
- pengikut Samin. B
. Realitas keseharian masyarakat
- Samin atau Wong Peniten ini di-
- angkat oleh Suharti “Hartux”, sa-
- lah satu personel Kelompok Tari
. Sahita, rienjadi pertunjukan dra-
- ma berbzhasa Jawa yang segar se-
 kaligus 11embawa sejumlah pesan
. kemanusiaan. Pertunjukan ini ber-
tempat di Ndalem Kemlayan, Solo,

. lis” untuk pertunjukan tari, mem-
- bawa orang Samin asli yang disa-
: tukan dengan aktor-aktor teater se--
... Bior. di Solo, seperti Sutrisno “Pe-

o g e s

‘ SASTRA KEAGAMAAN

'lqlg",Santosaraktor'ﬂ‘e_ate:_ pi
- Selain menjadi sutradara dan .
nulis naskah,HartuxdaIampgxmn-

jukan tersebut bertindak m " ini
dalang. Pertunjukan itu sejatinya
berangkat dari wayang kenthrung, -
kesenian Jokal Blora, yang merupa- f
kan tempat kelahiran Hartux. La-
kon berjudul Wong Pineten ini di- p
mulai dengan perkenalan perilaku = key:

TRImImmmomEa

o

studio rilik Rektor Institut Kese- masyarakat Samin, seperti keeng- ‘
.nian Jagarta Sardono W, Kusumo,  ganan mereka ‘menggunakan alas  tidak sekadar menged
jSenin (28/11). i i e kaki dengan alasan sebagai bentuk  tyal, tapi perilaku. Kejuj ‘
. Hartux, yang dikenal sebagai ko- - kecintaannya kepada tanah. . ~lah par.gkal dari keluhuran budi.
 reografer, penari, sekaligus “voka- . Orang Samin sering diberi stig- Dengan hanya' menggunaka
ma sebagai .yang masyarakat ter- - dua rebana, Hartux di

belakung perndabannya, tapi keras = Sulistanto. menem
kepala. “Kita ini kan hanya jujur
mengatakan apa adanya, tapi ke- |

(prosa Jawa) berupa pari
. tun Jawa) dengan syair yang terka-.
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‘-dang jen Juntuk menardai per—,'
:"gantian babak/ Lakon ini menem- -
. pa'd{an'panggung secara konven-
i Jebih fleksibel dengan.
bergerak Jari pojok Pendapa Nda- *
] '}Kemlayan e ruang tengah .
Jantas ke sayap | iri pendapa. Ke-
*ganrealis' Jakon’ini menguat de-
 ngan petmhhan Ndalem Kemlayan
sebagm lokasi.”’
- Di selah safu babak yang berce-
A nta penlaku tentara kompem,'
*; Hartux’ menerrpatkan pemainnya
epan-pintu mpok yang run-
_’_ai'nstilmamral

seolah' embawa ,
i, “Saya tidak paham bahasa Ja-
wa,’ tapi‘saya ~sangat- menikmati
juken ini,” kata seorang pe-

Koran Tempo,1 Desember 2005
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‘Dalam
'hzngga ‘saat ini, para guru sering mengungkapkan bahwa .
" Indonesia dikenal sebagai bangsa yang ramah, bangsa
yang sopan, dan bangsa yang santun. Sikap itu tercermin
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pelqlaran di sekolah-sekolah duly, mungkm Juga = nya de'néa; senyum dan jabat \

dalam cafa-cara warga bangsa itu bergaul.

Teror—mulai dari bentuknya

, Oleh B JOSIE SUSILO HARDIANTO

aruhlah seperti kebnasaan .

untuk menyapa dan hor- Riau Llngga

mat kepada yang lebih tua, Dalam sebuah kesempatan -
yang dalam kelompok-kelompok ~ mengunjungi Lingga, ibu kota
masyarakat tertentu disimbol- Kabupaten Lingga, Provinsi Ke-
kan dengan tingkat-tingkat da- pulauan Riau, beberapa waktu
lam berbahasa: Kekerabatan laly, identitas sebagai bangsa.

. yang kental hingga sikap saling ~ Yang ramah itu nyatanya masih
“berbagi dan menghargai adalah ada. Warna keemasan sore hari
bentuk-bentuk lain dari cara baru saja pudar dari balik Gu-

masyarakat Indonesia hidup dan ~ nung Bercabang Tiga, Linggn.

. berelasi, demikian sering diajar- Saat berjalan sendirian dari. -
.kan para guru itu. pasar menuju Kantor Bupau

- Dalam kesehariannya, me- Lingga, dalam remang menje- .

mang demikianlah wajah bangsa:  lang malam itu tiba-tiba seorang

- yang kemudian dikenal sebagai warga yang kebetulan lewat da-
Indonesia itu. Meskipun harus tang menghampiri. Cengan so-
diakui pula bahwa—terutama pan ia menanyakan hendak ke
pada masa-masa akhir ini—per- mana? Setelah mengetahui tu-
adaban Indonesia tengah didera  juan orang yang disapanya, ia
oleh berbagai bencana kemanu-  lalu menawarkan untuk meng-
siaan, seperti pertikaian antar- antarkan. Dengan bersepeda
warga; entah dengan alasan motor kami kemudian tiba di
pembenar apa iaja. depan Kantor Bupati Lingga.

Warga itu lalu mohon diri untuk

yang masif seperti bom yang kembali ke rumahnya dan me- . menyesatkan, Baju itu, tuturnya,” ;
menewaskan ratusan orang nolak uang yang disodorkan se- merunakan simbolisasi untuk . -
hingga teror lain yang mengam-  bagai ganti bensin. mengurung diri dari peng- . ..
bil bentuk berupa korupsi yang Sastrawan-dramawan Putu aruh-pengaruh buruk. Dalam re-"
dilakukan para penguasa dan Wijaya, dalam sebuah diskusi fleksi berbudaya seperti itu, cara’,
pengusahanya—menistakan ma-  yang diselenggarakan dalam bersikap sedemikian sekaligus .
_nusia dengan kemiskinan struk-  Bintan Art Festival, awal De- . mencerminkan Melayu yang Is- _é
tural dan banyak lagi bentuknya. ~ sember lalu, pun mengemuka- lami. "Sebab, percitma saja me- -
Lalu hilangkah identitas Indo- kan pengalamannya. Ia sangat makai baju kurung, tetapi tidak "
nesia sebagai bengsa yang san-  terkesan ketika beberapa warga  he masjid malah ke dlSkOtek.”
tun, sopan, dan ramah itu? Kota Tanjung Pinang menyapa- kata Yusmar . bl _

SASTRA MELAYU
CATATAN DARI BINTAN s

. lu menguraikan bahwa identitas:.

- dan bertingkab laku sung- . ;

" nafsu,” tuturnya; Menampakkan

tangan saat ia berjalan-jalan- .

disekitar arena- Bmtan Art Fes- :

tival itu. -

”Padahal ia tidak mengenal
ya?” katanya.-- - -

Atas pengalaman 1tu, Putu la- ;

lokal—kemelayuan itu—masih :
ada. Identitas itu, yang oleh Yus-
mar Yusuf, seorang cendekia
dan budayawan Riau, disebut se-
bagai state of mind. Identitas : -
Meiayu, atau kemelayuan, me-
nurutnya adalah sebuah cita ra-
sa berplklr dan cara bersxkap. .
Dengan cara pandang itu,
identitas Melayu tidak terku- - :.
rung atau dikurung dalam se- ;.
kadar simbol-simbol kebudaya- *
an saja. Kemelayuan justru lebih’
luas dari itu. Simbol-simbol ke-::»
budayaan seperti baju kurung. ;..
(baju khas masyarakat Melayu)
nienurutnya justry bermalma
ketika cara bersikap, berpikir,

guh-sungguh Melayu. .
"Baju kurung itu menyunbo :
kan upaya kita mengurung hawa 7,

usaha untuk membatasi diri dari:.:

niat-niat dan keinginan-keingin-
an yang melulu duniawi dan .

- . s o . S i i o . e Ao S — . S —— — S oo - o e e e e e e =
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Tanpa gembar-gembor
Meskipun mempertahankan
bentuk-bentuk atau simbol-sim-
bol budaya—bagi Putu dan juga
Yusmar—tetap penting, lagi-lagi
menurut mereka, upaya tersebut
tidak harus berhenti pada titik
itu saja. Bahkan, Putu meng-
_ingatkan agar jangan sampai
bentuk atau simbol-simbol bu-
daya itu menjadi doktrin.
“Mengapa? Karena, lama-lama
orang akan benci itu,” tuturnya.
Ia justru berujor agar Jdiba-
ngun orientasi baru yang lebih
terbuka dalam pembicaraan ten-
tang identitas itu. Sebab, me-
nurut Putu Wijaya, budaya tidak
dapat dibatasi.
?Budaya Melayu bulzanlah, sa-

......

menjadi hukum-hukum yang
justru lama-lama ditinggalkan
orang,” katanya menambahkai.
~ Hal senada juga ditegaskan
oleh Yusmar. Ia mengutarakan
bahwa perlu diberikan ruang
untuk munculnya alternatif baru
dalam berbudaya. Alternatif-al-

ternatif itulah yang dlyakl;u

akan semakin memperkaya kha-
zanah kemelayuan itu sendiri,
sekaligus memperkuatnya.
Dalam sebuah pembicaraan
lain bertajuk “Peran Sastra da-
lam Membangun Identitas Lo-
kal”, yang merupakan bagian da-
ri perhelatan tahunan Bintan
Arts Festival itu, Yusmar me-
nunjuk penyair Sutardji Calzo-
um Bachri sebagai teladan akan
kentalnya kemelayuan itu. Ia
mengungkapkan bahwa Sutardji
tidak perlu menggembar-gem-
borkan bahwa dirinya adalah
orang Riau, orang Melayu.
»Tanpa itu orang sudah tahu
* bahwa Sutardji Calzoum Bachri
berasal dari Riau,” tuturnya.
Paparan itu oleh Yusmar di-
ungkapkan untuk menegaskan
bahwa sebenarnya budaya Me-
layu, cara berpikir dan bersikap
Melayu, adalah budaya yang
unggul. Oleh karena itu, ia tidak
akan mudah luntur meskipun
arus budaya baru masuk dan
mengempasnya. .
Ia sesungguhnya adalah pu-

a5 A AR S T 00NN RSB B SIS ST T AR g

sat, dan justru yang di Jakarta
itu yang pinggiran. Justru di
Bintan inilah akar budaya Me-
Jayu itu, pusat budaya Melayu
itu,” tegasnya. Oleh karena itu,
perhelatan semisal Bintan Arts
Festival semestinya menjadi sa-
rana untuk mencari idiom-idiom
baru yang semakin membang-
kitkan cita rasa berpikir dan -
bertindak Melayu. -

Ta mendesak agar para bu-
dayawan Melayu tetap gigih ber-
kreasi. "Melayu adalah fenome-
na seribu tahun yar.g tak akan
mudah hilang begitu saja atau
kalah dengan isu-isu rombeng-
an,” tutur Yusmar. S

Dengan demikian, orang ha-
nya perlu untuk kambali meng-
gali dan mengaktvalkan kekaya-
an budaya itu karena sebenar-
nya entitas kemelayuan itu tidak
hilang. Mungkin hanya samar
oleh ego atau jusiru makin teng-
gelam ketika kemelayuan itu di-
patok-patok dalamn i
ukuran-ukuran tertentu. Dan,
dibatasi dalam sekat-sekat yang
justru memiskinkannya.... ‘

Kompas, 28

s sein s dhes LIt

Desember 2005
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5 mencuatkan ide *mengembangkan bahan dasar melayu
’dl Asia Tenggara Itu menantang kemelztan orang atas
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: .Buku‘ Sastra Melayu Lintas Daerah terbztan Pusat Bahasa

Departemen Pendidikar: Nasional Oktober lalu "~ - ..

SASTRA MELAYU (PUSAT BAHASA)

\ ,'engo'lah Kemelayuan;
di Asia Tenggara.,

-dalam tradxsl Melayu Riau oleh:
{Sutardji Calzoum Bachri, Juga " |;

blsa disebut penulis:seperti- Cius

-tf. dengan novel Tambo: Sebuah !
'Pertemuan, yang menafsir tam-

‘ur.tuk meredam kegehsah_an
~'nya menghadapi modenutas.'

isi buku ini yang dqﬂar pustakanya memgat 390 sumber

acuan

" Oleh ALFONS TARYADI

tersebar di beberapa wila-
yah di Nusantara, yang be-

} J ejak l'cehidupan.keméiayuan

. nang merahnya tampak dalam

Bab VII Epilog: Keberlanjutan
ke Masa Kini. Sastra Melayu
‘bertaut dengan kehidupan “ma-
syarakat” Melayu, yang amat
beraneka, berkembang ketika
kerajaan Melayu seperti di Aceh

.berjaya di abad ke-15 dan ke-16,
" 'dan masyarakatnya "terlindungi”

oleh kekuasaan legal kesultanan,
Saat sebuah kerajaan Melayu
runtuh, sastra Melaya tidak ser-
ta-merta rubuh, namun terbawa
bersama pertumbuhan dan per-
kembangn kerajaan “Melayu”
yang lain, mulai dari Aceh, Riau,
Pontianak, Banjarmasin, di Bu-
tun di Sulawesi Tenggara, Ma-
kassar di Sulawesi Selatan, Ma-
taram, dan Bima di Nusa
Tenggara Barat. Kini, masih ada
sastra Melayu di Terengganu,
Johor, dan di Patani-Thailand.
Dengan jelas buku ini menun-
jukkan bahwa bahasa Melayu te-
lah berfungsi sebagai sarana sas-
tra yang luas area pemakaian
dan pendukungnya. sedangkan
pendukungnya dari dulu hingga.
kini memperkaya sastra Melayu
sebagai hasil dialog dengan bu-
daya diinia yang besar, seperti
...budaya Hindu, Islam (Arab Par-

~ Tak terbatas ”susastra.
Arti sastraMelayu”dxs'
PRI - . ... dibatasi oleh pemakaian bahasa
si), Barat, dan China. Dalam ', :Melayu dengan- segala variasi.

konteks Indonesia, sastra Mela- .nya, sedangkan istilah sastra_

7+

wa sastra Indonesia melepaskan yang bahasanya "masih? dapat .
diri dari bahasa Melayu sebagai ~ disebut’ Melayu, bukan perwu-

akarnya. Di Lombok, misalnya, judannya dalam bahasa-bahasa o
tradisi hikayat masih hidup da- yang tum*uh seiring dengan’" ;.
lam kegiatan kescharian masya- masyarakat bercitra modern,-se-
rakatnya. - perti hahasa Indonesia dan ba- °- -
Tetapi, naskah sastra Melayu - hasa Malaysia. Selanjutriya, Bab e
- sampai kini masih harus disela- I Pendahuluan menavdrkan’ cz- *

matkan. Dalam konteks beragam tatan arkeologis sebagai latar -

kebahasaan dan kesastraan, ter--

cetus gagasan kuat untuk me~  tra Melayu, uraian tentang di- -
ngembangkan bahan dasar alek dan ragam bahasa Melayu, " -
Melayu di Asia Tenggara. Kira-  berpencarnya bahasa tersebut -~
nya ide ini dapat mengisi secara dari masa ke masa, aksara dan
lebih tegas "keberlanjutan” sis- ; pernaskahan sastra Melayu, hu-
tra Melayu. Dalam konteks ke- ~ bungan antarbangsa, perkem-
sastraan Indonesia, sastra Me-  bangan sastra Melayu, dan ke- .-
layu menjadi bagian yangke- = rangka tinjauan sejarah budaya.
dudukan dan fungsinya sama Pokok bahasan utama buku
dengan sastra daerah lainnya, ini ialah isi karya-karya sastra -
dengan. kelebihannya sema- Melayu: dalam beragam wujud-
ta-mata pada posisi bahasa Me-  nya di berbagai daerah di Nu-
‘ayu sebagai asal bahasa Indo- .
nesia. Keberlanjutannya mewu- . o
jud dalam bentuk "metamorfo- s

sis,” seperti tampak pada “hasil 6’ 4
pergulatznan kreatif” Sitor Situ- SN
morang dan juga Hartoyo An- < eabuiak
dangdjaja dalam pantuxf-pantun Saat sebuah - -
mereka. Fenumena serupa tam- kerajaan Melayu runtuh
pak pada pengolahan mantra ;

_sastra Melayu tldak
serta-merta rubuh.

558 105 850 Ths A8 SO 1N TS SIR S
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Sayid Ahmad Alwi Assegaf (60), seorang keturunan Arab, sedang n1emerﬂéa fnanuékri[i"l'rﬁi]'d

berbahasa Melayu-Arab dari zaman Kasultanan Palembang Darussalam di rumahnya di Kelurahan 12 - :
Uluy, Kecamatan Seberang Ulu II, Palembang, Kamis (18/8). Banyak manuskrip kuno yang disimpan . -

di rumah penduduk.Palembang yang rusak berat akibat kurang terawat dengan baik. Padahal, .
manuskrip itu merupakan kekayaan budaya yang memiliki nilai sejarah tinggi, .« (I

Melayu Chinia Peranakan bet-

~ santara. Pusat-pusat pengem-
bangan sastra Melayu, yaitu
Aceh, Samudra Pasai, Aceh Da-
russalam, Patag:’l,1 alaka, Johor,

‘Singapura, Palembang, Riau-Si-
ak-Indragiri, Deli Serdang, Ter-
engganu, Sumatera Barat, Kerin-
ci, Kalimantan Barat, Banjarma-
sin, Ternate, Butun, Betawi,
Lombok, Bali, dan Bima diurai-

- kan dalam Bab II Tempat- tem-
pat Perkembangan Sastra Me-

- layu. Keanekaragaman jenis sas-
tra Melayu disorot dalam Bab
11T Pengelompokan Sastra Me-
layu. we g

Bab IV Wajah India, Jawa,

Parsi, dan China di Alam Me-
' layu melacak asal-usul sejumlah

naskah sastra Melayu. Misalnya, -

" Hikayat Sri Rama dalam bahasa
... Melayu ternyata berasal deri -

tradisi rakyat India Selatan. Sas-
tra Melayu juga mengenal cerita

* Bhurata Yudha dengan berbagai

' nama, seperti Hikayat Pandawa
Jaya, Hikayat Pandawa Lima,
Hikayat Pandawa. Ini merupa-
kan terjemahan atau saduran

- dari kakawin Bharata Yudha da-

| lam bahasa Jawa Kuno, karya

| Empu Sedah dan Panuluh, ber-
dasarkan motif utama wiracarita
India Mahabharata, perang an-
tara Pandawa dan Korawa.

Di kepulauan Nusantara,
akar- akar budaya Islam Parsi
mulai tertanam sejak abad ke-13
M. Unsur-unsur Parsi mencuat
dalam Taj as-Salatin, Hikayat
Amir Hamzah, Hikayat Muham-
mad Hannafiyah, dan Hikayat

* Burung Pingai. Sejak awal abad

'+ ke-17 sampai 1960-an, sastra

‘hasa China, terjemahan.

o

kembang dalam Lentuk syair,
novel, dan teater. Banyak ter-
T o Searan, derk bz
‘ .darl ba-
hasa Barat, dan dari baha:fse 3},

tempat tentang karya yang ber- |
sifat politik, sejarah, filsafat, =
pendidikan, dan keagamaan. -

Universalitas cerita :

: R OO 6B
Pengaruh Islam yang bersum-
berkan Al Quran, hadis, fikh, ta- -
sawuf, usuluddin, serta peristiwa
dan tokoh Islam diulas dalam
Bab V Sastra Melayu Pengaruh .
Islam, sedangkan, Bab VI Ke-
tunggalan dan Keanckaan:Tema
dan Motif, mengupas universa-. §
litas cerita. Dalam penyebaran-
nya, cerita tak mengenal batas '
negara dan bangsa. Juga ada ke’

L
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i

condoxl\gan universal yang spon-

"'tan memunculkan bentuk dan.
unsur, sastra serupa di bagian

jauhan tanpa adanya saling ka-
itan. Di sini bisa disebut Hikayat
Indraputra yang tema dan mo-
tifnya beraneka, namun diterima
dalam berbagai hngkungan bu-
daya} dengan penyesuaian seper-
lunya.

Bab VII Tm_}aua.n Pola Hu-
bungan Antarkerajaan antara la-
in menyigi peran kerajaan Aceh
dalam politik, keagamaan, dan

tamadun di abad ke-17, ketika
Aceh menjadi model: pemben-
tukan negara. Perjalanan para
ulama menjadi gejala penting
dalam penyebaran agama Islam,
dengan pola-polanya.Pola perta-
ma mengekor Pasai yang men-
jadikan Islam pendorong berdi-
rinya kerajaan.Pola kedua setu-
rut gaya Malaka dan Gowa-Tallo,
yang mengislamkan masyarakat
luas sesudah kraton. Pola ketiga
jalah’ Jawa, tempat Islam me-
nantang kekuasaan sebelumnya,
yang berorientasi pada Hin-
du-Budha. i

Direbutnya Malaka oleh Por-
tugis menahan pengembangan
budaya Melayu oleh kerajaan
Aceh di area ini, dan membuat
para pedagang Muslim berlayar
ke Maluku lewat pantai barat
Sumatera. Ini mendukung per-
kembangan kesultanan Banten,
yang juga ditopang oleh tibanya
para pedagang Jawa Tegah dan
Jawa Tiraur, yang menjauhi ku-
asa Mataram: Ketika kejayaan

ditas dagang yang mengalir le-
wat Jambi dan Banten membuat
pelabuhan-pelabuhan Cirebon,
Tuban, dan Gresik makin ramai.
Itu menunjang kerajaan Go-
wa-Tallo dengan pelabuhannya
Somba Opu. Pelayaran dan hu-
bungan antarkerajaan di wilayah
Nusantara, terutama sejak abad
ke-1€, dan abad ke-17, telah be-
gitu herkembang dan memacu
perk2mbangan sastra..

Catatan
Mengembangkan bahan dasar

Melayu di Asia Tenggara, tidak
sekonkret ide Mataim Bakar da-

dunia! 'yang berbeda, bahkan ber-

Aceh merosot, banyaknya komo-
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ri anel Darussalam dalam ar-
tikel Potensi Bahasa Melayu se-

bagai Bahasa Utama ASEAN (li-

@ Judul Buku Sastra Melayu
‘  Lintas Daerah = - % e
* 4 Penulis: Ed| Sedyawatl dkk ok
(editor) '
-  Penerbit: Pusat Bahasa Dﬁpar- i
temen 'Pendidikan Nasional, 2004 *
@ Tebai x|i+419 halarnan = 2

hat Katharlna Endriati Sukan-
to,ed, Menabur Benih Menuai
Kasih, Persenbahan Karya Ba-
hasa, Sosial, dan Budaya untuk
Anton M Moeliono Pada Ulang
Tahunnya yang ke 75, Yayasan
Obor, Jakarta, hal 539) Toh, itu
bisa melecut ide kreatif vntuk,
misalnya, menggarap sesuatu
dari kenyataan banyaknya nas-
kah wayang dalam bahasa Me-
layu seperti telah dipaparkan
oleh A Ikram (lihat Bahasa dan
Sastra Tahun 1 No 2 1975).

Buku ini menunjukkan bahwa
kemajuan budaya suatu bangsa
mengandaikan kegiatan men»lis
dan menerjemah. Setidaknya ke-
duva kegiatan ini bisa dipergiat
lebih dahulu selagi para peneliti
masih harus menggeledah ni-
lai-nilai dalam khazanah sastra
Melayu sebagai hahan untuk
suatu karya kreatif. Diharapkan
dari Sastra Melayu Lintas Da-
erah ini kita bisa menimba gai-
rah untuk lebih giat dalam me-
nulis dan menerjemahkan buku.

Apakah kemelayuan monopoli
agama tertentu? Pertanyaan ini
terjawab oleh prinsip bahwa ide
mengembangkan bahan dasar
Melayu di Asia Tenggara ditem-

pdtkan dalam konteks Indone- r:

sia. (hal 398), dalam arti bahwa

* sastra Melayu menjadi bagian

yang kedudukan dan fungsinya
sama dengan sastra daerah lain-
nya. (hal 399). Selain itu, dari
fakta bahwa mistisisme dalam
semua agama bersifat universal,
dapat disimpulkan bahwa kemc-
layuan dapat berangkulan de-
ngan agama yang mana pun. .
Dari segi editing, perlu dicer- -

mati, misalnya, anggapan bahwa
kata "pengaruh”, misalnya, da-

" lam frasa Persian influences on™

Malay literature "memberi ke-
san negatif”, sehingga diganti
dengan istilah “bercorak” (hal

*296, 297), Anehnya, sesudah itu,"

tetap muncul kata "pengaruh”. .
Juga ada pilihan kata yang tidak -
tepat, misalnya, "Pigeaud... men-"
dakwa bahwa Terengganu ada-
lah..” (hal 118) Ada pula struktur
kalimat rancu, rmsa]nya: ?Ta... di- -
beri gelar oleh raja Aceh... dan
mengangkatnya...” (hal 115).
Akhirya, atas terbitnya buku .
ini salut kepada para editornya,
yaitu Edi Sedyawati, Dedy Sugo-
no, Abdul Rozak Zaidan, Edwar "»
Djamaris, dan Achadiati Tkram,
yang semuanya juga menulis -
artikel. Juga selamat kepada pa-*
ra penyumbang tulisan, yaitu .
Harimurti Kridalaksana, Susanto’
Zuhdi, Imran T Abdullah, Oman’\’
Fathurrahman, Dewaki Krama- .,
dibrata, Mu’jizah, A Samin Sire-
gar, Uli Kozok, Chairil Effendy,
Tommy Christomy, La Niampe, .
Maria Indra Rukmi, Nyoman
Wedakusuma, Siti Chamamah 5
Soeyatno, Ciptaningrum Fuad
Hassan, Abdul Hadi W M, dan
Nafron Hasyim.
ALFONS TARYADI,,
PEMINAT SASTRA!

Kompas,17 Desember 2005
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SASTRA I@;[NAHASA

TEATER

OLEH PUTU FAJAR ARCANA .
Salah satu kecerdikan Remy  tengah-tengah masyavakat Indo-

Sylado dalam soal berteater nesia.
adalah kemampuannya me- . .

rangkul  organisasi-organisasi Mitologi
yang memiliki’ massa cukupan. . Toar dan Lumimuut sesung-
Kelika mementaskan Toar dan ‘guhnya mitologi orang Minaha-
Lumimuut, 2-3 Desember 2005di  sa, di mana kedua tokoh ini
Gedung Kesenian Jakarta (GKJ),  dipercaya menjadi leluhur me-
ja menggandeng Lembaga Kebu- . reka. Lamimuut adaiah putri du-
dayaan- Sulawesi Utara (Sulut) | ri raja Han di negeri China yang
Provinsi DKL Maka jangan heran | dibuany dengan perahu tanpa
jika sebaggian besar penontonnya l.nakhoda, karera bercinta de-
adalah orang-orang Sulut ¥ang - ngan Sumilang seorang jelata.
mukim di Jakarta. . Perahu Lumimuut akhirnya ter-

Naskah yany sama pernah di-  dampar di negeri yang discbui-
mainkan Dapur Teater 1'<mySy- 'nya Malesung dan melahirkan
lado tahun 2002 saat pereSmian  seorany anak bernama Toar.
organisasi bernama Kebas (Ke- . Toar dan Lumimuut (anak
luarga Besar Amurang) se-Jabo- - dan ibu) akhirmnya hidup sebagai
tabek di Hotel Indonesia, Mung-  suami  istsi  dan  melahirkan
ki, agak terkesan seniman serba anak-anak. Keduanya oleh orang
bisa ini telah membawa teater ke -Minahasa dianggap scbagai le-
dalan urusan primordiaisme. -+ luhur mereka, '

Persoalan teater di Tanah Air Pementasan sebuah dongeng
tak sekadar urbean estedika, te-  tentang asal-usul pada umur-
tapi di antaranya bagaimani me- - nya jatuh pada kecenderungan

" nambat hati penonton. Jike Te-  mengawang-awang dan vertum-
- ater KUma pimpinan N Fiantiar-  pu  kepada kegjaiban. Remy

no berhasil mengumpuﬂ(a!l pe- menghindar dari keduanya. Pe-

~ ponton untuk memenithi ge- mentasan dalam empat babak

:f jual ann.

- dung perturijukan sclana lebih jtu dibungkus dengen selera

dari seminggu, itu jugapastilah  yang sangat pop. Remy menye-
bukan urusan estetika melulw.  hutnya sebagai "dvama musik”.
Teater Koma punya Ratna Rian- Dan karena itu ‘ia tak kurang
tiarno yang begitu .pintar "ber- menciptakan 12 lagu untuk men-
, dukang nuansa “ringan” dari
‘Apa yang dilakukan Remy pentasnya . o
mungkin tak jauh beda, Ia ber-  Bungkus musik dan lagu ini
upaya meraugkul penonton le- juga "tipuan” likai Remy untuk
wat jalur-jalur primovdial, aan menalian penontén, dari keje-
karena itu ia meletakkan teater nuhan. Sebab sepanjang lebih
‘'sebagai propaganda. Sclanjutnya  dari dua jam, ia ‘mendedahkan
pada suatu masa ia berharap, pemikiran-pemikiran  falsafati
teater tidak jadi "benda” asing di  tentang jodoh, cinta, kekuasaan,

Dongeng Remy tentang Minahasa

kebengisan, penderitaan,” kesa-
daran, dan teori-teori tentang
asal mula., i C
Misalnya saja lewat tokoh-Ka-
rema yang mengikuti perjalanan
Lumimuut- dari daratan China,
Remy berteori bahwa..gemua,,
orang yang dapat seimbangkan®:
naluri dan rohani dia berharga
bagi dirinya sendiri.. Pada ke-
sempatan. lain Karema  bilang,
"Bumi -baru adalah awal ‘dari
suatu  perddaban dan;kebuda-
yasn baru O S
Teori-teori lentang ’pencip-
taan” dan asal-usul ini pastilah
akan terasa berat di hadapan
penonton awam jika disampai-
kan dengan bungkus estetika
yang "berat” pula. Karena itulah
Remy menyeriakan para penaii .

* dalam setiap adegan. Ketika para

tokoh - bernyanyi imenyenan- .
dungkan suasana hatinya (mi-
rip-mirip-.opera), dua atau se-;-
kumpulan pénari seolah’ mem-
visualisusikan perasaan para to-
kohitw' .| i, - o+ tTo4E
Dalam pada itulah penonton .
tidak saja kepincut lewat telinga,!
tetapi juga -diajak ‘menyaksikan
pemandangan : visual yang me-".
narik mata. Jadi keringanan-.
yang diketengahkan Remy'da- -
lam pementasan-pementasan-
uya, sesuatil yang secara seng4ja
dikreasikan, hanya dalam satu
misi: menawan sebanyak mung-
kin penonton. Upaya menjaring
penonton- sebanyak mungkin
dalam suatu pementasan bukan-
Tah sebuah aib.{ Dan justru itulah
salah satu agexlda penting dalam
pergerakan teater di Tanah Air.

"
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SASTRA MINANGKABAU (SUMBAR)

e i e %

/Bedah Buku Karya Dua Sastrawan Minang
- : Buku Antologi Cerpen
Lengkap AA Navis
(2005) dan novel Bulan
Susut karya Ismet Fa-
nany—keduanya diter-
bitkan oleh Penerbit Bu-
ku Kompas—hari Rabu
(7/12) menjadi perbin-
cangan menarik di Fa-
kultas Bahasa Sastra dan
Seni Universitas Negeri
Padang (UNP). AA Navis
(alm) adalah sastrawan
besar yang tidak pernah
merantau secara fisik,
tapi karya sastranya sa-
ngat universal untuk se-
mua bangsa dan melin-

: tasi zamannya. Semen-
tara Ismet Fanany, puluhan tahun merantau ke Amerika
Serikat, Singapura, lalu kini menetap di Australia, serta
sesekali pulang kampung, karyanya banyak memotret/me-
refleksikan kehidupan masyarakat dan persoalan kampung
halamannya, Minangkabau, persoalan Sumatera Barat, se-
cara lebih obyektif. Selain satrawan Wisran Hadi, diskusi

rterhadap dua buku sastrawan Minang tersebut juga meng-
hadirkan Ivan Adilla (dosen sastra Universitas Andalas; Ke-
tua Dewan Kesenian Sumatera Barat) dan Prof Dr Atmazaki
MPd (guru besar di UNP) sebagai pembicara. (NAL)

Kompas,8 Desember 2005
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KU bukan s:apa-siapal S:apakah
Kamu' Sebaris puisi karya Emily
?';Dickinson ini membuka buku ‘Menari -
di Tepian!.ini. Bait-bait itu terdengar
’;,menantang jiwa terdalam manusia

untuk menunjukkan apa arti dirinya di

.‘.agtara ‘manusialain. Bahkan, kalimat:

ity mampu menelanjangi jiwa siapa "
1 saja yang merasa belum menemukan

'dI:Tépla ; rqenyen“ h

a‘harus meng-

s
ni memaparkan sebuah kisah ten-
pergulatan batin seorang remaja
g berada di antara rahasia keluarga

fa tekanan orang tua dalam proses |

TINJAU'AN'
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TIMBANGAN BUKU (RLSENSI‘

B U "

paradoks polah orang tua yang saialu :
menginginkan anaknya memiliki bakat
istimewa. Tetapi di satu sisi, bakat :
alami si anak tidak diperhatikan dan
anak dipaksa menglkutl bakat yang
diinginkan orang tua. =~

Novel setebal 332 halaman ini dlbagi
menjadi dua bagian utama. Bagian
pertama terdiri atas 17 bab:Satu baris .
puisi Emily Dickinson di atas dikutip
pengarang sebagai wakil kisah awal -
Miracle, tokoh utama novel ini, dalam
l usahanya menemukan bakatlstlmewa-

nya.

Miracle tinggal | bersama neneknya
Gigi—seorang cenayang  yang'
hidupnya dipenuhi- kepercayaan-
| kepercayaan mistik—dan Dane,
ayahnya, seorang novelis. Gigl
berulang kali menceritakan perihal -
kelahiran Miracle yang ajaib, dia

%4 diselamatkan dari ‘rahim perempllaﬂg
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~ yang sudah’ mentnggal Miracle ;

"\ merasa ada yang tidak wajar dengan

,cara. kelahirannya, terlebih 'agi Gigis

“" . gelalu mengatakan bahwa suatu caat dia | ) !

- akan menjadi orang istimewa—seperti.

- ' caranya membanggakan Dane yarg.
‘i telah menjadi scorang penuns jemus di

‘ Muslanya yang ketiga belasis e efgf -

I Sebuah tragedi ’awgl menimpa’ Mi“{

+ racle, Dane menghilang—yang menurut®
¢ istilah Gigi ‘mefeleh’. Hal tersebut mems1 |
. ' buat jiwa Miracle turut. kabur: Dia. ber,q
;'@ usaha untuk terus menghidupkan Dane |

hdalam kesehariannya dengan menge—,,

"Kolah. Dia juga menata’ ruang, bawah

" masi lilinyang tertancap pada ujung bo-

*  tolanggur. Dia juga berusahamengem-:
 bangkan bakat menari dalam dirinya se- -
! " hingga dia berharap suatu saat nanti -

1 Dane kembali dan mengagumi keistimes"4

Media indomesia,14 Desember 2005

*waannya. Tetap| kelnginannya menarl

! "bab, pengarang kembali ‘menyerta

‘buah kebenaran temang Slssy'- mama;

-psikologis. Hal tersebut memungkinkan ..

~manusia yang turut berperan pentm

‘'selesaikan melal
- psikiater. Saolah-olah dunia ini‘telah’
. dipenuhi oleh orang-orang saklt' apl: 3

+ dang terjadi di. sekitar. kita. Banyak- &
. rang yang segata psikologis menderita
. sakit tapl m reka tidak; sadar bah\\[a\

 nentukan arah hldup mereka .,e[am nu\%

. nakan jubah mandi ayahnya kapan pun’ “orang tua dlharapkan lebih bijak

di mana pun dia berada, bahkan ke se-. -

 tanah Kakek Opal semirip raungkin de=! °
ngan kamar Dane, lengkap dengan for- - -

e S

ditentang keras oleh Gigi-#5% s
Pada bagian kedua buku lni terdiri

puisi Emily Dickinson, Kebenarmha; s1
menarik orang sedikit demi sedtlal Ka-'
lau tidak, semua orang. akaq menjadi:

bata. Seperti yang tersurat'pada’ puisit
tersebut; pada baglan ini penulis meng-,,
ungkap kebenaran yang selama ini dlra-».,
hasiakan oleh Gigi dan Bibi Casey Se-,

;!‘Il

Miracle. i Slieeel |
Dalam menulis buku ini;. pengarang
mencoba menggunakan pendekatan:

pembaca dapat memahami perasaan’
orang lain dari sudut pandang ilmu keji-
waan. Bersama buku ini, pembaca dialak
melakukan tur ke alam:bawah sadar

dalam segala tindak tanduk manusia
_Mungkin sebagian pembaca meny;
yangkan solusi ﬁnta ini yang harus l;li-,‘«*
ui penanganan seorang |

isungguh akan‘menjadi i woms i .klta‘a
tidak mengakui bahwa itulah yang se-

dalam

].;u s
i-j.fbardomislll di Malang.."
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